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MENINGKATKAN FOKUS PERHATIAN SISWA KELAS VIII-A
DALAM MENGAMATI OBJEK MENGGUNAKAN BINGKAI
PADA MATERI MENGGAMBAR MODEL

Agun Ridwan
SMP Negeri 2 Jatinangor Kabupaten Sumedang — Jawa Barat

Abstrak. Kurangnya fokus perhatian siswa dalam mengamati komposisi objek mengakibatkan
hasil belajar siswa kelas VIII-A SMP Negeri 2 Jatinangor Kabupaten Sumedang dalam
menggambar model menjadi tidak sempurna. Berdasarkan data awal menunjukan bahwa dari
38 orang siswa hanya 17 orang siswa atau 45% saja yang termasuk kategori baik dan cukup
dalam mengerjakan tugas menggambarnya. Tujuan penelitian ini adalah meningkatnya fokus
siswa melalui penggunaan bingkai yang diprediksi dapat mengarahkan perhatian siswa
terhadap komposisi objek sehingga hasil gambarnya menjadi lebih baik. Penelitian dilakukan
melalui tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus dilakukan dalam dua kali
pertemuan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen observasi
kegiatan siswa dan instrumen observasi kegiatan guru. Hasil penelitian menunjukan bahwa
hasil belajar siswa dalam menggambar model setelah menggunakan bingkai meningkat, hal ini
diindikasikan oleh terlampauinya indikator keberhasilan dalam penelitian ini. Data tersebut
didukung dengan kegiatan siswa yang telah sesuai dengan sintak pembelajaran menggambar
model. Tindakan tersebut juga juga telah dapat meningkatkan kegiatan belajar siswa pada
siklus | dengan rerata skor yang diperoleh mencapai 2.4 kemudian pada siklus Il menjadi 3.8.
Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa penggunaan bingkai dalam pembelajaran
menggambar model dapat meningkatkan fokus perhatian siswa terhadap objek yang
diamatinya sehingga hasil gambarnya menjadi lebih baik. Hasil penelitian ini direkomendasikan

kepada guru seni budaya lainnya dalam memenuhi kebutuhan media pembelajaran.

Kata kunci: Fokus siswa. Bingkai. Menggambar Model.

PENDAHULUAN

Pembelajaran seni budaya pada dasar-
nya diarahkan untuk melatih kepekaan rasa
sehingga terbentuk nilai estetis pada diri
siswa. Dalam proses pembelajarannya
siswa diajarkan untuk dapat mengembang-
kan aspek psikomotorik yang berhubungan
dengan kreativitas seperti halnya dalam
kegiatan menggambar. Menurut pendapat
Ching (2002) menggambar adalah membuat
guratan diatas sebuah permukaan yang
secara grafis menyajikan kemiripan ter-
hadap sesuatu. Proses menyalin inimemang
mudah dan merupakan aksi ampuh bagi
manusia untuk membuat suatu ekspresi
visual. Dalam proses pembelajaran di
sekolah kegiatan menggambar diharapkan
dapat menjadi suatu kegiatan yang menye-
nangkan, karena menggambar merupakan
sebuah proses kreatif yang dapat memiliki
nilai estetis dan sarana untuk aktualisasi diri.

Salah satu materi seni budaya untuk
jenjang SMP kelas VIII adalah menggambar
model. Menurut pendapat Sudarsono (2012)
menggambar model yaitu kegiatan meng-
gambar yang menggunakan model sebagai
objek gambarnya. Objek gambar tersebut
dapat berupa tumbuhan, hewan, manusia
ataupun benda lainnya. Karakteristik dari
sebuah gambar model adalah seperti
memindahkan benda yang menjadi objek
gambar ke dalam sebuah bidang gambar
tanpa adanya suatu perubahan apapun.

Kriteria keberhasilan dalam menggambar
model yaitu kemiripan gambar harus sesuai
dengan model yang diamatinya dengan tidak
melakukan penambahan atau pengurangan
dari ciri-ciri model tersebut. Hal lain sebagai
pendukung keberhasilan menggambar
model adalah dengan memperhatikan
beberapa prinsip antara lain komposisi,
proporsi serta pemberian gelap terang agar
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hasil gambar terlihat realistis. Pada saat
mengerjakan tugas menggambar model,
siswa dituntut untuk mengamati benda yang
dijadikan objek gambar secara seksama dan
cermat, pengamatan ini sangat penting
supaya hasil gambar dapat terlihat baik,
menarik dan berkesan wajar.

Kesulitan yang sering dialami siswa
dalam menyelesaikan tugas menggambar
model yaitu tidak mudah mencapai kemi-
ripan bentuk sesuai dengan objek yang
ditirunya. Berdasarkan hasil karya siswa
kelas VIII-Ayang peneliti kumpulkan menun-
jukan bahwa dari 38 orang siswa hanya 17
orang siswa atau 45% saja yang termasuk
dalam kategori baik dan cukup.

Berdasarkan hasil observasi awal dike-
tahui bahwa penyebab kegiatan siswa dalam
menggambar model belum sesuai dengan
sintak pembelajaran dikarenakan fokus
perhatian siswa dalam mengamati objek
gambar tidak maksimal. Dalam pengamat-
annya itu seringkali perhatian siswa teralih-
kan oleh kegiatan lain yang walaupun dilihat
secara sekilas tetapi dapat mengganggu
konsentrasinya sehingga menyebabkan
dalam mengerjakan tugasnya menjadi tidak
sempurna. Selain itu kegiatan pembelajaran
yang dilakukan guru belum sepenuhnya
terlaksana dengan baik sesuai dengan
sintak pembelajaran dalam menggambar
model.

Dalam upaya mengatasi kesulitan siswa
mengamati objek diperlukan media pem-
belajaran yang tepat. Sesuai dengan
pendapat Sadiman (2008) bahwa media
pembelajaran adalah suatu alat bantu yang
digunakan oleh guru agar kegiatan belajar
berlangsung secara efektif sehingga dapat
merangsang pikiran, perhatian dan minat
siswa sehingga proses belajar dapat terjadi.
Media dalam pembelajaran mempunyai arti
yang cukup penting, karena ketidakjelasan
materi yang disampaikan dapat dibantu
dengan menghadirkan media pembelajaran
sebagai perantara siswa untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap
belajar.

Mencermati pendapat di atas, maka
media pembelajaran yang di prediksi dapat
membantu fokus perhatian siswa dalam
mengamati objek gambar adalah dengan
menggunakan bingkai. Tujuan dari penggu-
naan bingkai ini untuk membatasi pandang-
an mata siswa supaya fokus perhatiannya
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terkonsentrasi hanya pada objek gambar
yang diamatinya saja.

Aplikasi media pembelajaran dalam
bentuk bingkai tersebut berupa lembaran
kertas tebal/dus bekas dengan ukuran 40x40
cm, kemudian pada bagian tengahnya diberi
lubang persegi dengan ukuran 20x20 cm
sebagai arah fokus pandangan mata ketika
melihat objek gambar. Supaya bingkai
tersebut dapat berdiri tegak, maka diberi
penopang yang dibuat sedemikian rupa agar
dapat digeser untuk memudahkan siswa
mengambil sudut pandang yang tepat dalam
mengamati objek gambar.

Penggunaan media bingkai ini diharap-
kan dapat menumbuhkan motivasi belajar
siswa dalam mengerjakan tugas menggam-
bar model. Hal ini sesuai dengan pendapat
Gintings (2010) yang menyatakan bahwa
proses pembelajaran akan berhasil mana-
kala siswa mempunyai motivasi dalam
kegiatan belajarnya, pemotivasian ini meru-
pakan salah satu tugas utama dan seni yang
harus dikuasai guru dalam kegiatan meng-
ajarnya. Berdasarkan pendapat tersebut,
peneliti berkesimpulan bahwa pembelajaran
menggambar model dengan menggunakan
media bingkai dapat membangkitkan rasa
ingin tahu siswa sehingga menumbuhkan
motivasi dalam kegiatan pembelajaran
menggambar model.

Pada proses pembelajaran menggambar
model, pengamatan terhadap aktivitas
belajar siswa juga menjadi perhatian peneliti.
Dalam kegiatan belajarnya di harapkan
siswa tidak hanya duduk diam, mendengar-
kan kemudian mengerjakan tugasnya. Lebih
dari itu siswa juga harus mendapatkan ke-
sempatan untuk belajar secara aktif. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hamalik (2009).
yang mengatakan bahwa aktivitas belajar
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
siswa dalam kegiatan pembelajaran guna
mendapatkan perubahan ke arah yang lebih
baik.

Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, maka rumusan masalah dalam pene-
litian tindakan kelas ini adalah Bagaimana-
kah proses pembelajaran menggambar
model dengan menggunakan bingkai seba-
gai upaya meningkatkan fokus perhatian
siswa dalam mengamati objek di kelas VIII-A
SMP Negeri 2 Jatinangor Kabupaten
Sumedang?



Sejalan dengan rumusan masalah
tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah meningkatnya fokus perhatian siswa
dalam mengamati objek sehingga keteram-
pilan menggambar model menjadi lebih baik
di kelas VIII-A SMP Negeri 2 Jatinangor
Kabupaten Sumedang.

Indikator keberhasilan dalam penelitian
iniadalah:

1. Kegiatan siswa dalam pembelajaran
menggambar model mencapai rerata
skor minimal 3.00 dengan kategori cukup.

2. Kegiatan mengajar guru mencapai rerata
skor minimal 3.00 dengan kategori cukup.

3. Pencapaian hasil belajar siswa dalam
menggambar model meningkat dengan
rerata skor =70.00 kategori cukup.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
sebagai upaya untuk meningkatkan fokus
perhatian siswa dalam mengamati objek
sehingga keterampilan siswa dalam meng-
gambar model menjadi lebih baik. Hal ini
sesuai dengan pendapat Kusnandar (2011)
yang mendefinisikan bahwa penelitian tin-
dakan kelas adalah suatu penelitian yang
menggabungkan prosedur penelitian dan
tindakan. Tindakan dilakukan dengan jalan
menemukan sendiri masalah dalam pembe-
lajaran sebagai upaya guru untuk mema-
hami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat
dalam proses perbaikan dan perubahan.

Menurut pendapat Arikunto (2010)
menyatakan bahwa penelitian tindakan
kelas yang dilakukan harus memiliki sifat
kolaboratif. Peran kerja sama ini menentu-
kan keberhasilan tindakan kelas terutama
pada kegiatan mendiagnosis masalah,
observasi, evaluasi dan refleksi. Hal ini
mengandung pengertian bahwa penelitian
tindakan kelas dapat dikerjakan dengan cara
berkolaborasi dengan teman sejawat.

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan
pada siswa kelas VIII-Adi SMP Negeri 2
Jatinangor Kabupaten Sumedang melibat-
kan seorang rekan guru sebagai kolaborator.
Kehadiran kolaborator dapat menjadi mitra
diskusi bagi peneliti untuk mengobservasi
proses pelaksanaan tindakan di kelas dan
mendiskusikan penilaian hasil belajar siswa.
Kolaborator juga dapat memberikan pan-
dangan dan masukan pada proses analisis
data penelitian.

Subjek penelitian tindakan kelas ini ada-
lah siswa kelas VIII-A SMP Negeri 2 Jatina-
ngor Kabupaten Sumedang yang berjumlah
38 orang siswa, terdiri dari 20 orang siswa
laki-laki dan 18 siswa perempuan. Lokasi
penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2
Jatinangor Kabupaten Sumedang yang
beralamat di Jalan Letda Lukito Desa
Cisempur Kecamatan Jatinangor Kabupaten
Sumedang.

Kegiatan penelitian ini dilakukan sesuai
dengan rancangan penelitian yang dilak-
sanakan melalui empattindakan, yaitu:

1. Perencanaan
2. Pelaksanaan
3. Observasi
4. Refleksi

Hubungan ke empat tindakan di atas
dipandang sebagai satu siklus. Pada kegiat-
an penelitian tindakan kelas ini dilakukan
sebanyak dua siklus, pada setiap siklusnya
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.
Adapun waktu pelaksanaan siklus | adalah
pada tanggal 19 dan 26 bulan Agustus 2019
sedangkan siklus Il dilaksanakan pada
tanggal 2 dan 9 bulan September 2019.

Kegiatan inti pada setiap siklus dilaksa-
nakan dengan mengikuti sintak pembela-
jaran menggambar model. Sintak tersebut
terdiri dari enam tahapan seperti terlihat
padatabel.1 dibawahini.

Tabel 1. Sintak pembelajaran menggambar

model
Sintak | Kegiatan Siswa | Kegiatan Guru
Tahap 1 |a. Mengamati a. Menampilkan
Mengamati contoh gambar contoh gambar
model yang model

ditampilkan guru b. Menjelaskan tek-

nik menggambar
model dalam
menentukan
bentuk global
objek gambar

b. Menjawab perta- | c. Mengajukan per-
nyaan guru ten- tanyaan kepada

tang teknik meng-|  siswa tentang
gambar model teknik menggam-
bar model
c. Mengajukan per- | d. Meminta siswa un

tanyaan tentang
teknik dalam
menggambar mo-
del yang belum
dipahaminya

tuk menanyakan
hal yang belum
dipahami tentang
teknik menggam-
bar model
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Sintak Kegiatan Siswa | Kegiatan Guru Sintak Kegiatan Siswa | Kegiatan Guru
Tahap 2 |a. Mengikuti arahan |a. Mengatur formasi pemberian pe-
Meng- guru dalam tempat duduk nekanan pada
observasi mengatur formasi siswa secara hasil gambarnya
tempat duduk melingkar sebelum
secara melingkar dikomunikasikan
b. Melalui bantuan | b. Menyiapkan pot Tahap 6 | Mengkomunikasikan |Melalui tanya jawab
bingkai siswa bunga untuk Mengko- | hasil gambar di siswa dibimbing da-
mengamat ikom- dijadikan objek munikasikan | depan kelas lam menerima saran
posisi pot bunga gambar untuk perbaikan
sebagai objek hasil gambarnya
gambar
c. Me'ak'“i bantuan | c. Menempatkan pot Sintak ini selanjutnya dijadikan dua set
bingkai siswa bunga sebagai instrumen observasi yaitu instrumen obser-
mengamati objek gambar di . : - . .
proporsi pot tengah formasi vasi kegiatan siswa dan instrumen observasi
bunga sebagai tempat duduk kegiatan guru yang akan digunakan oleh
objek gambar siswa yang dibuat observer dalam mengamati kegiatan pem-
secara melingkar belajaran. Instrumen observasi kegiatan sis-
Tahap3 |a. Melakukan eks- | a. Menjelaskan prin- wa dan instrument observasi kegiatan guru
Meng- plorasi tentang sip-prinsip dalam disajikan pada tabel 2 dan 3.
eksplorasi komposisi pada menggambar
objek gambar model tentang . . .
komposisi pada 1. Instrumen observasi kegiatan siswa
objek gambar Kegiatan belajar siswa diamati untuk
b. Melakukan eks- | b. Menjelaskan prin- mengetahui dan memastikan keseluruhan
plorasi tentang sip-prinsip dalam kegiatan belajarnya sesuai dengan sintak
proporsi pada menggambar pembelajaran seperti pada tabel 1.
objek gambar model tentang
proporsi pada Tabel 2. Instrumen observasi kegiatan siswa
objek gambar
¢. Membuat sketsa | c. Melakukan bim- . . . Skor
objek gambar bingan untuk Sintak Keglatan Siswa 112131415
yang diamatinya memperbaiki ke-
diawali meng- salahan siswa Tahap 1 | a. Mengamati contoh
gambar bentuk dalam membuat Mengamati gambar model yang
bidang dasar sketsa pada objek ditampilkan guru
yang menyerupai | gambar yang dia- b. Menjawab pertanyaan
model mggg\é: glgg'atlmlen- guru tentang teknik
tuk bidang dasar mengg.ambar model
yang menyerupai ¢. Mengajukan perta-
model. nyaan tentang teknik
— dal b
Tahap4 |Menentukan gelap | Melakukan bimbing- mao?jg }r};?]r;]gggmmar
Meng-  |terang pada hasil an kepada siswa me- dipahaminya
aplikasikan |gambar agar terlihat | lalui pemberian con- —
realistis toh dalam menentu- Tahap2 | a. Mengikuti arahan guru
kan gelap terang Meng- dalam mengatur
pada hasil gambar observasi formasi tempat duduk
agar terlihat realistis secara melingkar
Tahap5 |Memberikan a. Memberikan mo- b. Melalui bantuan bing-
Finishing | sentuhan akhir tivasi agar siswa kai siswa mengamati
melalui pemberian bersemangat komposisi pot bunga
penekanan pada dalam menyele- sebagai objek gambar
hasil gambarnya saikan tugasnya ¢. Melalui bantuan bing-
sebelum b. Melakukan bim- kai siswa mengamati
dikomunikasikan bingan melalui proporsi pot bunga
pemberian contoh sebagai objek gambar
dalam memberi- Tahap 3 | a. Melakukan eksplorasi
kan sentuhan Meng- tentang komposisi
akhir melalui eksplorasi |  pada objek gambar
4 ——



. . . Skor . . Skor
Sintak Kegiatan Siswa RRNE Sintak Kegiatan Guru NRNE
b. Melakukan eksplorasi ¢. Menempatkan pot
tentang proporsi pada bunga sebagai objek
objek gambar gambar di tengah
¢. Membuat sketsa objek fs?gw:sgﬁmgia;udatiduk
gambar yang diamati- secarayme%in kar
nya diawali menggam- g
bar bentuk bidang Tahap 3 | a. Menjelaskan prinsip-
dasar yang menye- Meng- prinsip dalam meng-
rupai model eksplorasi gambar model tentang
Tahap 4 | Menentukan gelap terang kgmgg?'s' pada objek
Meng- | pada hasil gambar agar 9
aplikasikan | terlihat realistis b. Menjelaskan prinsip-
Tahap 5 | Memberikan sentuhan pgﬁgggﬂg&m:ﬁgn
Finishing | akhir melalui pemberian gro orsi pada obiek g
penekanan pada hasil pangbar P I
gambarnya sebelum 9
dikomunikasikan ¢. Melakukan bimbingan
Tahap 6 | Mengkomunikasikan hasil Ere];gll(aw:rmz\rf\?:lkl
Mengko- | gambar di depan kelas dal b
munikasikan alam membuat
sketsa pada objek
Total Skor gambar yang di-
Rerata amatinya diawali
menggambar bentuk
bidang dasar yan
2. :?strumen obsdervasi kegiitan guru menygmpai myod§|
egiatan guru diamati untuk memastikan Melakukan bimbindan
bahwa tindakan guru benar-bengr dilak- Tﬁgﬂ%_“ kepada siswa me|§|ui
sanakan secara keseluruhan sesuai dengan aplikasikan | pemberian contoh dalam
tahapan sintak pada tabel 1. menentukan gelap terang
pada hasil gambar agar
Tabel 3. Instrumen observasi kegiatan guru terfinat reall.st|s
Tahap5 | @ Memberikan motivasi
. ) Skor Finishin agar siswa bersema-
Sintak Kegiatan Guru g ngat dalam menyele-
1]2(3/4]5 saikan tugasnya
Tahap1 | a. Menampilkan contoh b. Melakukan bimbingan
Mengamati gambar model melalui pemberian
b. Menjelaskan teknik c_ﬁntoh dalam membe-
menggambar model rikan sentuhan akhir
dalam menentukan melalui pemberian
bentuk global objek penekanan pada hasil
ambar gambarnya sebelum
9 dikomunikasikan
¢. Mengajukan perta- Melalui - .
nyaan kepada siswa Tahap 6 lelalui tanya jawab siswa
tentang teknik meng- Meng- | dibimbing dalam me-
gambar model komuni- | nerima saran untuk per-
kasikan | baikan hasil gambarnya
d. Meminta siswa untuk
menanyakan hal yang Total skor
belum dipahami ten-
Rerata

tang teknik meng-
gambar model

Tahap 2 | a. Mengatur formasi
Meng- tempat duduk siswa
observasi secara melingkar

b. Menyiapkan pot bunga
untuk dijadikan objek

gambar

3. Penilaian hasil belajar siswa
Penilaian dilakukan untuk mengetahui pe-

ningkatan hasil belajar siswa dalam membu-
at gambar model setelah menggunakan ban-
tuan bingkai. Penilaian dilakukan sebanyak
dua kali yaitu pada akhir siklus | dan siklus Il
dengan aspek penilaian sebagai berikut.
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Tabel 4. Aspek penilaian menggambar model

No Aspek yang dinilai Skor
Ketepatan proporsi 30
Komposisi 35
Pemberian gelap terang 35
Total skor 100

Adapun data yang diperoleh adalah
sebagai berikut.

1. Data kegiatan siswa Data kegiatan siswa
diperoleh dari hasil observasi terhadap
kegiatan siswa dalam enam tahap pem-
belajaran menggambar model. kegiatan
siswa diamati untuk mengetahui dan
memastikan keseluruhan kegiatan
belajarnya sesuai dengan tahapan pada
tabel 1. Penilaian kegiatan siswa dila-
kukan pada setiap tahapan.

2. Data kegiatan guru Data ini digunakan
untuk memastikan bahwa tindakan guru
benar-benar dilaksanakan secara kese-
luruhan sesuai dengan sintak seperti
pada tabel 1. Penilaian kegiatan guru
dilakukan pada setiap tahapan.

3. Data hasil belajar Data hasil belajar digu-
nakan untuk memastikan tercapainya
tujuan pembelajaran kognitif dari hasil
belajar menggambar model. Penilaian
dilakukan dengan memperhatikan ber-
bagai aspek kelengkapan seperti propor-
si, komposisi, dan gelap terang yang
apabila dilaksanakan siswa dengan
benar, skor keseluruhan mencapai angka
100.

Setelah data terkumpul, maka selanjutnya

hasil data tersebut dianalisis.

HASILDAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini merupakan penje-
lasan proses pembelajaran dengan meng-
gunakan bingkai untuk membantu mening-
katkan fokus perhatian siswa dalam meng-
amati objek gambar. Observasi terhadap
kegiatan siswa dan guru dilakukan secara
langsung oleh kolaborator pada saat
kegiatan belajar dilaksanakan.

1. Siklusl

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus |
dilakukan dalam dua kali pertemuan, perte-
muan pertama membahas materi pelajaran
tentang menggambar model, sedangkan
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pertemuan kedua berupa kegiatan praktek
menggambar model.

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus | peneliti
menyiapkan RPP untuk dua kali pertemuan
dengan kompetensi dasar mengenai teknik
menggambar model, selanjutnya menyiap-
kan instrumen observasi kegiatan siswa dan
instrumen observasi kegiatan guru, kemu-
dian menyiapkan media pembelajaran
berupa bingkai dari kertas karton dan
menyusun alat evaluasi siswa dalam
menggambar model.

Pada tahap ini peneliti telah meminta
bantuan seorang rekan guru sebagai
observer. Peran observer adalah membantu
peneliti dalam mengumpulkan data pene-
litian dan merencanakan tindakan perbaikan
untuk setiap siklus yang dilakukan.

b. Pelaksanaan

Pada pertemuan pertama siklus |. Sete-
lah memberikan apersepsi dan motivasi.
rangkaian pembelajaran diawali dengan
kegiatan guru menampilkan beberapa
contoh gambar model selanjutnya menje-
laskan teknik dalam menggambar model,
terutama dalam menentukan bentuk global
objek yang akan digambar.

Dalam penyajian materi guru menjelas-
kan bahwa saat menggambar model
diperlukan ketekunan dan ketelitian agar
hasil gambar yang dibuat mirip dengan objek
yang diamati. Langkah berikutnya adalah
guru mengajukan pertanyaan kepada siswa
tentang teknik menggambar model terkait
dengan menentukan bentuk global objek
gambar selanjutnya meminta siswa untuk
menanyakan hal yang belum dipahaminya
tentang teknik menggambar model.

Pada kegiatan penutup pembelajaran,
guru bersama siswa melakukan refleksi
untuk mengevaluasi seluruh rangkaian akti-
vitas pembelajaran kemudian guru membe-
rikan pekerjaan rumah yaitu meminta siswa
untuk membuat bingkai dari bahan kardus/
karton dengan ukuran 40x40 cm dan diberi
penopang agar dapat berdiri tegak, bingkai
tersebut akan digunakan pada saat melaku-
kan praktik menggambar model pada
pertemuan berikutnya

Pada pertemuan kedua, kegiatan pelak-
sanaan pembelajaran setelah memberi
salam dan motivasi serta apersepsi, guru



kembali mengingatkan siswa tentang prinsip
dalam menggambar model terutama pada
proporsi dan komposisi objek yang telah
dijelaskan sebelumnya. Kemudian guru
meminta siswa untuk menggeser posisi
tempat duduk secara melingkar memenubhi
ruangan kelas dan meminta siswa untuk
menempatkan bingkai yang telah dibuat
sebelumnya dihadapan setiap siswa.

Kegiatan selanjutnya guru meletakan
objek yang akan digambar berupa pot bunga
dan meminta siswa untuk membuat gambar
berdasarkan objek tersebut. Siswa meng-
observasi dengan mengamati objek pot
bunga melalui bingkai yang telah disiapkan
sebelumnya, selanjutnya siswa melakukan
eksplorasi tentang komposisi dan proporsi
objek dengan membuat sketsa menggu-
nakan garis-garis tipis. Guru membimbing
siswa dalam membuat sketsa yang benar.

Langkah berikutnya adalah siswa meng-
aplikasikan dengan menentukan gelap
terang pada gambar agar terlihat realistis,
guru memberikan bimbingan dengan mem-
berikan contoh dalam menentukan gelap dan
terang agar gambar terlihat realistis, selanjut-
nya pada tahap finishing guru membimbing
siswa untuk memberikan sentuhan akhir atau
mempertegas dan memberi penekanan pada
hasil gambarnya. Pada kegiatan terakhir
adalah siswa diminta untuk mengkomuni-
kasikan hasil gambarnya didepan kelas.

Pada kegiatan penutup pembelajaran
guru bersama siswa melaksanakan evaluasi
berupa tanya jawab terkait kesulitan siswa
pada saat menggambar model, selanjutnya
guru bersama siswa menutup pembelajaran
dengan berdo’a.

c. Observasi

Kegiatan observasi pada siklus |I. Pada
pertemuan pertama dilakukan kolaborator
saat proses pembelajaran berlangsung
dengan berpedoman pada instrumen
observasi kegiatan siswa dan guru yang
telah dipersiapkan sebelumnya.

1. Observasiterhadap kegiatan siswa
Berdasarkan hasil observasi pada perte-
muan pertama diketahui bahwa sekitar 28
orang atau 74 % siswa tertarik dan meng-
amati contoh gambar model yang ditam-
pilkan guru. Pada kegiatan guru mengajukan
pertanyaan tentang teknik menggambar
model, hanya 19 orang siswa atau 50% saja

yang menjawab pertanyaan guru, kemudian
pada kegiatan mengajukan pertanyaan
tentang teknik dalam menggambar model
yang belum dipahaminya hanya sekitar 14
orang siswa atau 37% yang bertanya tentang
teknik menggambar model.

Observasi pada pertemuan ke dua
terhadap kegiatan siswa dalam praktek
membuat gambar model pada sintak tahap 2
mengobservasi, diketahui 35 orang siswa
atau 89% siswa dengan segera mengikuti
arahan guru dalam mengatur formasi tempat
duduk secara melingkar, selanjutnya pada
sintak tahap 2 pada sub kegiatan 2.b. sekitar
30 orang siswa atau 79% melakukan
kegiatan mengobservasi dengan cara
mengamati objek gambar melalui bantuan
bingkai yang telah dibuat sebelumnya.

Pada sintak tahap 3 mengeksplorasi
dengan sub kegiatan 3.c yaitu membuat
sketsa objek gambar yang diamatinya
diawali menggambar bentuk bidang dasar
yang menyerupai model, sekitar 18 orang
siswa atau 47% tampak ragu-ragu dalam
membuat sketsa, mereka tampak kurang
percaya diri terhadap sketsa awal yang
dibuatnya, sehingga sering dihapus yang
pada akhirnya membuat waktu pengerjaan
menjadi lebih lama.

Pada sintak tahap 4 yaitu mengaplikasi-
kan dengan kegiatan siswa menentukan
gelap terang pada hasil gambar agar terlihat
realistis, diketahui sekitar 16 orang siswa
atau 42% dalam menentukan gelap terang
pada hasil gambar kurang tepat sehingga
hasil gambarnya tidak terlihat realistis. Pada
sintak pembelajaran tahap 6 yaitu kegiatan
siswa mengkomunikasikan hasil gambar di
depan kelas hanya sekitar 20 orang siswa
atau 53% yang berani maju ke depan untuk
mempresentasikan hasil gambar model
yang dibuatnya, siswa lainnya merasa malu
atau dengan alasan gambarnya belum
selesai. Berdasarkan uraian di atas maka
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikutini.

Jurnal Pengembangan Profesi Volume 14 Tahun 2021



Tabel.5. Hasil observasi kegiatan siswa pada
siklus |

Skor

Sintak 112130405

Kegiatan Siswa

Tahap 1 | a. Mengamati contoh
Mengamati gambar model yang
ditampilkan guru

b. Menjawab pertanyaan \V
guru tentang teknik
menggambar model

c. Mengajukan perta- Ni
nyaan tentang teknik
dalam menggambar
model yang belum

yaitu pada sub kegiatan 1.b. menjawab per-
tanyaan guru tentang teknik menggambar
model memiliki skor 2.0, kemudian pada sub
kegiatan 1c yaitu siswa mengajukan perta-
nyaan tentang teknik dalam menggambar
model yang belum dipahaminya dengan skor
1.0.

Pada sub kegiatan 3.c yaitu membuat
sketsa objek gambar yang diamati diawali
dengan menggambar bentuk bidang dasar
yang menyerupai model dengan skor 1.0.
Berikutnya pada sintak tahap 4 dengan ke-
giatan siswa menentukan gelap terang pada
hasil gambar agar terlihat realistis, memiliki
skor 2.0. Pada sintak tahap 6 dengan

dipahaminya . . o .
Mp - t‘y - kegiatan siswa mengkomunikasikan hasil
Tmar‘]p_z & n‘;gﬁégtfrn guru v gambar mereka di depan kelas memperoleh
obser\?asi formasi tempat duduk skor 2.0. Be_rdasarkan hasil peng_amatan
secara melingkar terhadap kegiatan siswa tersebut diperoleh
b. Melalui bantuan bing- rerata skor total hanya 2.4 termasuk dalam
kai siswa mengamat v kriteria konversi skor kurang.
komposisi pot bunga
sebagai objek gambar 2. Observasiterhadap kegiatan guru
¢. Melalui bantuan bing- J Observasi terhadap kegiatan guru pada
kai siswa mengamati pertemuan kedua, guru menyiapkan objek
proporsi pot bunga untuk dijadikan model, guru kemudian
sebagai objek gambalr meminta siswa agar merubah formasi
Tlahap3 a. tl\gﬁltglr(mgklfg n?é‘gg':_m' \ tempat duduk secara melingkar memenubhi
eng- ; St ruangan kelas. Akan tetapi pada akhirnya
i da objek gamb . : : .
eksplorasi paca Objex gambar , dari hasil pangamatan observer formasi
b. tl\gﬁltzﬁUKSrr]oggst)ilg;adS; Vv melingkar memenuhi ruangan kelas ini
objek gambar cukup menyulitkan siswa dalam mengamati
o Membuat sketsa obick objek gambar karena jaraknya terlalu jauh.
* gambar yang diamajti- vV Hasil observasi terhadap kegiatan guru
nya diawali meng- dapat dilihat pada tabel berikut ini.
gambar bentuk bidang
dasar yang menye- Tabel.6. Hasil observasi kegiatan guru pada
rupai model siklus |
Tahap 4 | Menentukan gelap terang Skor
Meng- | pada hasil gambar agar v Sintak Kegiatan Guru
aplikasikan | terlihat realistis 1(2(3)4]5
Tahap 5 | Memberikan sentuhan Tahap1 | a. Menampilkan contoh N
Finishing | akhir melalui pemberian Mengamati gambar model
penekanan pada hasil b. Menjelaskan teknik J
gambarnya sebelum menggambar model
dikomunikasikan dalam menentukan
Tahap 6 | Mengkomunikasikan hasil \J bentuk global objek
Meng- [ gambar di depan kelas gambar
komuni- :
X ¢. Mengajukan perta-
kasikan nyaan kepada siswa \
Total skor 29 tentang teknik
Rerata 24 menggambar model

Berdasarkan tabel 5 di atas, maka dapat
diketahui bahwa terdapat beberapa sub
kegiatan siswa yang skornya kurang dari 3.0.
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d. Meminta siswa untuk
menanyakan hal yang
belum dipahami ten-
tang teknik meng-
gambar model




Sintak

Kegiatan Guru

Tahap 2
Meng-
observasi

a. Mengatur formasi
tempat duduk siswa
secara melingkar

b. Menyiapkan pot bunga
untuk dijadikan objek
gambar

c. Menempatkan pot
bunga sebagai objek
gambar di tengah
formasi tempat duduk
siswa yang dibuat
secara melingkar

Tahap 3
Meng-
eksplorasi

a. Menjelaskan prinsip-
prinsip dalam meng-
gambar model tentang
komposisi pada objek
gambar

b. Menjelaskan prinsip-
prinsip dalam meng-
gambar model tentang
proporsi pada objek
gambar

c. Melakukan bimbingan
untuk memperbaiki
kesalahan siswa da-
lam membuat sketsa
pada objek gambar
yang diamatinya dia-
wali menggambar ben-
tuk bidang dasar yang
menyerupai model.

Tahap 4
Meng-
aplikasikan

Melakukan bimbingan
kepada siswa melalui
pemberian contoh dalam
menentukan gelap terang
pada hasil gambar agar
terlihat realistis

Tahap 5
Finishing

a. Memberikan motivasi
agar siswa bersema-
ngat dalam menye-
lesaikan tugasnya

b. Melakukan bimbingan
melalui pemberian
contoh dalam membe-
rikan sentuhan akhir
melalui pemberian
penekanan pada hasil
gambarnya sebelum
dikomunikasikan

Tahap 6
Meng-
komuni-
kasikan

Melalui tanya jawab siswa
dibimbing dalam mene-
rima saran untuk perbaik-
an hasil gambarnya

Total skor

35

Rerata

25

Berdasarkan tabel 6 di atas, maka dapat
diketahui bahwa masih terdapat beberapa
sub kegiatan guru yang skornya kurang dari
3.0. yaitu pada sub kegiatan 1.c. mengaju-
kan pertanyaan kepada siswa tentang teknik
menggambar model dengan skor 2.0. Pada
sub kegiatan 1d yaitu meminta siswa untuk
menanyakan hal yang belum dipahami
tentang teknik menggambar model dengan
perolehan skor 1.0.

Pada sub kegiatan 2a mengatur formasi
tempat duduk siswa secara melingkar men-
dapat skor 1.0. berikutnya pada sub kegiatan
3c yaitu melakukan bimbingan untuk
memperbaiki kesalahan siswa dalam mem-
buat sketsa pada objek gambar yang di-
amatinya memperoleh skor 2.0.

Pada sintak tahap 4 yaitu melakukan
bimbingan kepada siswa melalui pemberian
contoh dalam menentukan gelap terang
pada hasil gambar agar terlihat realistis
memperoleh skor 2.0 dan pada sintak tahap
6 dengan kegiatan melalui tanya jawab siswa
dibimbing dalam menerima saran untuk
perbaikan hasil gambarnya memperoleh
skor 2.0.

Selanjutnya, dengan distribusi skor sub-
sintaks tersebut sebagaimana dapat dilihat
dalam Tabel 6, hasil pengamatan terhadap
kegiatan guru pada Siklus | secara kumulatif
diperoleh rerata skor hanya 2.5. Artinya kegi-
atan guru termasuk dalam kriteria konversi
skor yaitu kurang. 3. Hasil belajar siswa.

Pengambilan data hasil belajar siswa di-
lakukan untuk mengetahui apakah kegiatan
pembelajaran telah mencapai hasil sebagai-
mana yang ditetapkan dalam RPP. Berda-
sarkan hasil tes yang dilakukan dengan mem-
perhatikan berbagai aspek kelengkapan
dalam menggambar model seperti proporsi,
komposisi dan menentukan gelap terang
pada hasil gambarnya, maka keseluruhan
hasil tes yang diperoleh siswa pada siklus |
menunjukkan bahwa dari jumlah siswa
sebanyak 38 orang, masih terdapat 12 orang
siswa atau sekitar 31% yang belum
memenuhi ketuntasan belajar dengan rerata
skor mencapai 67,50 kriteria konversi skor
yaitu kurang.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan observer
pada siklus |, diperoleh kesimpulan bahwa
kegiatan siswa dan guru belum sepenuhnya
berjalan dengan baik dan optimal, sehingga
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mengakibatkan hasil belajar siswa dalam
menggambar model belum mencapai
indikator keberhasilan. Beberapa hal yang
memerlukan perbaikan diantaranya yaitu.

1. Pada sintak tahap 1 dengan sub kegiatan
1.c. dengan kegiatan guru mengajukan
pertanyaan kepada siswa tentang teknik
menggambar model diketahui hanya
sekitar 19 orang siswa atau 50% saja
yang menjawab pertanyaan guru. Saran
perbaikannya adalah agar guru lebih
memotivasi siswa untuk berani mengaju-
kan pertanyaan tentang teknik meng-
gambar model.

. Pada sintak tahap 1 dengan sub kegiatan
1.d. dengan kegiatan guru meminta siswa
untuk menanyakan hal yang belum
dipahami tentang teknik menggambar
model dengan rerata skor 1.0. Hal ini di-
karenakan hanya sekitar 14 orang siswa
atau 37% yang bertanya tentang teknik
menggambar model. Saran perbaikan
adalah agar guru lebih dapat memotivasi
siswa dalam mengajukan pertanyaan
tentang teknik menggambar model.

. Pada sintak tahap 2 mengobservasi,
dengan kegiatan guru mengatur formasi
tempat duduk yang melingkar memenubhi
ruangan kelas ternyata menimbulkan
kesulitan siswa dalam mengamati objek
gambar karena jaraknya terlalu jauh.
Saran perbaikannya adalah guru meng-
ubah formasi tempat duduk dengan
formasi melingkar yang lebih kecil.

. Pada sintak tahap 3 mengeksplorasi
dengan sub kegiatan 3,c. yaitu melaku-
kan bimbingan untuk memperbaiki
kesalahan siswa dalam membuat sketsa
pada objek gambar, bimbingan guru
dinilai kurang menyeluruh sehingga
masih terdapat 18 orang siswa atau seki-
tar 47% siswa kesulitan dalam membuat
sketsa. Saran perbaikan supaya guru
lebih intensif dalam memberikan contoh
membuat sketsa yang baik terhadap
seluruh siswa.

. Pada sintak tahap 4 mengaplikasikan
dalam kegiatan guru melakukan bim-
bingan kepada siswa melalui pemberian
contoh dalam menentukan gelap terang
pada hasil gambar agar terlihat realistis
dinilai kurang berhasil karena masih
terdapat 16 orang siswa atau 42% dalam
menentukan gelap terang kurang tepat.
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Saran perbaikannya guru memberikan
contoh yang lebih jelas terhadap seluruh
siswa dalam menentukan gelap terang
agarterlinat realistis.

. Pada sintak tahap 6 yaitu mengkomu-
nikasikan. Motivasi guru dalam meminta
siswa untuk mengkomunikasikan hasil
gambarnya dinilai kurang sehingga
masih terdapat 18 orang siswa atau 47%
yang tidak bersedia maju ke depan
dengan berbagai alasan. Saran perba-
ikannya agar guru lebih memotivasi siswa
untuk berani tampil dalam meng-
komunikasikan hasil gambarnya.
Berdasarkan pada hasil temuan obser-

vasi diatas, maka peneliti bersama kolabo-
rator bersepakat untuk melanjutkan tindakan
pada siklus berikutnya.

2. Siklusll

Dalam kegiatan siklus Il peneliti dan
kolaborator merevisi beberapa kekurangan
yang ditemukan pada siklus I, hal ini dila-
kukan untuk mencapai tujuan pembelajaran
agar sesuai dengan indikator keberhasilan
yang diharapkan.

a. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap
perencanaan siklus Il meliputi penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran, menyi-
apkan media pembelajaran berupa bingkai
dari bahan kardus, menyusun instrumen
observasi kegiatan siswa dan guru, serta
menyusun alat evaluasi hasil belajar siswa
dalam menggambar model.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pada siklus Il dila-
kukan dalam dua kali pertemuan. Pelaksa-
naan pembelajaran pada pertemuan per-
tama setelah memberikan salam, apersepsi
dan motivasi, guru bersama siswa mengeva-
luasi hasil tes keterampilan pada pertemuan
sebelumnya. Guru menanyakan kesulitan
yang dihadapi siswa dan menjelaskan
beberapa kekurangan pada hasil gambar
yang dibuat oleh siswa pada pertemuan
sebelumnya.

Pada tahap mengamati, guru menam-
pilkan hasil karya siswa terbaik dalam
menggambar model, serta memperlihatkan
contoh gambar model untuk diamati siswa,
selanjutnya guru menjelaskan teknik meng-
gambar model yang benar dengan menen-




tukan bentuk gambar secara global. Guru
memotivasi siswa untuk mengajukan perta-
nyaan terkait teknik menggambar model,
selanjutnya meminta siswa untuk menanya-
kan hal yang masih belum dipahaminya
terkait teknik mengambar model yang masih
belum dipahaminya.

Pada kegiatan penutup pembelajaran
guru bersama siswa melakukan refleksi
pembelajaran, selanjutnya guru meminta
siswa untuk menyiapkan bingkai yang
terbuat dari bahan kardus yang akan
digunakan pada pertemuan berikutnya,
kemudian menutup pembelajaran dengan
melakukan doa.

Pelaksanaan pembelajaran pada perte-
muan kedua, setelah memberi salam dan
memotivasi siswa. Pada tahap mengobser-
vasi guru menyiapkan pot bunga sebagai
objek gambar untuk diamati siswa, selanjut-
nya meminta siswa untuk merubah formasi
tempat duduk. Pada pertemuan ini formasi
tempat duduk tidak melingkar penuh seperti
pada pertemuan sebelumnya, tetapi siswa
dibagi menjadi empat kelompok dalam posisi
melingkar, pada setiap kelompoknya
kemudian guru menempatkan objek gambar
berupa pot bunga di tengah kelompok
masing-masing siswa dan meminta siswa
menyiapkan bingkai yang telah dibuat
sebelumnya dihadapan masing-masing.

Pada kegiatan pembelajaran tahap
mengobservasi. Melalui bantuan bingkai
siswa mulai mengamati objek, mengenal
detail dari objek sehingga memudahkan
siswa dalam melakukan eksplorasi tentang
komposisi serta proporsi pada objek gambar,
kemudian pada tahap mengeksplorasi siswa
membuat sketsa objek gambar yang
diamatinya diawali dengan menggambar
bentuk bidang dasar yang menyerupai
model, guru membimbing siswa secara
menyeluruh dalam membuat sketsa yang
benar.

Berikutnya pada tahap mengaplikasikan
siswa mulai menentukan gelap dan terang
agar objek dapat terlihat lebih realistis. guru
membimbing siswa dengan memberikan
contoh dalam menentukan gelap terang
yang benar. Pada tahap finishing siswa
memberikan sentuhan akhir memantapkan
atau mempertegas dengan memberi
penekanan pada hasil gambar yang telah
dibuatnya.kemudian pada tahap akhir siswa
mengkomunikasikan hasil gambarnya di

depan kelas, guru memotivasi siswa untuk
berani tampil mengomunikasikan hasil
gambarnya.

Pada kegiatan penutup pembelajaran
setelah melakukan tanya jawab terkait
kesulitan siswa dalam mempelajari materi
yang diberikan saat itu, pembelajaran ditutup
dengan salam dan berdoa bersama.

c. Observasi

Kegiatan observasi pada siklus Il dila-
kukan kolaborator pada saat proses pembe-
lajaran berlangsung dengan berpedoman
pada instrumen observasi yang telah
dipersiapkan sebelumnya.

1. Observasiterhadap kegiatan siswa

Kegiatan belajar siswa diamati pada saat
proses pembelajaran.untuk mengetahui dan
memastikan keseluruhan kegiatan belajar-
nya sesuai dengan sintak pembelajaran
seperti padatabel 1.

Adapun penjelasan terhadap hasil
observasi kegiatan siswa dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 7. Hasil observasi kegiatan siswa
Pada siklus I

Skor

Sintak 21304

Kegiatan Siswa

Tahap 1
Mengamati

. Mengamati contoh N
gambar model yang
ditampilkan guru

. Menjawab pertanyaan
guru tentang teknik
menggambar model

. Mengajukan perta-
nyaan tentang teknik
dalam menggambar
model yang belum
dipahaminya

Tahap 2 . Mengikuti arahan guru
Meng- dalam mengatur

observasi formasi tempat duduk

secara melingkar

. Melalui bantuan bing-
kai siswa mengamati
komposisi pot bunga
sebagai objek gambar

. Melalui bantuan bing-
kai siswa mengamati
proporsi pot bunga
sebagai objek gambar

Tahap 3 . Melakukan eksplorasi
Meng- tentang komposisi

eksplorasi pada objek gambar
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Sintak Kegiatan Siswa

b. Melakukan eksplorasi vV
tentang proporsi pada
objek gambar

¢. Membuat sketsa objek J
gambar yang diamati-
nya diawali menggam-
bar bentuk bidang da-
sar yang menyerupai
model

Tahap 4 | Menentukan gelap terang N

Meng- | pada hasil gambar agar
aplikasikan | terlihat realistis

Tahap5 | Memberikan sentuhan V
Finishing | akhir melalui pemberian
penekanan pada hasil
gambarnya sebelum
dikomunikasikan
Tahap 6 | Mengkomunikasikan hasil N
Mengko- | gambar di depan kelas
munikasikan
Total skor 46
Rerata 3,8

Berdasarkan tabel 7 didapatkan data
hasil observasi terhadap kegiatan siswa
sudah memenuhi rerata skor minimal 3.0
yaitu 3.8 termasuk dalam kriteria konversi
skor cukup. Berdasarkan hasil observasi
diketahui bahwa semua sub kegiatan belajar
siswa memiliki skor lebih dari 3.0.

Peningkatan skor sub sintak pada
kegiatan pembelajaran siswa diantaranya
yaitu pada sub sintak 1.b. dengan kegiatan
siswa menjawab pertanyaan guru tentang
teknik menggambar model awalnya memiliki
skor 2.0 menjadi 4.0. Kemudian pada sub
sintak 1.c. yaitu kegiatan siswa dalam meng-
ajukan pertanyaan tentang teknik menggam-
bar model yang belum dipahaminya dengan
perolehan skor awal 1.0 menjadi4.0.

Selanjutnya pada sub sintak 3.c dengan
kegiatan siswa membuat sketsa objek
gambar yang diamatinya diawali meng-
gambar bentuk bidang dasar yang menye-
rupai model diperoleh skor awal 1.0 menjadi
3.0. Pada sintak tahap 4 yaitu dengan kegiat-
an siswa menentukan gelap terang pada
hasil gambar agar terlihat realistis dengan
perolehan skor awal 2.0 naik menjadi 3.0.
dan pada sintak pembelajaran tahap 6 de-
ngan kegiatan siswa mengkomunikasikan
hasil gambar di depan kelas dengan
perolehan skorawal 2.0 menjadi4.0.
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Sebagaimana dapat dilihat dalam Tabel
7, distribusi skor seluruh sub-syntak meng-
hasilkan rerata skor total sebesar 3,8 dengan
kategori cukup. Artrinya kegiatan siswa
sudah melampauirerata skor minimal 3.0.

2. Observasiterhadap kegiatan guru
Observasi terhadap kegiatan guru
dilakukan untuk memastikan bahwa
tindakan guru benar-benar dilaksanakan
secara keseluruhan sesuai dengan tahapan
sintak pembelajaran menggambar model.
Hasil observasi terhadap kegiatan guru
dapatdilihat dalam tabel 8 berikutini.

Tabel 8. Hasil observasi kegiatan guru pada
siklus 11

Skor
1123|415

Tahap1 a. Menampilkan contoh N
Mengamati gambar model

b. Menjelaskan teknik N
menggambar model
dalam menentukan
bentuk global objek
gambar

c. Mengajukan pertanya- J
an kepada siswa ten-
tang teknik menggam-
bar model

d. Meminta siswa untuk N
menanyakan hal yang
belum dipahami ten-
tang teknik menggam-
bar model

Tahap2 |a. Mengatur formasi NI
Meng- tempat duduk siswa
observasi secara melingkar

b. Menyiapkan pot bunga N
untuk dijadikan objek
gambar

c. Menempatkan pot \/
bunga sebagai objek
gambar di tengah
formasi tempat duduk
siswa yang dibuat
secara melingkar

Tahap 3 | a. Menjelaskan prinsip- J
Meng- prinsip dalam meng-

eksplorasi gambar model tentang

komposisi pada objek

gambar

Sintak Kegiatan Siswa

b. Menjelaskan prinsip- Ni
prinsip dalam meng-
gambar model tentang
proporsi pada objek
gambar




Sintak Kegiatan Siswa

c. Melakukan bimbingan N
untuk memperbaiki ke-
salahan siswa dalam
membuat sketsa pada
objek gambar yang dia-
matinya diawali meng-
gambar bentuk bidang
dasar yang menyeru-
pai model

Tahap 4 | Melakukan bimbingan \/
Meng- | kepada siswa melalui
aplikasikan | pemberian contoh dalam
menentukan gelap terang
pada hasil gambar agar
terlihat realistis

a. Memberikan motivasi N
agar siswa bersema-
ngat dalam menyele-
saikan tugasnya

Tahap 5
Finishing

b. Melakukan bimbingan
melalui pemberian Vv
contoh dalam membe-
rikan sentuhan akhir
melalui pemberian
penekanan pada hasil
gambarnya sebelum
dikomunikasikan

Tahap 6 | Melalui tanya jawab siswa N
Meng- | dibimbing dalam mene-

komuni- | rima saran untuk perbaik-
kasikan | an hasil gambarnya.

Total skor 56
Rerata 4.0

Berdasarkan tabel 8 diperoleh data hasil
observasi terhadap kegiatan guru sudah
memenuhi rerata skor minimal 3.0. Adapun
sub sintak yang mengalami kenaikan di
antaranya adalah.

Pada sub sintak 1c dengan kegiatan guru
mengajukan pertanyaan kepada siswa
tentang teknik menggambar model dengan
perolehan skor awal 2.0 menjadi 4.0, kemu-
dian pada sub sintak 1d kegiatan guru me-
minta siswa untuk menanyakan hal yang
belum dipahami tentang teknik menggambar
model, memperoleh skor awal 1.0 menjadi
4.0.

Pada sub sintak 2a dengan kegiatan guru
mengatur formasi tempat duduk siswa
secara melingkar skor awal 1.0 menjadi 4.0.
Pada sub sintak 3c dengan kegiatan guru
dalam melakukan bimbingan untuk mem-
perbaiki kesalahan siswa dalam membuat
sketsa pada objek gambar yang diamatinya

memperoleh skorawal 2.0 menjadi 4.0.

Selanjutnya pada sintak tahap 4 vyaitu
kegiatan guru dalam melakukan bimbingan
kepada siswa dengan memberikan contoh
dalam menentukan gelap terang pada hasil
gambar agar terlihat realistis skor awal 2.0
menjadi 4.0. Pada sintak tahap 6 dengan ke-
giatan guru melalui tanya jawab siswa
dibimbing dalam menerima saran perbaikan
hasil gambarnya skor awal 2.0 menjadi 4.0.

Merujuk kepada data yang terdapat dalam
Tabel 8, secara keseluruhan hasil observasi
terhadap kegiatan guru mencapai rerata skor
4.0. Dengan rerata skor tersebut kegiatan
guru termasuk dalam kriteria baik.

3. Hasil belajar siswa

Berdasarkan tes yang dilakukan pada
siklus Il diketahui bahwa hasil belajar siswa
dalam kegiatan menggambar model setelah
menggunakan bingkai meningkat. Pada
siklus Il, sebanyak 36 orang siswa atau 95 %
telah berhasil memenuhi ketuntasan belajar
dengan rerata skor rmencapai 78,95,
dengan kriteria konversi skor yaitu cukup.

Refleksi
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus Il
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.Kegiatan belajar siswa telah mencapai
rerata skor 3,8. dengan kriteria konversi
skor yaitu cukup.

2.Kegiatan guru telah sesuai dengan sintak
pembelajaran menggambar model dan
mencapai rerata skor 4.0. dengan kriteria
konversi skor yaitu baik.

3. Peningkatan hasil menggambar model

telah melampaui standar keberhasilan
=70.00 dengan perolehan rerata skor
mencapai 78,95 dengan kriteria konversi
skor yaitu cukup.
Maka berdasarkan kesimpulan hasil
refleksi di atas dan telah terlampauinya
indikator keberhasilan dalam penelitian
tindakan kelas ini. Peneliti bersama
kolaborator sepakat bahwa penelitian
dicukupkan sampai pada siklus II.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa
kegiatan belajar siswa dalam menggambar
model setelah menggunakan bingkai
meningkat. Peningkatan diindikasikan oleh
terlampauinya indikator keberhasilan dalam
penelitian ini. Data tersebut didukung oleh
kegiatan siswa dan guru yang telah sesuai
dengan sintak model pembelajaran meng-
gambar menggunakan bingkai. Tindakan
tersebut juga juga telah dapat meningkatkan
kegiatan belajar siswa pada siklus | dengan
rerata skor yang diperoleh mencapai 2.4
dengan kriteria konversi skor yaitu kurang.
kemudian pada siklus Il menjadi 3.8. dengan
kriteria cukup. Oleh sebab itu dapat disim-
pulkan bahwa penggunaan bingkai dalam
pembelajaran menggambar model dapat
meningkatkan fokus perhatian siswa ter-
hadap objek yang diamatinya sehingga hasil
gambarnya menjadi lebih baik. Hasil pene-
litian ini direkomendasikan kepada guru seni
budaya lainnya dalam memenuhi kebutuhan
media pembelajaran, disesuaikan dengan
karakter pada setiap kelas yang diberikan
pembelajaran menggambar model saat itu.
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MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS VIil B
MELALUI PEMBELAJARAN PENEMUAN TERBIMBING
PADA MATERI POLA BILANGAN

Eka Dianti Usman
SMPN 1 Padalarang Kabupaten Bandung Barat

Abstrak: Rendahnya motivasi siswa kelas VIl B SMPN 1 Padalarang pada pembelajaran pola
bilangan melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini. Hasil diskusi dengan siswa
menunjukkan bahwa pembelajaran tidak interaktif. Guru hanya mengandalkan ceramah
dengan menjelaskan penyelesaian contoh soal. Siswa pasif dalam pembelajaran matematika,
semangat belajar siswa lemah. Akibatnya nilai rata-rata tes awal hanya 42,5 jauh lebih rendah
dari KKM. Tujuan penelitian ini adalah meningkatnya kinerja belajar khususnya motivasi belajar
siswa melalui penerapan pembelajaran penemuan terbimbing pada materi pola bilangan.
Penemuan terbimbing tersebut diperkirakan dapat menumbuhkan interaksi guru dan siswa.
Penelitian ini dilakukan melalui tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, masing-masing terdiri
dari dua pertemuan. Data penelitian diambil menggunakan 3 instrumen yaitu tes tulis dan dua
lembar pengamatan. Lembar pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
pengamatan aktivitas belajar siswa dan lembar pengamatan aktivitas pembelajaran guru. Data
yang diperoleh dimaknai secara kualitatif. Penelitian telah terlaksana sesuai sintak penemuan
terbimbing. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas belajar siswa siklus 1 memperoleh rerata
skor 2,15 kategori kurang, meningkat pada siklus 2 menjadi 3,38 kategori cukup. Aktivitas
pembelajaran oleh guru siklus 1 memperoleh rerata skor 2,4 kategori kurang, meningkat pada
siklus 2 menjadi 3,75 kategori cukup. Tindakan tersebut juga juga telah dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada siklus 1 dengan rata-rata 57,5 kemudian pada siklus 2 rata-rata
menjadi 78,5. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran terbimbing pada
pokok bahasan pola bilangan dapat meningkatkan motivasi siswa. Hasil penelitian ini
direkomendasikan kepada kolega guru matematika untuk diterapkan dalam pembelajaran topik
yang sama dan terlebih dahulu disesuaikan dengan kondisi kelas.

Kata kunci: penemuan terbimbing, motivasi, pola bilangan.

PENDAHULUAN

Kegiatan belajar merupakan kegiatan
yang paling penting dalam proses pen-
didikan di sekolah. Ini berarti bahwa berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
banyak tergantung pada bagaimana proses
belajar yang dialami siswa sebagai anak
didik, maka kegiatan belajar itu cenderung
diketahui sebagai suatu proses psikologi
terjadi didalam diri seseorang. Prosesnya
begitu kompleks, sehingga timbul beberapa
teori tentang belajar. Dari beberapa teori
belajar dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu proses perubahan perilaku
sebagai hasil pengalaman individu pelaku
proses pembelajaran saat berinteraksi
dengan lingkungannya yang dilakukan
secara sadar. Ini berarti pembelajaran

merupakan upaya membuat seseorang
belajar tentang sesuatu hal.

Pembelajaran dasarnya merupakan hasil
sinergi dari tiga komponen pembelajaran
utama yakni siswa, kompetensi guru, dan
fasilitas pembelajaran. Pembelajaran
matematika adalah suatu proses atau
kegiatan guru mata pelajaran matematika
dalam mengajarkan matematika kepada
para siswanya, yang di dalamnya terkan-
dung upaya guru untuk menciptakan iklim
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat,
dan kebutuhan siswa tentang matematika
yang amat beragam agar terjadi interaksi
optimal antara guru dengan siswa serta
antara siswa dengan siswa (Suyitno, 2004).

Guru menyelenggarakan suasana
pembelajaran dengan memperhatikan cara-
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cara siswa memperoleh pengetahuan dari
kegiatan belajarnya. Siswa harus mempe-
lajari matematika melalui pemahaman dan
aktif membangun pengetahuan baru dari
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya. Pembelajaran matematika
berlangsung dengan melibatkan siswa
secara penuh, dalam artian pembelajaran
yang berlangsung dapat berjalan efektif dan
menyenangkan. Jika guru dapat memahami
proses pemerolehan pengetahuan, maka ia
dapat menentukan strategi pembelajaran
yang tepat bagi siswa. Hal ini merupakan
suatu tantangan bagi guru matematika untuk
senantiasa berpikir dan bertindak kreatif
meningkatkan motivasi belajar matematika.
Motivasi belajar merupakan pendorong
aktivitas siswa yang mengarah pada
ketekunan dan keberhasilan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Pada kenyataanya pembelajaran pola
bilangan di kelas VIII B SMPN 1 Padalarang
berdasarkan hasil diskusi dengan siswa
terungkap bahwa guru lebih mengandalkan
ceramah. Guru saat mengajar tidak inter-
aktif, hanya menjelaskan penyelesaian
contoh-contoh soal. Hasil refleksi beberapa
kolega guru yang lain di kelas tersebut
terungkap bahwa penyebaran kompetensi
akademik siswa sebanding, namun dalam
pembelajaran mereka pasif, semangat
belajar matematika mereka kurang baik
sehingga hal ini berdampak pada nilai rata-
rata tes awal mereka jauh di bawah KKM.

Kemampuan guru yang diperlukan dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika
adalah kemampuan dalam mengelola kelas
dengan sebaik-baiknya. Kemampuan dalam
memilih metode mengajar serta media atau
sumber belajar juga merupakan tugas utama
guru (Departemen Pendidikan Nasional,
2004). Mengingat peran strategis pembe-
lajaran bagi ketercapaian tujuan pembelajar-
an. Guru harus mampu mencipta pembe-
lajaran yang berpusat pada siswa dan
menyenangkan sehingga mencipta siswa
dapat menemukan. Metoda pembelajaran
tersebut terakomodir dalam penemuan
terbimbing.

Carin dan Sund menyatakan bahwa
pembelajaran penemuan dibedakan menjadi
tiga jenis yaitu, eksposisi (exposition)
penemuan terbimbing (guided discovery),
dan eksplorasi atau exploration of free
discovery. (Haristyowaty, 2008). Dalam
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metode ini dikehendaki siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Beberapa
petunjuk atau instruksi perlu guru berikan
kepada siswa apabila siswa tidak menunjuk-
kan kemampuan penemuan mandiri.
Penemuan yang cocok dilaksanakan adalah
penemuan terbimbing.

Pembelajaran dengan menerapkan
model penemuan terbimbing merupakan
salah satu pembelajaran yang banyak
melibatkan siswa dalam kegiatan belajar
mengajar. Pada pembelajaran dengan
menggunakan model penemuan terbimbing,
proses penemuan siswa akan lebih terarah.
Bimbingan yang dimaksud dalam proses
pembelajaran ini adalah memberi bantuan
agar siswa dapat memahami tujuan kegiatan
yang dilakukan berupa arahan prosedur
kerja yang perlu dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran. Penggunaan model pembe-
lajaran penemuan terbimbing ini diharapkan
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran pola bilangan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Gintings (2014)
yang menyatakan bahwa proses pembela-
jaran akan berhasil manakala siswa mempu-
nyai motivasi dalam kegiatan belajarnya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: “Apakah model pembelajaran
penemuan terbimbing dapat meningkatkan
motivasi belajar matematika siswa kelas VIII
B SMPN 1 Padalarang pada materi pola
bilangan?” Berdasarkan rumusan masalah
tersebut, tujuan penelitian tindakan ini yaitu
meningkatnya motivasi belajar matematika
siswa kelas VIII B SMPN 1 Padalarang pada
materi pola bilangan menggunakan model
penemuan terbimbing. Ketercapaian
penelitian tindakan ini didasarkan tiga
indikator keberhasilan penelitian. Pertama
aktivitas belajar siswa minimal berlangsung
cukup dengan rerata skor minimal 3,0.
Kedua aktivitas pembelajaran guru berlang-
sung cukup dengan rerata skor minimal 3,0.
Ketiga rata-rata hasil belajar siswa mencapai
nilai kriteria ketuntasan minimal 70. Jika
ketiga indikator penelitian tercapai maka
penelitian dihentikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan model
penelitian tindakan kelas dari Kemmis dan
Taggart (Dikdasmen, 1999), yaitu berbentuk
spiral dari siklus yang satu ke siklus yang
berikutnya. Setiap siklus meliputi planning




(rencana), action (tindakan), observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi).
Langkah pada siklus berikutnya adalah
perencanaan yang sudah direvisi, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk
pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahu-
luan yang berupa identifikasi permasalahan.
Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian
tindakan kelas dapat dilihat pada gambar
berikut.

Reflect

=

ACT & Observe

Gambar 1
Alur PTK model Kemmis & Taggart

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksana-
kan di SMPN 1 Padalarang, untuk pelajaran
matematika dengan materi pola bilangan.
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII B
tahun pelajaran 2019/2020 dengan jumlah
siswa 40 orang terdiri atas 18 orang siswa
laki-lakidan 22 orang siswa perempuan.

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan 22
Juli 2019 sampai dengan 30 September
2019. Terdiri dari dua siklus, masing-masing
siklus dua kali pertemuan. Setiap pertemuan
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti dan penutup. Perencanaan dimulai pada
tanggal 22 Juli 2019. Pelaksanaan siklus 1
pada 29 Juli 2019 dan 2 Agustus 2019 Pelak-
sanaan siklus 2 pada tanggal 9 Agustus 2019
dan 13 Agustus 2019. Penyusunan laporan
penelitian dilaksanakan pada bulan
September2019.

Kegiatan inti pada setiap siklus mengikuti
syntak model pembelajaran penemuan
terbimbing yang diadaptasi dari syntak
pembelajaran penemuan Arends (2015).
Terdiri dari 5 fase, yaitu seperti dapat dilihat
dalamtabel 1.

Tabel 1. Langkah-langkah Pembelajaran

Sintak

Kegiatan Siswa

Kegiatan Guru

Fase 1
Orientasi
siswa
kepada
masalah

a. Mendengarkan

penjelasan guru
mengenai tujuan
belajar yang
diharapkan akan
dicapai

a. Mengkomunika-

sikan tujuan bel-
ajar yang diharap-
kan akan dicapai

. Memberikan gam-

baran tentang
pentingnya
memahami pola
bilangan

. Mengamati foto-
foto yang ditun-
jukan oleh guru

. Menunjukkan

foto-foto yang
memuat pola
yang ada di
lingkungan

. Menjawab
pertanyaan guru

. Memberikan be-

berapa pertanya-
an yang berkaitan
dengan foto-foto
yang ditunjukkan

. Memotivasi siswa

agar berani
menjawab

Fase 2
Meng-
organisasi-
kan siswa

. Mengamati
gambar dan
masalah yang
ada pada LKS

. Membagi siswa

. Membagikan LKS

kedalam
kelompok

. Bertanya pola
keteraturan yang
ada pada gambar

. Mengarahkan sis-

wa untuk mema-
hami keteraturan
gambar pada LKS

. Menentukan pola
dari gambar yang
ada pada LKS

. Membantu kesu-

litan yang dialami
siswa secara indi-
vidu, kelompok,
atau klasikal

Fase 3
Membimbing
penyelidikan
individu dan

kelompok

. Bekerjasama
untuk menghim-
pun berbagai
konsep dan
aturan
matematika

. Meminta siswa

untuk bekerja-
sama dalam
menghimpun
berbagai konsep
dan aturan
matematika

. Mengarahkan sis-

wa untuk memba-
ca buku siswa

. Memikirkan pe-
mecahan yang
tepat untuk ma-
salah yang ada
pada LKS

. Memotivasi siswa

untuk mencari
pemecahan
masalah yang
tepat
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Sintak

Kegiatan Siswa

Kegiatan Guru

c. Berdiskusi cara
menentu-kan pola
bilangan

d. Membimbing sis-
wa melakukan
penyelidikan
untuk menemu-
kan pola bilangan

Tabel 2. Instrumen Observasi Kegiatan Belajar

Siswa

Sintak

Kegiatan Siswa

Skor

2(3]4

. Meminta siswa
melihat hubungan
berdasarkan
informasi/data

Fase 4
Mengem-
bangkan dan
menyajikan
hasil karya

Eoca B

. Mendiskusikan
cara yang digu-
nakan untuk me-
nemukan semua
kemungkinan dari
masalah yang
ada dalam LKS

. Meminta siswa
mendiskusikan
cara yang digu-
nakan untuk me-
nemukan semua
kemungkinan dari
masalah yang
ada dalam LKS

Fase 1
Orientasi
siswa
kepada
masalah

. Mendengarkan pen-
jelasan guru mengenai
tujuan belejar yang
diharapkan akan
dicapai

. Mengamati foto-foto
yang ditunjukan oleh
guru

. Menjawab pertanyaan
guru

. Menyiapkan
laporan hasil
diskusi kelompok

. Membimbing
siswa menyiap-
kan laporan hasil
diskusi kelompok

T OO0 U
Menganalisa
dan meng-
evaluasi
proses
pemecahan
masalah

. Menyajikan
laporan hasil
diskusi kelompok
di depan kelas

. Mengarahkan
siswa dalam
menyampaikan
laporan

Fase 2
Meng-
organisasi-
kan siswa

. Mengamati gambar
dan masalah yang ada
pada LKS

. Bertanya pola
keteraturan yang ada
pada gambar

. Menentukan pola dari
gambar yang ada
pada LKS

. Memberikan
tanggapan hasil
presentasi

. Mengarahkan se-
mua siswa pada
kesimpulan me-
ngenai pola bila-
ngan berdasarkan
hasil presentasi
kelompok yang
mempresentasi-
kannya

. Menuntun siswa
agar santun da-
lam berdiskusi

Fase 3
Membimbing
penyelidikan
individu dan

kelompok

. Bekerjasama untuk
menghimpun berbagai
konsep dan aturan
matematika

. Memikirkan
pemecahan yang tepat
untuk masalah yang
ada pada LKS

. Berdiskusi cara
menentukan pola
bilangan

. Mengumpulkan
semua hasil dis-
kusi kelompok

Sintak ini dijadikan 2 set instrumen obser-
vasi, yaitu instrumen observasi kegiatan
belajar siswa dan instrumen observasi
kegiatan pembelajaran guru yang akan
digunakan observer dalam mengamati
kegiatan pembelajaran. Instrumen observasi
kegiatan belajar siswa disajikan padatabel 2.
Adapun instrumen observasi kegiatan pem-
belajaran oleh guru disajikan padatabel 3.

Fase 4
Mengem-
bangkan dan
menyajikan
hasil karya

. Mendiskusikan cara
yang digunakan untuk
menemukan semua
kemungkinan dari
masalah yang ada
dalam LKS

. Menyiapkan laporan
hasil diskusi kelompok

Fase 5
Menganalisa
dan meng-
evaluasi
proses
pemecahan
masalah

. Menyajikan laporan
hasil diskusi kelompok
di depan kelas

. Memberikan
tanggapan hasil

Skor Total

Rerata Skor

Catatan : Skor 1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang,

3 =Cukup, 4 =Baik, 5=Baik Sekali
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Tabel 3. Instrumen Observasi Kegiatan

Pembelajaran oleh Guru

Sintak

Kegiatan Siswa

Skor

2134

Fase 1
Orientasi
siswa
kepada
masalah

. Mengkomunikasikan

tujuan belajar yang
diharapkan akan
dicapai

. Memberikan gambar-

an tentang pentingnya
memahami pola
bilangan

. Menunjukkan foto-foto

yang memuat pola
yang ada di
lingkungan

. Memberikan beberapa

pertanyaan yang
berkaitan dengan foto-
foto yang ditunjukkan

. Memotivasi siswa agar

berani menjawab

Kegiatan Siswa

. Membimbing siswa
menyiapkan laporan
hasil diskusi kelompok

Fase 5 . Mengarahkan siswa
Menganalisa| ~ dalam menyampaikan
dan laporan

mengeva- | b Mengarahkan semua
luasi proses siswa pada kesimpulan
pemecahan mengenai pola bilang-

masalah an berdasarkan hasil
presentasi kelompok
yang mempresenta-
sikannya

. Menuntun siswa agar
santun dalam
berdiskusi

. Mengumpulkan semua
hasil diskusi

Skor Total
Rerata Skor

Fase 2
Meng-
organisasi-
kan siswa

. Membagi siswa ke

dalam kelompok

b. Membagikan LKS

. Mengarahkan siswa

untuk memahami
keteraturan gambar
pada LKS

. Membantu kesulitan

yang dialami siswa se-
cara individu, kelom-
pok, atau klasikal

Fase 3
Membimbing
penyelidikan
individu dan

kelompok

. Meminta siswa untuk

bekerja sama dalam
menghimpun berbagai
konsep dan aturan
matematika

. Mengarahkan siswa

untuk membaca buku
siswa

. Memotivasi siswa

untuk mencari peme-
cahan masalah yang
tepat

. Membimbing siswa

melakukan penyeli-
dikan untuk mene-
mukan pola bilangan

. Meminta siswa melihat

hubungan berdasar-
kan informasi/ data

Fase 4
Mengem-
bangkan dan
menyajikan
hasil karya

. Meminta siswa men-

diskusikan cara yang
digunakan untuk
menemukan semua
kemungkinan dari
masalah yang ada
dalam LKS

Catatan : Skor 1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang,
3 =Cukup, 4 =Baik, 5=Baik Sekali

Pelaksanaan pembelajaran penemuan
terbimbing dirancang dalam bentuk rencana
pelaksanaan pembelajaran atau RPP.
Rencana tersebut disusun untuk dua kali
pertemuan. Masing-masing pertemuan
terdiri dari tahap apersepsi, mengamati,
menanya, penyelidikan, menyajikan dan
mengevaluasi.

Penelitian tindakan kelas ini berorientasi
pada proses dan hasil. Oleh sebab itu teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah
pengamatan dan tes tulis capaian belajar
siswa dengan instrumen yang digunakan
berupa lembar pengamatan kegiatan siswa,
lembar pengamatan kegiatan guru dan soal
uraian. Adapun data yang diperoleh adalah:
1. Data aktivitas kegiatan belajar siswa

diperoleh dari hasil pengamatan

terhadap aktivitas siswa dalam lima fase
pembelajaran penemuan terbimbing.

Pengamatan dilakukan oleh rekan

sejawat guru selaku observer. Data ini

digunakan untuk memastikan bahwa
kegiatan siswa benar-benar melaksana-
kan keseluruhan tahapan kegiatan

seperti padatabel 2.

. Data kegiatan pembelajaran oleh guru
diperoleh dari hasil pengamatan terha-
dap aktivitas guru dalam lima fase
pembelajaran penemuan terbimbing.
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Pengamatan dilakukan oleh rekan
sejawat guru selaku observer. Data ini
digunakan untuk memastikan bahwa
tindakan guru benar-benar melaksana-
kan keseluruhan tahapan kegiatan
seperti padatabel 3..

3. Data hasil belajar digunakan untuk
memastikan tercapainya KKM yang
diperoleh dari tes tulis di akhir siklus. Soal
tes terdiri dari tiga soal uraian meliputi
materi pola bilangan. Skor maksimal
untuk soalno1=7,n02=5,danno 3 =8.
Dengan demikian skor keseluruhan
menjadi 20.

Teknik analisis data untuk ketiga data
adalah sebagai berikut:

1. Data aktivitas kegiatan belajar siswa
yang merupakan validasi tindakan
pelaksanaan sintak pembelajaran
penemuan terbimbing, dijabarkan dalam
tabel 4 berikutini.

Tabel 4. Kriteria Rerata Skor Aktivitas Kegiatan
Belajar Siswa

Kriteria Rerata Skor
Sangat Kurang 1.0-1,9
Kurang 20-29
Cukup 3,0-3.9
Baik 4,0-4,9

2. Data aktivitas kegiatan pembelajaran
oleh guru yang merupakan validasi
tindakan pelaksanaan sintak pembe-
lajaran penemuan terbimbing, dijabarkan

dalam tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Kriteria Rerata Skor Aktivitas Kegiatan

Pembelajaran oleh Guru Kriteria

Kriteria Rerata Skor
Sangat Kurang 1.0-1,9
Kurang 20-29
Cukup 3,0-3.9
Baik 4,0-4,9
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3. Nilai hasil belajar diolah menggunakan
rumus

Jumlah skor betul

Nilai = x 100%

20

Kemudian dihitung nilai rata-rata hasil
belajar tersebut dengan rumus

Jumlah Nilai
Rata-rata hasil belajar = -------------------
Jumlah siswa

Selanjutnya dimaknai secara kualitatif dan
dikategorikan ke dalam kriteria hasil belajar
yang tertuang dalam tabel 6.

Tabel 6. Kriteria Hasil Belajar

Nilai Kriteria
<70 Belum tuntas
=70 Tuntas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini berlangsung
sebanyak dua siklus, dan setiap sikus terdiri
dari dua pertemuan. Pelaksanaan penelitian
dari hasil kedua siklus diuraikan sebagai
berikut ini.

Penjelasan Siklus 1

Pelaksanaan siklus 1 merujuk pada tabel
1 tentang sintak lima fase model pembelaja-
ran penemuan terbimbing. Berikut disajikan
perencanaan, pelaksanaan tindakan, hasil
pelaksanaan tindakan, dan refleksi dari
siklus 1.

Perencanaan Siklus 1

Kegiatan perencanaan siklus 1 adalah
mempersiapkan lembar pengamatan akti-
vitas siswa, lembar pengamatan aktivitas
guru. Selain itu dipersiapkan juga perangkat
pembelajaran yang terdiri dari RPP untuk
dua pertemuan dengan materi pola bilangan,
LKS untuk dua pertemuan, soal tes uraian
yang digunakan setelah selesai pembe-
lajaran siklus 1.

Model pembelajaran yang akan dilaksa-
nakan adalah penemuan terbimbing yang
terdiri dari lima fase yaitu orientasi siswa
kepada masalah, mengorganisasi siswa,



membimbing penyelidikan individu dan ke-
lompok, mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, menganalisa dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Direncanakan
tindakan dalam siklus 1, pertemuan pertama
berlangsung hanya tiga fase yaitu fase 1,
fase 2, dan fase 3. Adapun tindakan dalam
siklus 1 pertemuan kedua direncanakan
dalam dua fase yaitu fase 4 dan fase 5.

Pelaksanaan Tindakan Siklus 1

Pembelajaran penemuan terbimbing
pada materi pola bilangan dilaksanakan
dalam dua kali pertemuan pembelajaran
siklus 1. Pertemuan pertama terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.

Rangkaian kegiatan siklus 1 pertemuan
pertama. Sebelum topik pola bilangan
diberikan, guru memberikan pengenalan dan
penerangan terhadap topik yang akan
dibahas. Media pembelajaran yang digu-
nakan adalah powerpoint. Hal ini dimaksud-
kan untuk mengaktifkan siswa agar lebih
siap menghadapi pelajaran baru dan lebih
memahami materi yang akan dibahas.

Siswa dibagi menjadi 10 kelompok,
setiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa.
Nama kelompok berdasarkan abjad yaitu
kelompok A, B, C, D, E, F, G, H, | dan J.
Setiap kelompok diberi LKS untuk menentu-
kan pola dari suatu barisan bilangan. Guru
membimbing siswa menjelaskan langkah-
langkah mengerjakan soal-soal yang ada
pada LKS, sehingga mereka dapat mene-
mukan sendiri pola bilangan yang berupa
barisan angka-angka.

Pembelajaran siklus 1 pertemuan kedua
juga terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti
dan penutup. Pelaksanaan yang berbeda
yaitu pada tindakan di tahap kegiatan inti.

Perwakilan setiap kelompok mempresen-
tasikan hasil kerja kelompoknya di depan
kelas, sementara kelompok lain menanggapi
dan mengajukan pertanyaan.

Setiap kelompok mengumpulkan hasil
pekerjaannya. Kegiatan pembelajaran di-
akhiri dengan menyimpulkan hasil pembe-
lajaran yang telah dilaksanakan dan diberi
tugas individu.

Pembelajaran siklus 1 pertemuan kedua
juga terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti
dan penutup. Pelaksanaan pembelajaran
dengan kelompok siswa yang sama, hal
yang berbeda yaitu pada sub pokok bahasan

materi. Pendahuluan dilaksanakan dengan
apersepsi mengenai adanya pola yang
berupa gambar yang ada dilingkungan
sekitar.

Kegiatan inti sama dengan pertemuan
pertama terdiri dari fase siswa, membimbing
penyelidikan, mengembangkan dan menya-
jikan hasil karya, menganalisa dan meng-
evaluasi proses pemecahan masalah. Yang
berbeda dengan pertemuan kesatu adalah
disajikan pola berupa gambar-gambar yang
mengandung angka-angka yang berpola.

Setelah selesai pembelajaran pertemuan
kesatu dan pertemuan kedua siswa diberites
formatif untuk mengetahui tingkat keberha-
silan siswa dalam proses pembelajaran yang
telah dilakukan.

Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus 1
Pengamatan pembelajaran dilakukan
oleh guru dan rekan sejawat guru. Peng-
amatan yang dilakukan oleh guru difokuskan
pada motivasi siswa selama pembelajaran.
Pengamatan yang dilakukan oleh rekan
sejawat difokuskan terhadap aktivitas
kegiatan siswa dan aktivitas kegiatan guru.

a. Hasil Observasi Kegiatan Pembe-
lajaran

1) Hasil Observasi Kegiatan Siswa

Tabel 7. Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus
1 mengorganisasi

Skor
Sintak Kegiatan Siswa
g 1]2[3]4]5
Fase 1 |a. Mendengarkan penje-
Orientasi lasan guru mengenai
siswa tujuan belajar yang
kepada diharapkan akan
masalah dicapai
b. Mengamati foto-foto J
yang ditunjukkan oleh
guru
c. Menjawab pertanyaan
guru Vv
Fase2 |a. Mengamati gambar J
Meng- dan masalah yang ada
organisasi- pada LKS
kan siswa [y Bertanya pola keter- N
aturan yang ada pada
gambar
¢. Menentukan pola dari
gambar yang ada Vv
pada LKS
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] ] ) Skor e. Fased
Sintak Kegiatan Siswa =5 =7 5 5a. Menyajikan laporan hasil diskusi
kelompok di depan kelas dengan
Fase 3 |a. Bekerja sama untuk N skor 2.
Membimbing|  menghimpun berbagai 5b. Memberikan tanggapan hasil
penyelidikan|  konsep dan aturan . . /
individudan | matematika presentasi, masing-masing dengan
(elompok T, Wemikrkan o v Rera?la(o:lisil observasi kegiatan siswa
cahan yang tepat 9 _
untuk masalah yang sebesar 2.15 maka belum memenuhi
ada pada LKS minimal rerata skor 3.0 dan hasil tersebut
¢. Berdiskusi cara Ny berdasarkan tabel 4 termasuk dalam kriteria
menentukan pola rerata skor kurang.
Fase 4 bilangan
Mengem- | a. Mendiskusikan cara Ni 2) Hasil Observasi Kegiatan Guru
bangkan dan|  yang digunakan untuk
menyajikan | menemukan semua Tabel 8. Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus 1
hasil karya kemungkinan dari
masalah yang ada Skor
dalam LKS Sintak Kegiatan Guru
b. Menyiapkan laporan 112]3]4]5
Fase.5 hasil diskusi kelompok Fase 1 | a. Mengkomunikasikan N
Menganalisa| a. Menyajikan laporan N Orientasi tujuan belajar yang
danmenge-| hasil diskusi kelompok siswa diharapkan akan
valuasi pro- | di depan kelas kepada dicapai
Ses pemeca-| , - Memberikan tanggap- J masalah 'y " Memberikan gabaran N
han masalah| 4 hasil presentasi tentang pentingnya me-
mahami pola bilangan
Skor Total 28 ¢. Menunjukkan foto-foto v
Rerata Skor 2,15 yang memuat pola
yang ada di

lingkungan

d. Memberikan beberapa \
pertanyaan yang

Berdasarkan tabel 7 diperoleh data hasil
observasi terhadap kegiatan belajar siswa.

Skor sub kegiatan pada setiap fase sintak berkaitan dengan foto-
pada setiap fase yang belum terpenuhi skor foto yang ditunjukkan
mlnll:mal?f].O adalah: e. Memotivasi siswa agar J
a. Fase berani menjawab
1c. Menjawab pertanyaan guru dengan Fase2 |a. Membagisiswa ke N
skor1 Mengor- dalam kelompok
b. Fase2 ganisasikan ', “\Membagikan LKS y
2b. Bertanya pola keteraturan yang ada siswa ¢. Mengarahkan siswa J
pada gambar dengan skor 2. " untuk memahami
2c. Menentukan pola dari gambar yang keteraturan gambar
ada pada LKS dengan skor 1 pada LKS
c. Fase3 d. Membantu kesulitan Ny
3b. Memikirkan pemecahan yang tepat yang dialami siswa se-
untuk masalah yang ada pada LKS cara individu, kelom-
dengan skor 2, pok, atau klasikal
3c. Berdiskusi cara menentukan pola y Fat)se g a. g"eek”;ijf‘;gasrf;"’gatl‘mk v
i empimpin
bilangan dengan skor 2. on eIidikar? menghimpun berbagai
d. Fase4 ?ndigidu dan| konsep dan aturan
4a. Mendiskusikan cara yang digunakan kelompok matematika.
untuk menemukan semua kemung- b. Mengarahkan siswa J
kinan dari masalah yang ada dalam untuk membaca buku
LKS. siswa
4b. Menyiapkan laporan hasil diskusi
kelompok dengan skor 2.
22 —

Jurnal Pengembangan Profesi Volume 14 Tahun 2021 _



. . Skor
Sintak Kegiatan Guru 112131415
c. Memotivasi siswa un- N

tuk mencari pemecah-
an masalah yang tepat

d. Membimbing siswa me-| |/
lakukan penyelidikan
untuk menemukan
pola bilangan

e. Meminta siswa melihat \/
hubungan berdasar-
kan informasi/data

Fase4 |a. Meminta siswa men- \V

Mengem- diskusikan cara yang
bangkan dan|  digunakan untuk
menyajikan menemukan semua
hasil karya kemungkinan dari
masalah yang ada
dalam LKS
b. Membimbing siswa \

menyiapkan laporan
hasil diskusi kelompok

Fase 5 [a. Mengarahkan siswa N
Menganalisa| ~ dalam menyampaikan
dan laporan

Mengeva- | b Mengarahkan semua N
luasi proses |~ giswa pada kesimpul-
pemecahan | an mengenai pola bi-

masalah langan berdasarkan
hasil presentasi
kelompok yang mem-
presentasikannya

¢. Menuntun siswa agar N
santun dalam
berdiskusi

d. Mengumpulkan semua N
hasil diskusi kelompok

Skor Total 48

Rerata Skor 2,4

Berdasarkan tabel 8 diperoleh data hasil
observasi terhadap kegiatan pembelajaran
oleh guru. Skor sub kegiatan pada setiap
fase sintak yang belum terpenuhi skor
minimal 3.0 adalah:

a. Fase1
1d. Memberikan beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan foto-foto
yang ditunjukkan dengan skor 2
1e. Memotivasi siswa agar berani men-
jawab dengan skor 1.
b. Fase2
2c. Mengarahkan siswa untuk mema-
hami keteraturan gambar pada LKS
dengan skor 2.
2d. Membantu kesulitan yang dialami
siswa secara individu, kelompok,
atau klasikal dengan skor 2.

c. Fase3
3c. Memotivasi siswa untuk mencari
pemecahan masalah yang tepat
dengan skor 2.
3d. Membimbing siswa melakukan pe-
nyelidikan untuk menemukan pola
bilangan dengan skor 2.
d. Fase4
4a. Meminta siswa mendiskusikan cara
yang digunakan untuk menemukan
semua kemungkinan dari masalah
yang ada dalam LKS dengan skor 2.
4b. Membimbing siswa menyiapkan
laporan hasil diskusi kelompok
dengan skor 2.
e. Faseb
5a. Mengarahkan siswa dalam menyam-
paikan laporan dengan skor 2.
5b. Mengarahkan semua siswa pada
kesimpulan mengenai pola bilangan
berdasarkan hasil presentasi kelom-
pok yang mempresentasikannya
dengan skor 2.
5¢. Menuntun siswa agar santun dalam
berdiskusi dengan skor 2.

Rerata hasil observasi kegiatan pembe-
lajaran oleh guru sebesar 2.4 maka belum
memenuhi minimal rerata skor 3.0 dan hasil
tersebut berdasarkan tabel 5 termasuk
dalam kriteria rerata skor kurang.

b. Capaian Pembelajaran Siswa

Pengambilan data hasil belajar siswa
dilakukan untuk mengetahui apakah apakah
kegiatan pembelajaran telah berjalan dan
mencapai hasil sebagaimana yang ditetap-
kan dalam RPP. Adapun hasil belajar siswa
pada siklus 1 belum tuntas karena memper-
oleh rata-rata kurang dari 70 yaitu 57,5.

Refleksi Siklus 1
Indikator dalam penelitian ini ada tiga
yaitu keterlaksanaan aktivitas belajar siawa
minimal sama dengan 3,0, keterlaksanaan
tindakan pembelajaran penemuan terbim-
bing oleh guru minimal sama dengan 3,0 dan
ketercapaian hasil belajar siswa minimal
sama dengan 70. Berikut disampaikan hasil
pelaksanaan siklus 1:
a. Keterlaksanaan Sintak Tindakan
1. Kegiatan Belajar Siswa
Kegiatan belajar siswa kurang, belum
terlaksana sesuai sintak pembelajar-
an penemuan terbimbing. Rerata skor
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kegiatan belajar siswa yaitu 2,15
dibawah rerata skor minimal sama
dengan 3,0.

2. Kegiatan Pembelajaran oleh Guru
Kegiatan pembelajaran oleh guru
kurang, belum terlaksana sesuai
sintak pembelajaran penemuan
terbimbing. Rerata skor kegiatan
pembelajaran oleh guru yaitu 2,4
dibawah rerata skor minimal sama
dengan 3,0.

b. Ketercapaian Hasil Belajar

Hasil belajar siswa pada siklus 1 belum

tuntas karena memperoleh rata-rata

kurang dari 70 yaitu 57,5.

Berdasarkan hasil keterlaksanaan tin-
dakan dan ketercapaian hasil belajar pada
siklus 1, ditemukan beberapa hal yang perlu
diperbaiki untuk dilaksanan pada siklus 2.
Hal-hal tersebut digunakan sebagai refleksi
dan rujukan untuk pembuatan RPP di siklus
2.

Adapun refleksi fase pembelajarannya
yaitu:

a. Refleksi Fase 1 guru dalam menyampai-
kan pertanyaan belum jelas dan kurang
memotivasi siswa agar berani menjawab
pertanyaan. Saran perbaikannya kalimat
pertanyaan disampaikan dengan intonasi
yang tepat dan terarah, siswa diberi
waktu untuk berpikir atau mencari jawab-
an, tidak langsung ditunjuk menjawab
setelah pertanyaan disampaikan oleh
guru. Siswa yang telah berani menjawab
diberi motivasi berupa pujian atas
keberaniannya walaupun jawaban belum
benar.

b. Refleksi Fase 2 guru kurang mengarah-
kan dan membantu kesulitan siswa da-
lam memahami dan menemukan keter-
aturan gambar pada LKS. Saran perba-
ikannya guru memberikan petunjuk kepa-
da siswa agar memahami dan menemu-
kan keteraturan gambar pada LKS.

c. Refleksi Fase 3 guru dalam melakukan
motivasi dan bimbingan kepada kelom-
pok belum secara merata, terlalu fokus ke
kelompok tertentu. Saran perbaikannya
semua kelompok mendapat waktu
perhatian yang merata dari guru. Dan
guru dalam membimbing siswa dalam
melakukan penyelidikan cukup dengan
arahan-arahan saja. Tidak memberi tahu
langsung, agar siswa mencari sendiri
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pemecahan masalah yang tepat.

d. RefleksiFase 4 guru kurang membimbing
beberapa kelompok dalam berdiskusi
mencari cara yang digunakan untuk
menemukan penyelesaian masalah
dalam LKS dan cara menyiapkan laporan
diskusi yang selama ini belum terbiasa
dilakukan siswa. Saran perbaikannya
guru memandu proses kegiatan bebe-
rapa kelompok siswa yang kesulitan.

e. Fase 5 guru kurang menuntun jalannya
presentasi atau diskusi kelas hingga
penarikan kesimpulan. Beberapa
kelompok pengumpulan laporan tidak
tepat waktu. Saran perbaikannya guru
memandu proses serta memberi dan
menerima saran dalam diskusi kelas.

Penjelasan Siklus 2

Siklus 2 dilaksanakan sebanyak dua
pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari pen-
dahuluan, kegiatan inti dan penutup. Kegiat-
an inti pertemuan satu dimulai dari fase 1,
fase 2, dan fase 3. Sedangkan pertemuan
kedua dimulai darifase 4 dan fase 5.

Perencanaan Siklus 2
Perencanaan siklus 2 berdasarkan pada

hasil refleksi siklus 1. Pada refleksi siklus 1

menyatakan semua fase kegiatan pembe-

lajaran harus diperbaiki yaitu :

a. Padafase 1 guru harus memotivasi siswa
agar berani menjawab pertanyaan yang
disampaikan guru. Guru tidak langsung
menunjuk siswa menjawab tetapi mem-
beri waktu untuk mencari jawaban, serta
memuji siswa yang sudah berani men-
jawab. Guru menyampaikan pertanyaan
denganintonasi yang baik.

b. Pada fase 2 guru memberikan petunjuk
kepada siswa agar memahami dan
menemukan keteraturan gambar pada
LKS

c. Pada fase 3 guru memberikan arahan
dan motivasi kepada semua kelompok.

d. Pada fase 4 guru lebih meningkatkan
bimbingan kelompok agar santun dalam
berdiskusi dan mengolah hasil diskusi
menjadi sebuah laporan yang baik.

e. Refleksi fase 5 guru memandu jalannya
diskusi kelas. Guru mengingatkan kelom-
pok untuk menyelesaikan laporan kegiat-
an dengan tepat waktu.



Pelaksanaan Tindakan Siklus 2

Pelaksanaan tindakan pembelajaran
siklus 2 pada pertemuan pertama terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.
Pendahuluan dimulai dengan apersepsi
yaitu foto-foto pola/gambar yang ada dalam
kehidupan sehari-hari seperti susunan
cheerleaders, kursi bioskop dan sebagainya.

Kegiatan inti dmulai dengan fase 2 yaitu
menyuruh siswa duduk berkelompok sesuai
dengan kelompok pada siklus 1, lalu guru
membagikan LKS. Dengan bantuan bim-
bingan guru, siswa memecahkan masalah
yang tertulis pada LKS.

Kegiatan penutup pada pertemuan
pertama adalah guru membimbing siswa
melakukan penyelidikan dan hubungan-
hubungan informasi seperti yang tertuang
padafase 3.

Pelaksanaan tindakan siklus 2 pada
pertemuan kedua adalah kegiatan intinya
adalah seperti yang tertuang dalam sintak
fase 4 dan fase 5. Adapun kegiatannya sama
seperti tahapan pembelajaran pada
umumnya yaitu pendahuluan, kegiatan inti
dan penutup.

Kegiatan pendahuluan dimulai dengan
penjelasan contoh cara yang digunakan
untuk menemukan semua kemungkinan dari
masalah pola bilangan.

Kegiatan inti dimulai dengan fase 4
dimulai dengan mengingatkan siswa cara
menentukan [enyelesaian masalah di LKS.
Menyusun laporan hasil penyelidikan.
Mempresentasikan hasil penyelidikan dan
menanggapi hasil presentasi kelompok lain.

Kegiatan penutup yaitu siswa mengum-
pulkan LKS, dan bersama-sama membuat
kesimpulan tentang barisan bilangan.

Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus 2

a. Hasil Observasi Kegiatan Pembe-
lajaran
1) Hasil Observasi Kegiatan Siswa

Tabel 9. Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus 2

Skor
Sintak Kegiatan Siswa
g 1]2[3]4]5
Fase 1 a. Mendengarkan pen- \J
Orientasi jelasan guru mengenai
siswa tujuan belejar yang
kepada diharapkan akan
masalah dicapai
v

Skor
Sintak Kegiatan Siswa
g 12[3]4]5
b. Mengamati foto-foto \/
yang ditunjukan oleh
guru
¢. Menjawab pertanyaan Ny
guru
Fase2 |a. Mengamati gambar N
Meng- dan masalah yang ada
organisasi- pada LKS
kan siswa [, “Bertanya pola keter-
aturan yang ada pada
gambar
c. Menentukan pola dari N
gambar yang ada
pada LKS
Fase 3 a. Bekerjasama untuk N
Membimbing menghimpun berbagai
penyelidikan konsep dan aturan
individu dan | _matematika
kelompok | b, Memikirkan pemecah- Ny
an yang tepat untuk
masalah yang ada
pada LKS
c. Berdiskusi cara N
menentukan pola
bilangan
Fase4 |a. Mendiskusikan cara N
Mengem- yang digunakan untuk
bangkan dan| ~Menemukan semua
menyajikan kemungkinan dari
hasil karya masalah yang ada
dalam LKS
b. Menyiapkan laporan \
hasil diskusi kelompok
Fase 5 a. Menyajikan laporan \/
Menganalisa hasil diskusi kelompok
dan meng- di depan kelas
evaluasi [ Memberikan tanggap-
proses an hasil presentasi v
pemecahan
masalah
Skor Total 44
Rerata Skor 3,38

Berdasarkan tabel 9 diperoleh data hasil
observasi terhadap kegiatan belajar siswa.
Skor sub kegiatan pada setiap fase sintak
mengalami peningkatan dan memenuhi skor
minimal 3,0. Rincian peningkatan skor sub
kegiatan belajar siswa pada setiap fase
sintak adalah sebagai berikut:

a. Fase1
1c. Menjawab pertanyaan guru, skor
meningkatdari 1 menjadi 3.
b. Fase2
2b. Bertanya pola keteraturan yang ada
pada gambar, skor meningkat dari 2

25

Jurnal Pengembangan Profesi Volume 14 Tahun 2021



menjadi 3. ] ) Skor
2c. Menentukan pola dari gambar yang Sintak Kegiatan Guru 21302
ada pada LKS, skor meningkat dari 1
menjadi 3. Fase2 |a. Membagi siswa ke v
c. Fase3 Mengor- dalam kelompok
3b. Memikirkan pemecahan yang tepat ganisasikan |, - \jempagikan LKS Vv
untuk masalah yang ada pada LKS, siswa o Mengarahkan siswa
skor meningkat dari 2 menjadi 3. : untuE memahami N
3c. Berdiskusi cara menentukan pola keteraturan gambar
bilangan, skor meningkat dari 2 pada LKS
menjadi 3. ,
d. Fase4 d. Memt:janltu kesulitan N
) . . . ang dialami siswa se-
4a. Mendiskusikan cara yang digunakan Zara?mdividu, kelom-
untuk menemukan semua kemung- pok, atau klasikal
kinan dari masalah yang ada dalam Meminta si ok
LKS, skor meningkat dari 2 menjadi Fase3 |a. Meminta siswa untu vV
4. Membimbing bekerjﬁ_ samagﬂalgm .
4b. Menyiapkan laporan hasil diskusi ?ﬁé}zﬂ{?g(:r? k’“o?{‘sgerj“(}g;”;m‘i;naga'
kelompok, skor meningkat dari 2 i
men'adi4, kelompok matematika.
e. Fase5 J ' b. Mengarahkan siswa Ny
) " - . ntuk membaca buk
5a. Menyajikan laporan hasil diskusi gis\xa i
kelompok di depan kelas, skor —
meningkat dari 2 menjadi 3. c. mmgg’:;r'i S'ZYTV]ZC“;H vV
5b. Memberikan tanggapan hasil an masalah gangtepa-t
presentasi, masing-masing, skor —
meningkat dari 2 menjadi 3. d. Membimbing siswa \
melakukan penyelidik-
Dapat kita lihat seluruh sub kegiatan S&;rgﬁgng:gemum
belajar siswa tidak ada yang skornya kurang — _
dari 3,0. Hal ini berdampak kepada e. Meminta siswa melihat \
peningkatan rerata skor hasil observasi hubungan berdasar-
kegiatan belajar siswa di siklus 2 menjadi kan informasi/data
3,54 dengan kategori cukup, memenuhi Fase4 |a. Meminta siswa men- \J
rerata skor minimal 3.0. Mengem- diskusikan cara yang
bangkan dan digunakan untuk
2) Hasil ObservasiKegiatan Guru menyajikan | Menemukan semua
hasil karya kemuln%klnan dadrl
Tabel 10. Hasil observasi Kegiatan Guru Siklus 2 dma?:;aLKgng o
b. Membimbing siswa \V
Skor ;
i i menyiapkan laporan
Siitak Kegiatan Guru o o7, s hasil diskusi kelompok
Fase 1 |a. Mengkomunikasikan N Fase5 |@ Mengarahkan siswa vV
Orientasi tujuan belajar yang di- Menganalisa| ~dalam menyampaikan
siswa harapkan akan dicapai dan laporan
kepada I “\ermberikan gambar- mengeva- | b. Mengarahkan semua v
masalah an tentang pentingnya \/ luasi proses siswa pada kesimpul-
bilangan masalah bilangan berdasarkan
hasil presentasi
c. Menunjukkan foto-foto \/ ke|omppok yang
yang mdemdu'at pola mempresentasikannya
?i/r?gguig:nl c. Mer:unt(tjmlsiswa agar \J
santun dalam
d. Memberikan beberapa N berdiskusi
pertanyaan yang ber-
kaitan dengan foto- d. Mengumpulkan semua vV
foto yang ditunjukkan hasil diskusi kelompok
e. Memotivasi siswa agar \ Skor Total 75
berani menjawab Rerata Skor 3,75
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Berdasarkan tabel 10 diperoleh data hasil
observasi terhadap kegiatan pembelajaran
oleh guru. Skor sub kegiatan pada setiap fa-
se sintak mengalami peningkatan dan me-
menuhi skor minimal 3,0. Rincian peningkat-
an skor sub kegiatan pembelajaran oleh guru
pada setiap fase sintak adalah sebagai
berikut:

a. Fase1
1d. Memberikan beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan foto-foto
yang ditunjukkan, skor meningkat
dari2 menjadi
1e. Memotivasi siswa agar berani
menjawab, skor meningkat dari 1
menjadi 3.
b. Fase2
2c. Mengarahkan siswa untuk mema-
hami keteraturan gambar pada LKS,
skor meningkat dari 2 menjadi4.
2d. Membantu kesulitan yang dialami
siswa secara individu, kelompok,
atau klasikal, skor meningkat dari 2
menjadi 4.
c. Fase3
3c. Memotivasi siswa untuk mencari
pemecahan masalah yang tepat,
skor meningkat dari 2 menjadi 4.
3d. Membimbing siswa melakukan
penyelidikan untuk menemukan pola
bilangan, skor meningkat dari 2
menjadi 3.
d. Fase4
4a. Meminta siswa mendiskusikan cara
yang digunakan untuk menemukan
semua kemungkinan dari masalah
yang ada dalam LKS, skor mening-
katdari2 menjadi4.
4b. Membimbing siswa menyiapkan
laporan hasil diskusi kelompok, skor
meningkat dari 2 menjadi 4.
e. Faseb
5a. Mengarahkan siswa dalam menyam-
paikan laporan, skor meningkat dari
2menjadi4.
5b. Mengarahkan semua siswa pada
kesimpulan mengenai pola bilangan
berdasarkan hasil presentasi ke-
lompok yang mempresentasikan-
nya, skor meningkat dari 2 menjadi4.

5c. Menuntun siswa agar santun dalam
berdiskusi, skor meningkat dari 2
menjadi4.

Dapat kita lihat seluruh sub kegiatan
pembelajaran oleh guru tidak ada yang
skornya kurang dari 3,0. Hal ini berdampak
kepada peningkatan rerata skor hasil
observasi kegiatan pembelajaran oleh guru
di siklus 2 menjadi 3,75 dengan kategori
cukup, memenuhirerata skor minimal 3.0.

b. Capaian Pembelajaran Siswa
Pengambilan data hasil belajar siswa
dilakukan untuk mengetahui apakah
kegiatan pembelajaran telah berjalan dan
mencapai hasil sebagaimana yang
ditetapkan dalam KKM. Adapun hasil belajar
siswa pada siklus 2 memperoleh rata-rata
78,5 artinya tuntas. Hal ini menujukkan
adanya peningkatan hasil belajar siswa.

Refeksi Siklus 2
Keterlaksanaan tindakan dan keterca-

paian pembelajaran penemuan terbimbing

pada siklus 2 adalah sebagai berikut:

a. Keterlaksanaan Sintak Tindakan
1. Kegiatan Belajar Siswa

Kegiatan belajar siswa pada siklus 2 di
setiap fase telah terlaksana cukup
dengan rerata skor yang diperoleh
lebih dari 3,0 yaitu 3,38.

2. Kegiatan Pembelajaran oleh Guru
Kegiatan pembelajaran oleh guru pa-
da siklus 2 di setiap fase telah terlak-
sana cukup dengan rerata skor yang
diperoleh lebih dari 3,0 yaitu 3,75.

b. Ketercapaian Hasil Belajar
Pembelajaran matematika di siklus 2
telah tuntas dengan rata-rata hasil belajar
siswa lebih dari 70 yaitu 78,5.

Dengan telah tercapainya ketiga indikator
penelitian yaitu rerata skor aktivitas kegiatan
belajar siswa diatas 3,0, rerata skor aktivitas
kegiatan pembelajaran oleh guru diatas 3,0
dan rata-rata hasil belajar siswa diatas KKM.
Observer dan peneliti memutuskan untuk
menghentikan penelitian tindakan kelas ini.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian model pem-
belajaran penemuan terbimbing pada materi
pola bilangan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas VIII B SMPN 1 Pada-
larang. Hal ini ditunjukkan dengan terlam-
pauinya seluruh indikator penelitian tindakan
kelas. Data ini didukung oleh kegiatan
aktivitas belajar siswa telah sesuai dengan
sintak pembelajaran penemuan terbimbing.
Kegiatan aktivitas pembelajaran oleh guru
telah sesuai dengan sintak penemuan
terbimbing. Penerapan tindakan tersebut
juga telah berdampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Hasil
penelitian ini direkomendasikan kepada
kolega guru matematika untuk diterapkan
dalam pembelajaran topik yang sama, dan
terlebih dahulu disesuaikan dengan kondisi
kelas di sekolahnya masing-masing.
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MENINGKATKAN PENGUASAAN KONSEP IPA PESERTA DIDIK
KELAS VII MELALUI MEDIA MONOPCELL

Ervan Nugroho
SMP SMART Ekselensia, Bogor, Jawa Barat

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitannya peserta didik kelas VIIA SMP SMART
Ekselensia menguasai konsep abstrak materi keanekaragaman tingkat organisasi makhluk
hidup. Data awal menunjukkan bahwa dua belas orang atau enam puluh persen kesulitan
dalam memahami konsep sel dan jaringan dengan skor 75.0. Salah satu upaya untuk
mengatasi permasalahan tersebut dengan menggunakan media pembelajaran yang
diperkirakan dapat memvisualisasi dan menjembatani konsep abstrak sel dan jaringan menjadi
konsep yang kongkret. Tujuan penelitian ini adalah meningkatnya penguasaan konsep IPA
dengan menggunakan media monopcell. Penelitian dilakukan melalui tindakan kelas yang
terdiri dari dua siklus, masing-masing terdiri dari dua pertemuan. Metode pengumpulan data
menggunakan pengamatan dan tes tulis. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar
pengamatan observasi aktivitas belajar peserta didik, observasi aktivitas mengajar guru dan
data tes tulis berupa soal uraian. Data tersebut dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan meningkatnya penguasaan konsep IPA sebesar 16.05 angka dari
siklus 1 sebesar 65.0 menjadi 81.05 pada siklus 2, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan media monopcell dapat meningkatkan penguasaan konsep IPA peserta
didik. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan kepada guru IPA lainnya untuk menggunakan
media monopcell dalam pembelajaran topik organisasi makhluk hidup yang disesuaikan

dengan kondisi dan karakter kelasnya.

Kata kunci: Penguasaan konsep, organisasi makhluk hidup, media monopcell,

PENDAHULUAN

Belajar dan pembelajaran merupakan
dua hal yang saling terkait dan tidak dapat
dipisahkan satu dengan lainnya. Pembe-
lajaran diartikan sebagai serangkaian kegiat-
an yang melibatkan informasi dan lingkung-
an yang disusun secara terencana untuk
memudahkan peserta didik dalam belajar.
Lingkungan yang dimaksud tidak hanya
berupa tempat ketika pembelajaran berlang-
sung, tetapi juga metode, media dan peralat-
an yang diperlukan untuk menyampaikan
informasi (Suprihatiningrum, 2016, hal. 75).

Pembelajaran IPA merupakan interaksi
antara komponen pembelajaran seperti
pendidik, peserta didik, media belajar dalam
bentuk kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan serta kompetensi yang
telah ditetapkan. Menurut (Warsono, 2017,
hal. 20), bahwa guru diminta mampu
memfasilitasi peserta didik dalam proses
pembelajaran untuk memperoleh keteram-
pilan dan menanamkan karakter yang

diperlukan untuk mencapai tujuan pembe-
lajaran. Kompetensi yang dibutuhkan meli-
puti kompetensi berkomunikasi, berkolabo-
rasi, berpikir kritis, dan memecahkan
masalah, serta berkreativitas dan berinovasi
(Daryanto, 2017, hal.1).

Proses belajar berpengaruh terhadap
perkembangan pengetahuan anak. Perkem-
bangan pengetahuan tergambar dari ke-
mampuan anak untuk menguasai isi konsep
pelajaran. Konsep merupakan dasar bagi
proses mental yang tinggi untuk merumus-
kan prinsip (Dahar, 2013, hal. 1). Salah satu
alat mengetahui perkembangan penge-
tahuan anak dengan evaluasi. Kegiatan
evaluasi sangat diperlukan untuk menge-
tahui baik dan lemah peserta didik, sehingga
dapat digunakan untuk menentukan tingkat
kemampuannya (Maizatulliza & Kiely, 2017,
hal 210-211).

Pembelajaran IPA berkaitan dengan
kehidupan makhluk hidup. Salah satu materi
tentang makhluk hidup adalah keaneka-
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ragaman tingkat organisasi. Pada materi
keanekaragaman tingkat organisasi, peserta
didik dapat menemukan dan menggambar-
kan bentuk sel, jaringan, organ tubuh hingga
sistem organ makhluk hidup.

Materi tentang sel dan jaringan yang
asbtrak dan terletak didalam tubuh menjadi
faktor kesulitan bagi peserta didik untuk da-
pat memahami dan menggambarkan secara
nyata. Penguasaan konsep yang rendah
tersebut disebabkan sebagian peserta didik
belum menguasai konsep yang kongkret
tentang sel, jaringan dan organ sehingga
saat menggambarkan dan menjelaskan
bagian sel dan jaringan masih salah.

Hasil penilaian harian pada materi
keanekaragaman tingkat organisasi tahun
pelajaran 2017-2018 dari dua puluh orang
yang mencapai ketuntasan belajar hanya
empat belas orang dengan nilai rata-rata 76.
Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan
konsep IPA peserta didik masih rendah.

Hasil refleksi yang dilakukan oleh guru
menunjukkan bahwa permasalahan hasil
belajar disebabkan oleh kurangnya contoh
yang diberikan guru dalam proses belajar,
sehingga peserta didik belum menguasainya
konsep saat mempelajari sel, jaringan dan
organ. Permasalahan kedua peserta didik
belum mudah menguasai konsep materi
yang abstrak.

Permasalahan rendahya penguasaan
konsep abstrak perlu untuk diatasi.
Dibutuhkan suatu media sebagai perantara
dalam komunikasi multi arah agar konsep
yang abstrak menjadi nyata dan mudah
dipahami (Gintings, 2014).

Penerapan media pembelajaran diper-
lukan untuk memudahkan dalam mencapai
tujuan pembelajaran (Wati, 2016, hal. 9).
Media pembelajaran merupakan penyalur
pesan yang dirancang untuk mengoptimal-
kan pikiran, rasa, fokus dan minat peserta
didik untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran yang akhirnya tujuan pembe-
lajaran dapat tercapai dengan baik (Suryani,
2018, hal. 4).

Fungsi media pembelajaran adalah: (1)
pengajaran lebih mengasyikkan sehingga
peserta didik mempunyai minat belajar yang
tinggi, (2) bahan ajar lebih mudah dan jelas
dalam memahaminya (Sudjana, 2005, hal.
2). Indikator keberhasilan dari proses
pembelajaran adalah pelaksanaan interaksi
belajar mengajar yang dikelola guru secara
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tepat (Solihatin, 2012, hal. 8).

Media yang dapat menjembatani konsep
materi yang abstrak menjadi konsep yang
nyata adalah media yang memvisualisasikan
dan mendeskripsikan secara baik. Diper-
kirakan media monopcell dapat memenuhi
kriteria tersebut.

Media monopcell adalah media yang
memiliki bentuk persegi dengan bagian yang
memvisualisasi materi. Pada media itu
terdapat 33 kotak dengan visualisasi
gambar, deskripsi, soal, reward dan
punisment tentang materi sel, jaringan,
organ dan sistem organ dan dilengkapi kartu
laboratorium berisikan deskripsi informasi.
Bentuk tampilan media seperti pada gambar
1 berikut.

Keunggulan media pembelajaran
monopcell, yaitu: (1) menyajikan visualisasi
materi organisasi makhluk hidup yang
abstrak ke dalam bentuk kongkret, (2)
menjadikan peserta didik mudah menguasai
materi pelajaran, dan (3) materi disampaikan
dengan deskripsi yang runtut sehingga
tersampaikan dengan baik.

Setiap kotak dibuat gambar visualisasi
materi makhluk hidup yang berwarna secara
berurutan dari organela sel hingga gambar
individu. Kotak laboratorium dilengkapi
deskripsi. Tampilan kotak laboratorium dapat
dilihat pada gambar 2 berikut.

Gambar 2. Kotak Laboratorium

Media ini digunakan secara berkelompok
sehingga diperlukan aturan main. Aturan
diperlukan untuk memberikan arah proses
belajar dapat efektif dan efisien.



Proses pembelajaran pada media mono-
pcell adalah: (1) pemain presentasi di kotak
monopcell, (2) anggota kelompok lain
berpendapat terhadap presentasi, (3)
pemain menjawab setiap soal, (4) pemain
menuntaskan konsep materi.

Berdasarkan latar belakang, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian yaitu: (1)
Apakah penerapan media Monopcell dapat
meningkatkan penguasaan konsep IPA
peserta didik kelas VII dalam pembelajaran
keanekaragaman tingkat organisasi
makhluk hidup?

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan:
(1) Meningkatnya penguasaan konsep IPA
peserta didik kelas VIl dalam pembelajaran
keanekaragaman tingkat organisasi makh-
luk hidup. Ketercapaian penelitian ini dida-
sarkan pada indikator keberhasilan peneliti-
an, yaitu: (1) Rerata skor keberhasilan hasil
observasi kegiatan peserta didik minimal 3.0.
(2) Rerata skor keberhasilan hasil observasi
guru minimal 3.0, dan (3) Penguasaan
konsep peserta didik mencapai 100% lulus
KKM 75 pada tes penilaian harian.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian tindakan kelas model spiral dari
Kemmis dan Mc Taggart. Model spiral terdiri
atas empat tahapan kegiatan pokok, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Dalam satu siklus dilakukan dua
pertemuan, pada siklus 1 terdiri dua perte-
muan dan satu penilaian dan siklus 2 terdiri
dua pertemuan dan satu penilaian. Penje-
lasan alur pelaksanaan penelitian tindakan
kelas pada setiap siklus dapat dilihat sebagai
berikut.

1. Tahap Perencanaan
Pada langkah perencanaan tindakan,
telah disiapkan langkah-langkah tindak-
an penelitian yaitu: membuat instrument
kegiatan pembelajaran berupa rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP),
menyiapkan sumber belajar materi
keanekaragaman tingkat organisasi,
membuat media monopcell, membuat
lembar evaluasi penguasaan konsep,
dan menyiapkan instrumen kegiatan
peserta didik dan guru.

2. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap implementasi tindakan, pe-
neliti melaksanakan proses pembelajar-

an sesuai dengan RPP. Adapun langkah-
langkahnya adalah: pembentukan kelom-
pok dan diskusi antar peserta didik me-
ngenai keanekaragaman tingkat organi-
sasi berdasarkan sumber belajar yang
sudah dibuat, menggunakan media
monopcell selama kegiatan pembelajar-
an pada kelompok, kemudian pada tiap
akhir siklus dilaksanakan tes.

3. Pengamatan
Pada tahap pengamatan, guru observer
mengisi lembar observasi. Observasi ini
bertujuan untuk mengetahui kesesuaian
rencana yang telah disusun dengan
pelaksanaan tindakan, dan untuk
mengetahui keberhasilan tindakan pada
penelitian.

4. Tahap Refleksi
Data yang digunakan dalam kegiatan
refleksi berasal dari lembar observasi
aktivitas belajar peserta didik, aktivitas
kegiatan guru dan hasil tes tulis.

Kegiatan penelitian dimulai dari bulan Juli
hingga September 2018. Terdiri dari dua
siklus, masing-masing siklus dua kali
pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
Perencanaan dimulai bulan Juli 2018,
minggu ketiga. Pelaksanaan siklus satu
bulan Agustus minggu kesatu. Pelaksanaan
siklus dua minggu ketiga. Penyusunan
laporan penelitian dilaksanakan bulan
September 2018, minggu pertama.

Kegiatan inti pada setiap siklus mengikuti
sintak penerapan media pembelajaran.
Sintak terdiri 5 tahap, yaitu seperti dapat
dilihat padatabel 1 berikut.

Tabel 1. Sintak Penerapan Media Pembelajaran,
Kegiatan Peserta Didik dan Kegiatan Guru

Sintak Pe}é:?t?tgirllik Kegiatan Guru
Tahap 1 | a. Memperhatikan |a. Menyampaikan
Pemberian tujuan pembe- tujuan
Rang- lajaran pembelajaran
sangan ' Mengajukan | b. Memberikan
pertanyaan pertanyaan
c. Memperhatikan |c. Menjelaskan
prosedur prosedur
kegiatan kegiatan belajar
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Tabel 2.Instrumen Observasi Kegiatan Peserta

materi pelajaran

. Kegiatan .
Sintak Pese?ta Didik Keglatan Guru
Tahap 2 | a. Mengamati a. Menyajikan
Pernyataan/|  materi informasi
Identifikasi tentang materi
Masalah dengan film
b. Memperhatikan |b. Menjelaskan
aturan perma- aturan penggu-
inan monopcell naan media
monopcell
Tahap 3 | a. Memperhatikan |a. Menjelaskan
Mengum- aturan pemben- pembentukan
pulkan Data| tukan kelompok kelompok
b. Memberikan b. Menjawab
pertanyaan pertanyaan
¢. Membuat c. Memberikan
mindmap tugas mindmap
Tahap 4 |a. Memperhatikan |a. Membagikan
Pengolahan media monopcell|  media monopcell
Data b Menyelesaikan |b. Membimbing
setiap tantangan |  kelompok
pada media menyelesaikan
monopcell setiap tantangan
media monopcell
c. Menggunakan |c. Membimbing
media monopcell|  kelompok
secara bergan- menggunaan
tian berdasarkan |  media monopcell
urutan bermain
d. Melakukan d. Memotivasi
presentasi peserta didik
dalam presentasi
e. Menjawab soal |e. Memotivasi pe-
pada monopcell serta didik untuk
secara menjawab soal
bergantian media monopcell
Tahap 5 | a. Memberikan a. Memotivasi
Pembuktian|  apresiasi kelompok untuk
memberikan
apresiasi
b. Membuat b. Memotivasi pe-
kesimpulan serta didik mem-

buat kesimpulan
materi pelajaran

. Menjawab soal

penilaian harian

C.

Memberikan soal
penilaian harian
kepada peserta
didik

Sintak ini dijadikan 2 set instrumen ob-
servasi yaitu instrumen observasi kegiatan
peserta didik dan instrumen kegiatan guru.
Instrumen observasi kegiatan peserta didik
dan instrumen observasi kegiatan guru
dapatdilihat padatabel 2 dan 3.

32

Jurnal Pengembangan Profesi Volume 14 Tahun 2021

Didik
. Kegiatan Skor
Sintak Peserta Didik 2134
Tahap 1 | a. Memperhatikan
Pemberian tujuan pembelajaran
Rang- I “Mengajukan
sangan pertanyaan
c. Memperhatikan
prosedur kegiatan
Tahap 2 | a. Mengamati materi
klj\ﬁg;';'ge;]s' b. Memperhatikan
aturan permainan
monopcell
Tahap 3 |a. Menjawab
Mengum- pertanyaan
pulkan Data [, “\jembentuk
kelompok
¢. Membuat mindmap
Tahap 4 |a. Memperhatikan
Pengolahan|  media monopcell
Data [ Menyelesaikan setiap
tantangan pada
media monopcell
¢. Menggunakan media
monopcell secara ber-
gantian berdasarkan
urutan bermain
d. Melakukan
presentasi
e. Menjawab soal pada
monopcell secara
bergantian
Tahap 5 |a. Memberikan
Pembuktian|  apresiasi
Skor Total .
Rerata Skor b. Mgtrg?iuat kesimpulan
¢. Menjawab soal
penilaian harian
Skor Total
Rerata Skor
Keterangan:

Skor 1= sangat kurang, 2=kurang, 3=cukup,

4= baik, 5=baik sekali

Rerata skor keberhasilan kegiatan peserta

didik minimal 3.0




Tabel 3. Instrumen Observasi Kegiatan Guru

Sintak Kegiatan Skor

Peserta Didik 1121314

Tahap 1 | a. Menyampaikan

Pemberian |  tujuan pembelajaran
Rang- 'y “\emberikan
sangan pertanyaan

c. Menjelaskan prose-
dur kegiatan belajar

Tahap 2 | a. Menyajikan
Identifikasi [  informasi tentang
Masalah materi dengan film

b. Menjelaskan aturan
penggunaan media

monopcell
Tahap 3 | a. Menjelaskan cara
Mengum- membentuk

pulkan Data|  kelompok

b. Memberikan
pertanyaan

c. Memberikan tugas
mindmap

Tahap 4 |a. Membagikan media
Pengolahan|  monopcell

Data I, Membimbing kelom-
pok menyelesaikan
setiap tantangan
media monopcell

¢. Membimbing kelom-
pok menggunaan
media monopcell

d. Memotivasi peserta
didik dalam
presentasi

e. Memotivasi peserta
didik untuk menja-
wab soal media
monopcell

Tahap 5 |a. Memotivasi kelom-
Pembuktian|  pok untuk memberi-
kan apresiasi

b. Memotivasi peserta
didik membuat
kesimpulan materi
pelajaran

¢. Memberikan soal pe-
nilaian harian kepa-
da peserta didik

Skor Total

Rerata Skor

Keterangan:

Skor 1= sangat kurang, 2=kurang, 3=cukup,
4=Dbaik, 5=baik sekali

Rerata skor keberhasilan kegiatan guru
minimal 3.0

Pelaksanaan pembelajaran dirancang
dalam bentuk RPP. Dokumen ini dibuat untuk
dua kali tatap muka, pertemuan pertama
terdiri dari tahap pemberian rangsangan,
identifikasi masalah dan mengumpulkan
data. Pertemuan kedua terdiri dari tahap
pengolahan data dan pembuktian.

Tindakan penelitian berorientasi pada
proses dan hasil. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah pengamatan dan tes
tulis. Data pengamatan menggunakan
instrument berupa lembar pengamatan
observasi aktivitas belajar peserta didik dan
observasi aktivitas mengajar guru. Data tes
tulis berupa soal uraian. Adapun data yang
diperoleh sebagai berikut.

1. Data aktivitas peserta didik diperoleh dari
hasil pengamatan terhadap aktivitas
setiap tahap sintak. Data ini untuk
memastikan tindakan guru dan peserta
didik melaksanakan seluruh tahapan
sepertitabel 1.

2. Data penguasaan konsep IPA diperoleh
dari tes tulis. Tes tulis uraian meliputi
materi sel no 1, 2, materi jaringan no 3, 4,
materi organ no 5, 6, materi sistem organ
no 7, 8, 9, materi individu no 10, skor
setiap soal 2, total skor keseluruhan
menjadi 20.

Teknik analisis data untuk kedua data adalah

sebagai berikut.

1. Data aktivitas peserta didik yang meru-
pakan validasi tindakan pelaksanaan
sintak.

2. Penafsiran rerata skor sintak aktivitas
peserta didik dan guru dikonversi ke
dalam kualitatif. Konversi kriteria dapat
dilihat padatabel 4 berikut.

Tabel 4. Kriteria Konversi Skor Rata-rata Hasil

Observasi
Skor Kriteria Konversi
4.50-5.00 Baik Sekali
3.50-4.49 Baik
2.50-3.49 Cukup
1.50-2.49 Kurang
1.00-1.49 Sangat Kurang
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3. Nilai hasil belajar diolah menggunakan
rumus:
Jumlah skor benar

Nilai = x 100

Jumlah skor
Nilai tersebut selanjutnya dideskripsikan
secara kualitatif dan dikategorikan dalam
tiga kriteria.

Tabel 5. Kriteria Nilai Penguasaan Konsep

Nilai Kriteria
92-100 Sangat Baik
83-91 Baik
75-82 Cukup

0-74 Perlu perbaikan

HASILDAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan
dalam dua siklus dimana setiap siklus terdiri
dari dua pertemuan. Pelaksanaan penelitian
dan hasil kedua siklus sebagaimana
diuraikan berikut.

Siklus Satu

Pelaksanaan siklus satu merujuk pada
tabel 1 tentang 5 tahapan sintak penerapan
media pembelajaran, kegiatan peserta didik
dan kegiatan guru. Berikut disajikan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi dari siklus satu.

1. Perencanaan siklus Satu

Penelitian tindakan dilaksanakan untuk
mencapai kompetensi dasar pengetahuan.
Kompetensi dasar tersebut adalah peserta
didik dapat mengidentifikasi sistem organi-
sasi kehidupan mulai dari tingkat sel sampai
organisme dan komposisi utama penyusun
sel.

Kegiatan perencanaan siklus satu diawali
dengan pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk dua pertemuan.
Perencanaan tindakan pembelajaran
didasarkan pada hasil diskusi dengan
observer, lembar observasi siswa dan guru,
menyiapkan media, menyusun soal yang
disesuaikan dengan indikator, menyusun
pedoman penilain.

Pembelajaran yang dilakukan menggu-
nakan media pembelajaran monopcell.
Penerapan media ini menggunakan sintak
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dengan 5 tahapan. Lima tahapan tersebut
terdiri pemberian rangsangan, identifikasi
masalah, mengumpulkan data, pengolahan
data dan pembuktian. Direncanakan tin-
dakan dalam siklus satu pertemuan pertama
berlangsung hanya tiga tahapan yaitu tahap
pemberian rangsangan, identifikasi masalah
dan mengumpulkan data. Adapun siklus satu
pertemuan kedua direncanakan berlang-
sung dalam dua tahap yaitu tahap pengolah-
an data dan pembuktian.

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus Satu

Pembelajaran keanekaragaman tingkat
organisasi makhluk hidup dengan media
monopcell dilaksanakan dalam dua kali
pertemuan pembelajaran siklus 1. Perte-
muan pertama terdiri dari pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup.

Rangkaian kegiatan pendahuluan di-
mulai dengan guru melakukan apersepsi,
menyampaikan kompetensi dasar yang
dicapai. Kemudian diuraikan tahapan pem-
belajaran dan penilaian yang dilakukan guru
terhadap peserta didik.

Kegiatan inti siklus satu pertemuan per-
tama terdiri dari tahap pemberian rangsang-
an, tahap identifikasi masalah, dan tahap
mengumpulkan data. Tahap pemberian
rangsangan dimulai dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran, peserta didik diminta
untuk mengajukan pertanyaan, kemudian
guru menjelaskan prosedur kegiatan belajar.

Tahap identifikasi masalah yaitu guru
menyajikan informasi tentang materi melalui
film. Kemudian dilanjutkan dengan guru
menjelaskan aturan penggunaan media
monopcell.

Tahap mengumpulkan data diawali
dengan guru memberikan pertanyaan yang
harus dijawab peserta didik. Kemudian
dilanjutkan dengan pembentukan empat
kelompok, setelah itu setiap kelompok
membuat mindmap.

Pertemuan pertama siklus satu kegiatan
penutup, peserta didik mencatat materi yang
sudah dipelajari. Kemudian kelompok
mengumpulkan mindmap yang sudah dibuat
kepada guru.

Pembelajaran siklus satu pertemuan
kedua juga terdiri dari pendahuluan, kegi-
atan inti dan penutup. Pelaksanaan berbeda
padatahap ini yaitu pada tindakan tahap inti.

Pendahuluan dilakukan dengan apersep-
si. Tujuan pembelajaran disampaikan
kembali kepada peserta didik.



Kegiatan inti terdiri dari tahap pengolahan
data dan pembuktian. Tahap pengolahan
data dimulai dengan pembagian media
monopcell kemudian setiap peserta didik
dalam kelompok bergantian menyelesaikan
tantangan. Kegiatan tersebut diwakili oleh
gambar 3 berikut.

Gambar 3. Proses belajar siklus 1

Kelompok melakukan presentasi secara
bergantian. Kemudian dilanjutkan dengan
menjawab soal pada media.

Tahap pembuktian ditandai dengan
peserta didik memberikan apresiasi atas
presentasi yang dilakukan oleh kelompok
lain. Kemudian setiap kelompok menyam-
paikan kesimpulan materi. Tahap pembuk-
tian diakhiri dengan peserta didik menjawab
soal penilaian harian.

Kegiatan penutup dari pertemuan kedua
dengan peserta didik menyerahkan lembar
jawaban soal. Kemudian dilanjutkan do’a
yang dipimpin ketua kelas.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus satu

telah dilaksanakan selama dua pertemuan.

Hasil pelaksanaan tindakan siklus satu

terbagi dalam dua hasil observasi. Dua hasil

observasi tersebut terdiri dari hasil observasi
kegiatan peserta didik dan kegiatan guru.

a. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran
Data hasil observasi kegiatan pembe-
lajaran terdiri dari hasil observasi kegi-
atan peserta didik dan kegiatan guru.
Data hasil observasi disajikan sebagai
berikut.

1) Hasil Observasi Kegiatan Peserta
Didik
Hasil observasi dibuat dan diisi oleh
observer. Hasil observasi kegiatan

pembelajaran kegiatan siswa disaji-
kan padatabel 6 berikut.

Tabel 6. Instrumen Observasi Kegiatan Peserta
Didik Siklus Satu

Skor
112(3|4]|5

Sintak Nilai

Tahap 1 | a. Memperhatikan
Pemberian|  tujuan pembelajaran

Rang- 'y Mengajukan N
sangan pertanyaan

¢. Memperhatikan N
prosedur kegiatan

Tahap 2 | a. Mengamati materi Vv

Identifikasi :
b. Memperhatikan \
Masalah | ™ atyran permainan
monopcell

Tahap 3 |a. Menjawab N
Mengum- pertanyaan

pulkan Datal, “Membentuk vV
kelompok

¢. Membuat mindmap \V

Tahap 4 |a. Memperhatikan Vv
Pengolahan|  media monopcell

Data b. Menyelesaikan \V
setiap tantangan
pada media
monopcell

¢. Menggunakan N
media monopcell
secara bergantian
berdasarkan urutan
bermain

d. Melakukan \V
presentasi

e. Menjawab soal pada | |/
monopcell secara
bergantian

Tahap 5 |a. Memberikan
Pembuktian|  apresiasi

b. Membuat
kesimpulan materi
pelajaran

¢. Menjawab soal v
penilaian harian

Skor Total 38

Rerata Skor 24
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Berdasarkan tabel 6 didapatkan data
hasil observasi kegiatan belajar peserta
didik. Skor sub sintak yang belum memenubhi
skor keberhasilan minimal 3.0 adalah 1b
dengan skor 2, 2a dengan skor 2, 3a dengan
skor 2, 3c dengan skor 2, 4b dengan skor 2,
4d dengan skor 2, 4e dengan skor 2, 5a
dengan skor 2, 5b dengan skor 2 dan 5c
dengan skor 2.

Rerata skor hasil observasi kegiatan
peserta didik adalah 2.4. Hasil tersebut
belum memenuhi skor keberhasilan minimal

Kegiatan Guru

. Membimbing dan

memonitor
kelompok dalam
menggunaan media
belajar monopcell

. Memotivasi peserta

didik dalam presen-
tasi dan menjawab
soal pada media

3.0 dan termasuk dalam kriteria kurang.

2) Hasil OservasiKegiatan Guru

Hasil observasi kegiatan guru siklus
satu dapat dilihat pada tabel 7 berikut.

Tabel 7. Instrumen Observasi Kegiatan Guru

Siklus Satu

monopcell

. Memotivasi peserta
didik dalam men-
jawab soal pada
media monopcell

Sintak

Kegiatan Guru

Skor

2[(3]4

Tahap 1
Pemberian
Rang-
sangan

. Menyampaikan

tujuan pembelajaran

Vv

. Memberikan

pertanyaan

. Menjelaskan

prosedur kegiatan
belajar

Tahap 5
Pembuktian

. Memotivasi kelom-
pok peserta didik
untuk memberikan
apresiasi

. Memotivasi peserta
didik untuk membu-
at kesimpulan
materi pelajaran

. Memberikan soal pe-
nilaian harian kepa-
da peserta didik

Skor Total 39

Tahap 2
|dentifikasi
Masalah

. Menyajikan

informasi tentang
materi dengan film

Rerata Skor 24

. Menjelaskan aturan

penggunaan media
monopcell

Tahap 3
Mengum-
pulkan Data

. Menjelaskan cara

membentuk
kelompok

. Memberikan

pertanyaan

. Memberikan tugas

mindmap

Tahap 4
Pengolahan
Data

. Membagikan media

monopcell

. Membimbing setiap

kelompok untuk me-
nyelesaikan setiap
tantangan yang ada
pada media
monopcell

Jurnal Pengembangan Profesi Volume 14 Tahun 2021

Berdasarkan tabel 7 diperoleh hasil
observasi terhadap kegiatan guru. Skor sub
sintak yang belum memenuhi skor
keberhasilan minimal 3.0 adalah 1b dengan
skor 2, 2a dengan skor 2, 3b dengan skor 2,
3c dengan skor 2, 4b dengan skor 2, 4d
dengan skor 2, 4e dengan skor 2, 5a dengan
skor 2 dan 5b dengan skor 2.

Rerata kumulatif skor hasil observasi
kegiatan mengajar guru adalah 2.4. Hasil
tersebut belum memenuhi skor keberhasilan
minimal 3.0 dan termasuk dalam kriteria
konversi skor yaitu kurang.

c. Capaian Pembelajaran Peserta Didik
Proses pembelajaran siklus satu dengan
dua pertemuan telah didapatkan nilai
capaian hasil penguasaan konsep IPA.
Capaian pembelajaran peserta didik pada
siklus satu dapat dilihat pada tabel 8 berikut.




Tabel 8. Rekapitulasi Penguasaan Konsep didik belum menyelesaikan tan-

Siklus tangan, presentasi dan menjawab

soal dengan baik, sehingga ber-
Rata- (%) dampak tidak selesainya tantang-

? an, presentasi tidak sempurna dan
rata | Tidak | Tuntas tidak semua soal dijawab. Saran
tuntas perbaikan peserta didik dibimbing

1300/20 | 12/20x 8/20x untuk dapat menyelesaikan tan-
=65 100% 100% tangan, melakukan presentasi dan

=60 =40 menjawab soal.

. Tahap pembuktian data berada
pada skor 2 hal ini karena kelom-
pok peserta didik belum memberi-
kan apresiasi, kesimpulan dan
menjawab soal penilaian harian
dengan baik, sehingga berdampak
sebagian kelompok tidak membe-
rikan apresiasi, sebagian kelom-
pok tidak dapat menyimpulkan
materi dan sebagian peserta didik
tidak menjawab dengan baik.
Saran perbaikan diberikan moti-
vasi kepada peserta didik untuk
mengapresiasi, membuat kesim-
pulan dan menjawab soal.

Ketuntasan

Hasil belajar peserta didik berdasar tabel
8 pada siklus 1 dengan rata-rata 65 atau
kriteria kurang. Hal ini menunjukkan indikator
keberhasilan penelitian belum tercapai dan
ini memperkuat keputusan untuk melanjut-
kan penelitian tindakan kelas disiklus 2.

4. Refleksi Siklus Satu

Hasil pengamatan dan diskusi peneliti
dengan observer, ditemukan beberapa hal
yang perlu untuk diperbaiki, diantaranya:

A. Keterlaksanaan Sintak Tindakan
1. Refleksi Tahapan Sintak Peserta Didik

a. Tahap pemberian rangsangan pe-
serta didik berada pada skor 2 hal

2. Refleksi Tahapan Sintak Guru
a. Tahap pemberian rangsangan

ini disebabkan karena belum
berani mengajukan pertanyaan, se-
hingga berdampak sedikit peserta
didik membuat pertanyaan. Saran
perbaikan dengan motivasi bagi pe-
serta didik untuk berani mengaju-
kan pertanyaan.

. Tahap identifikasi masalah peserta
didik berada pada skor 2 hal ini
disebabkan karena pengamatan
pada materi belum sempurna,
sehingga berdampak sebagian
saja yang memahami materi.
Saran perbaikan peserta didik
diberikan banyak contoh kongkret
yang memvisualisasi keaneka-
ragaman organisasi.

. Tahap mengumpulkan data berada
pada skor 2 hal ini karena peserta
didik belum membuat mindmap
sesuai pedoman, sehingga ber-
dampak pada sebagian mindmap
tidak sesuai. Saran perbaikan
peserta didik melihat pedoman dan
contoh dari guru.

. Tahap pengolahan data berada
pada skor 2 hal ini karena peserta
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berada pada skor 2 disebabkan
karena guru belum memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk mengajukan banyak perta-
nyaan, sehingga berdampak seba-
gian tidak mengajukan pertanya-
an. Saran perbaikannya guru mem-
berikan banyak kesempatan kepa-
da peserta didik untuk membuat
banyak pertanyaan.

. Tahap identifikasi masalah berada

pada skor 2 disebabkan karena
guru belum menjelaskan secara
real dan belum ada contoh konkret
untuk film materi yang masih
abstrak, sehingga berdampak
hanya sebagian yang memahami
materi. Saran perbaikan guru
menvisualisasikan lebih real dan
nyata materi yang abstrak dan
memberikan banyak contoh kon-
kret organisasi makhluk hidup.

. Tahap mengumpulkan data berada

pada skor 2 karena guru belum
memberikan panduan dan contoh
secara visual, sehingga berdam-
pak sebagian kelompok tidak
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membuat mindmap sesuai aturan
sehingga berdampak dua kelom-
pok yang membuat belum sempur-
na. Saran perbaikan guru membe-
rikan panduan dan contoh mind-
map secara visual dan verbal.

d. Tahap pengolahan data berada
pada skor 2 disebabkan karena
guru belum maksimal membim-
bing kelompok untuk menyelesai-
kan tantangan, presentasi dan
peserta didik tidak menjawab soal
sehingga berdampak sebagian
peserta didik kesulitan dalam
menyelesaikan tantangan, mela-
kukan presentasi dan kesulitan
menjawab soal. Saran perbaikan
guru memberikan bimbingan dan
motivasi kepada peserta didik.

e. Tahap pembuktian berada pada
skor 2 disebabkan karena guru
belum memberikan motivasi kepa-
da kelompok untuk memberikan
apresiasi dan membuat kesim-
pulan sehingga berdampak seba-
gian kelompok tidak memberikan
apresiasi, sebagian kelompok saja
yang menyampaikan kesimpulan
dan sebagian saja yang menjawab
soal dengan benar. Saran perbaik-
an guru memberikan motivasi se-
hingga semua kelompok memberi-
kan apresiasi dan menyampaikan
kesimpulan materi dan menjawab
soal dengan benar.

. Capaian Pembelajaran Peserta Didik
1.

Nilai Hasil Belajar

Data yang diperoleh peserta didik
pada penilaian harian terdapat dua
belas orang atau 60% yang memper-
oleh nilai 0 — 74 atau kriteria perlu
perbaikan dan delapan orang atau
40% memperoleh nilai 75 — 82 kriteria
cukup.

. NilaiKKM

Data yang diperoleh dari hasil peni-
laian harian terdapat dua belas
peserta didik atau 60% tidak men-
capai KKM 75 yang ditentukan, se-
hingga diperlukan tindakan perbaikan.

. Pelaksanaan Sintak
1.

Pelaksanaan Sintak Aktivitas Peserta
Didik.
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Tahapan sintak yang belum meme-
nuhi skor minimal 3.0 adalah sintak
tahap 1 dengan skor 2.7, tahap 2
dengan skor 2.4, tahap 3 dengan skor
2.3, tahap 4 dengan skor 2, tahap 5
dengan skor 2 sehingga diperlukan
tindakan perbaikan.

2. Pelaksanaan Sintak Mengajar Guru
Tahapan sintak yang belum meme-
nuhi skor minimal 3.0 adalah sintak
tahap 1 dengan skor 2.7, tahap 2
dengan skor 2.5, tahap 3 dengan skor
2.3, tahap 4 dengan skor 2.4, tahap 5
dengan skor 2.3 sehingga diperlukan
tindakan perbaikan.

Berdasarkan hasil diskusi dengan
observer dan hasil tindakan siklus 1 dimana
hasil skor sintak observasi kegiatan peserta
didik dan kegiatan guru masih dibawah skor
keberhasilan minimal 3.0 atau kriteria kurang
serta data hasil belajar peserta didik berada
pada nilai rata-rata 65.0 atau kategori
kurang. Perolehan nilai tersebut belum
memenuhi kriteria indikator keberhasilan
penelitian tindakan kelas maka penelitian
dilanjutkan ke siklus 2 dan digunakan
sebagai refleksi dan rujukan untuk
pembuatan RPP disiklus 2.

1. Perencanaan Siklus Dua

Berdasarkan hasil siklus satu memper-
lihatkan ada 5 tahap sintak kegiatan inti
peserta didik dan kegiatan inti guru harus
diperbaiki.

a. Tahap pemberian rangsangan pem-
berian motivasi kepada peserta didik
untuk berani mengajukan pertanyaan.

b. Tahap identifikasi masalah peserta
didik mengamati contoh visualisasi
gambar-gambar keanekaragaman
organisasi.

c. Tahap mengumpulkan data peserta
didik melihat pedoman dan contoh
mindmap dari guru.

d. Tahap pengolahan data peserta didik
dibimbing untuk menyelesaikan tan-
tangan, dibimbing melakukan presen-
tasi dan menjawab soal.

e. Tahap pembuktian data pemberian
motivasi kelompok peserta didik untuk
memberikan apresiasi, membuat
kesimpulan dan menjawab soal.

Lima tahap sintak kegiatan inti guru adalah
sebagai berikut:



a. Tahap pemberian rangsangan guru
harus memberikan banyak kesem-
patan bertanya dan meningkatkan
keaktifan peserta didik.

b. Tahap identifikasi masalah guru harus
menjelaskan secara real materi
melalui film, sehingga materi abstrak
dapat diterima menjadi materi yang
konkret.

c. Tahap mengumpulkan data guru
memberikan panduan dan contoh
mindmap secara visual dan verbal.

d. Tahap pengolahan data guru harus
mengarahkan dan membimbing
kelompok menyelesaikan tantangan,
melakukan presentasi dan menjawab
soal.

e. Tahap pembuktian guru harus memo-
tivasi kelompok untuk mengapresiasi
dan menyimpulkan materi.

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus Dua

Pembelajaran dilaksanakan dalam dua
kali pertemuan. Pertemuan pertama terdiri
dari pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.

Rangkaian kegiatan pendahuluan
dimulai dengan guru melakukan apersepsi.
Kemudian dilanjutkan dengan menyam-
paikan kompetensi dasar yang dicapai.
Kemudian diuraikan tahapan pembelajaran
dan penilaian yang dilakukan.

Kegiatan inti pertemuan pertama terdiri
dari tahap pemberian rangsangan, tahap
identifikasi masalah, dan tahap mengum-
pulkan data. Tahap pemberian rangsangan
dimulai dengan menyampaikan tujuan
pembelajaran, kemudian guru memberikan
motivasi dan kesempatan banyak bertanya
agar peserta didik aktif. Kemudian dilan-
jutkan dengan guru menjelaskan prosedur
kegiatan belajar.

Tahap identifikasi masalah guru menje-
laskan materi dengan contoh nyata melalui
film agar kongret dan mudah dipahami.
Kemudian peserta didik mengamati contoh
visualisasi gambar-gambar keaneka-
ragaman organisasi. Kemudian dilanjutkan
dengan guru menjelaskan aturan peng-
gunaan media monopcell.

Tahap mengumpulkan data diawali
dengan pembentukan kelompok. Kemudian
dilanjutkan dengan guru memberikan
pertanyaan yang harus dijawab. Kemudian
guru memberikan panduan dan contoh
mindmap secara visual dan verbal sebelum

kelompok peserta didik membuat mindmap.

Pertemuan pertama siklus dua kegiatan
penutup peserta didik mencatat materi yang
diselesaikan pada setiap tantangan. Ke-
mudian dilanjutkan dengan mengumpulkan
mindmap yang sudah dibuat.

Pembelajaran siklus dua pertemuan
kedua juga terdiri dari pendahuluan, kegi-
atan inti dan penutup. Perbedaan pelaksa-
naan pada tahap ini pada tindakan tahap inti.

Pendahuluan dilakukan dengan aper-
sepsi. Kemudian dilanjutkan dengan guru
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada
peserta didik.

Kegiatan inti terdiri dari tahap pengolahan
data dan pembuktian. Tahap pengolahan
data dimulai dengan pembagian media.
Kegiatan tersebut terlihat pada gambar 4
berikut.

ew ._'.<..'I'H.:l:d‘— i

Gambar 4. Proses belajar siklus 2

Media yang sudah diterima oleh ke-
lompok peserta didik kemudian didiskusikan
dengan bimbingan guru. Kemudian dilan-
jutkan dengan guru memberikan motivasi
agar kelompok berani melakukan presentasi
dan menjawab soal. Peserta didik menye-
lesaikan setiap tantangan yang ada dimedia
monopcell.

Tahap pembuktian dilakukan dengan
guru memberikan motivasi kepada peserta
didik untuk memberikan apresiasi, membuat
kesimpulan dan menjawab soal. Peserta
didik antusias mengapresiasi atas presen-
tasi yang dilakukan kelompok lain. Kemudian
peserta didik dengan bahasa mereka
menyampaikan kesimpulan materi dengan
baik. Tahap pembuktian diakhiri dengan
peserta didik dengan tenang dan yakin
menjawab soal penilaian harian.

Kegiatan penutup pertemuan kedua
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peserta didik menyerahkan lembar jawaban
soal. Kemudian dilanjutkan dengan
pembacaan do’a yang dipimpin ketua kelas.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan
Tindakan perbaikan pada siklus dua telah

dilaksanakan dan diperoleh data. Data

tersebut terdiri dari hasil observasi kegiatan
peserta didik dan kegiatan guru.

a. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran
Pelaksanaan tindakan pada siklus dua
telah dilaksanakan selama dua perte-
muan. Hasil pelaksanaan tindakan siklus
dua terbagi dalam dua hasil observasi.
Dua hasil observasi tersebut terdiri dari
hasil observasi kegiatan peserta didik
dan kegiatan guru.

1) Hasil Observasi Kegiatan Peserta
Didik
Data hasil observasi dibuat dan diisi
oleh observer. Hasil observasi
kegiatan pembelajaran kegiatan
siswa disajikan pada tabel 9 berikut.

Tabel 9. Instrumen Observasi Kegiatan Peserta
Didik Siklus Dua

Nilai

secara bergantian
berdasarkan urutan
bermain

. Melakukan
presentasi

. Menjawab soal pada
monopcell secara
bergantian

. Memberikan
apresiasi

. Membuat kesimpul-
an materi pelajaran
dan mencatatnya

. Menjawab soal
penilaian harian

Tahap 5
Pembuktian

Sintak Nilai Skor

2|3

Tahap 1
Pemberian

. Memperhatikan
tujuan pembelajaran

Rang-

. Mengajukan
sangan

pertanyaan

. Memperhatikan
prosedur kegiatan

Tahap 2 |[a. Mengamati materi

Identifikasi

Masalah | ©- Memperhatikan

aturan permainan
monopcell

Tahap 3
Mengum-

. Menjawab
pertanyaan

pulkan Datal"y “yjembentuk

kelompok

. Mengerjakan dan
membuat mindmap

Tahap 4
Pengolahan

. Memperhatikan
media monopcell

Data . Menyelesaikan se-

tiap tantangan pada
media monopcell

. Menggunakan
media monopcell

Berdasarkan tabel 9 didapatkan data
hasil observasi terhadap kegiatan belajar
peserta didik. Skor sub sintak yang sudah
memenuhi skor keberhasilan minimal 3.0
adalah sub sintak 3a dengan skor 3, 5c
dengan skor 3. Hasil observasi didapatkan
sub sintak dengan skor keberhasilan
melebihi minimal skor 3.0 adalah sub sintak
1a, 1b, 1c dengan skor 4, kemudian skor sub
sintak 2a dan 2b dengan skor 4, kemudian
skor sub sintak 3b, 3¢ dengan skor 4,
kemudian sub sintak 4a, 4b, 4c, 4d dan 4e
dengan skor masing-masing adalah 4 dan
skor sub sintak 5a, 5b dengan skor 4.

Rerata hasil observasi kegiatan peserta
didik sebesar 4.4. Hasil rerata tersebut
sudah memenuhi skor keberhasilan minimal
3.0 dan termasuk dalam kriteria konversi
skor yaitu baik.

2) Hasil ObservasiKegiatan Guru

Data hasil observasi dibuat dan diisi
oleh observer. Hasil observasi
kegiatan guru siklus dua dapat dilihat
padatabel 10 berikut.
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Tabel 10. Instrumen Observasi Kegiatan Guru

Sintak

Kegiatan Guru

Skor

2|3

4

Tahap 1
Pemberian
Rang-
sangan

. Menyampaikan

tujuan pembelajaran

Vv

. Memberikan

pertanyaan

. Menjelaskan prose-

dur kegiatan belajar

Tahap 2
|dentifikasi
Masalah

. Menyajikan

informasi tentang
materi dengan film

. Menjelaskan aturan

penggunaan media
monopcell

Tahap 3
Mengum-
pulkan Data

. Menjelaskan cara

membentuk
kelompok

. Memberikan

pertanyaan

. Memberikan tugas

mindmap

Tahap 4
Pengolahan
Data

. Membagikan media

monopcell

. Membimbing kelom-

pok menyelesaikan
setiap tantangan
media monopcell

Berdasarkan tabel 10 didapatkan data
hasil observasi kegiatan belajar peserta
didik. Skor sub sintak yang sudah memenuhi
skor keberhasilan minimal 3.0 adalah sub
sintak 1b dengan skor 3, sub sintak 2a dan 2b
dengan skor 3, sub sintak 3b dengan skor 3,
sub sintak 4a, 4e dengan skor 3, sub sintak
5b dan 5c dengan skor 3. Hasil observasi
didapatkan sub sintak dengan skor keber-
hasilan melebihi minimal 3.0 adalah sub
sintak 1a, 1c dengan skor 4, kemudian sub
sintak 3a, 3c dengan skor 4, kemudian sub
sintak 4b, 4c dan 4d dengan skor 4, dan sub
sintak 5a dengan skor4.

Berdasarkan data didapatkan hasil rerata
skor sintak kegiatan guru sebesar 3.5.
Perolehan tersebut sudah memenuhi skor
keberhasilan minimal 3.0 dan termasuk
dalam kriteria konversi skor yaitu baik.

b. Capaian Pembelajaran PesertaDidik
Proses pembelajaran siklus dua dengan
dua pertemuan telah didapatkan nilai
capaian hasil penguasaan konsep IPA.
Capaian pembelajaran peserta didik pada
siklus satu dapat dilihat pada tabel 11 berikut.

Tabel 11. Rekapitulasi Penguasaan Konsep
Siklus 1 dan siklus 2

Siklus | NilaiBawah| NilaiAtas Rata-rata

. Membimbing kelom-

pok menggunaan
media monopcell

1 50 80 1300/20=65

2 75 9N 1621/20=81.05

. Memotivasi peserta

didik dalam
presentasi

. Memotivasi peserta

didik untuk menja-
wab soal media
monopcell

Tahap 5
Pembuktian

. Memotivasi kelom-

pok untuk membe-
rikan apresiasi

. Memotivasi peserta

didik membuat
kesimpulan materi
pelajaran

. Memberikan soal pe-

nilaian harian kepa-
da peserta didik

Skor Total

56

Rerata Skor

3,5

Tabel 11 memperlihatkan bahwa terjadi
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar
sebesar 81.05. Peningkatan rata-rata hasil
belajar pada siklus satu dan siklus dua
sebesar 16.05 angka dari 65.0 atau kriteria
kurang pada siklus satu menjadi 81.05 atau
kriteria baik pada siklus dua. Hal ini
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan
penelitian telah tercapai dan semakin
memperkuat keputusan untuk menghentikan
penelitian tindakan kelas.

4. Refleksi

Hasil pengamatan dan diskusi peneliti
dengan observer, ditemukan beberapa hal
yang sudah mengalami kemajuan, di
antaranya:
A. Keterlaksanaan Sintak Tindakan

1. Refleksi Tahapan Sintak Peserta Didik
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. Tahap pemberian rangsangan
semua peserta didik dapat menga-
jukan pertanyaan.

. Tahap identifikasi masalah peserta
didik sudah mengamati materi
dengan seksama.

. Tahap mengumpulkan data peser-
ta didik sudah membuat mindmap
dengan aturan yang sesuai.

. Tahap pengolahan data peserta
didik sudah menyelesaikan tanta-
ngan, presentasi dan menjawab
soal dengan baik.

. Tahap pembuktian data kelompok
peserta didik sudah memberikan
apresiasi, kesimpulan dan menja-
wab soal penilaian harian dengan
baik.

. Refleksi Tahapan Sintak Guru
a. Tahap pemberian rangsangan
guru banyak memberikan kesem-
patan kepada peserta didik sehing-
ga berdampak banyak yang meng-
ajukan pertanyaan.

. Tahap identifikasi masalah guru
sudah menjelaskan secara real,
banyak contoh konkret pada mate-
ri yang masih abstrak sehingga
mudah dipahami.

. Tahap mengumpulkan data guru
sudah memberikan panduan,
contoh mindmap secara visual
sehingga kelompok dapat mem-
buat dengan benar.

. Tahap pengolahan data guru su-
dah memberikan motivasi sehing-
ga kelompok dapat menyelesaikan
semua tantangan, melakukan
presentasi dan menjawab soal.

. Tahap pembuktian data guru su-
dah memotivasi sehingga semua
kelompok memberikan apresiasi,
menyampaikan kesimpulan dan
menjawab soal penilaian harian
dengan baik.

B. Capaian Pembelajaran Peserta Didik
1. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik
Data yang didapatkan nilai terendah
yang diperoleh peserta didik seba-
nyak 7 peserta didik atau 35% berada
pada nilai 75 - 82 atau kategori cukup
dan 13 peserta didik atau 65% berada
pada nilai 83-91 atau kategori baik.
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2. Nilai KKM
Data yang didapatkan perolehan nilai
penilaian harian peserta didik
mencapai rata-rata 81.05 sehingga
mencapai 100% atau dua puluh orang
mencapai nilai KKM 75.0 yang telah
ditentukan.

C. Pelaksanaan Sintak

Pelaksanaan proses tindakan yang
dilakukan pada pembelajaran siklus dua
telah memenuhi semua tahapan yang ada
pada sintak pembelajaran. Tahapan tersebut
dari sintak tahap 1 pemberian rangsangan
sampaidengantahap 5 pembuktian sudah
terpenuhi. Terpenuhinya sintak tersebut
dibuktikan dengan skor akumulasi sintak 3.5
untuk kegiatan mengajar guru dan 4.4 untuk
kegiatan belajar peserta didik.

Berdasarkan data yang dihasilkan
menunjukkan keberhasilan tindakan. Data
tersebut adalah pencapaian skor dua indi-
kator sudah terjadi perubahan pada proses
dan hasil. Didapatkan hasil skor sintak
observasi kegiatan peserta didik yang sudah
melebihi skor minimal 3.0 yaitu rerata skor
4.4 atau kriteria baik dan skor sintak obser-
vasi kegiatan guru sudah melebihi skor mini-
mal 3.0 yaitu rerata skor 3.5 atau kriteria baik
serta data hasil belajar peserta didik nilai
rata-rata 81.05 atau kategori baik. Ketiga
data tersebut telah memenuhi kriteria
indikator keberhasilan penelitian tindakan
kelas maka penelitian tidak dilanjutkan atau
dihentikan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
penggunaan media pembelajaran monopcell
pada materi keanekaragaman organisasi
makhluk hidup dapat meningkatkan pengu-
asaan konsep IPA peserta didik diindikasikan
oleh terlampauinya semua indikator pene-
litian tindakan kelas. Data ini didukung
dengan aktivitas peserta didik telah sesuai
dengan sintak penerapan media pembe-
lajaran. Tindakan tersebut juga telah me-
ningkatkan penguasaan konsep IPA yang
dibuktikan dengan indikator meningkatnya
nilai hasil belajar peserta didik. Berdasarkan
hasil penelitian tindakan ini disarankan
kepada guru IPA lainnya untuk menggu-
nakan media monopcell dalam pembe-
lajaran topik yang sama disesuaikan dengan
kondisi dan karakter kelasnya.
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PENINGKATAN KEMAMPUAN GURU BAHASA INGGRIS
DALAM MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN KURIKULUM 2013

MELALUI SKPD
(Penelitian Tindakan Sekolah di Wilayah Binaan Gugus 02, Kabupaten Bandung)

Mikdam Mustopa
Pengawas SMP Dinas Pendidikan Kabupaten Bandung

Abstrak: Rendahnya kemampuan guru Bahasa Inggris SMP di wilayah binaan gugus 02
Kabupaten Bandung dalam melaksanakan pembelajaran Kurikulum 2013 melatarbelakangi
dilakukannya penelitian tindakan ini. Data awal menunjukkan bahwa hasil supervisi kelas tahun
pelajaran 2017/2018, dari sebelas sekolah binaan, guru-guru Bahasa Inggris di empat sekolah
hasilnya masih rendah. Penelitian ini dilakukan terhadap lima belas guru di empat sekolah
tersebut. Tujuan penelitian ini adalah meningkatnya kemampuan para guru tersebut dalam
melaksanakan pembelajaran Kurikulum 2013. Penelitian ini dilakukan melalui tindakan sekolah
yang terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Aspek-aspek yang
diteliti meliputi aspek pemahaman dan pelaksanaan pembelajaran berdasarkan Kurikulum
2013. Instrumen yang digunakan terdiri dari instrumen observasi kegiatan guru dan kegiatan
Pengawas untuk mengukur keterlaksanaan tindakan, tes tertulis untuk mengukur aspek
pemahaman guru dan lembar observasi untuk mengukur aspek pelaksanaan pembelajaran
Kurikulum 2013. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan para guru Bahasa
Inggris baik dalam hal pemahaman maupun pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 dari
siklus I ke siklus Il. Dalam hal pemahaman tentang pembelajaran kurikulum 2013 diperoleh nilai
rata-rata 64,66 pada siklus | dan 79,33 pada siklus Il dengan peningkatan sebesar 14,67. Dalam
hal pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 diperoleh nilai rata-rata 72,47 pada siklus | dan
81,80 pada siklus Il dengan peningkatan sebesar 9,33. Dari hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pembinaan model SKPD bisa meningkatkan kemampuan guru Bahasa
Inggris di wilayah binaaan gugus 02 Kabupaten Bandung dalam melaksanakan pembelajaran
Kurikulum 2013. Berdasarkan hasil penelitian ini direkomendasikan kepada para Pengawas
lainnya untuk menerapkan pembinaan model SKPD sesuai dengan situasi sekolah binaannya
masing-masing.

Kata Kunci: Kemampuan melaksanakan pembelajaran Kurikulum 2013, Pembinaan Model
SKPD, Guru Bahasa Inggris

PENDAHULUAN

Sebagaimana tertuang dalam Permen-
dikbud Nomor 22 tahun 2016 tentang Stan-
dar Proses Pendidikan Dasar dan Mene-
ngah, proses pembelajaran pada satuan
pendidikan diselenggarakan secara inter-
aktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisi-
pasi aktif. Selain itu, pembelajaran tersebut
memberikan ruang yang cukup bagi prakar-
sa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik. Prinsip-
prinsip pembelajaran pada peraturan
tersebut merupakan acuan bagi guru untuk
senantiasa berupaya melaksanakan pembe-
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lajaran berdasarkan Kurikulum 2013 yang
bisa membuat situasi pembelajaran yang
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

Data awal menunjukkan bahwa hasil
supervisi kelas tahun pelajaran 2017/2018
adalah masih rendahnya kemampuan guru-
guru Bahasa Inggris di 4 sekolah dalam hal
pemahaman dan pelaksanaan pembelajar-
an Kurikulum 2013. Permasalahan tersebut
kemudian ditindaklanjuti dengan melaksana-
kan supervisi klinis bagi para guru tersebut.
Meskipun sudah dilakukan supervisi Klinis,
kemampuan para guru Bahasa Inggris da-
lam melaksanakan pembelajaran kurikulum
2013 tetap masih rendah.



Pembinaan model Supervisi Klinis Plus
Diskusi (SKPD) dilaksanakan sebagai solusi
alternatif dari permasalahan di atas.

Merujuk pada yang dikemukakan Gwyn
(1961) bahwa teknik-teknik supervisi itu bisa
dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu
teknik supervisi individual dan teknik super-
visi kelompok. Pembinaan supervisi klinis
merupakan salah satu kegiatan yang terma-
suk teknik supervisi individual, sedangkan
diskusi kelompok merupakan kegiatan yang
termasuk teknik supervisi kelompok. Dengan
demikian, model SKPD merupakan model
supervisi klinis yang memadukan antara
teknik individual dengan teknik kelompok.

Masalah yang dibahas dalam penelitian
ini adalah "Apakah model SKPD bisa
meningkatkan kemampuan guru Bahasa
Inggris dalam melaksanakan pembelajaran
berdasarkan kurikulum 2013?” Adapun
penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab
permasalahan tersebut di atas agar kemam-
puan guru Bahasa Inggris dalam melaksana-
kan pembelajaran kurikulum 2013 bisa
meningkat. Tujuan tersebut meliputi tujuan-
tujuan yang lebih spesifik sebagai berikut:

1. Meningkatnya kemampuan guru Bahasa
Inggris dalam hal pemahaman pembe-
lajaran Bahasa Inggris berdasarkan
kurikulum 2013.

2. Meningkatnya kemampuan guru Bahasa
Inggris dalam hal pelaksanaan pembe-
lajaran kurikulum 2013.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengaplikasikan model
Hopkins (1993) yakni metode penelitian
yang terdiri dari empat komponen pada
sebuah siklusnya, dan siklus pertama dapat
disusul dengan siklus berikutnya. Kegiatan
dalam penelitian tindakan ini dimulai dari
adanya masalah, antara lain dari hasil
supervisi kelas pada tahun pelajaran
2017/2018, dari 11 sekolah binaan, guru-
guru Bahasa Inggris di 4 sekolah hasilnya
masih rendah dalam hal kemampuan
melaksanakan pembelajaran kurikulum
2013. Tahapan selanjutnya adalah pelaksa-
naan tindakan sekolah sebagai solusi dari
permasalahan tersebut dengan kegiatan 2
siklus dan 4 tahapan pada setiap siklusnya.

Subyek dalam kegiatan penelitian ini
adalah 15 orang guru Bahasa Inggris yang
mengajar di 4 sekolah binaan, antara lain di
SMP Negeri 1 Banjaran sebanyak 6 orang,

SMP Handayani 2 Pameungpeuk sebanyak
5 orang, SMP Pemuda sebanyak 3 orang
dan SMP Umi Kulsum sebanyak 1 orang.
Para guru di 4 sekolah ini sudah melaksa-
nakan kurikulum 2013 di semua tingkat dari
kelas VIl sampaidengan kelas IX.

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada
semester 1 tahun pelajaran 2018-2019.
Jadwal supervisi klinis siklus | dibuat untuk
bulan Agustus minggu ke 1 sampai dengan
ke 4 sedangkan siklus Il dibuat untuk bulan
September minggu ke 1 sampai dengan ke 4.
Kegiatan supervisi klinis dilaksanakan ber-
dasarkan jadwal guru-guru mata pelajaran
Bahasa Inggris baik pada pertemuan 1
maupun pertemuan 2 di setiap sekolah.
Pada pertemuan 2 di setiap siklus dilaksa-
nakan kegiatan diskusi kelompok setelah
selesai supervisi klinis dan diakhiri dengan
tes tulis.

Untuk mengamati keterlaksanaan syntak
pembinaan model SKPD ini, kolaborator
menggunakan instrumen observasi yaitu
instrumen observasi kegiatan guru dan
kegiatan Pengawas. Hasil pengamatan oleh
kolaborator tersebut terutama akan digu-
nakan sebagai bahan refleksi. Lembar
observasitersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 1: Syntak Penerapan Metoda Tindakan
Pembinaan Model SKPD, Kegiatan Guru dan
Kegiatan Pengawas

Sintak Kegiatan Guru | Kegiatan Pengawas
Tahap 1: |a. Menyimak apa a. Menyampaikan
Pertemuan yang disampaikan| tujuan dan
Awal oleh Pengawas meminta ijin untuk
(Pertemuan melihat kegiatan
1dan2) pembelajaran di
kelas
b. Menyiapkan RPP [b. Menanyakan RPP
dan dokumen dan dokumen
pelaksanaan pelaksanaan
pembelajaran pembelajaran
lainnya lainnya
. Menjawab . Memeriksa dan
pertanyaan- bertanya tentang
pertanyaan terkait|  hal-hal terkait
RPP yang akan RPP yang akan
diajarkan diajarkan
Tahap 2. a. Memulai kegiatan | a. Mengobservasi
Observasi mengajar dengan penampilan guru
Pembe- kegiatan mengajar pada
lajaran pendahuluan tahap kegiatan
(Pertemuan pendahuluan
1dan 2)
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Tabel 2: Instrumen Observasi Kegiatan
Pembinaan Model SKPD oleh Guru

Pengawas

Sintak Kegiatan Guru | Kegiatan Pengawas
b. Melanjutkan b. Mengobservasi
kegiatan penampilan guru
mengajar dengan mengajar pada
kegiatan inti tahap kegiatan
inti dengan fokus
pada penerapan
model
pembelajaran
c. Mengahiri kegi- |c. Mengobservasi
atan mengajar penampilan guru
dengan kegiatan mengajar pada
penutup tahap kegiatan
penutup
Tahap 3: | a. Menyimak hasil |a. Menyampaikan
Pertemuan evaluasi dan evaluasi dan
Balikan refleksi yang refleksi hasil
(Pertemuan disampaikan oleh observasi pem-
1dan 2) Pengawas belajaran yang
sudah dilaksana-
kan baik aspek
positif maupun
negatifnya
b. Menyimak b. Memberikan ma-
masukan dari sukan kepada gu-
Pengawas dan ru tentang alter-
bertanya apa-apa| natif kegiatan
yang belum jelas pembelajaran
yang lebih meng-
aktifkan siswa
Tahap 4: |a. Menyimak hasil |a. Menyampaikan
Diskusi evaluasi dan evaluasi dan
(Pertemuan refleksi yang refleksi hasil su-
2) disampaikan oleh pervisi klinis yang

sudah dilaksana-
kan kepada para
guru Bahasa Ing-
gris secara umum

b. Menyimak penje-
lasan dan reko-
mendasi Peng-
awas tentang
model-model
pembelajaran
berdasarkan
kurikulum 2013

b. Memberikan pen-
jelasan dan reko-
mendasi tentang
model-model
pembelajaran ber-
dasarkan tuntutan
kurikulum 2013
kepada para guru

c. Mengerjakan soal
tes pemahaman
yang diberikan
Pengawas

c. Memberikan soal
tes pemahaman
untuk dikerjakan

oleh para guru

Sintak ini dijadikan 2 set instrumen
observasi yaitu instrumen observasi kegiat-
an guru dan kegiatan Pengawas yang akan
digunakan kolaborator dalam mengamati
kegiatan pembelajaran. Instrumen observasi
kegiatan guru dan instrumen observasi
kegiatan Pengawas disajikan pada tabel 2

dan 3.
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Skor
intak Keai
Sinta egiatan Guru 21304
Tahap 1: | a. Menyimak apa yang
Pertemuan |  disampaikan oleh
Awal Pengawas
(Pertemuan . Menyiapkan RPP
an 2) dan dokumen pelak-
sanaan pembe-
lajaran lainnya
c. Menjawab perta-
nyaan-pertanyaan
terkait RPP yang
akan diajarkan
Tahap 2: | a. Memulai kegiatan
Observasi mengajar dengan
Pembe- kegiatan
lajaran pendahuluan
(P1e|('jtemgan b. Melanjutkan
an2) | yegiatan mengajar
dengan kegiatan inti
c. Mengahiri kegiatan
mengajar dengan
kegiatan penutup
Tahap 3: | a. Menyimak hasil
Pertemuan |  evaluasi dan refleksi
Balikan yang disampaikan
(Pertemuan| oleh Pengawas
1dan2) b. Menyimak masukan
dari Pengawas dan
bertanya apa-apa
yang belum jelas
Tahap 4: | a. Menyimak hasil
Diskusi evaluasi dan refleksi
(Pertemuan| yang disampaikan
2) oleh Pengawas
b. Menyimak penje-
lasan dan rekomen-
dasi Pengawas
tentang model-
model pembelajaran
berdasarkan
kurikulum 2013
c. Mengerjakan soal
tes pemahaman
yang diberikan
Pengawas
Catatan:

» Skor: 1=Sangat Kurang, 2=Kurang, 3=Cukup,

4=Baik, 5=Baik Sekali

* Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa

minimal 3,0




Tabel 3: Instrumen Observasi Kegiatan
Pembinaan Model SKPD oleh Pengawas

Skor

Sintak

Kegiatan Pengawas

Skor

intak Kegi P
Sinta egiatan Pengawas 121314

Tahap 1: | a. Menyampaikan tuju-
Pertemuan| an dan meminta ijin
Awal untuk melihat kegi-
(Pertemuan|  atan pembelajaran
1dan 2) di kelas

b. Menanyakan RPP
dan dokumen pelak-
sanaan pembe-
lajaran lainnya

b. Memberikan penje-
lasan dan rekomen-
dasi tentang model-
model pembelajaran
berdasarkan
kurikulum 2013
kepada para guru

¢. Memberikan soal
tes pemahaman
untuk dikerjakan
oleh para guru

c. Memeriksa dan
bertanya tentang
hal-hal terkait RPP
yang akan diajarkan

Tahap 2: | a. Mengobservasi
Observasi | penampilan guru

Pembe- mengajar pada

lajaran tahap kegiatan
(Pertemuan|  pendahuluan

1dan2) I “Mengobservasi

penampilan guru
mengajar pada
tahap kegiatan inti
dengan fokus pada
penerapan model
pembelajaran

¢. Mengobservasi
penampilan guru
mengajar pada
tahap kegiatan
penutup

Tahap 3: | a. Menyampaikan
Pertemuan| evaluasi dan refleksi

Balikan hasil observasi
(Pertemuan|  pembelajaran yang

1dan 2) sudah dilaksanakan
baik aspek positif
maupun negatifnya

b. Memberikan masuk-
an kepada guru ten-
tang alternatif kegi-
atan pembelajaran
yang lebih meng-
aktifkan siswa

Tahap 4: | a. Menyampaikan eva-

Diskusi luasi dan refleksi ha-
(Pertemuan|  sil supervisi klinis
2) yang sudah dilaksa-

nakan kepada para
guru Bahasa Inggris
secara umum

Catatan:

» Skor: 1=Sangat Kurang, 2=Kurang, 3=Cukup,
4=Baik, 5=Baik Sekali
* Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa
minimal 3,0

Teknik pengumpulan data adalah dengan

tes tertulis dan observasi.

Instrumen tes

tertulis terdiri dari 10 soal dengan bentuk

Pilihan Ganda. Lembar observasi sebagai

instrumen supervisi kelas terdiri dari 3

komponen kegiatan, yaitu kegiatan penda-

huluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Pada kegiatan inti, aspek yang diamati me-

liputi pengelolaan pembelajaran, penerapan

pendekatan/model pembelajaran, dan
pelaksanaan penilaian.

Data dianalisis dan diolah sebagai berikut:

a. Data pemahaman guru bahasa Inggris
tentang pembelajaran Kurikulum 2013
yang berupa hasil tes tulis diolah dengan
menggunakan pedoman penskoran,
antaralain:

Nilai Tes Tulis =

Skoryang diperoleh

x 100

Skor maksimum

b. Data pelaksanaan pembelajaran Kuri-
kulum 2013 yang berupa nilai hasil super-
visi kelas diolah dengan menggunakan
pedoman penskoran, antara lain:

Nilai Supervisi Kelas =

Skoryang diperoleh

x 100

Skor maksimum

Rentang nilai yang digunakan adalah

berdasarkan tabel sebagai berikut:
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Tabel 4: Rentang Nilai

Rentang Nilai Kualifikasi
91-100 Amat baik/ Sangat berhasil
76-90 Baik/ Berhasil
61-75 Cukup/ Cukup berhasil
51-60 Kurang/Kurang berhasil
=50 Kurang Sekali/ Tidak berhasil

(Depdiknas: 2010)

Hasil capaian penelitian tindakan diang-
gap berhasil jika nilai rata-rata hasil tes tulis
dan nilai rata-rata hasil supervisi kelas
dengan model SKPD, para guru Bahasa
Inggris mencapai kualifikasi minimal baik.
Penelitian tindakan dihentikan jika rata-rata
keterlaksanaan pembinaan model SKPD
sudah mencapai rerata skor minimal dan
capaian kemampuan guru dalam melak-
sanakan pembelajaran berdasarkan Kuri-
kulum 2013 mencapai kategori minimal baik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian tindakan sekolah ini berlang-
sung sebanyak 2 siklus dan masing masing
siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Berikut
disajikan kegiatan perencanaan, pelak-
sanaan, pengamatan dan refleksi dari siklus |
dansiklusII.

Siklus||
1. Perencanaan

Kegiatan perencanaan siklus | diawali
dengan penyusunan jadwal supervisi untuk
guru-guru di 4 sekolah selama satu minggu
untuk masing-masing sekolah. Kemudian
dilanjutkan dengan penyusunan rencana
kepengawasan akademik (RKA), format
sintak model SKPD, instrumen observasi
kegiatan guru, instrumen kegiatan Peng-
awas, instrumen supervisi kelas dan indi-
kator keberhasilan penelitian. Selain itu juga
disusun soal tes yang akan digunakan untuk
menguji pemahaman guru Bahasa Inggris
tentang pembelajaran Kurikulum 2013.

2. Pelaksanaan

Kegiatan pembinaan model SKPD bagi
guru-guru Bahasa Inggris di 4 sekolah
binaan dilaksanakan pada bulan Agustus
minggu ke 1 sampai dengan ke 4 semester 1
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tahun pelajaran 2018-2019. Pelaksanaan
supervisi klinis dilaksanakan baik pada
pertemuan 1 maupun pertemuan 2 di setiap
sekolah sesuai dengan jadwal yang sudah
dibuat.

Pada pertemuan 1, kegiatan supervisi
klinis terdiri dari tahap pertemuan awal,
observasi pembelajaran dan pertemuan
balikan. Tahap pertama adalah pertemuan
awal. Pada tahap ini, Pengawas menyam-
paikan tujuan dan meminta ijin untuk melihat
kegiatan pembelajaran di kelas. Guru
menyiapkan RPP dan dokumen pelaksa-
naan pembelajaran lainnya, kemudian
Pengawas memeriksa RPP dan bertanya
tentang hal-hal terkait RPP yang akan
diajarkan.

Tahap kedua dalam proses supervisi
klinis adalah observasi pembelajaran. Pada
tahap ini, Pengawas mengamati proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
sebagaimana direncanakan dalam RPP
dengan menggunakan lembar observasi
yang sudah disiapkan. Kegiatan observasi
dilaksanakan dari mulai kegiatan pendahu-
luan, kegiatan inti sampai dengan kegiatan
penutup.

Pada tahap pertemuan balikan, Peng-
awas menyampaikan evaluasi dan refleksi
tentang hasil observasi pembelajaran kepa-
da guru yang sudah disupervisi. Berdasar-
kan hasil evaluasi dan refleksi tersebut,
Pengawas dan guru berdiskusi tentang
alternatif kegiatan pembelajaran yang lebih
mengaktifkan siswa.

Pada pertemuan 2, tahapan supervisi kli-
nis dilaksanakan sama dengan pada perte-
muan 1. Para guru Bahasa Inggris di setiap
sekolah disupervisi sesuai dengan jadwal-
nya masing-masing. Untuk lebih mengopti-
malkan pemahaman para guru, kemudian
dilaksanakan kegiatan diskusi setelah
selesai supervisi klinis pada pertemuan 2
dan diakhiri dengan tes tulis. Kegiatan
diskusi tersebut diikuti oleh para guru
Bahasa Inggris, Pengawas dan kolaborator.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan
a. Hasil Observasi Kegiatan Model SKPD
1) Hasil Observasi Kegiatan Guru

Hasil observasi keterlaksanaan
kegiatan guru diperoleh dari penilaian
kolaborator pada saat kegiatan
penelitian berlangsung. Berikut
adalah hasil observasi keter-



laksanaan model SKPD yang dila-
kukan oleh guru:

Tabel 6. Instrumen Observasi Kegiatan
Pembinaan Model SKPD oleh Guru

Berdasarkan tabel 6 diperoleh hasil
observasi terhadap kegiatan pembinaan
model SKPD oleh Guru. Hasil yang diperoleh
rerata skor keberhasilan yang belum
terpenuhi minimal 3.0 adalah sub sintak 1c
dengan skor 2 dan sub sintak 2b dengan skor
2. Rerata hasil observasi kegiatan pembi-
naan model SKPD adalah 2.81, skor tersebut
belum memenuhi skor keberhasilan sintak
minimal 3.0.

2) Hasil Observasi Kegiatan Pengawas

Hasil observasi keterlaksanaan kegiatan
Pengawas diperoleh dari penilaian
kolaborator pada saat kegiatan penelitian
berlangsung. Berikut adalah hasil observasi
keterlaksanaan model SKPD yang dilakukan
oleh Pengawas:

Tabel 7. Instrumen Observasi Kegiatan
Pembinaan Model SKPD oleh Pengawas

Skor
Sintak Kegiatan Pengawas
g g 1]2[3]4]5
Tahap 1: | a. Menyampaikan
Pertemuan |  tujuan dan meminta

Awal ijin untuk melihat
(Pertemuan|  kegiatan pembe-
1dan 2) lajaran di kelas

b. Menanyakan RPP N
dan dokumen pelak-
sanaan pembelajaran
lainnya.

c. Memeriksa dan N
bertanya tentang hal-
hal terkait RPP yang
akan diajarkan

Skor
Sintak Kegiatan Guru
g 1]2]3]4]5
Tahap 1: | a. Menyimak apa yang
Pertemuan |  disampaikan oleh
Awal Pengawas
(Pertemuan b. Menvi
. yiapkan RPP dan
1dan2) dokumen pelaksana- v
an pembelajaran
lainnya
¢. Menjawab perta- N
nyaan-pertanyaan
terkait RPP yang
akan diajarkan
Tahap 2: | a. Memulai mengajar N
Observasi dengan kegiatan
Pembe- pendahuluan
lajaran I\ "yielan;
. jutkan
(Pfgemgan mengajar dengan v
an 2) kegiatan inti
¢. Mengahiri mengajar \J
dengan kegiatan
penutup
Tahap 3: | a. Menyimak hasil \V
Pertemuan |  evaluasi dan refleksi
Balikan yang disampaikan
(Pertemuan| oleh Pengawas
Tdan2) 1y, Menyimak masukan N
dari Pengawas dan
bertanya apa-apa
yang belum jelas
Tahap 4. | a. Menyimak hasil \V
Diskusi evaluasi dan refleksi
(Pertemuan|  yang disampaikan
2) oleh Pengawas
b. Menyimak penjelasan Ni
dan rekomendasi
Pengawas tentang
model-model pembe-
lajaran berdasarkan
kurikulum 2013
c. Mengerjakan soal tes N
pemahaman yang
diberikan Pengawas
Skor Total 31
Rerata Skor 31:11=2,81
Catatan:

» Skor: 1=Sangat Kurang, 2=Kurang, 3=Cukup,
4=Baik, 5=Baik Sekali

* Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa
minimal 3,0

Tahap 2: |a. Mengobservasi pe- Ny
Observasi nampilan guru meng-
Pembe- ajar pada tahap kegi-
lajaran atan pendahuluan
(Pertemuan [, “Mengobservasi pe-
1dan2) nampilan guru meng- v
ajar pada tahap kegi-
atan inti dengan fo-
kus pada penerapan
model pembelajaran
c. Mengobservasi J
penampilan guru
mengajar pada tahap
kegiatan penutup
Tahap 3: | a. Menyampaikan \J
Pertemuan |  evaluasi dan refleksi
Balikan hasil observasi
(Pertemuan|  pembelajaran yang
1dan 2) sudah dilaksanakan
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Sintak

Kegiatan Pengawas

Tabel 8. Pemahaman tentang Pembelajaran
Kurikulum 2013

baik aspek positif
maupun negatifnya

b. Memberikan masuk- N
an kepada guru ten-
tang alternatif kegiat-
an pembelajaran
yang lebih mengaktif-
kan siswa

Tahap 4: | a. Menyampaikan eva- N
Diskusi luasi dan refleksi
(Pertemuan|  hasil supervisi Klinis

2) yang sudah dilaksa-
nakan kepada para
guru Bahasa Inggris
secara umum

b. Memberikan penje- N
lasan dan rekomen-
dasi tentang model-
model pembelajaran
berdasarkan
kurikulum 2013
kepada para guru

¢. Memberikan soal tes \
pemahaman untuk
dikerjakan oleh para

No | Kode/ | unit Kerja Pel:lall?;?an Nilai
1 | G1/0S | SMPN 1Banjaran | B.Inggris 75
2 | G2/US | SMPN1Banjaran | B.Inggris 70
3 | G3/NPF | SMPN 1Banjaran | B.Inggris 70
4 | G4/SS | SMPN 1Banjaran | B.Inggris 75
5 | G5/PM | SMPN 1Banjaran | B.Inggris 70
6 | G6/GT | SMPN 1Banjaran | B.Inggris 70
7 | G7/GU | SMPHandayani2 | B.Inggris 78
8 | G8/MS | SMPHandayani2 | B.Inggris 74
9 | GIKS | SMPHandayani2 | B.Inggris 73
10 | G10/RA | SMPHandayani2 | B.Inggris 75
11 | G11/LSR | SMPHandayani?2 | B.Inggris 75
12 | G12/IAS | SMP Pemuda B. Inggris 70
13 | G13/LN | SMPPemuda B. Inggris 70
14 | G14/WS | SMP Pemuda B. Inggris 70
15 | G15/SK | SMP UmiKulsum | B.Inggris 72

Jumlah 970
Rata-rata 64,66
Kategori Cukup

guru
Skor Total 31
Rerata Skor 31:11=281

Catatan:

« Skor: 1=Sangat Kurang, 2=Kurang, 3=Cukup,
4=Baik, 5=Baik Sekali

* Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa
minimal 3,0

Berdasarkan tabel 7 diperoleh hasil
observasi terhadap kegiatan pembinaan
model SKPD oleh Pengawas. Hasil yang
diperoleh rerata skor keberhasilan yang
belum terpenuhi minimal 3.0 adalah sub
sintak 2b dengan skor 2 dan sub sintak 4b
dengan skor 2. Rerata hasil observasi
kegiatan pembinaan model SKPD adalah
2.81, skor tersebut belum memenuhi skor
keberhasilan sintak minimal 3.0.

b. Capaian kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran Kurikulum
2013
Hasil tindakan siklus | untuk aspek

pemahaman guru diperoleh dari hasil tes

tertulis untuk mengukur sejauhmana
pemahaman para guru Bahasa Inggris

tentang pembelajaran Kurikulum 2013.

Berikut hasil tes tertulis tentang pemahaman

guru-guru Bahasa Inggris di 4 sekolah

tempat penelitian.
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Untuk melihat kelemahan pemahaman
dari hasil tes tulis pada siklus I, hasil tiap
peserta tes kemudian dianalisis. Hasil
analisisnya adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Analisis Hasil Tes Tulis Pemahaman
tentang Pembelajaran Kurikulum 2013

‘o "{OEZ Skor yang diperoleh J;r:. :‘lall P[:::i'
Guru |112(3(4]|5]|6|7(8(9|10 Skor

11 G1/0S |1 1(1{1|1]0[1{0]1]0| 7 | 70 [Cukup
21 G2US [1{1|1(1|{1]{0j0|0f1[0] 6 [ 60 |Cukup
3 [ G3NPF [1(1{1]1[1(0[{0]1]0|0[ 6 | 60 |Cukup
41 G4/SS [1|{1|1[1|[1]{0]1|]0f0f[1] 7 [ 70 |Cukup
5[ G5/PM [1(1[{1]1[1(0[{0]0|0|1| 6 | 60 |Cukup
6| G6/GT |1]1]|1]|1]1|{0f[0f[0f[1|0| 6 | 60 [Cukup
7 G7/IGU [1(1{1]1[1[1]{0]0|1]0[ 7 | 70 |Cukup
8| G8MS [1(1[{1]|1[1(0[{0]0|1|0[ 6 | 60 |Cukup
9| GIKS [1(1[{1]1[1/1]{0]0|0|0[ 6 | 60 |Cukup
101 G1I0/RA [1|1[1]1]1]0[1]0|1]0[ 7 | 70 |Cukup
1M|GM/LSR|1|1[1[1]1]0]0[{0]|1]0| 6 | 60 [Cukup
12| G12/IAS [1|1[1]1]1]0[0]0|1]0| 6 | 60 |Cukup
131 G13/LN [1[1|{1]1]1]0[1]0]0|1| 7 | 70 |Cukup
141 G14/WS [1[1[1]1]1]0[1]0]1]0[ 7 | 70 |Cukup
151 G15/SK [1 1111 1[{0]0|1]0[ 7 | 70 |Cukup

Jumlah 970

Rata-rata 64,66(|Cukup

A N



Dari hasil analisis hasil tes di atas, pada
siklus |, kelimabelas guru Bahasa Inggris
bisa menjawab soal no 1 sampai dengan
nomor 5 dan sebagian besar guru tidak bisa
menjawab dengan benar soal nomor 6
sampai dengan 10. Materi soal nomor 6
sampai dengan nomor 10 merupakan materi
tentang sintak model-model pembelajaran
berdasarkan Standar Proses Kurikulum
2013. Soal nomor 6 bisa dijawab benar oleh
3 orang, soal nomor 7 bisa dijawab benar
oleh 4 orang, soal nomor 8 bisa djawab benar
oleh 1 orang, soal nomor 9 bisa dijawab
benar oleh 10 orang, sedangkan soal nomor
10 bisa dijawab benar oleh 3 orang. ltu
berarti bahwa kelemahan para Guru Bahasa
Inggris dari segi pemahaman adalah dalam
hal model-model pembelajaran.

Hasil tindakan siklus | untuk aspek
pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013
diperoleh dari rata-rata hasil supervisi kelas
dengan model SKPD. Adapun hasil penilaian
supervisi kelas dari masing-masing guru
Bahasa Inggris adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Kemampuan Melaksanakan
Pembelajaran Kurikulum 2013

No | Kode/ | uynitKera |, e'l‘gj?éﬁan Nilai
1 [ G1/0S | SMPN 1Banjaran | B.Inggris 75
2 | G2/US | SMPN 1Banjaran | B.Inggris 70
3 | G3/NPF | SMPN 1Banjaran | B.Inggris 70
4 | G4/SS | SMPN 1Banjaran | B.Inggris 75
5 | G5PM | SMPN 1Banjaran | B.Inggris 70
6 | G6/GT | SMPN1Banjaran | B.Inggris 70
7 | G7/GU | SMPHandayani2 | B.Inggris 78
8 | G8/MS | SMPHandayani2 | B.Inggris 74
9 | GY/KS | SMPHandayani2 | B.Inggris 73
10 | G10/RA | SMPHandayani2 | B.Inggris 75
11 | G11/LSR | SMP Handayani2 | B.Inggris 75
12 | G12/IAS | SMP Pemuda B. Inggris 70
13 | G13/LN | SMPPemuda B. Inggris 70
14 | G14/WS | SMP Pemuda B. Inggris 70
15 | G15/SK | SMP UmiKulsum | B.Inggris 72

Jumlah 1087
Rata-rata 72,47
Kategori Cukup

4. Refleksi
Hasil pengamatan dan diskusi peneliti

dengan kolaborator pada siklus |, ditemukan

beberapa hal yang perlu untuk diperbaiki,
diantaranya:

a. Kegiatan guru pada sintak tahap obser-
vasi pembelajaran terkait penerapan
model pembelajaran dan penilaian.
Saran perbaikannya guru perlu dipaham-
kan dalam menerapkan model-model
pembelajaran yang efektif.

b. Kegiatan Pengawas pada sintak tahap
observasi pembelajaran ketika mengob-
servasi penampilan guru mengajar.
Saran perbaikannya Pengawas seharus-
nya mencatat penampilan guru mengajar
secara optimal sesuai dengan fokus
observasi.

c. Kegiatan Pengawas pada sintak tahap
diskusi, yakni penjelasan Pengawas
kepada para guru yang kurang sistematis
dan belum bisa dipahami secara optimal.
Saran perbaikannya Pengawas seharus-
nya menjelaskan dengan bantuan media
LCD. Sebagaimana dikemukakan oleh
Swarna (2005) bahwa agar komunikasi
antara guru dan siswa berlangsung baik
dan informasi yang disampaikan guru
dapat diterima siswa, guru perlu menggu-
nakan media pembelajaran. Oleh karena
itu, agar hasil dari kegiatan diskusi
dengan para guru Bahasa Inggris pasca
kegiatan supervisi klinis ini bisa lebih
berhasil meningkatkan pemahaman
mereka secara optimal, maka kegiatan
diskusi pada siklus Il disertai dengan
penggunaan media.

d. Kemampuan guru dalam hal pemahaman
guru tentang pembelajaran Kurikulum 13
yang masih rendah dengan kelemahan
utama pada pemahaman tentang model-
model pembelajaran yang sesuai dengan
standar proses. Oleh sebab itu masih
perlu ditingkatkan pada Siklus 1.

e. Kemampuan guru dalam hal pelaksana-
an pembelajaran masih berkategori
rendah terutama dalam cara menerapkan
sintak pada setiap model pembelajaran
dan masih perlu peningkatan. Oleh sebab
itu masih perlu ditingkatkan pada Siklus
Il.
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Siklus i

1. Perencanaan

Kegiatan perencanaan siklus Il diawali
dengan penyusunan jadwal supervisi untuk 4
sekolah selama satu minggu untuk masing-
masing sekolah. Kemudian dilanjutkan
dengan pengkajian kembali rencana
kepengawasan akademik (RKA), format
sintak model SKPD, instrumen observasi
kegiatan guru, instrumen kegiatan Peng-
awas, instrumen supervisi kelas dan soal tes
yang akan digunakan untuk menguji pema-
haman guru Bahasa Inggris tentang pembe-
lajaran Kurikulum 2013.

2. Pelaksanaan

Kegiatan pembinaan model SKPD bagi
guru-guru Bahasa Inggris di 4 sekolah
binaan dilaksanakan pada bulan September
minggu ke 1 sampai dengan ke 4 semester 1
tahun pelajaran 2018-2019. Pelaksanaan
supervisi klinis dilaksanakan baik pada
pertemuan 1 maupun pertemuan 2 di setiap
sekolah sesuai dengan jadwal yang sudah
dibuat.

Pada pertemuan 1, kegiatan supervisi
klinis terdiri dari tahap pertemuan awal,
observasi pembelajaran dan pertemuan
balikan. Tahap pertama adalah pertemuan
awal. Pada tahap ini, Pengawas menyam-
paikan tujuan dan meminta ijin untuk melihat
kegiatan pembelajaran di kelas. Guru menyi-
apkan RPP dan dokumen pelaksanaan
pembelajaran lainnya, kemudian Pengawas
memeriksa RPP dan bertanya tentang hal-
hal terkait RPP yang akan diajarkan.

Tahap kedua dalam proses supervisi
klinis adalah observasi pembelajaran. Pada
tahap ini, Pengawas mengamati proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
sebagaimana direncanakan dalam RPP
dengan menggunakan lembar observasi
yang sudah disiapkan. Kegiatan observasi
dilaksanakan dari mulai kegiatan penda-
huluan, kegiatan inti sampai dengan
kegiatan penutup.

Pada tahap pertemuan balikan, Peng-
awas menyampaikan evaluasi dan refleksi
tentang hasil observasi pembelajaran
kepada guru yang sudah disupervisi.
Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi
tersebut, Pengawas dan guru berdiskusi
tentang alternatif kegiatan pembelajaran
yang lebih mengaktifkan siswa.
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Pada pertemuan 2, tahapan supervisi
klinis dilaksanakan sama dengan pada
pertemuan 1. Para guru Bahasa Inggris di
setiap sekolah disupervisi sesuai dengan
jadwalnya masing-masing. Untuk lebih
mengoptimalkan pemahaman para guru,
kemudian dilaksanakan kegiatan diskusi
setelah selesai supervisi klinis pada
pertemuan 2 dan diakhiri dengan tes tulis.
Kegiatan diskusi tersebut diikuti oleh para
guru Bahasa Inggris, Pengawas dan
kolaborator.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan
a. Hasil Observasi Kegiatan Model SKPD
1) Hasil ObservasiKegiatan Guru

Hasil observasi keterlaksanaan kegi-
atan guru diperoleh dari penilaian
kolaborator pada saat kegiatan pene-
litian berlangsung. Berikut adalah
hasil observasi keterlaksanaan model
SKPD yang dilakukan oleh guru pada
siklus II:

Tabel 11. Instrumen Observasi Kegiatan
Pembinaan Model SKPD oleh Guru

Skor
Sintak Kegiatan Guru
g 1]2[3]4]5
Tahap 1: | a. Menyimak apa yang
Pertemuan |  disampaikan oleh
Awal Pengawasan
(Pert(1emuan b. Menyiapkan RPP dan N
) dokumen pelaksana-
an pembelajaran
lainnya
c. Menjawab perta- N
nyaan-pertanyaan
terkait RPP yang
akan diajarkan
Tahap 2. | a. Memulai mengajar \J
Observasi dengan kegiatan
Pembe- pendahuluan
lajaran  ['v " Melani
. jutkan menga-
(Pertemuan| ™ ;2" qengan kegiatan v
1dan 2) int
¢. Mengahiri mengajar \J
dengan kegiatan
penutup
Tahap 3: | a. Menyimak hasil N
Pertemuan |  evaluasi dan refleksi
Balikan yang disampaikan
(Pertemu-an|  oleh Pengawas
tdan2) Iy, Menyimak masukan \
dari Pengawas dan




. . Skor . . Skor
Sintak Kegiatan Guru 112131415 Sintak Kegiatan Pengawas 112131415
Tahap 4: bertanya apa-apa b. Menanyakan RPP \
Diskusi yang belum jelas dan dokumen pelak-
(Pertemuan a. Menyimak hasil J sanaan pembelajaran
2) evaluasi dan refleksi lainnya.
yang disampaikan ¢. Memeriksa dan ber- Ny
oleh Pengawas tanya tentang hal-hal
: . terkait RPP yang
b. Menyimak penjelasan o
dan rekomendasi v akan diajarkan
Pengawas tentang Tahap 2: | a. Mengobservasi pe- \J
model-model pembe- Observasi nampilan guru meng-
lajaran berdasarkan Pembe- ajar pada tahap ke-
kurikulum 2013 lajaran giatan pendahuluan
¢. Mengerjakan soal tes N (P1eat<aenmg?n b. Mengobservasi pe- N
pemahaman yang nampilan guru meng-
diberikan Pengawas ajar pada tahap kegi-
Skor Total 36 atan inti dengan fo-
kus pada penerapan
Rerata Skor 36:11=3,27 model pembelajaran
Catatan : c. Mengobservasi N
+ Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang, penam_pllan guru
3=Cukup, 4= Baik, 5= Baik Sekali mengajar pada tahap
« Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa kegiatan penutup
minimal 3,0 Tahap 3: | a. Menyampaikan J
) . Pertemuan |  evaluasi dan refleksi
Berdasarkan tabel 11 diperoleh hasil Balikan hasil observasi
observasi terhadap kegiatan pembinaan (Pertemuan|  pembelajaran yang
model SKPD oleh Guru. Hasil yang diperoleh 1dan 2) sudah dilaksanakan
rerata skor keberhasilan yang melebihi baik aspek positif
minimal 3.0 adalah sub sintak 1c dengan maupun negafifnya
skor 4, sub sintak 2b dengan skor 4 dan sub b. Memberikan masuk- y
sintak 4b dengan skor 4. Rerata hasil an kepada guru ten-
observasi kegiatan pembinaan model SKPD tang alteratif kegiat-
. an pembelajaran
adalah 3.27, skor tersebut sudah memenuhi yang lebih meng-
skor keberhasilan sintak minimal 3.0. aktifkan siswa
2) Hasil Observasi Kegiatan Pengawas Tahap 4: | a. Menyampaikan eva- J
Hasil observasi keterlaksanaan kegiatan Diskusi luasi dan refleksi
. . A Pertemuan| hasil supervisi klinis
Pengawas diperoleh dari penilaian ( i
; " 2) yang sudah dilaksa-
kolaborator pada saat kegiatan penelitian nakan kepada para
berlangsung. Berikut adalah hasil observasi guru Bahasa Inggris
keterlaksanaan model SKPD yang dilakukan secara umum
oleh Pengawas pada siklus I: b. Memberikan penje- N
lasan dan rekomen-
Tabel 12. Instrumen Observasi Kegiatan dasi tentang model-
Pembinaan Model SKPD oleh Pengawas model pembelajaran
berdasarkan tuntutan
. . Skor kurikulum 2013
Sintak Kegiatan Pengawas 112130405 kepada para guru
. . c. Memberikan soal tes
Tahap 1. | a. Menyampaikan pemahaman untuk v
Pertemuan tujuan dan meminta dikeri
; jakan oleh para
Awal ijin untuk melihat quru
(Pertemuan|  kegiatan pembelajar-
1dan 2) an di kelas Skor Total 37
Rerata Skor 37:11=3,36
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Catatan: Untuk melihat peningkatan pemahaman

+ Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang, dari hasil tes tulis pada siklus I, hasil tiap
3=Cukup, 4= Baik, 5= Baik Sekali ) peserta tes kemudian dianalisis. Hasil
* Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa

minimal 3.0 analisisnya adalah sebagai berikut:
Tabel 14. Analisis Hasil Tes Tulis Pemahaman

Berdasarkan tabel 12 diperoleh hasil tentang Pembelajaran Kurikulum 2013

observasi terhadap kegiatan pembinaan

model SKPD oleh Pengawas. Hasil yang No. Skor yang diperoleh Jume| <. .
diperoleh rerata skor keberhasilan yang No| Soall ta | Ni- |Predi-
melebihi minimal 3.0 adalah sub sintak 2b Mama | 1213]a5[6|7|8|o [tofskor| i | Kt
denggn skor 4, sub sintak 3a dengan sk_or4, 11 wos [1[1]1[1[1]o[1[o]1]0] 7 | 70 |cukup
sub sintak 3b dengan skor 4 dan sub sintak 2T o20s [l ToloTol 1 ol o lcu
4b dengan skor 4. Rerata hasil observasi P
kegiatan pembinaan model SKPD adalah S| G3INPF | 1]1)1/1]1/0]0]1/0]0] 6 | 60 |Cukup
3.36, skor tersebut sudah memenuhi skor 41 G4/SS [1|1]1[1[1]0[1][0J0)1] 7 | 70 |Cukup
keberhasilan sintak minimal 3.0. 5[ G5PM |1|1|1]|1]|1]|0f[0f0f0[1| 6 | 60 |Cukup
6| GeiGT |1]|1[1[1]1]|0f0afo|1]|0| 6 | 60 |Cukup
b. Capaian kemampuan guru dalam 7] ereu 1|11 1[1]o]o[1]0] 7 | 70 [cukup
r2noe1lia3ksanakan pembelajaran Kurikulum s cams |1]1]1]1]1]0]o]ol1]0] 6 | 60 |cukup
Hasil tindakan siklus Il untuk aspek 9| GOKS 1]1J1]1]1)1]0J0]0]0] 6 | 60 |Cukup
pemahaman guru diperoleh dari hasil tes 10| GTORA 1] 1 1] 1/1]0f1]0J1)0} 7 | 70 |Cukup
tertulis untuk mengukur sejauhmana M]GMASR|1|1[1]1]1]0]0]0|1]0] 6 | 60 |Cukup
pemahaman para guru Bahasa Inggris 12| G12/IAS [1|1]|1[1]|1|0f0|0[1]0| 6 | 60 |Cukup
tentang pembelajaran Kurikulum 2013. 13| G13LN [1 {1 [1[1[1]o]1]0]0|1] 7 | 70 |Cukup
Berikut hasil tes tertulis tentang pemahaman 14l crams [1[1[1[1]1]ol1]o]1]o] 7 | 70 |cukup
guru-guru Bahasa Inggris di 4 sekolah 15| a1sisk [1 1 [1] 1] 1] 1]ofo[1[o] 7 | 70 [cukup
tempat penelitian: Jumlah 970
Tabel 13. Pemahaman tentang Pembelajaran Rata-rata 64,66|Cukup

Kurikulum 2013 Dari hasil analisis hasil tes pada siklus I

di atas, kelimabelas guru Bahasa Inggris

No I;:%eal Unit Kerja peﬂ?;?an Nilai bisa menjawab soal no 1 sampai dengan
1 [ o105 [sweN tBaniran [ Bmgris | s0 | 0 D SO TR O omor 6
2 | G2/US | SMPN 1Banjaran | B.Inggris | 90 sampai dengan 10. Materi soal nomor 6
3 | G3INPF | SMPN 1Banjaran | B.Inggris | 80 sampai dengan nomor 10 merupakan materi
4 | G4/SS | SMPN 1Banjaran | B.Inggris 80 tentang sintak model-model pembelajaran
5 | G5/PM | SMPN1Banjaran | B.Inggris | 80 berdasarkan Standar Proses Kurikulum
6 | G6/GT | SMPN1Banjaran | B.Inggris | 80 2013. Soal nomor 6 bisa d_ijawa__b benar oleh
7 | G7/GU | SMPHandayani2 | B.Inggris | 90 13 orang, soal nomor 7 bisa dijawab benar
. . oleh 12 orang, soal nomor 8 bisa djawab
8 | GOMS | SMPHandayani2 | B.Inggris | 80 benar oleh 4 orang, soal nomor 9 bisa
9 | GIKS | SMPHandayani2 | B.Inggris [ 70 dijawab benar oleh 10 orang, sedangkan
10 | G10/RA | SMPHandayani2 | B.Inggris | 70 soal nomor 10 bisa dijawab benar oleh 5
11 | G1/LSR | SMPHandayani2 | B.Inggris | 80 orang. Dari hasil analisis tersebut dapat
12 | G12/IAS | SMPPemuda B.Inggris [ 80 disimpulkan bahwa ada peningkatan jumlah
13 | G13/LN | SMPPemuda B.Inggris | 70 soal yang dijawab benar oleh para peserta
14 | G14/Ws | SMPPemuda B.Inggris | 80 tes pada siklus Il. ltu berarti b_ahwa!
15 | G15/SK | SMPUmiKulsum | B.Inggris | 80 kele.mahan para guru Bahasa Inggris dari
segi pemahaman tentang model-model
Jumlah 1190 pembelajaran pada siklus | dengan
Rata-rata 79,33 penerapan model SKPD bisa ditingkatkan
Kategori Baik pada siklus 1.
54 AN
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Hasil tindakan siklus Il untuk aspek
pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013
diperoleh dari rata-rata hasil supervisi kelas
dengan model SKPD. Adapun hasil penilaian
supervisi kelas dari masing-masing guru
Bahasa Inggris adalah sebagai berikut:

Tabel 15. Kemampuan Melaksanakan
Pembelajaran Kurikulum 2013

Berdasarkan hasil tes tertulis yang
dilakukan pada siklus | dan siklus Il diperoleh
data pemahaman guru-guru Bahasa Inggris
tentang pembelajaran kurikulum 2013. Pada
siklus | diperoleh nilai rata-rata 64,66, nilai
tertinggi 70 dan nilai terendah 60, sedangkan
pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata 79,33,
nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 70.

Peningkatan rata-rata hasil tes tertulis

Kode/ Ko Mata oo sebagai alat ukur pemahaman guru-guru
No | Nama unitKeria | pelajaran | N1 Bahasa Inggris digambarkan dalam tabel
1 | G1/0S | SMPN1Banjaran | B.Inggris [ 84 berikut:
2 | G2/US | SMPN1Banjaran | B.Inggris 80
3 | G3INPF | SMPN 1Banjaran | B. Inggris 30 Tabel 16. Kemampuan guru Bahasa Inggris
5 - dalam hal Pemahaman tentang Pembelajaran
4 | G4/SS | SMPN 1Banjaran | B.Inggris 82 Kurikulum 2013
5 | G5/PM | SMPN1Banjaran | B.Inggris 80
6 | G6/GT | SMPN1Banjaran | B.Inggris | 80 No | Tindakan Rata-rata | Prosentase
7 | G7/GU | SMPHandayani2 | B.Inggris 84 Siklus 1 64,66 64,66 %
g gz//“é'g :mg:a”jaya”ig 2-:”99”?3 2§ 2 | Sikius2 7933 | 7933%
andayani .Inggris - 5
10 | G10/RA | SMPHandayani2 | B.Inggris | 83 Peningkatan | 14,67 14.67%
1] GTLSR | SMP Handayani2 B'lnggrfs 84 2. Kemampuan guru Bahasa Inggris dalam
12 | G12/IAS | SMP Pemuda B. Inggris 81 hal pelaksanaan pembelajaran
13 | G13/LN | SMPPemuda B. Inggris 81 Kurikulum 2013.
14 | G14/WS | SMPPemuda B.Inggris | 82 Berdasarkan hasil observasi kelas
15 | G15/SK | SMPUmiKulsum | B.Inggris | 81 dengan model SKPD terhadap guru-guru
Jumlah 1227 Bahasa Inggris yang dilakukan pada siklus |
Rata-rata 81,80 dan siklus Il diperoleh data tentang kemam-
Kategori Baik puan guru-guru Bahasa Inggris dalam hal
pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013.
4. Refleksi Pada siklus | diperoleh nilai rata-rata 72,47,

Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi
peneliti dengan kolaborator pada siklus Il
dapat disimpulkan bahwa proses dan hasil
dari penelitian tindakan sudah mencapai
indikator keberhasilan. Dalam hal keterlak-
sanaan kegiatan pembinaan model SKPD
baik pada aspek guru maupun Pengawas
sudah mencapai rerata skor minimal. Dalam
hal capaian kemampuan guru Bahasa
Inggris dalam melaksanakan pembelajaran
baik aspek pemahaman maupun pelaksana-
an pembelajaran Kurikulum 2013 sudah
mencapai kategori baik. Setelah melihat
proses dan hasil dari kegiatan tindakan pada
kedua siklus tersebut maka penelitian
diakhiri sampai pada siklus Il.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1. Kemampuan Guru Bahasa Inggris dalam
hal pemahaman tentang pembelajaran
Kurikulum 2013

nilai tertinggi 78 dan nilai terendah 70,
sedangkan pada siklus Il diperoleh nilai rata-
rata 81,80, nilai tertinggi 84 dan nilai
terendah 81.

Peningkatan rata-rata hasil observasi
kelas sebagai alat ukur kemampuan guru-
guru Bahasa Inggris dalam pelaksanaan
pembelajaran Kurikulum 2013 digambarkan
dalam tabel berikut:

Tabel 17. Kemampuan Guru Bahasa Inggris
dalam hal Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum

2013
No | Tindakan Rata-rata | Prosentase
Siklus 1 72,47 72,47 %
2 Siklus 2 81,80 81,80 %
Peningkatan 9,33 9,33 %
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Keberhasilan pembinaan guru dengan
model SKPD sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan guru Bahasa
Inggris dalam melaksanakan pembelajaran
Kurikulum 2013 pada penelitian tindakan ini
bisa diilustrasikan dalam bentuk diagram
berikut:

100

80

60 iklus 1
iklus 2

40

Pemahaman Pelaksanaan
Pembelajaran  Pembelajaran
K13 K13

Gambar 1. Perolehan Prosentase Keberhasilan
Pembinaan Model SKPD

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa pembinaan model Supervisi Klinis
Plus Diskusi (SKPD) bisa meningkatkan
kemampuan guru Bahasa Inggris dalam
melaksanakan pembelajaran berdasarkan
kurikulum 2013. Hasil penelitian ini
direkomendasikan bagi para Pengawas
lainnya untuk menerapkan pembinaan
model SKPD sesuai dengan situasi sekolah
binaannya masing-masing.
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PENINGKATAN KREATIVITAS SISWA KELAS X MIPA-1 MELALUI
PEMBUATAN MEDIA KOMUNIKASI ILUSTRASI PADA MATERI VIRUS

Elly Rosyidah
SMAN 1 Nagrak Kabupaten Sukabumi

Abstrak: Rendahnya kreativitas siswa dalam mengilustrasikan konsep terutama yang bersifat
abstrak dan mengubah gagasan tersebut menjadi nyata melalui media komunikasi
melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini. Sebagaimana ditunjukkan oleh data awal,
sebagai dampak rendahnya kreativitas tersebut hanya 24% siswa yang mampu mengolah
sebuah informasi dan mengubahnya menjadi sebuah gagasan, dan 18% yang mampu
menyajikannya dalam bentuk media komunikasi. Tujuan penelitian ini adalah meningkatnya
kreativitas siswa melalui pembuatan media komunikasi ilustrasi. Penelitian ini dilakukan melalui
tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Siklus | terdiri dari dua kali pertemuan dan siklus 11
empat kali pertemuan. Keterlaksanaan tindakan dinilai oleh guru kolaborator menggunakan
instrumen observasi kegiatan siswa dan kegiatan guru dalam pembelajaran. Data kreativitas
siswa diambil dengan menggunakan instrumen lembar pengamatan perilaku siswa. Penilaian
hasil dan capaian pembelajaran dilakukan terhadap rancangan produk dan presentasi materi
virus dengan indikator memecah masalah, menuangkan ide, dan menceritakan dalam bentuk
gambar. Selanjutnya data dianalisis secara deskripstif dengan persentase dan kategorisasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindakan kelas telah terlaksana sebagaimana
direncanakan dan terjadi perubahan positif perilaku belajar siswa. Dampaknya, kreativitas
siswa meningkat sebesar 25% dari 57% atau kategori sangat kurang pada siklus | menjadi 83%
atau kategori sangat baik pada siklus Il. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembuatan media ilustrasi sebagai media komunikasi dapat meningkatkan kreativitas siswa.
Oleh sebab itu, direkomendasikan kepada guru Biologi lainnya untuk menggunakan media

ilustrasi dalam pembelajaran topik yang sama disesuaikan dengan kondisi dan karakter
kelasnya.

Kata kunci : kreativitas siswa, media, komunikasi ilustrasi

PENDAHULUAN

Pembelajaran Biologi saat ini mengacu
pada kurikulum 2013. Implementasi kuri-
kulum 2013 menuntut adanya proses pem-
belajaran yang dikenal dengan pembelajar-
an abad 21. Sesuai dengan perkembangan
jaman, maka pembelajaran abad 21 siswa
tidak hanya dituntut dalam mengembangkan
intelegensia saja tetapi juga kreativitas.
Pengembangan kreativitas siswa dalam
suatu pembelajaran sangat penting karena
dapat menjadi bekal bagi siswa untuk
menghadapi berbagai permasalahan
terutama pada era globolisasi.

Kreativitas menurut Jagom (2015) adalah
kemampuan seseorang untuk melahirkan
sesuatu yang baru, berdasarkan informasi-
informasi yang diperoleh sehingga meng-
hasilkan gagasan baru. Orang yang kreatif
adalah orang yang dapat berpikir dan dapat

melihat masalah dari berbagai sudut pan-
dang serta mampu melahirkan banyak gaga-
san. Menurut Munandar (2009) bahwa kajian
dari kreativitas bisa dari berbagai aspek yaitu
pribadi, proses, produk, dan dorongan. Pada
penelitian ini dibatasi kreativitas pada aspek
proses dalam menghasilkan produk.

Pengembangan kreativitas siswa dalam
pembelajaran abad 21 merupakan suatu
tuntutan. Oleh karena itu guru perlu memiliki
wawasan yang luas dan terbuka dalam
mengimplementasikan pembelajaran yang
bersifat kreatif. Salah satu upaya yang
dilakukan dalam pengembangan kreativitas
siswa dalam pembelajaran adalah melalui
pembuatan media pembelajaran yang dapat
merangsang siswa untuk berpikir divergen
dan mampu mengilustrasikan konsep
terutama yang bersifat abstrak yang sulit
dipahami.
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Selama ini dalam kegiatan pembelajaran
biologi, hanya 24% siswa yang mampu
mengolah informasi dan mengubahnya
menjadi sebuah gagasan, dan 18% yang
mampu menyajikannya dalam bentuk media
komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa
kreativitas siswa masih rendah. Selain itu
berdasarkan hasil refleksi dan penyebaran
angket pada siswa menunjukkan siswa telah
memiliki kemampuan dalam berkolaborasi,
tetapi kreativitasnya dalam mengemukakan
beragam pemecahan masalah, mencetus-
kan gagasan, dan mengomunikasikan
gagasan masih rendah. Berdasarkan hasil
refleksi tersebut, maka guru dapat menyim-
pulkan bahwa proses pembelajaran yang
dilakukan melalui kegiatan diskusi dan
presentasi selama ini belum maksimal.
Kegiatan presentasi yang dilakukan oleh
siswa selama ini hanya sekedar membaca
tanpa memahami isi dari bahan presentasi
tersebut. Hal ini terjadi karena siswa belum
memahami masalah yang sedang didiskusi-
kan, rendahnya kemampuan siswa dalam
melakukan pemecahan masalah, memiliki
pemikiran yang tidak divergen, sehingga
tidak mampu mencetuskan suatu gagasan,
sulithya memahami konsep terutama yang
bersifat abstrak, dan rendahnya kemampuan
untuk merumuskan kembali gagasan ke
dalam media presentasi. Oleh karena itu
upaya yang dapat dilakukan untuk meng-
atasi hal tersebut adalah guru mendesain
pembelajaran dimana siswa mampu mem-
buat media komunikasi yang dapat mening-
katkan kreativitas siswa, dapat digunakan
untuk mengomunikasikan hasil gagasannya
kepada siswa yang lain, memperjelas isi
pesan yang disampaikan, dapat mengubah
gagasan abstrak menjadi nyata, dan pene-
rima pesan menjadi lebih termotivasi untuk
memperhatikan isi pesan yang disampaikan.
Media komunikasi yang dikembangkan oleh
siswa adalah media ilustrasi. Media tersebut
akan berfungsi sebagai media presentasi
dan kampanye sesuai dengan tuntutan
kompetensi dasar pada materi virus.

Media ilustrasi adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan dalam proses pem-
belajaran untuk menumbuhkan perhatian
siswa, menumbuhkan rasa keingintahuan
siswa mengenai peristiwa yang terjadi dibalik
sebuah gambar yang dilihatnya, sehingga
akhirnya siswa tertarik untuk mengetahui
lebih lanjut. Intinya bahwa media pembe-
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lajaran yang menggunakan ilustrasi adalah
media pembelajaran yang menggunakan
gambar yang berfungsi untuk memperjelas
suatu teks, memiliki daya tarik, sehingga
penerima pesan lebih termotivasi untuk
memperhatikan isi pesan yang disampaikan
(Gintings, 2014). Media ilustrasi umumnya
memuat suatu gambar tentang cerita dari
suatu tema atau merupakan bentuk visual
dari sebuah teks atau kalimat (Utomo, 2019).
Menurut Witjaksono (2017) media ilustrasi
adalah suatu alat bantu yang digunakan
dalam proses pembelajaran yang bertujuan
untuk lebih memudahkan peserta didik da-
lam menuangkan imajinasinya, membantu
merangsang timbulnya gagasan, mengung-
kapkan gagasannya, dan memudahkan
siswa untuk memahami konsep materi ter-
utama yang bersifat abstrak. Media gambar
ilustrasi bisa berupa foto, poster, karikatur,
cerita bergambar dan lain-lain. Berdasarkan
pendapat ketiga ahli di atas dapat disim-
pulkan bahwa media gambar ilustrasi yang
berupa foto, poster, karikatur, dan cerita ber-
gambar dapat digunakan sebagai alternatif
media pembelajaran yang berfungsi sebagai
media komunikasi, memperjelas isi pesan
yang disampaikan, penerima pesan menjadi
lebih termotivasi, siswa dapat memperhati-
kan isi pesan yang disampaikan, dan dapat
digunakan untuk meningkatkan kreativitas
siswa. Media ilustrasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dalam bentuk cerita
bergambar dan media tersebut digunakan
sebagai media presentasi dan kampanye.

Pembuatan media ilustrasi dibuat oleh
siswa berdasarkan tema diskusi yang
terdapat pada lembar kegiatan peserta didik
(LKPD). Tahapan pembuatan media ilustrasi
tersebut, dilakukan melalui kegiatan iden-
tifikasi suatu masalah, menganalisis, menu-
angkan pemecahan masalah melalui suatu
cerita bergambar atau visual. Melalui pem-
buatan media tersebut diharapkan siswa
dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam
menganalisis suatu permasalahan, me-
ngembangkan gagasan, menuangkan imaji-
nasinya dalam cerita bergambar, dan mam-
pu mengomunikasikan gagasannya dalam
bentuk media yang menarik dan tidak
membosankan peserta diskusi.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dideskripsikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah seberapa tinggi aktivitas siswa dalam



melakukan proses penyiapan media komu-
nikasi ilustrasi, seberapa tinggi kreativitas
siswa dalam pembuatan media komunikasi
ilustrasi, dan seberapa tinggi hasil penilaian
produk yang dapat dicapai oleh siswa mela-
lui pembuatan media komunikasi ilustrasi.
Tujuan penelitian ini adalah meningkatnya
kreativitas siswa melalui pembuatan media
komunikasi ilustrasi. Indikator keberhasilan
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
meningkatnya aktivitas siswa dan guru, krea-
tivitas siswa dalam memecahkan masalah,
menuangkan ide, dan menceritakan dalam
bentuk gambar. Tindakan dinilai berhasil
apabila minimal rata-rata aktivitas dalam
melakukan proses penyiapan media komuni-
kasi ilustrasi berlangsung cukup dan menca-
pai nilai 3,00 pada aktivitas siswa dan 3,00
pada aktivitas guru, 75% - 80% siswa memi-
liki kreativitas, dan rata-rata nilai produk
mencapai 80. Jika ketiga indikator penelitian
tercapai maka penelitian dihentikan.

METODE

Kegiatan penelitian tindakan kelas dila-
kukan dengan empat tahapan sesuai de-
ngan model Kemmis dan Taggart (Kemmis &
Mc. Taggart, 2010) yang dimulai dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Alur pelaksanaan penelitian
tindakan kelas model Kemmis dan Taggart
disajikan pada Gambar 1.

PELAKSANAAN
b, \‘
SIKLUS 1

PERENCANAAN

G{WI/

PELAKSANAAN

N

pen:ﬁmmu SIKLUS 2 | pencamatan |

m—

Gambar 1. Alur Pelaksanaan penelitian
tindakan kelas model Kemmis dan Taggart

Penelitian tindakan kelas dilakukan
dengan subjek 36 siswa kelas X MIPA-1
Tahun Pelajaran 2018-2019 yang terdiri dari

28 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki.
Tempat penelitian di SMA Negeri 1
Cikembar, Jalan Pelabuhan [I KM 20,
Cikembar Kabupaten Sukabumi..

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan
Oktober hingga Desember 2018 dengan dua
siklus. Siklus | terdiri dari dua kali pertemuan
dan siklus Il empat kali pertemuan. Setiap
pertemuan terdiri dari kegiatan pendahulu-
an, kegiatan inti, dan penutup. Perencanaan
dimulai pada bulan Oktober 2018 minggu
kedua. Pelaksanaan siklus | pada bulan
Oktober 2018 minggu ketiga dan keempat.
Siklus Il dilaksanakan pada bulan Oktober
2018 minggu kelima, November 2018 ming-
gu pertama, kedua, dan ketiga. Penyusunan
laporan penelitian dilaksanakan pada bulan
Desember2018.

Kegiatan inti pada setiap siklus terdiri dari
lima tahapan yaitu orientasi siswa pada
masalah, mengorganisasi siswa untuk
belajar, membimbing proses pembuatan
media komunikasi ilustrasi baik secara
individual maupun kelompok, mengembang-
kan dan menyajikan hasil karya, mengana-
lisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Langkah-langkah pembelajaran
proses pembuatan media komunikasi
ilustrasi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Langkah-Langkah Pembelajaran
Proses Pembuatan Media Komunikasi llustrasi

Sintak Kegiatan Siswa | Kegiatan Guru
Tahap 1 |a. Mengamati a. Menayangkan
Sg&i”;gﬂa b. Menganalisis StImU.|LIS ‘
masalah  |c. Menentukan b. Meimkmta siswa
permasalahan tmku menen-
pada stimulus uKan perma-
salahan
Tahap 2 |a. Mengidetifikasi a. Membagikan
Mengor- permasalahan LKPD
.ganlsa:il « |b- Menghimpun b. Membimbing
S'Sl‘;‘:;al?gr“ gagasan siswa dalam
: c. Menyeleksi pengumpulan
berbagai gagasan|  Informasi .
d. Menuliskan poin- | M%mba_ntul&ﬁwa
poin penting dari set agal St? a
gagasan yang ga} U sumber
telah diperoleh di | Mormasl
LKPD d. Mengarahkan
kegiatan diskusi
kelompok
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Sintak

Kegiatan Siswa

Kegiatan Guru

Tahap 3
Membimbing
proses pem-
buatan me-
dia komuni-
kasi ilustrasi
baik secara

individual

maupun
kelompok

a. Membuat layout
atau rancangan
media komunikasi
ilustrasi

. Menuangkan ga-
gasan yang telah
diperoleh dalam
bentuk visual

. Merangkai satu
gagasan yang
satu dengan yang
lainnya ke dalam
visual sehingga
membentuk cerita
bergambar

a. Menjelaskan
tahapan
pembuatan layout

. Membimbing
siswa
menuangkan
gagasannya ke
dalam visual

. Membantu siswa
sebagai salah
satu sumber
informasi

Tabel 2. Instrumen observasi kegiatan belajar
siswa

Skor

Sintak 21304

Kegiatan Siswa

Tahap 1
Orientasi
siswa pada
masalah

. Mengamati
b. Menganalisis

. Menentukan permasa-
lahan pada stimulus

Tahap 4
Mengem-
bangkan dan
menyajikan
hasil karya

. Menyempurnakan
media komunikasi
ilustrasi yang
telah dibuat

. Mempresentasi-
kan atau meng-
unggah gagasan-
nya melalui media
komunikasi ilus-
trasi di depan ke-
las dalam bentuk
media presentasi
atau media
kampanye

. Memberikan
saran perbaikan

. Mendengarkan
paparan gagasan
saat presentasi

. Melakukan
penilaian saat
presentasi dan
hasil karya siswa

Tahap 2
Mengorga-
nisasi siswa
untuk belajar

. Mengidentifikasi
permasalahan

b. Menghimpun gagasan
. Menyeleksi berbagai
gagasan
. Menuliskan poin-poin
penting dari gagasan
yang telah diperoleh di
LKPD

Tahap 5
Mengana
lisis dan
mengevalu-
asi proses
pemecahan
masalah

. Menjawab atau
mengajukan
pertanyaan pada
kelompok lain

. Mengemukakan
evaluasi argumen
yang telah
diutarakan saat
presentasi dan
tanya jawab

. Melakukan
evaluasi terhadap
media komunikasi
yang telah dibuat

. Mendengarkan
gagasan dan
pertanyaan yang
diajukan oleh
peserta diskusi

. Memotivasi siswa
untuk dapat
mengutarakan
gagasan dan
pertanyaan,

. Memberikan
masukan atas
gagasan yang
kurang tepat

. Memberikan pe-

nguatan di akhir
pembelajaran

Tahap 3
Membimbing
proses
pembuatan
media
komunikasi
ilustrasi baik
secara
individual
maupun
kelompok

. Membuat layout atau
rancangan media
komunikasi ilustrasi

. Menuangkan gagasan
yang telah diperoleh
dalam bentuk visual

. Merangkai satu gagas-
an yang satu dengan
yang lainnya ke dalam
visual sehingga mem-
bentuk cerita
bergambar

Tahap 4
Mengem-
bangkan dan
menyajikan
hasil karya

. Menyempurnakan me-
dia komunikasi ilus-
trasi yang telah dibuat

. Mempresentasikan
atau mengunggah
gagasannya melalui
media komunikasi
ilustrasi di depan kelas
dalam bentuk media
presentasi atau media
kampanye

Sintak ini dijadikan dua set instrumen
observasi yaitu instrumen observasi
kegiatan siswa dan kegiatan guru yang akan
digunakan obvserver dalam mengamati
kegiatan pembelajaran. Instrumen observasi
kegiatan belajar siswa dan instrumen
observasi kegiatan belajar guru disajikan
padatabel 2dan 3.
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Tahap 5
Menganali
sis dan
mengeva-
luasi proses
pemecahan
masalah

. Menjawab atau meng-
ajukan pertanyaan
pada kelompok lain

. Mengemukakan
evaluasi argumen
yang telah diutarakan
saat presentasi dan
tanya jawab

. Melakukan evaluasi
terhadap media komu-
nikasi yang telah dibuat

Skor Total

Rerata Skor

Catatan:

« Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang,
3=Cukup, 4= Baik, 5= Baik Sekali

* Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa

minimal 3,00
AN



Tabel 3. Instrumen Observasi Kegiatan Guru

Sintak Skor

Kegiatan Guru

2(3]4

Tahap 1
Orientasi

. Menayangkan
stimulus

siswa pada

. Meminta siswa untuk
masalah

menentukan
permasalahan

Tahap 2 . Membagikan LKPD

Mengorgani-
sasi siswa
untuk belajar

b. Membimbing siswa
dalam pengumpulan
informasi

. Membantu siswa
sebagai salah satu
sumber informasi

. Mengarahkan kegiatan
diskusi kelompok

Tahap 3
Membimbing

. Menjelaskan tahapan
pembuatan layout

proses pem-
buatan me-
dia komuni-
kasi ilustrasi

. Membimbing siswa
menuangkan
gagasannya ke dalam
visual

baik secara
individual
maupun
kelompok

. Membantu siswa
sebagai salah satu
sumber informasi

. Memberikan saran

Tahap 4
dan perbaikan

Mengem-

bangkan dan
menyajikan
hasil karya

. Mendengarkan
paparan gagasan saat
presentasi

. Melakukan penilaian
saat presentasi dan
hasil karya siswa

Tahap 5 . Mendengarkan gaga-
Menganalisis|  san dan pertanyaan
dan yang diajukan oleh
mengeva- peserta diskusi,

luasi pro;es . Memotivasi siswa un-

pemecT ﬁn tuk dapat mengutara-
masala kan gagasan dan

pertanyaan

. Memberikan masukan
atas gagasan yang
kurang tepat

. Memberikan
penguatan di akhir
pembelajaran

Skor Total 59

Rerata Skor 3,68

Catatan:

« Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang,
3=Cukup, 4= Baik, 5= Baik Sekali

* Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa
minimal 3,00

Pelaksanaan pembelajaran dalam pem-
buatan media komunikasi ilustrasi dirancang
dalam bentuk rencana pelaksanaan pembe-
lajaran (RPP). Dokumen ini dibuat untuk dua
kali pertemuan pada siklus | dan empat kali
pertemuan untuk siklus Il. Siklus | pertemuan
pertama terdiri dari tahap orientasi siswa
pada masalah, mengorganisasi siswa untuk
belajar, dan membimbing proses pembuatan
media komunikasi ilustrasi baik secara
individual maupun kelompok. Pertemuan
kedua terdiri dari mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Siklus Il pertemuan pertama, kedua, dan
ketiga menggunakan tahapan yang sama
dengan siklus I. Akhir pertemuan ketiga dan
keempat sama dengan pertemuan pertama
dan kedua siklus Il, hanya pada sintak tahap
[, 11, dan Il digunakan untuk membuat media
kampanye.

Tindakan penelitian kelas yang dilakukan
berorientasi pada proses dan hasil. Teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk
menghasilkan data aktivitas siswa dan guru
selama kegiatan pembelajaran dan capaian
pembelajaran siswa yang terdiri dari krea-
tivitas dan penilaian produk. Data hasil kegi-
atan pembelajaran dikumpulkan melalui
instrumen kegiatan siswa dan guru. Data
indikator kreativitas siswa dikumpulkan me-
lalui instrumen kegiatan observasi, penilaian
lembar kegiatan peserta didik, penilaian
terhadap proses membuat rancangan
produk, dan penilaian presentasi. Adapun
data yang diperoleh sebagai berikut :

1. Data aktivitas siswa dan guru diperoleh
dari hasil pengamatan terhadap aktivitas
siswa dan guru dalam lima tahap pembe-
lajaran dalam membuat media komunika-
si ilustrasi. Data ini digunakan untuk
memastikan bahwa tindakan guru dan
siswa benar-benar melaksanakan kese-
luruhan tahapan. Penilaian aktivitas dila-
kukan pada setiap tahapan.

. Data kreativitas dalam pembuatan media
komunikasi ilustrasi diperoleh dari hasil
melakukan pengamatan, penilaian pada
LKPD, penilaian proses pembuatan
rancangan produk, dan penilaian kegi-
atan presentasi. Indikator kreativitas
siswa yang digunakan dalam penelitian
ini mengacu pendapat (Nurjantara, 2014)
yaitu kemampuan dalam memecahkan
masalah yang merupakan bagian dari
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keluwesan (flexibility), menuangkan ide
atau gagasan yang merupakan bagian
dari keaslian (originality), dan mencerita-
kan ide atau gagasan ke dalam bentuk
gambar yang merupakan bagian dari
perumusan kembali (redefination).

3. Data penilaian produk digunakan untuk
memastikan tercapainya tujuan pembe-
lajaran berdasarkan pada kompetensi
dasar pada materi virus.

Analisis data untuk ketiga data tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Data aktivitas siswa yang merupakan va-
lidasi tindakan pelaksanaan sintak pem-
belajaran pembuatan media komunikasi
ilustrasi dijabarkan berdasarkan kriteria
nilai aktivitas siswa. Kriteria nilai aktivitas
siswa dan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Nilai Aktivitas Siswa

Kriteria | Nilai Uraian

Sangat 5 | Lebih dari 95% kelompok atau

baik guru mengikuti aktivitas sesuai
sintak

Baik 4 | 86% - 95% kelompok atau guru

mengikuti aklivitas sesuai
sintak

Cukup 3 | 76% - 85% kelompok atau guru
mengikuti aktivitas sesuai
sintak

Kurang 2 | 65% - 75% kelompok atau guru
mengikuti aktivitas sesuai
sintak

Sangat 1| Kurang dari 65% kelompok

kurang atau guru mengikuti aktivitas

sesuai sintak

2. Data kreativitas siswa dianalisis sesuai
dengan teknik pengumpulan data. Teknik
pengumpulan data pada kreativitas siswa
adalah sebagai berikut :

a. Observasi, rancangan produk, dan
penilaian presentasi, data yang
terkumpul dinyatakan dalam bentuk
rata-rata persentase dari 8 kelompok
dengan menggunakan rumus :

Nilai kreativitas = — x 100%

b
Keterangan :
a = Jumlah skor perolehan per indikator
semua kelompok
b = Skormaksimum
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selanjutnya data tersebut dikualifikasikan ke
dalam kriteria sangat baik, baik, cukup,
kurang, dan sangat kurang.

Tabel 5. Kategori perolehan skor peningkatan
kreativitas siswa

No | PersentasePerolehan Katagori
Skor (%)
1 >=80 Sangat Baik
2 76-80 Baik
3 70-75 Cukup
4 65-69 Kurang
5 <65 Sangatkurang

b. Penilaian LKPD, data yang terkumpul
dinyatakan dalam bentuk jumlah
siswa yang dapat menjawab benar per
indikator soal diskusi.

3. Nilai produk dianalisis menggunakan
rubrik penilaian produk, dengan rumus
a
Nilai Produk =" x100%

Keterangan :
A=Jumlah skor perolehan
b = Skor maksimum

HASILDAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksa-
nakan dengan menggunakan dua siklus.
Siklus | terdiri dari dua kali pertemuan dan
siklus Il empat kali pertemuan. Pelaksanaan
penelitian dan hasil kedua siklus diuraikan
berikutini:

Siklus|
1. Tahap Perencanaan:

Penelitian tindakan dilaksanakan untuk
mencapai satu kompetensi dasar pengeta-
huan dan keterampilan. Kompetensi dasar
pengetahuan siswa dapat menganalisis
struktur, replikasi dan peran virus dalam
kehidupan. Kompetensi dasar keterampilan
siswa dapat melakukan kampanye tentang
bahaya virus dalam kehidupan berdasarkan
tingkat virulensinya.

Guru menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran, lembar kerja peserta didik,
bahan ajar dalam bentuk media presentasi
power point, menyiapkan lembar observasi
guru dan siswa, pedoman observasi,
pedoman penilaian lembar kegiatan peserta



didik, rubrik penilaian rancangan produk,
rubrik penilaian presentasi, dan rubrik
penilaian produk. Guru bersama observer
pada tahap perencanaan menentukan
indikator keberhasilan tindakan.

Kegiatan pembelajaran dalam membuat
media komunikasi ilustrasi terdapat lima
tahapan. Siklus | pertemuan pertama terdiri
dari tahap orientasi siswa pada masalah,
mengorganisasi siswa untuk belajar, dan
membimbing proses pembuatan media
komunikasi ilustrasi baik secara individual
maupun kelompok. Pertemuan kedua terdiri
dari tahap mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.

2. Tahap Pelaksanaan:

Siklus | terdiri dari dua kali pertemuan.
Pada pertemuan pertama pembelajaran
diarahkan agar siswa dapat menyiapkan
media ilustrasi sebagai media presentasi.
Pertemuan pertama diawali dengan kegiatan
pembuka dengan cara memberikan
motivasi, apersepsi, dan menayangkan
indikator pencapaian kompetensi dan teknik
penilaian.

Kegiatan inti pertemuan pertama diawali
dengan tahap orientasi siswa pada masalah.
Pada tahap ini siswa diberikan stimulus
berupa artikel tentang penyakit yang
disebabkan oleh virus. Berdasarkan tayang-
an tersebut, siswa diarahkan untuk dapat
merumuskan masalah. Masalah tersebut
nantinya akan dijadikan sebagai topik dis-
kusi. Masing-masing kelompok mendapat-
kan topik diskusi tersendiri dan telah
dicantumkan dalam lembar kegiatan peserta
didik. Setelah siswa dapat merumuskan
pokok permasalahan, selanjunya dituliskan
dalam lembar kegiatan peserta didik (LKPD).
Tahap mengorganisasi siswa untuk belajar,
siswa mengumpulkan informasi untuk men-
dapatkan gagasan yang tepat atas permasa-
lahan yang telah dirumuskan sebelumnya.
Pada tahap ini guru membimbing siswa
dalam mengumpulkan informasi, dan mela-
kukan tanya jawab dalam kegiatan diskusi ke-
lompok. Tahap membimbing proses pembu-
atan media komunikasi ilustrasi, siswa
bekerja secara kelompok membuat layout
media komunikasi ilustrasi. Pada tahap ini
guru memberikan bimbingan langkah-
langkah pembuatan media komunikasi
ilustrasi. Kegiatan penutup, guru bersama

siswa menyimpulkan pembelajaran, mela-
kukan refleksi, dan memberikan arahan
untuk pertemuan berikutnya.

Pertemuan kedua pembelajaran diarah-
kan agar siswa dapat melakukan presentasi
dengan menggunakan media presentasi
yang telah disiapkan sebelumnya. Perte-
muan kedua, kegiatan pendahuluan dilaku-
kan seperti pada pertemuan pertama. Kegi-
atan inti pertemuan kedua diawali dengan
tahap mengembangkan dan menyajikan
hasil karya. Pada tahap ini siswa membuat
media komunikasi ilustrasi berdasarkan
layout yang telah dibuat sebelumnya. Guru
pada tahap ini memberikan bimbingan agar
siswa mampu menceritakan gagasan me-
reka ke dalam cerita bergambar. Setelah
siswa menyelesaikan produknya, siswa me-
lakukan presentasi. Presentasi yang dilaku-
kan siswa menggunakan media komunikasi
ilustrasi. Tahap menganalisis dan mengeva-
luasi proses, siswa mengemukakan gaga-
sannya dan mengajukan argumen untuk
mempertahankan gagasannya melalui
kegiatan tanya jawab dengan kelompok lain.
Pada tahap ini guru mendengarkan semua
gagasan dan mengarahkan kegiatan diskusi
agar berjalan lancar. Kegiatan penutup, guru
bersama siswa menyimpulkan, melakukan
refleksi, dan melakukan tes tulis.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan :

Pada tahap ini observer memberikan
penilaian terhadap kegiatan penerapan tin-
dakan yang direncanakan meliputi kegiatan
siswa dan kegiatan guru sebagaimana yang
diuraikan berikutini:

a. Hasil ObservasiKegiatan Pembelajaran
1) Hasil ObservasiKegiatan Siswa

Data hasil observasi kegiatan siswa

disajikan padatabel 6 berikutini :

Tabel 6. Hasil Observasi Kegiatan Siswa

masalah | c. Menentukan
permasalahan pada

Skor
Sintak Kegiatan Siswa
g 12[3]4]5
Tahap 1 |a. Mengamati N
Orientasi -
siswa pada b. Menganalisis N
\/

stimulus
Tahap 2 | a. Mengidentifikasi \V
Mengorga- permasalahan
nisasi siswa
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. . . Skor
Sintak Kegiatan Siswa 112131415
untuk belajar| b. Menghimpun gagasan v
c. menyeleksi berbagai \V
gagasan
d. Menuliskan poin-poin N

penting dari gagasan
yang telah diperoleh di
LKPD

Tahap 3 | a. Membuat layout atau \

Membimbing|  rancangan media
proses pem-|  komunikasi ilustrasi
buatan me-
dia komuni- b. Menuangkan gagasan \V
kasiilustrasi | Y2"9 telah diperoleh
> dalam bentuk visual
baik secara

individual | ¢. Merangkai satu gaga- Ni
maupun san dengan yang lain-
kelompok nya ke dalam visual
sehingga membentuk
cerita bergambar

Tahap4 |a. Menyempurnakan me- N
Mengemban|  dia komunikasi ilustra-
gkan dan si yang telah dibuat

menyajikan [, - Mempresentasikan J
hasil karya |~ atau mengungah ga-
gasannya melalui me-
dia komunikasi ilus-
trasi di depan kelas
dalam bentuk media
presentasi atau media
kampanye

Tahap 5 |a. Menjawab atau meng- +

Menganali ajukan pertanyaan

sis dan pada kelompok lain
lmepgeva- b. Mengemukakan eva- V
uasl pror?es luasi argumen yang
pemecall r?n telah diutarakan saat

masala presentasi dan tanya

jawab
c. Melakukan evaluasi N

terhadap media komu-
nikasi yang telah

dibuat
Skor Total 33
Rerata Skor 2,20

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan kegi-
atan siswa siklus | masih terdapat sub sintak
yang belum mencapai skor minimal 3,00.
Sub sintak tersebut adalah 1a mengamati,1b
menganalisis, 1¢c menentukan permasalah-
an pada stimulus, 2b menghimpun gagasan,
2c menyeleksi berbagai gagasan, 2d
menuliskan poin-poin penting dari gagasan
yang telah diperoleh di LKPD, 3a membuat
layout, 3b menuangkan gagasan yang telah
diperoleh dalam bentuk visual, 3c merangkai
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satu gagasan dengan yang lainnya ke dalam
visual sehingga membentuk cerita bergam-
bar, 5a menjawab atau mengajukan
pertanyaan pada kelompok lain, 5b menge-
mukakan evaluasi argumen yang telah
diutarakan saat presentasi dan tanya jawab,
dan 5c¢ melakukan evaluasi terhadap media
komunikasiyang telah dibuat dengan skor 2.

Hal ini secara kumulatif berdampak pada
belum terpenuhinya kriteria minimal keber-
hasilan tindakan pada kegiatan siswa.
Kegiatan siswa yang diamati selama siklus |
masuk dalam kategori kurang.
2) Hasil ObservasiKegiatan Guru

Data hasil observasi kegiatan guru
disajikan pada tabel 7 berikut ini:

Tabel 7. Hasil Pengamatan Kegiatan Guru

. . Skor
Sintak Kegiatan Guru 112130405
Tahap 1 | a. Menayangkan vV
Orientasi stimulus
siswa ;iaﬂa b. Meminta siswa untuk N

masala menentukan

permasaahan

Tahap2 |a. Membagikan LKPD N
Mengorga- 1, ™ \iembimbing siswa N
nisast SISwa | = yajam pengumpulan
untuk belajar informasi

¢. Membantu siswa \

sebagai salah satu
sumber informasi

d. Mengarahkan kegiatan N
diskusi kelompok

Tahap 3 | a. Menjelaskan tahapan \J

Membimbing|  pembuatan layout,
pbros:as pem-y, Membimbing siswa
d.“aka” ME- | menuangkan
a komuni- gagasannya ke dalam vV
kasi ilustrasi visual
baik secara .
individual | ¢. Membantu siswa
maupun sebagai salah satu \/
kelompok sumber informasi
Tahap4 |a. Memberikan saran \J
Mengem- dan perbaikan
bangkan dan|y, - \jendengarkan N
menyajikan | = panaran gagasan saat
hasil karya presentasi
¢. Melakukan penilaian \/

saat presentasi dan
hasil karya siswa

Tahap 5 |a. Mendengarkan ga- \/

Mengana gasan dan pertanyaan
lisis dan yang diajukan oleh
mengeva- peserta diskusi




Skor
Sintak Kegiatan Guru
g 1]2[3]4]5
luasi proses | b. Memotivasi siswa un- vV
pemecahan tuk dapat mengutara-
masalah kan gagasan dan
pertanyaan
c. Memberikan masukan N
atas gagasan yang
kurang tepat
d. Memberikan N
penguatan di akhir
pembelajaran
Skor Total 46
Rerata Skor 2,88

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan kegi-
atan guru siklus | masih terdapat sub sintak
yang belum mencapai skor minimal 3,00.
Sub sintak tersebut adalah kegiatan 1a
menayangkan stimulus, 2c membantu siswa
sebagai salah satu sumber informasi, 2d
mengarahkan kegiatan diskusi kelompok, 3a
menjelaskan tahapan pembuatan layout, 3b
membimbing siswa menuangkan gagasan-
nya ke dalam visual, 3c membantu siswa
sebagai salah satu sumber informasi dengan
skor 2.

Hal ini secara kumulatif berdampak pada
belum terpenuhinya kriteria minimal keber-
hasilan tindakan pada kegiatan guru. Kegi-
atan guru yang diamati selama siklus |
masuk dalam kategori kurang.

e. Capaian Pembelajaran Siswa

Capaian pembelajaran siswa dalam
penelitian tindakan kelas meliputi kreativitas,
penilaian produk, dan ketercapaian KKM
sebagaimana yang diuraikan berikut ini :

1) Kreativitas siswa

Hasil pengukuran capaian indikator

kreativitas siklus | disajikan pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Pengukuran Capaian Indikator
Kreativitas Siklus |

Teknik Pengambilan Data
: Obser | Penugasan | Proses | Presen
Indikator | "ai | LKPD  |Produk | tasi
(%) (Siswa) (%) (%)
Memecah 63 23 68 75
Masalah
Menuangkan 55 20 59 64
Ide
Menceritakan 54 20 59 65
Dalam Bentuk
Gambar
A

Berdasarkan tabel 8 pencapaian indi-
kator dalam dimensi kreativitas siswa: 1.
Memecahkan masalah, berdasarkan hasil
observasi 63% siswa sudah memiliki
kemampuan dalam memecahkan masalah,
23 siswa sudah menuntaskan tugas dengan
benar, 68% siswa sudah membuat produk
dengan proses yang sesuai, 75% siswa
sudah menguasai kemampuan memecah-
kan masalah melalui presentasi; 2. Menu-
angkan ide, berdasarkan hasil observasi
55% siswa sudah memiliki kemampuan
dalam menuangkan ide, 20 siswa sudah
menuntaskan tugas dengan benar, 59%
siswa sudah membuat produk dengan
proses yang sesuai, 64% siswa sudah
menguasai kemampuan menuangkan ide
melalui presentasi; 3. Menceritakan dalam
bentuk gambar, berdasarkan hasil observasi
54% siswa sudah memiliki kemampuan
dalam menceritakan dalam bentuk gambar,
20 siswa sudah menuntaskan tugas dengan
benar, 59% siswa sudah membuat produk
dengan proses yang sesuai, 65% siswa
sudah menguasai kemampuan mencerita-
kan dalam bentuk gambar melalui presen-
tasi. Apabila dilihat dari ketercapaian keber-
hasilan, data yang diperoleh dalam dimensi
kreativitas siswa pada siklus | belum men-
capai keberhasilan, sehingga perlunya
peran guru untuk terus memotivasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu jika
dianalisis mulai dari kegiatan observasi
sampai dengan kegiatan presentasi pada
indikator yang sama mengalami peningkat-
an. Hal ini terjadi karena siswa mulai mem-
bangun kemampuan kreativitasnya mulai
dari kegiatan diskusi kelompok sampai
dengan presentasi. Kegiatan yang dilakukan
oleh siswa adalah membaca beberapa
referensi untuk dapat memecahkan masalah
materi diskusi dalam lembar kerja peserta
didik, melakukan kegiatan tanya jawab
dengan guru sebagai salah satu sumber
belajar. Jika semua data pendukung diper-
oleh, maka siswa dapat mengembangkan
kemampuan kreativitasnya pada proses
perancangan dan pembuatan media ilus-
trasi. Media tersebut selanjutnya dapat
digunakan oleh siswa untuk mengomuni-
kasikan gagasannya. Kegiatan pembe-
lajaran melalui tahapan tersebut, jika
dilakukan secara terus menerus maka dapat
membangun kemampuan kreativitas siswa.

Pada tabel tersebut terlihat bahwa
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indikator yang memiliki persentase terendah
adalah menuangkan ide dan menceritakan
dalam bentuk gambar. Hal ini terjadi karena
siswa belum terbiasa menuangkan ide dan
menceritakan dalam bentuk gambar dari
bahasa teks. Peningkatan dua indikator
tersebut dapat dilakukan dengan melakukan
pembiasaan dalam tahapan penyiapan
media ilustrasi yang tepat.

2) Penilaian Produk

Penilaian produk dilakukan untuk menge-
tahui bahwa kegiatan pembelajaran telah
berjalan dan mencapai hasil sebagaimana
yang telah ditetapkan di dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran. Hasil penilaian
produk siklus | disajikan pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Penilaian Produk

3) KKM
Hasil penilaian produk siklus | disajikan
padatabel 10.

Tabel 10. Hasil Penilaian Produk Siklus |

No | Kriteria Nilai
Jumlah Siswa yang Tuntas 28
2 | Persentase ketuntasan 70%

No. Absen Nilai No. Absen Nilai
1 80 19 80
2 65 20 75
3 78 21 75
4 80 22 78
5 80 23 78
6 65 24 78
7 65 25 80
8 80 26 78
9 73 27 80

10 73 28 78
1" 80 29 70
12 78 30 80
13 78 31 80
14 80 32 70
15 85 33 70
16 80 34 80
17 78 35 78
18 80 36 78

Nilai Rata-rata 77

Nilai Tertinggi 85

Nilai terendah 65

Berdasarkan Tabel 9 bahwa nilai rata-rata
yang dapat dicapai oleh siswa adalah 77,
nilai tertinggi 85, dan nilai terendah 65. Nilai
rata-rata tersebut telah mencapai nilai
kriteria ketuntasan minimum yang telah
ditetapkan, tetapi nilai terendah yang dicapai
oleh siswa masih dibawah KKM yang telah
ditentukan.
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Berdasarkan hasil penilaian produk
bahwa siswa yang telah mencapai nilai
kriteria ketuntasan minimum adalah 28 siswa
atau 70%. Ketercapaian ini belum mencapai
indikator keberhasilan, karena masih
dibawah 80%.

4. Tahap Refleksi
Pada tahap ini observer bersama guru

membahas pelaksanaan hasil penerapan
tindakan kelas. Ada tiga hal hasil pelak-
sanaan yang dibahas yaitu hasil observasi
kegiatan siswa dan guru, capaian pembe-
lajaran siswa, dan ketercapaian pada KKM
yang telah ditentukan.

a. Hasil observasikegiatan siswa dan guru
Berdasarkan hasil pengamatan dan

diskusi antara guru dan observer ditemukan

beberapa hal yang perlu diperbaiki, di

antaranya:

1) Tahap orientasi siswa pada masalah,
guru belum memberikan stimulasi yang
dapat dipahami oleh siswa dengan cepat.
Akibatnya siswa membutuhkan waktu
yang lama untuk membaca artikel yang
diberikan. Saran perbaikannya guru
memberikan stimulasi berupa media
komunikasi ilustrasi. Media tersebut
memudahkan siswa dalam memahami
dan merumuskan masalah, dapat digu-
nakan sebagai salah satu contoh refe-
rensi siswa dalam membuat media
komunikasi ilustrasi yang baik. Selain itu
guru juga memberikan materi diskusi
yang lebih dikenal oleh siswa dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga memu-
dahkan siswa dalam menganalisis dan
menentukan permasalahan.

2) Tahap mengorganisasi siswa untuk
belajar, guru belum mengarahkan siswa
mencari literatur melalui kata kunci yang
tepat, keterbatasan guru dalam mem-
bantu siswa sebagai salah satu sumber
informasi, dan belum mengarahkan



kegiatan diskusi kelompok secara
maksimal. Akibatnya banyak siswa belum
mampu mencari studi literatur dengan
tepat, guru tidak bisa melayani siswa
melakukan tanya jawab secara maksi-
mal, dan kerja kelompok belum efektif.
Saran perbaikannya guru mengarahkan
siswa untuk mencari informasi dari
internet dengan memberikan kata kunci
yang tepat, membagi waktu yang sama
saat kegiatan tanya jawab dengan siswa,
dan menugaskan kepada kelompok
untuk dapat berbagi peran.

3) Tahap membimbing proses pembuatan
media komunikasi ilustrasi, guru belum
maksimal memberikan langkah-langkah
dalam pembuatan layout media komuni-
kasi ilustrasi. Dampaknya banyak siswa
belum dapat memahami cara membuat
layout dengan menggunakan tahapan
berpikir. Selain itu guru belum menjelas-
kan secara detail cara menuangkan
gagasan ke dalam visual dan merangkai-
nya menjadi sebuah cerita bergambar.
Saran perbaikannya guru menjelaskan
secara detail proses pembuatan layout,
cara menuangkan gagasan ke dalam
visual, merangkai gagasan tersebut
menjadi sebuah cerita bergambar, dan
memberikan contoh layout yang benar
dari produk yang sudah diselesaikan oleh
kelompok lain.

4) Tahap menganalisis dan mengevaluasi
proses, guru belum memberikan motivasi
penuh dalam melakukan kegiatan tanya
jawab saat kegiatan presentasi. Akibat-
nya banyak siswa belum berani untuk
mengemukakan gagasan dan mengaju-
kan pertanyaan. Saran perbaikannya
guru memotivasi siswa agar lebih perca-
ya diri dalam mengemukakan gagasan-
nya, memberikan masukan pada gagas-
an yang kurang tepat di akhir proses
diskusi, dan menugaskan setiap kelom-
pok untuk menyiapkan pertanyaan yang
bersifat menantang pada saat sebelum
kegiatan presentasi berlangsung.

b. Capaian pembelajaran siswa
Data yang diperoleh dalam dimensi

kreativitas siswa pada siklus | belum men-
capai keberhasilan, sehingga perlunya
peran guru untuk terus memotivasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan
pada setiap sintak yang telah diuraikan
sebelumnya.

c. Ketercapaian kriteria ketuntasan
minimal.

Berdasarkan perolehan perhitungan dari
penilaian produk yang dihasilkan oleh siswa
maka pada siklus | belum mencapai keber-
hasilan. Saran perbaikannya selain membe-
rikan motivasi, siswa diarahkan pada tahap
pembelajaran sesuai sintak dalam membuat
media komunikasi ilustrasi yang baik.

Siklus I

1. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan siklus Il didasarkan

pada hasil refleksi siklus I. Hasil refleksi

siklus | memperlihatkan ada lima tahap
kegiatan inti yang harus diperbaiki :

a. Tahap orientasi siswa pada masalah, khu-
susnya pada sub kegiatan 1a mengamati,
1b menganalisis, dan 1c menentukan
permasalahan pada kegiatan siswa.
Pada tahap ini guru memberikan stimu-
lasi berupa media komunikasi ilustrasi
dengan tema penyakit yang lebih dikenal
oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Penggunaan media tersebut dapat me-
mudahkan siswa dalam memahami,
menganalisis, dan menentukan perma-
salahan. Selain itu media tersebut dapat
digunakan sebagai salah satu referensi
siswa dalam membuat media komunikasi
ilustrasi yang baik.

b. Tahap mengorganisasi siswa untuk bel-
ajar, khususnya sub kegiatan 2b meng-
himpun gagasan, 2c menyeleksi berba-
gai gagasan pada kegiatan siswa, dan 2d
menuliskan poin-poin penting dari gagas-
an. Pada tahap ini guru mengarahkan
siswa untuk mencari informasi dari
internet dengan memberikan kata kunci
yang tepat, membagi waktu yang sama
saat kegiatan tanya jawab dengan siswa,
dan menugaskan kepada kelompok
untuk dapat berbagi peran. Dengan
demikian kerja kelompok lebih efektif
karena semua anggota terlibat dalam
tanya jawab, guru mampu melayani
semua siswa secara maksimal, dan
dapat mengarahkan siswa untuk mencari
informasi dari internet dengan memberi-
kan kata kunci yang tepat.

c. Tahap membimbing proses pembuatan
media komunikasi ilustrasi, khusunya sub
kegiatan 3a membuat layout, 3b menu-
angkan gagasan yang telah diperoleh
dalam bentuk visual, dan 3c merangkai
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satu gagasan dengan yang lainnya ke
dalam visual sehingga membentuk cerita
bergambar. Pada tahap ini guru harus
menjelaskan secara detail proses pem-
buatan layout, cara menuangkan gagas-
an ke dalam visual, merangkai gagasan
tersebut menjadi sebuah cerita bergam-
bar, dan memberikan contoh layout yang
benar dari produk yang sudah diselesai-
kan oleh kelompok lain.

. Tahap menganalisis dan mengevaluasi
proses, khususnya sub kegiatan 5a
menjawab atau mengajukan pertanyaan
pada kelompok lain, 5b mengemukakan
evaluasi argumen yang telah diutarakan
saat presentasi dan tanya jawab, dan 5¢
melakukan evaluasi terhadap media ko-
munikasi yang telah dibuat. Pada tahap
ini guru memotivasi siswa agar lebih
percaya diri dalam mengemukakan ga-
gasannya, memberikan masukan pada
gagasan yang kurang tepat di akhir pro-
ses diskusi, dan menugaskan setiap
kelompok untuk menyiapkan pertanyaan
yang bersifat menantang pada saat se-
belum kegiatan presentasi berlangsung.

Seluruh saran perbaikan yang telah diurai-

kan di atas selanjutnya dituangkan dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran siklus Il.

2. Tahap Pelaksanaan

Siklus Il terdiri dari empat kali pertemuan.
Materi yang akan dibahas dalam siklus Il
adalah tentang faktor penyebab, cara penu-
laran, gejala, cara pencegahan, dan cara
pengobatan penyakit yang disebabkan oleh
virus. Pada siklus Il setiap kelompok akan
membuat media ilustrasi sebagai media
presentasi dan kampanye. Media presentasi
akan dibuat oleh siswa pada pertemuan
pertama dan media kampanye pada perte-
muan ketiga. Media presentasi dibuat oleh
siswa secara berkelompok pada karton
dalam bentuk cerita bergambar dan media
kampanye dibuat dalam bentuk animasi
cerita bergambar.

Pertemuan pertama diawali dengan
kegiatan pembuka dengan cara memberikan
motivasi dan apersepsi. Tahap berikutnya
guru menayangkan media ilustrasi sebagai
stimulasi.

Kegiatan inti pertemuan pertama dimulai
dengan tahap orientasi siswa pada masalah.
Pada tahap ini siswa memperhatikan
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stimulus yang diberikan oleh guru berupa
media komunikasi ilustrasi. Melalui media
tersebut, siswa dibimbing untuk merumus-
kan masalah. Hasil rumusan masalah
tersebut ditulis oleh siswa dalam lembar
kegiatan peserta didik (LKPD).

Tahap kedua mengorganisasi siswa
untuk belajar. Tahap ini siswa mengumpul-
kan informasi untuk mencari gagasan yang
tepat dari suatu permasalahan. Siswa
mengumpulkan informasi melalui membaca
referensi baik dari buku atau internet. Selain
itu siswa juga melakukan kegiatan diskusi
dan tanya jawab kepada guru sebagai salah
satu sumber belajar. Hasil dari pengumpulan
informasi ditulis dalam lembar kegiatan
pesertadidik (LKPD).

Tahap ketiga membimbing proses pem-
buatan media komunikasi ilustrasi. Tahap ini
siswa membuat layout media komunikasi
ilustrasi. Layout dibuat oleh siswa berdasar-
kan gagasan yang diperoleh pada tahap
sebelumnya. Kegiatan ini dilakukan secara
berkelompok. Setelah masing-masing ke-
lompok menyelesaikan layout, selanjutnya
membuat media komunikasi ilustrasi. Guru
pada tahap ini membimbing siswa, menjelas-
kan pembuatan layout dan memberikan
saran terhadap pertanyaan yang diajukan
oleh siswa.

Kegiatan penutup pertemuan pertama
guru bersama siswa menyimpulkan pembe-
lajaran, melakukan refleksi, memberikan
arahan untuk pertemuan berikutnya, memin-
ta siswa untuk menyelesaikan dan menyem-
purnakan media komunikasi ilustrasi di
rumah.

Pertemuan kedua pembelajaran diarah-
kan agar siswa dapat melakukan presentasi
dengan menggunakan media yang telah
disiapkan pada pertemuan sebelumnya.
Kegiatan pendahuluan pertemuan kedua
dilakukan seperti pada pertemuan pertama.

Kegiatan inti pertemuan kedua dimulai
dengan tahap mengembangkan dan menya-
jikan hasil karya. Pada tahap ini siswa me-
nyempurnakan hasil karya, guru memberi-
kan kesempatan kepada siswa untuk
menyiapkan presentasi dan pertanyaan
untuk diajukan saat kegiatan tanya jawab.
Kegiatan berikutnya adalah siswa mela-
kukan kegiatan presentasi dengan menggu-
nakan media komunikasi ilustrasi yang
sudah disiapkan. Pada tahap ini guru
mendengarkan gagasan yang dikemukakan




oleh masing-masing kelompok dan menilai
kegiatan tersebut.

Tahap menganalisis dan mengevaluasi
proses, siswa mengemukakan gagasannya
dan mengajukan argumen untuk memperta-
hankan gagasannya melalui kegiatan tanya
jawab dengan kelompok lain. Pada tahap ini
guru mendengarkan semua gagasan, meng-
arahkan kegiatan diskusi agar berjalan
lancer, dan memberikan masukan atas
gagasan yang kurang tepat di akhir proses
diskusi. Kegiatan penutup pertemuan kedua
dilakukan sama seperti pertemuan
sebelumnya.

Pertemuan ketiga diawali dengan penda-
huluan yang sama dengan pertemuan
sebelumnya. Kegiatan inti pada pertemuan
ketiga digunakan untuk menyelesaikan
kegiatan presentasi dan tanya jawab. Tahap
berikutnya adalah mengorganisasi siswa
untuk belajar dalam menyiapkan media ko-
munikasi ilustrasi sebagai media kampanye.
Pada tahap ini siswa melakukan pengumpul-
an informasi. Guru membimbing dan menje-
laskan gambaran media kampanye yang
akan dibuat oleh siswa.

Tahap membimbing proses pembuatan
media komunikasi ilustrasi. Tahap ini siswa
membuat layout media komunikasi ilustrasi
berupa animasi cerita bergambar berdasar-
kan masalah yang sudah dipresentasikan.
Guru memberi bimbingan dalam pembuatan
media tersebut dan menjelaskan bahwa
media tersebut digunakan oleh siswa untuk
melakukan kampanye di media sosial.
Kegiatan penutup dilakukan dengan me-
nyimpulkan, refleksi, penguatan, tes tulis,
dan memberikan arahan untuk menyelesai-
kan pembuatan layout di rumah bagi kelom-
pok yang belum menyelesaikan.

Pertemuan keempat dimulai dengan
kegiatan pendahuluan yang sama dengan
pertemuan sebelumnya. Kegiatan inti diawali
dengan tahap mengembangkan dan me-
nyajikan hasil karya. Pada tahap ini kegiatan
yang dilakukan oleh siswa adalah membuat
media kampanye berdasarkan layout yang
telah disiapkan sebelumnya, selanjutnya
media tersebut diunggah ke Youtube.
Setelah siswa menyelesaikan kegiatan
tersebut, dilanjutkan dengan mengevaluasi
produk yang telah dibuat dan mengemuka-
kan kesan selama pembuatan media ilus-
trasi dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan
penutup pada pertemuan keempat dilakukan

sama halnya dengan pertemuan sebe-
lumnya.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan:

Pada tahap ini observer memberikan
penilaian terhadap kegiatan penerapan tin-
dakan yang direncanakan meliputi kegiatan
siswa dan kegiatan guru sebagaimana yang
diuraikan berikutini:

a. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran
1) Hasil ObservasiKegiatan Siswa

Data hasil observasi kegiatan siswa

disajikan pada tabel 11 berikut ini :

Tabel 11. Hasil Observasi Kegiatan Siswa

Skor
2(3|4

Sintak Kegiatan Siswa

. Mengamati, \/
. Menganalisis

. Menentukan permasa-
lahan pada stimulus

Tahap 1
Orientasi
siswa pada
masalah

Tahap 2
Mengorga-
nisasi siswa
untuk belajar

. Mengidentifikasi
permasalahan

. Menghimpun gagasan

. Menyeleksi berbagai
gagasan

. Menuliskan poin-poin
penting dari gagasan
yang telah diperoleh di
LKPD

Tahap 3 . Membuat layout atau
Membimbing|  rancangan media
proses komunikasi ilustrasi

pembuatan ' Menuangkan gagasan
media i
yang telah diperoleh

komunikasi | 4120 hentuk visual
ilustrasi baik

secara . Merangkai satu gagas-
individual an dengan yang lain-
maupun nya ke dalam visual
kelompok sehingga membentuk
cerita bergambar

Tahap 4
Mengem-
bangkan dan
menyajikan
hasil karya

. Menyempurnakan me-
dia komunikasi ilus-
trasi yang telah dibuat

. Mempresentasikan
atau mengunggah
gagasannya melalui
media komunikasi
ilustrasi di depan kelas
dalam bentuk media
presentasi atau media
kampanye

Tahap 5 . Menjawab atau meng-
Menganalisis|  ajukan pertanyaan
dan yang diajukan oleh

mengeva- kelompok lain
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Sintak

Kegiatan Siswa

Kegiatan Guru

luasi proses
pemecahan
masalah

. Mengemukakan
evaluasi argumen
yang telah diutarakan
saat presentasi dan
tanya jawab,

. Melakukan evaluasi
SRkorr IOtgLSJ terhadap media komu-
€ %io 0 nikasi yang telah
’ dibuat N

. Membantu siswa
sebagai salah satu
sumber informasi

. Mengarahkan kegiatan
diskusi kelompok

Skor Total 51

Rerata Skor 3,40

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bah-
wa seluruh sub sintak kegiatan belajar siswa
telah memenuhi skor minimal 3,00. Selain itu
seluruh sub kegiatan dari sintak 1 sampai
sintak 5 mengalami kenaikan. Ada beberapa
sub sintak yang memiliki skor melebihi skor
minimal 3,00 yaitu sub sintak 1a mengamati,
2a mengidentifikasi permasalahan, 2d me-
nuliskan poin-poin penting dari gagasan
yang telah diperoleh di LKPD, 4a menyem-
purnakan media komunikasi ilustrasi yang
telah dibuat, 4b mempresentasikan atau
mengunggah gagasannya melalui media
komunikasi ilustrasi di depan kelas sebagai
media presentasi atau media kampanye, dan
5a menjawab atau mengajukan pertanyaan
pada kelompok lain

Hal ini secara kumulatif berdampak pada
sudah terpenuhinya kriteria minimal keber-
hasilan tindakan pada kegiatan siswa.
Kriteria kegiatan siswa yang diamati selama
siklus [l masuk dalam kategori cukup.

2) Hasil ObservasiKegiatan Guru

Data hasil observasi kegiatan guru

disajikan pada tabel 12 berikut ini :

Tabel 12. Hasil Observasi Kegiatan Guru

Tahap 3
Membimbing
proses pem-
buatan me-
dia komuni-
kasi ilustrasi
baik secara

individual

maupun
kelompok

. Menjelaskan tahapan
pembuatan layout,

. Membimbing siswa
menuangkan
gagasannya ke dalam
visual,

. Membantu siswa
sebagai salah satu
sumber informasi

Tahap 4
Mengemban
gkan dan
menyajikan
hasil karya

. Memberikan saran
dan perbaikan

. Mendengarkan
paparan gagasan saat
presentasi

. Melakukan penilaian
saat presentasi dan
hasil karya siswa

Tahap 5
Mengana
lisis dan
mengeva-
luasi proses
pemecahan
masalah

. Mendengarkan gagas-
an dan pertanyaan
yang diajukan oleh
peserta diskusi

. Memotivasi siswa un-
tuk dapat mengutara-
kan gagasan dan
pertanyaan

. Memberikan masukan
atas gagasan yang
kurang tepat

. Memberikan
penguatan di akhir
pembelajaran

Sintak Skor

Kegiatan Guru 21304

. Menayangkan vV
stimulus

Tahap 1
Orientasi

siswa pada

masalah . Meminta siswa untuk \/

menentukan
permasalahan

Tahap 2 . Membagikan LKPD

Mengorganis
asi siswa
untuk belajar

b. Membimbing siswa
dalam pengumpulan
informasi
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Skor Total 60
Rerata Skor 3,75

Berdasarkan tabel 12 menunjukkan
bahwa seluruh sub sintak kegiatan belajar
guru telah memenuhi skor minimal 3,00.
Selain itu seluruh sub kegiatan dari sintak 1
sampai sintak 5 mengalami kenaikan. Ada
beberapa sub sintak yang memiliki skor
melebihi skor minimal 3,00 yaitu sub sintak
1a menayangkan stimulus, 1b meminta
siswa untuk menentukan permasalahan, 2a
membagikan LKPD, 2b membimbing siswa
dalam pengumpulan informasi, 2d meng-
arahkan kegiatan diskusi kelompok, 4a
memberikan saran dan perbaikan, 4b
mendengarkan paparan gagasan saat
presentasi, 4c melakukan penilaian saat




presentasi dan hasil karya siswa, 5a
mendengarkan gagasan dan pertanyaan
yang diajukan oleh peserta diskusi, 5b
memotivasi siswa untuk dapat mengutara-
kan gagasan dan pertanyaan, 5¢c memberi-
kan masukan atas gagasan yang kurang
tepat, dan 5d memberikan penguatan di
akhir pembelajaran dengan skor 4.

Hal ini secara kumulatif berdampak pada
sudah terpenuhinya kriteria minimal keber-
hasilan tindakan pada kegiatan guru. Kriteria
kegiatan guru yang diamati selama siklus Il
masuk dalam kategori baik.

b. Capaian Pembelajaran Siswa
Capaian pembelajaran siswa dalam
penelitian tindakan kelas meliputi kreativitas,
penilaian produk, dan ketercapaian KKM
sebagaimana yang diuraikan berikutini :
1) Kreativitas siswa

Hasil pengukuran capaian indikator
kreativitas siswa siklus | dan Il disajikan pada
tabel 13.

Tabel 13. Hasil Pengukuran Capaian Indikator
Kreativitas Siswa Siklus | dan Il

Teknik Pengambilan Data
Indikator Obser | Penugasan | Proses | Presen

vasi LKPD Produk | tasi
(%) (Siswa) (%) (%)

Siklus |

Memecah 63 23 68 75
Masalah

Menuangkan 55 20 59 64
Ide

Menceritakan 54 20 59 65
Dalam Bentuk
Gambar

Siklus Il

Memecah
Masalah

Menuangkan
Ide

Menceritakan
Dalam Bentuk
Gambar

Keterangan : * Telah mencapai keberhasilan

Berdasarkan tabel 11, pencapaian indi-
kator dalam dimensi kreativitas siswa siklus
II: 1. Memecahkan masalah, berdasarkan
hasil observasi 82% siswa sudah memiliki
kemampuan dalam memecahkan masalah,

30 siswa sudah menuntaskan tugas dengan
benar, 86% siswa sudah membuat produk
dengan proses yang sesuai, 89% siswa
sudah menguasai kemampuan memecah-
kan masalah melalui presentasi; 2. Menu-
angkan ide, berdasarkan hasil observasi
83% siswa sudah memiliki kemampuan
dalam menuangkan ide, 31 siswa sudah
menuntaskan tugas dengan benar, 88%
siswa sudah membuat produk dengan
proses yang sesuai, 88% siswa sudah
menguasai kemampuan menuangkan ide
melalui presentasi; 3. Menceritakan dalam
bentuk gambar, berdasarkan hasil observasi
83% siswa sudah memiliki kemampuan
dalam menceritakan dalam bentuk gambar,
32 siswa sudah menuntaskan tugas dengan
benar, 87% siswa sudah membuat produk
dengan proses yang sesuai, 90% siswa
sudah menguasai kemampuan mencerita-
kan dalam bentuk gambar melalui presen-
tasi. Apabila dilihat dari ketercapaian keber-
hasilan, data yang diperoleh dalam dimensi
kreativitas pada siklus Il semua indikator
telah mencapai keberhasilan. Hal ini tidak
terlepas adanya perbaikan pada siklus I.
Selain itu siklus Il merupakan siklus lanjutan
dari siklus I, dimana siswa telah mendapat-
kan pengalaman pada siklus |, sehingga
mereka mampu dengan mudah untuk menu-
angkan ide dan menceritakan dalam bentuk
gambar dari bahasa teks. Pada saat kegiat-
an presentasi berlangsung 90% siswa telah
mampu menceritakan hasil diskusi dalam
bentuk gambar dan mampu mengomunikasi-
kan hasil diskusi dengan menggunakan
media presentasi yang telah disiapkan
sebelumnya. Artinya, pada siklus Il siswa
tidak hanya sekedar menghafal tetapi sudah
menguasai pokok permasalahan yang ter-
dapat dalam bahan presentasi mereka.
Selain itu pada tabel tersebut terlihat adanya
peningkatan persentase setiap teknik peng-
ambilan data dalam satu indikator yang
sama. Hal ini terjadi karena siswa mempersi-
apkan presentasi sesuai dengan perbaikan
sintak yaitu mencari informasi melalui
internet melalui kata kunci yang tepat.

Data di dalam tabel 11 menunjukkan
seluruh indikator kreativitas siswa meng-
alami peningkatan dari siklus | ke siklus II.
Indikator yang mengalami peningkatan signi-
fikan adalah menuangkan ide dan menceri-
takan dalam bentuk gambar yang diiambil
ketika kegiatan observasi, penugasan
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LKPD, proses membuat rancangan produk,
dan kegiatan presentasi. Peningkatan terjadi
karena siswa pada siklus Il telah mendapat-
kan pengalaman pada siklus | sehingga
mereka lebih mudah dalam menuangkan ide
dan menceritakan dalam bentuk gambar.
Selain itu peningkatan tersebut berdasarkan
hasil perbaikan siklus I.

Pembuatan media ilustrasi menuntut
siswa menuangkan idenya dalam bentuk
cerita bergambar. Gagasan yang dituangkan
dalam bentuk cerita bergambar merupakan
proses yang tidak mudah. Siswa harus
mampu menganalisis, mencari pokok per-
masalahan, mengubah ide atau gagasan ke
dalam bentuk cerita bergambar, dan meng-
kreasikan gagasan sehingga gambar terse-
but memuat ide pokok permasalahan yang
sedang dipelajari. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Jagom, 2015) untuk menumbuh-
kan dan mengasah kemampuan kreativitas
siswa, maka harus diperkenalkan dengan
masalah-masalah yang menantang dan
merangsang siswa untuk berpikir. Hal ini
bertujuan agar siswa mampu memahami,
merancang, memecahkan serta menafsir-
kan solusi yang diperoleh berdasarkan
informasi atau pengetahuan yang dimiliki,
sehingga dengan demikian siswa dapat
mengambil suatu kesimpulan. Proses mem-
bangun kreativitas siswa dapat terwujud jika
adanya proses berlatih dalam mengkreasi-
kan gagasan. Jika latihan tersebut dilakukan
secara terus menerus maka siswa akan
terbiasa.

3) Penilaian Produk

Penilaian produk dilakukan untuk menge-
tahui bahwa kegiatan pembelajaran telah
berjalan dan mencapai hasil sebagaimana
yang telah ditetapkan di dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran. Hasil penilaian
produk siklus Il disajikan pada tabel 14.

Tabel 14. Hasil Penilaian Produk

No. Absen Nilai No. Absen Nilai
8 90 26 88
9 83 27 90

10 83 28 88
11 90 29 80
12 88 30 90
13 88 31 90
14 90 32 80
15 95 33 80
16 90 34 90
17 88 35 88
18 90 36 88

Nilai Rata-rata 87

Nilai Tertinggi 95

Nilai terendah 75

Berdasarkan Tabel 14 bahwa nilai rata-
rata yang dapat dicapai oleh siswa adalah
87, nilai tertinggi 95, dan nilai terendah 75.
Nilai tersebut mengalami kenaikan sebesar
10 poin darisiklus 1.

3) KKM
Hasil penilaian produk siklus | dan Il
disajikan pada tabel 15.

Tabel 15. Penilaian Produk Siklus | dan Il

No Kriteria Nila
Siklus I | Siklus Il
1 | Jumlah Siswayang Tuntas 28 36
2 | Persentase ketuntasan 70% 90%

No. Absen Nilai No. Absen Nilai
1 90 19 90
2 75 20 85
3 88 21 85
4 90 22 88
5 90 23 88
6 75 24 88
7 75 25 90
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Berdasarkan tabel 15, menunjukkan
bahwa siswa yang telah mencapai nilai
kriteria ketuntasan minimum adalah 36 siswa
atau 90%. Nilai tersebut mengalami
kenaikan sebesar 20% dari siklus I. Hal ini
terjadi karena siswa sudah mendapatkan
pengalaman pada siklus |, sehingga saat
siklus Il siswa sudah memahami dan mampu
mengaplikasikan tahapan dalam membuat
media ilustrasi baik sebagai media
presentasidan kampanye.

4. Tahap Refleksi

Pada tahap ini observer bersama guru
membahas pelaksanaan hasil penerapan
tindakan kelas. Ada tiga hal yang dibahas
dari hasil pelaksanaan tindakan yaitu hasil
observasi kegiatan siswa dan guru, capaian
pembelajaran siswa, dan ketercapaian pada



KKM yang telah ditentukan.

a. Hasil observasikegiatan siswa dan guru
Saran perbaikan yang diajukan dalam
refleksi siklus | semua terlaksana dengan
baik.

1) Tahap orientasi masalah, guru sudah
memberikan stimulus berupa media
komunikasi ilustrasi yang dapat dija-
dikan siswa sebagai salah satu refe-
rensi dalam membuat media tersebut.
Selain itu media tersebut memudah-
kan siswa dalam memahami dan
merumuskan masalah.

2) Tahap mengorganisasi siswa untuk
belajar, guru sudah mengarahkan
siswa untuk berbagi peran dalam
kelompok, memberikan acuan dalam
mencari kata kunci yang tepat dalam
pencarian informasi melalui internet,
dan mengoptimalkan kegiatan diskusi
dan tanya jawab kepada semua
kelompok. Hasilnya siswa lebih efektif
dalam mengumpulkan informasi dan
bekerja kelompok.

3) Tahap membimbing proses pembuat-
an media komunikasi ilustrasi, guru
telah menjelaskan secara detail pro-
ses pembuatan layout dan media
komunikasi ilustrasi. Hasilnya enam
kelompok mampu menyelesaikan
tepat waktu.

4) Tahap menganalisis dan mengeva-
luasi proses, guru memotivasi siswa
agar lebih percaya diri dalam menge-
mukakan gagasannya, memberikan
masukan pada gagasan yang kurang
tepat di akhir proses diskusi, dan
menugaskan setiap kelompok untuk
menyiapkan pertanyaan yang bersifat
menantang pada saat sebelum
kegiatan presentasi berlangsung.
Hasilnya siswa tidak memerlukan
waktu yang lama dalam mengajukan
pertanyaan saat kegiatan presentasi
dan tanya jawab.dan lebih percaya diri
dalam mengemukakan gagasannya,

Kendala yang dihadapi ketika mengor-
ganisasi siswa untuk belajar yaitu saat
melakukan kegiatan tanya jawab antara
guru dan siswa dalam kegiatan diskusi
kelompok. Saran perbaikannya memberi-
kan waktu yang sama kepada seluruh
kelompok untuk melakukan kegiatan
tanya jawab kepada guru sebagai salah
satu sumber belajar.

b. Capaian pembelajaran siswa
Data yang diperoleh dalam dimensi
kreativitas pada siklus Il semua indikator
telah mencapai keberhasilan. Hal ini tidak
terlepas adanya perbaikan pada siklus I.
Selain itu siklus Il merupakan siklus
lanjutan dari siklus I, dimana siswa telah
mendapatkan pengalaman pada siklus I,
sehingga mereka mampu dengan mudah
untuk menuangkan ide dan menceritakan
dalam bentuk gambar dari bahasa teks,

c. Ketercapaian kriteria ketuntasan
minimal.
Berdasarkan perolehan perhitungan dari
penilaian produk yang dihasilkan oleh
siswa maka pada siklus Il telah mencapai
keberhasilan. Hal ini terjadi karena siswa
sudah mendapatkan pengalaman pada
siklus |, sehingga saat siklus Il siswa su-
dah memahami dan mampu mengaplika-
sikan tahapan dalam membuat media
ilustrasi baik sebagai media presentasi
dan kampanye. Pada siklus Il seluruh
data telah mencapai indikator keber-
hasilan, maka tindakan pada penelitian
ini dihentikan pada siklus I1.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas di SMA Negeri 1 Cikembar kelas X
MIPA-1 dapat disimpulkan bahwa pembu-
atan media ilustrasi sebagai media komuni-
kasi dapat meningkatkan kreativitas siswa.
Hal ini diindikasikan dengan telah tercapai-
nya semua indikator sesuai dengan indikator
keberhasilan. Data dalam penelitian tindak-
an kelas ini didukung oleh aktivitas siswa dan
guru yang telah sesuai dengan sintak pem-
belajaran dalam pembuatan media komuni-
kasi ilustrasi. Oleh sebab itu, direkomendasi-
kan kepada guru Biologi lainnya untuk
menggunakan media ilustrasi dalam
pembelajaran topik yang sama disesuaikan
dengan kondisi dan karakter kelasnya.
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MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA PASYDA KONSEP INTERAKSI
MAKHLUK HIDUP DENGAN LINGKUNGAN MENGGUNAKAN MEDIA
AUDIO VISUAL
(Penelitian terhadap Siswa Kelas VII-F SMPN 5 Kota Sukabumi)

Yani Srisusanti
SMP Negeri 5 Kota Sukabumi

Abstrak: Rendahnya pemahaman siswa pada konsep interaksi makhluk hidup dengan
lingkungan melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini. Hasil diskusi dengan siswa
didapatkan bahwa pembelajaran IPA tahun sebelumnya bersifat konvensional dengan metode
ceramah. Pembelajaran umumnya lebih didominasi oleh guru sehingga berpengaruh pada
rendahnya kemampuan menyimak dan menalar siswa yang ditandai rerata capaian hasil
belajar siswa yakni 60 di bawah KKM 65. Tujuan penelitian ini adalah meningkatnya
pemahaman siswa kelas VII-F SMPN 5 Kota Sukabumi pada konsep Interaksi Makhluk Hidup
dengan Lingkungan menggunakan media audio visual. Penelitian ini dilakukan melalui tindakan
kelas yang terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Subjek
penelitian ini adalah kelas VII-F SMPN 5 Kota Sukabumi sebanyak 20 orang siswa laki-laki dan
23 orang siswa perempuan. Data penelitian terdiri dari data aktivitas siswa, data aktivitas guru,
dan data hasil belajar dengan instrumen penelitian berupa lembar observasi siswa dan guru
dalam pembelajaran dan lembar tes. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar
siswa diperoleh rerata skor 2,4 di siklus | dan 3,7 di siklus Il. Rerata skor aktivitas guru 2,4 di
siklus | dan 4,0 di siklus Il. Nilai rata-rata hasil belajar 62,09 di siklus | dan 72,56 di siklus II.
Persentase ketuntasan klasikal 55,81% di siklus | dan 86,05% di siklus Il. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual dalam pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman siswa pada konsep interaksi makhluk hidup dengan lingkungan.
Hasil penelitian tindakan ini direkomendasikan kepada rekan guru IPA SMP lainnya pada materi
yang sama dengan terlebih dahulu disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Interaksi Makhluk Hidup, Lingkungan, Audio Visual, Kelas
VII-F

PENDAHULUAN maupun model. Sesuai dengan karakteristik-

Pendidikan [Imu Pengetahuan Alam (IPA)
memiliki potensi besar dan peranan strategis
dalam menyiapkan sumber daya manusia
yang berkualitas untuk menghadapi era
industrialisasi dan globalisasi. Potensi ini
akan terwujud jika pendidikan IPA (sains)
mampu melahirkan siswa yang cakap dalam
bidangnya dan berhasil menumbuhkan
kemampuan berpikir logis, berpikir kreatif,
kemampuan memecahkan masalah, bersifat
kritis, menguasai teknologi, serta adaptif ter-
hadap perubahan dan perkembangan za-
man (Rusmansyah dan Irhasyuarna, 2001).

Collette dan Chiappetta dalam Prasetyo
(2013) menyatakan bahwa sains pada haki-
katnya merupakan kumpulan pengetahuan
berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, teori,

nya, IPA di sekolah diharapkan dapat menja-
di wahana bagi siswa untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta pengem-
bangan lebih lanjut dalam penerapannya di
dalam kehidupan sehari-hari.
Kenyataannya, pelajaran IPA masih
kurang diminati oleh siswa karena dipan-
dang sulit (Wahid, 2001). Menurut Taufiq
(Pikiran Rakyat, 30/03/02), salah satu
penyebab pelajar takut dengan pelajaran
sains yaitu materi yang diajarkan seolah jauh
dari kenyataan sehari-hari. Berkaitan
dengan hal tersebut, Hamalik (2002)
mengemukakan bahwa pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, membangkitkan
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motivasi dan rangsangan kegiatan belajar,

dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh

psikologis terhadap siswa.

Menurut Heinich (2002), media pembe-
lajaran merupakan media yang membawa
pesan-pesan atau informasi yang bertujuan
instruksional atau mengandung maksud
pengajaran. Anderson (1976) mengelom-
pokkan media menjadi sepuluh golongan,
salah satunya adalah audio visual. Media
audio visual adalah media yang audible
artinya dapat didengar dan media yang
visible artinya dapat dilihat.

Kemp dan Dayton (1985) merinci fungsi
media pembelajaran sebagai berikut: 1)
Memotivasi minat/tindakan, yaitu melahirkan
minat dan merangsang para siswa untuk
bertindak; 2) Menyajikan informasi, yaitu
dapat berupa pengantar, ringkasan laporan,
atau pengetahuan latar belakang bagi para
siswa; 3) Memberi instruksi, yaitu ketika
informasi yang terkandung dalam media
mampu melibatkan siswa baik dalam benak/
mental maupun dalam bentuk aktivitas nyata
sehingga pembelajaran dapat terjadi.

Sebagai media pembelajaran, media
audio visual mempunyai sifat sebagai
berikut:

1) Kemampuan untuk meningkatkan
persepsi.

2) Kemampuan untuk meningkatkan
pengertian.

3) Kemampuan untuk meningkatkan trans-
fer (pengalihan) belajar.

4) Kemampuan untuk memberikan pengu-
atan (reinforcement) atau pengetahuan
hasil yang dicapai.

5) Kemampuan untuk meningkatkan retensi
(ingatan).

Penggunaan media audio visual dalam
proses pembelajaran memiliki keunggulan
seperti yang dikemukakan oleh Daryanto
(2018), yaitu: 1) Video menambah suatu
dimensi baru di dalam pembelajaran, video
menyajikan gambar bergerak kepada siswa
selain suara yang menyertai; 2) Video dapat
menampilkan suatu fenomena yang sulit
untuk dilihat secara nyata.

Adapun manfaat media pembelajaran
antara lain: memperjelas penyajian pesan
dan informasi sehingga meningkatkan
proses dan hasil belajar; meningkatkan dan
mengarahkan perhatian siswa; mengatasi
keterbatasan indera, ruang, dan waktu;
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memberikan kesamaan pengalaman dan
memberikan kemungkinan terjadinya
interaksi langsung antara siswa dengan
guru, masyarakat dan lingkungannya
(Arsyad: 2017 dan Gintings: 2014).

Dalam pembelajaran IPA, beberapa
materi ajar memerlukan penggambaran
yang rinci serta contoh-contoh yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari agar lebih
mudah untuk dipahami. Salah satu materi
tersebut adalah Interaksi Makhluk Hidup
dengan Lingkungan. Hal ini disebabkan
materi tersebut sangat erat kaitannya
dengan alam sekitar.

Hubungan interaksi antarpopulasi seperti
simbiosis, predasi, dan kompetisi memerlu-
kan penggambaran yang jelas agar siswa
mudah memahaminya. Idealnya, siswa dan
guru langsung mengunjungi tempattempat
terjadinya interaksi tersebut, seperti hutan,
laut, dan sebagainya. Namun, hal ini tentu
tidak mudah, selain memerlukan waktu dan
tenaga, perlu diperhatikan pula aspek
keamanan dan kenyamanan siswa dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan hal
tersebut, penulis melihat perlu adanya media
pembelajaran yang bersifat audio visual
untuk menyajikan berbagai interaksi makh-
luk hidup dengan lingkungannya agar terlihat
nyata.

Hasil diskusi dengan siswa menunjukkan
bahwa pembelajaran IPA tahun sebelumnya
masih bersifat konvensional dengan metode
ceramah sehingga pembelajaran yang
dilakukan umumnya lebih didominasi oleh
guru. Selain itu, pada pembelajaran ini, guru
belum menggunakan media audio visual
yang dapat memperjelas penyajian pesan di
dalam kelas. Hal ini menyebabkan rendah-
nya kemampuan menyimak dan menalar
siswa, yang ditandai dengan rerata capaian
skor 60 di bawah KKM 65. Untuk mengatasi
rendahnya kemampuan menyimak dan
menalar siswa serta meningkatkan hasil
belajar pada konsep Interaksi Makhluk Hidup
dengan Lingkungan maka peneliti mencoba
menggunakan media pembelajaran audio
visual pada materi Interaksi Makhluk Hidup
dengan Lingkungan.

Masalah yang tersurat dalam latar
belakang memandu pada rumusan masalah
yaitu: “Seberapa tinggi aktivitas siswa pada
pembelajaran menggunakan media audio
visual dan seberapa tinggi hasil belajar siswa
dengan menggunakan media tersebut”.



Adapun tujuan penelitian ini adalah mening-
katnya pemahaman siswa kelas VII-F SMPN
5 Kota Sukabumi pada konsep interaksi
makhluk hidup dengan lingkungan menggu-
nakan media audio visual.

Ketercapaian penelitian ini didasarkan pada
tiga indikator keberhasilan, yaitu nilai rata-
rata aktivitas siswa dan guru mencapai nilai
3, nilai rata-rata ketuntasan klasikal lebih
besar dari 65, dan ketuntasan belajar siswa
mencapai 75% dari total siswa dalam kelas.
Jika ketiga indikator penelitian tercapai maka
penelitian dihentikan.

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan
Mc. Taggart yang terdiri dari dua siklus dan
tiap siklusnya terdiri dari dua kegiatan tatap
muka. Masing — masing tatap muka
berlangsung selama dua jam pelajaran (2 x
40 menit). Setiap siklus terdiri dari

}

orang siswa laki-laki dan 23 orang siswa
perempuan.

Kegiatan inti pada setiap siklus mengikuti
sintak model pembelajaran discovery
learning. Langkah-langkah pelaksanaan
pembelajaran discovery learning dapat
dilihat padatabel 1.

Tabel 1. Sintak Penerapan Metode Tindakan,
Aktivitas Siswa dan Aktivitas Guru

Pensamatan
Perencanaan
Raflaksi

oo

Zama

Gambar 1. Bagan Tahapan Penelitian Tindakan
Kelas Model Kemmis dan Mc. Taggart.

|EI[
L

Gambar 1 memperlihatkan bahwa pene-
litian dilaksanakan sebanyak dua siklus,
dengan tahapan:

. Perencanaan (plan)

. Pelaksanaan (act)

. Pengamatan (observation)
. Refleksi (reflection)

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 5
Kota Sukabumi pada saat proses pembela-
jaran program semester 2 yaitu pada tanggal
15 Februari 2018 sampai 8 Maret 2018. Dari
mulai perencanaan sampai pelaporan
memerlukan waktu tiga bulan yaitu bulan
Januari 2018 sampai Maret 2018.

Sampel dalam penelitian tindakan kelas
ini adalah siswa kelas VII-F yang berjumlah
43 orang. Adapun rinciannya adalah 20

T o

o0

Sintak Aktivitas Siswa | Aktivitas Guru
Tahap 1 |a. mengamati a. menayangkan
Pemberian | gambar gambar
Rangsangan b lsi b nta
(Stimulation) | b menganalisis . meminta siswa
gambar untuk mengamati
. mengajukan . meminta siswa
pertanyaan untuk mengaju-
kan pertanyaan
d. memotivasi siswa
untuk mengaju-
kan pertanyaan
€. membimbing
siswa dalam
mengajukan
pertanyaan
Tahap 2 | a. menginterpretasi- | a. meminta siswa
ITgrny?tEan/ kan gambar membuat
entifikasi P hipotesis
masalah b. gerdlskut&
(Problem kelngan I((aman
R E— Statement) elompo
c. membuat b. membimbing
hipotesis siswa membuat
hipotesis
Tahap 3 | a. menyimak a. menjadi sumber
Pengumpul- | tayangan video informasi dengan
an data dengan antusias menayangkan me-
(Data dia audio visual
Collection) berupa video

b. membimbing
siswa mencari
informasi

b. mengamati LKS |c. membagikan LKS
¢. membaca bahan |d. membagikan

ajar bahan ajar
d. menanyakan hal | €. memotivasi siswa
yang belum f. memberikan
dimengerti kesempatan
tanya jawab

Tahap 4 | a. mengerjakan LKS|a. membimbing

Peng;)tlghan b. men di_skusikan ZI:t\ga mengolah
(Data materi
Processing) | c. mengumpulkan | b. meminta siswa
LKS mengumpulkan
hasil pekerjaan
LKS
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Sintak

Aktivitas Siswa

Aktivitas Guru

Tahap 5
Pembuktian
(Verification)

a. memeriksa kese-

suaian hipotesis
dengan teori

a. membimbing sis-

wa melakukan
verifikasi/
pembuktian

Sintak

Aktivitas Siswa

Processing)

. mengumpulkan LKS

. mempresentasi-

kan hasil diskusi

. meminta bebera-

pa kelompok
mempresentasi-
kan hasil diskusi

. menanggapi hasil

presentasi
kelompok lain

. meminta kelom-
pok lain menang-

gapi hasil peker-
jaan kelompok
presenter

Tahap 5
Pembuktian
(Verification)

. memeriksa kese-

suaian hipotesis
dengan teori

. mempresentasikan

hasil diskusi

. menanggapi hasil pre-

sentasi kelompok lain

Tahap 6
Menarik

. menarik

kesimpulan

. membimbing sis-

wa menarik ke-
simpulan dengan

Tahap 6
Menarik
simpulan/
generalisasi
(Generalizati
on)

. menarik kesimpulan

b. memperhatikan

penjelasan guru

simpulan/ Skor Total

memperhatikan

generalisasi npernati
hasil verifikasi

(Generalizati

on) . memberikan

penguatan

. memperhatikan
penjelasan guru

Rerata Skor

konsep

Sintak ini dijadikan dua set instrumen ob-
servasi yaitu instrumen observasi kegiatan
siswa dan instrumen observasi kegiatan
guru yang akan digunakan observer dalam
mengamati kegiatan pembelajaran. Instru-
men observasi kegiatan belajar siswa dan

instrumen kegiatan pembelajaran oleh guru
disajikan pada tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Instrumen Observasi Aktivitas Belajar
Siswa

Catatan:

« Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang,

3=Cukup, 4= Baik, 5= Baik Sekali

Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa
minimal 3,0

Tabel 3. Instrumen Observasi Pembelajaran

oleh Guru

Sintak

Aktivitas Guru

Skor

213]4

Skor

Sintak Aktivitas Siswa

2[3]4

Tahap 1 . mengamati gambar

Pemberian

Rangsangan b. menganalisis gambar

. mengajukan
pertanyaan

(Stimulation)

Tahap 2
Pernyataan/
Identifikasi
masalah
(Problem
Statement)

. menginterpretasikan
gambar

. berdiskusi dengan
teman kelompok

. membuat hipotesis

Tahap 1
Pemberian
Rangsangan
(Stimulation)

. menayangkan gambar

b. meminta siswa untuk

mengamati

. meminta siswa untuk

mengajukan
pertanyaan

. memotivasi siswa

untuk mengajukan
pertanyaan

. membimbing siswa

dalam mengajukan
pertanyaan

Tahap 3
Pengumpula

. menyimak tayangan
video dengan antusias

Tahap 2
Pernyataan/
Identifikasi
masalah
(Problem
Statement)

. meminta siswa

membuat hipotesis

. membimbing siswa

membuat hipotesis

n data (Data

Collection) |2 mengamati LKS

. membaca bahan ajar

. menanyakan hal yang
belum dimengerti

Tahap 4 |a. mengerjakan LKS

Pengolahan

data (Data b. mendiskusikan materi

Tahap 3
Pengumpula
n data (Data

Collection)

. menjadi sumber infor-

masi dengan mena-
yangkan media audio
visual berupa video

. membimbing siswa

mencari informasi

. membagikan LKS
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Aktivitas Guru

. membagikan bahan

ajar

. memotivasi siswa

. memberikan kesem-
patan tanya jawab

Tahap 4
Pengolahan

. membimbing siswa
mengolah data

data (Data

° . meminta siswa
Processing)

mengumpulkan hasil
pekerjaan LKS

Tahap 5
Pembuktian
(Verification)

. membimbing siswa
melakukan
verifikasi/pembuktian

. meminta beberapa
kelompok mempresen-
tasikan hasil diskusi

. meminta kelompok
lain menanggapi hasil
pekerjaan kelompok
presenter

Tahap 6
Menarik
simpulan/
generalisasi

. membimbing siswa
menarik kesimpulan
dengan memperha-
tikan hasil verifikasi

(Generalizati

. memberikan
on)

penguatan konsep

Skor Total

Rerata Skor

Catatan:

« Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang,
3=Cukup, 4= Baik, 5=Baik Sekali
Rerata Skor keberhasilan kegiatan guru
minimal 3,0

Pelaksanaan pembelajaran pada peneli-
tian menggunakan model discovery learning
yang dirancang dalam bentuk rencana pe-
laksanaan pembelajaran atau RPP. Doku-
men ini dibuat untuk dua kali tatap muka. Per-
temuan pertama terdiri dari tahap pemberian
rangsangan (stimulation), pernyataan/
identifikasi masalah (problem statement),
dan pengumpulan data (data collection).
Pertemuan kedua terdiri dari tahap pengola-
han data (data processing), pembuktian
(verification), dan menarik kesimpulan
(generalization). Tindakan penelitian
berorientasi pada proses dan hasil. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah
pengamatan dan tes tulis dengan instrumen
yang digunakan berupa lembar pengamatan
dan soal pilihan ganda.

Adapun data yang diperoleh sebagai
berikut.

1. Data aktivitas siswa dan guru pada
pembelajaran discovery learning meng-
gunakan media audio visual
Data aktivitas siswa dan guru diperoleh

dari hasil pengamatan aktivitas siswa dan

guru dalam enam tahap discovery learning.

Data ini digunakan untuk memastikan bahwa

tindakan siswa dan guru sesuai pada kese-

luruhan tahapan, seperti pada tabel 1. Peni-
laian aktivitas dilakukan pada setiap sintak.

2. Data Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar digunakan untuk me-

mastikan tercapainya tujuan pembelajaran

kognitif yang diperoleh dari tes tulis yang
terdiri dari sepuluh soal pilihan ganda.
meliputi materi pola-pola interaksi antara
makhluk hidup no. 1,2, dan 3. Menjelaskan
perbedaan masing-masing pola interaksi
antara makhluk hidup no. 4, menyebutkan
contoh makhluk hidup yang terlibat dalam

pola interaksi makhluk hidup no. 5 dan 10.

Menjelaskan alasan mengapa suatu inter-

aksi antarmakhluk hidup dimasukkan dalam

pola interaksi tertentu no. 6, 7, 8 dan 9.

Masing-masing skor adalah 1, sehingga total

keseluruhan skor adalah 10. Selanjutnya,

data hasil belajar digunakan untuk menghi-
tung nilai rata-rata ketuntasan klasikal.

Teknis analisis untuk ketiga data adalah:

1. Data aktivitas siswa pada pembelajaran
discovery learning menggunakan media
audio visual
Data aktivitas siswa yang merupakan

validasi tindakan pelaksanaan sintak

pembelajaran discovery learning dijabarkan
dalam tabel nilai kriteria berikut ini:

Tabel 4. Kriteria Nilai Aktivitas Siswa dan Guru

Kriteria Nilai Uraian

Sangat Baik 5 | Jika 81% - 100% kelompok

mengikuti aktivitas sesuai sintak

Baik Jika 61% - 80 % kelompok
mengikuti aktivitas sesuai sintak

Cukup jika 41% - 60 % kelompok
mengikuti aktivitas sesuai sintak

Kurang jika 20% - 40% kelompok

mengikuti aktivitas sesuai sintak

Sangat kurang jika < 20% kelompok mengikuti

aktivitas sesuai sintak
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2. Data hasil belajar siswa

Data hasil belajar siswa dianalisis
menggunakan statistik sederhana dengan
teknik persentase berdasarkan KKM (Krite-
ria Ketuntasan Minimum). Dalam penelitian
ini siswa dikatakan tuntas secara individual
apabila skornya mencapai 65,00.

Nilai hasil belajar diolah menggunakan
rumus:

Jjumlah skor betul

Nilai = x 100

Jjumlah skor maksimum

Nilai tersebut selanjutnya dideskripsikan
secara kualitatif berdasarkan KKM.

Tabel 5. Kriteria Hasil Belajar

Kriteria Nilai
Tuntas =65
Belum tuntas <65

Setelah didapatkan nilai individu siswa
kemudian dihitung persentase jumlah siswa
yang sudah tuntas dengan rumus berikut ini:

Jjumlah siswa tuntas

Ketuntasan = x 100

jumlah seluruh siswa

HASILDAN PEMBAHASAN
Siklus |
1. Perencanaan Siklus|

Penelitian tindakan direncanakan untuk
mencapai dua kompetensi dasar penge-
tahuan. Kompetensi dasar pertama adalah
kemampuan siswa mendeskripsikan pola-
pola interaksi antarmakhluk hidup.

Kompetensi dasar kedua, siswa menje-
laskan perbedaan masing-masing pola inter-
aksi antarmakhluk hidup. Berdasarkan kom-
petensi dasar tersebut, peneliti menyusun
hipotesis dan kajian teori tentang pengguna-
an media audio visual dalam pembelajaran.

Kegiatan perencanaan siklus | diawali
dengan pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk dua pertemuan.
Perencanaan tindakan pembelajaran dida-
sarkan pada hasil diskusi dengan observer.
Selanjutnya merumuskan masalah dan me-
nentukan fokus penelitian pada materi
Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan
terhadap siswa kelas VII-F di SMPN 5 Kota
Sukabumi.
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Kegiatan selanjutnya adalah menyiapkan
media audio visual yang diperlukan dalam
pembelajaran. Media yang digunakan ada-
lah video yang diambil dari National Geogra-
phic Wild mengenai berbagai jenis ekosis-
tem dunia (bioma) yaitu tundra, padang
rumput, laut, hutan gugur, hutan hujan tropis,
dan sabana beserta interaksi makhluk hidup
yang terjadi di dalamnya. Video kedua
tentang ekosistem laut di Raja Ampat Papua.
Pemutaran video menggunakan laptop,
proyektor, dan speaker aktif.

Setelah menentukan media, kemudian
menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) ten-
tang Interaksi makhluk hidup dengan ling-
kungan. Lembar kerja siswa disusun untuk
mengetahui apakah siswa dapat mengidenti-
fikasi dan menyebutkan kembali rantai ma-
kanan dalam berbagai ekosistem dan bioma
berdasarkan tayangan video pada saat pem-
belajaran. Siswa diberikan gambar berbagai
makhluk hidup dengan interaksinya,
kemudian siswa menentukan jenis interaksi
tersebut.

Hal lain yang dipersiapkan adalah bahan
ajar tentang Interaksi Makhluk Hidup dengan
Lingkungan terkait pengertian simbiosis,
macam-macam simbiosis dan contohnya
untuk bahan literasi. Setelah itu menyusun
soal-soal evaluasi yang akan diujikan secara
tertulis kepada siswa setelah pembelajaran.
Soal tes berjumlah 10 dengan bentuk pilihan
ganda. Selanjutnya adalah menyusun
lembar observasi pembelajaran untuk tahap
pengamatan.

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Pembelajaran menggunakan media
audio visual dilaksanakan dalam dua kali
pertemuan. Pertemuan pertama terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.

Rangkaian kegiatan pendahuluan dimu-
lai dengan guru melakukan apersepsi.
Apersepsi dengan menanyakan konsep
interaksi antara komponen biotik dan abiotik
kepada siswa. Kemudian memberi motivasi
dengan menayangkan gambar yang ber-
tema "keseimbangan ekosistem pada suatu
lingkungan”. Selanjutnya guru menyampai-
kan tujuan pembelajaran dan membagi
kelompok, satu kelas dibagi 8 kelompok,
masing-masing kelompok terdiri dari 5-6
orang. Setelah itu membagikan lembar kerja
siswa dan bahan ajar untuk literasi.

Kegiatan inti siklus | terdiri dari tahapan
pemberian rangsangan (stimulation), identi-
fikasi masalah (problem statement), pe-



ngumpulan data (data collection), pengolah-
an data (data processing), pembuktian
(verification), dan menarik kesimpulan
(generalization).

Masuk ke inti pembelajaran. Tahap
pemberian rangsangan, siswa melihat dan
memperhatikan gambar yang ditayangkan
serta menghubungkannya dengan materi
yang ada di bahan ajar. Pada tahap identifi-
kasi masalah siswa membuat rumusan per-
tanyaan dan secara berkelompok membuat
hipotesis berdasarkan hasil diskusi
kelompok.

Pada tahap pengumpulan data siswa
menyimak penayangan video, mengerjakan
lembar kerja siswa, dan mencari informasi
dari berbagai sumber literasi salah satunya
bahan ajar yang sudah dibagikan oleh guru
untuk memecahkan masalah pada lembar
kerja yang telah dibagikan. Pada tahap ini
siswa mengidentifikasi pola-pola interaksi
yang terjadi berdasarkan gambar. Siswa
berdiskusi secara berkelompok untuk meng-
analisis dan menalar alasan mengapa suatu
interaksi makhluk hidup termasuk ke dalam
pola interaksi tertentu. Selanjutnya siswa
menempelkan gambar dan menentukan pola
interaksinya berdasarkan hasil diskusi.
Siswa menuliskan alasan suatu makhluk
hidup dikelompokkan ke dalam pola tertentu
sesuai hasil diskusi, analisis, dan penalaran.

Tahap pembuktian, siswa memverifikasi
kesesuaian data yang didapat dari hasil
diskusi dan pengumpulan data dengan
hipotesis yang telah dibuat. Tahapan
selanjutnya adalah menarik kesimpulan.
Siswa menyimpulkan hasil diskusinya dan
membuat kesimpulan pada lembar kerja.
Siswa mengomunikasikan hasil diskusi
dengan mempresentasikan hasil diskusinya
di depan kelas. Guru meminta kelompok lain
untuk bertanya atau menanggapi. Setelah
semua kelompok ke depan, guru membe-
rikan penguatan konsep. Guru memberikan
reward kepada kelompok yang terbaik
berupa pujian dan tambahan nilai. Pada
tahapan penutup, guru bersama siswa
merangkum materi dan memberikan tes
untuk mengevaluasi proses pembelajaran.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan

Hasil pelaksanaan tindakan terdiri dari
hasil observasi pembelajaran dan capaian
pembelajaran siswa. Pengamatan difokus-
kan pada aktivitas siswa, aktivitas guru, dan
minat siswa selama pembelajaran. Peng-
amatan aktivitas siswa dan guru penting

untuk memastikan tindakan yang dilakukan
adalah pembelajaran discovery learning
dengan menggunakan media audio visual.

A. Hasil Observasi Pembelajaran Siklus |

Hasil observasi pembelajaran siklus |
terdiri dari hasil observasi belajar siswa dan
hasil observasi kegiatan pembelajaran oleh
guru.

1) Hasil Observasi Aktivitas Belajar
Siswa Siklus |
Hasil observasi terhadap kegiatan siswa
disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Observasi Kegiatan Belajar Siswa

Siklus |
. . . Skor
Sintak Kegiatan Siswa TRNE
Tahap 1 | a. mengamati gambar vV
Pemberian .
Rangsangan b. menga.na||5|s gambar \
(Stimulation)| ¢. mengajukan N
pertanyaan
Tahap 2 |a. menginterpretasikan N
Pernyataan/|  gambar
k:ﬁgggms' b. berdiskusi dengan N
(Problem teman kelompok
Statement) | c. membuat hipotesis |/
Tahap 3 |a. menyimak tayangan N
Pengumpul-|  video dengan antusias
aFD(;?;a b. mengamati LKS N
Collection) | c. membaca bahan ajar N
d. menanyakan hal yang |,/
belum dimengerti
Tahap4 |a. mengerjakan LKS N
Pengolahan [ ;
data (Data b. mendiskusikan materi \
Processing) | c. mengumpulkan LKS \
Tahap 5 |a. memeriksa kesesuai- N
Pembuktian an hipotesis dengan
(Verification)|  teori
b. mempresentasikan N
hasil diskusi
¢. menanggapi hasil pre- N
sentasi kelompok lain
Tahap 6 |a. menarik kesimpulan \/
Menarik 'y~ emperhatikan ]
simpulan/ | ™ penielasan guru
generalisasi
(Generalizati
on)
Skor Total 43
Rerata Skor 2,40

81

Jurnal Pengembangan Profesi Volume 14 Tahun 2021



Berdasarkan tabel 6, hasil observasi
aktivitas belajar siswa terlihat ada
subkegiatan yang belum mencapai kriteria
3,0 yaitu subkegiatan 1c, 2c, dan 3d yang
mendapat skor 1. Selanjutnya pada sub
kegiatan 1b, 2a, 3a, dan 6a mendapat skor 2.

Dari tabel diketahui bahwa rerata skor
seluruh sintak kegiatan siswa siklus | adalah
2,4 dengan kriteria kurang. Oleh karena itu,
penelitian tindakan dilanjutkan ke siklus I
untuk memperbaiki tindakan terutama pada
subkegiatan yang skornya belum mencapai
3,0.

2) Hasil Observasi Pembelajaran oleh
Guru Siklus |
Hasil observasi kegiatan guru dapat

Sintak

Aktivitas Guru

Tahap 4
Pengolahan
data (Data
Processing)

. membimbing siswa

mengolah data

. meminta siswa

mengumpulkan hasil
pekerjaan LKS

Tahap 5
Pembuktian
(Verification)

. membimbing siswa

melakukan
verifikasi/pembuktian

. meminta beberapa

kelompok mempresen-
tasikan hasil diskusi

. meminta kelompok

lain menanggapi hasil
pekerjaan kelompok
presenter

dilihat ditabel 7 berikut ini: . membimbing siswa
menarik kesimpulan
dengan memperha-

tikan hasil verifikasi
. memberikan

Tahap 6
Menarik
Tabel 7. Hasil Observasi Pembelajaran oleh simpulan/-
Guru generalisasi
(Generalizati

on) penguatan konsep

Sintak Aktivitas Guru

Skor Total 47
Rerata Skor 2,40

Tahap 1
Pemberian
Rangsangan
(Stimulation)

. menayangkan gambar

b. meminta siswa untuk
mengamati

. meminta siswa untuk
mengajukan
pertanyaan

. memotivasi siswa
untuk mengajukan
pertanyaan

. membimbing siswa
dalam mengajukan
pertanyaan

. meminta siswa
membuat hipotesis

. membimbing siswa
membuat hipotesis

Catatan:

+ Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang,
3=Cukup, 4= Baik, 5= Baik Sekali
Rerata Skor keberhasilan kegiatan guru
minimal 3,0

Dari tabel 7 terlihat bahwa terdapat
subkegiatan guru yang belum memenuhi
skor keberhasilan 3,0, di antaranya pada
subkegiatan 1d, 1e, 2b, dan 6a dengan skor
1. Selanjutnya subkegiatan 1a, 2a, 2b, 3a,
3e, 3f, 4a, dan 6b mendapat skor 2.
Berdasarkan perhitungan skor didapatkan
rerata skor keseluruhan adalah 2,4 dengan
kriteria kurang.

Tahap 2
Pernyataan/
Identifikasi
masalah
(Problem
Statement)

Tahap 3
Pengumpula
n data (Data

Collection)

. menjadi sumber infor-
masi dengan mena-
yangkan media audio
visual berupa video

. membimbing siswa
mencari informasi

. membagikan LKS
d. membagikan bahan

ajar
. memotivasi siswa

. memberikan kesem-
patan tanya jawab

B. Capaian Pembelajaran Siswa Siklus |
Hasil belajar siswa disajikan pada tabel 8
berikut:

Tabel 8. Hasil Belajar Siswa Siklus |

Nilai Kriteria Frekuensi %

=65,00 Tuntas 24

<65,00 Belum Tuntas 19
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Dari tabel 8 dapat diketahui bahwa siswa
yang memperoleh nilai = 65,00 berjumlah 24
orang, dan yang memperoleh nilai <65,00
berjumlah 19 orang. Dari kriteria yang
ditetapkan yaitu ketuntasan individu = 65,00,
maka ketuntasan klasikal hasil belajar siswa
pada siklus | mencapai 55,81%. Untuk
memperbaiki hasil belajar siswa terutama
agar pemahaman konsep siswa dapat
meningkat maka pembelajaran perlu
dilanjutkan ke siklus I1.

Nilai rata-rata kelas pada tes tulis siklus |
adalah 62,09. Nilai rata-rata tersebut masih
di bawah KKM. Artinya belum mencapai
indikator keberhasilan. Oleh karenaitu, perlu
ada perbaikan tindakan di siklus I1.

4. Refleksi Siklus |
Hasil pengamatan dan diskusi peneliti

dengan observer, ditemukan beberapa hal

yang perlu untuk diperbaiki, di antaranya:

a. Rendahnya sintak 1 kegiatan siswa pada
subkegiatan 1b yaitu tahap menganalisis
gambar terkait dengan rendahnya skor
subkegiatan 1a dan 1b. Guru memberi-
kan gambar yang ukurannya kurang
besar dan komposisi warna kurang
terlihat menarik. Selain itu, waktu untuk
mengamati sedikit, maka saran perba-
ikannya guru memilih gambar dengan
ukuran lebih besar dengan komposisi
warna yang menarik. Selain itu menam-
bah alokasi waktu pada sintak 1 di RPP.

. Rendahnya sintak 1 tahap subkegiatan
1c¢ pada kegiatan siswa yaitu mengajukan
pertanyaan berkaitan dengan rendahnya
skor subkegiatan 1d dan 1e guru yaitu
memotivasi dan membimbing siswa
untuk membuat pertanyaan. Selain itu,
saat meminta siswa mengajukan perta-
nyaan, suara dan intonasi guru kurang
jelas. Berdasarkan hal tersebut, saran
perbaikannya guru memberikan motivasi
dan membimbing siswa untuk membuat
pertanyaan. Kemudian suara guru
diperjelas dan ditambah volume suara-
nya. Observer pun melihat guru tidak
membimbing siswa karena alokasi waktu
yang sedikit pada tahap ini di RPP. Maka
saran perbaikannya RPP diperbaiki agar
alokasi waktu pada sintak 1 ditambah
agar lebih leluasa untuk membimbing.

. Rendahnya skor sintak 2 pada kegiatan
siswa yaitu tahap identifikasi masalah
erat kaitannya dengan rendahnya skor

pada subkegiatan 2b guru. Guru belum
membimbing siswa membuat hipotesis.
Saran perbaikannya, guru membimbing
siswa membuat hipotesis.

. Rendahnya skor pada subkegiatan 3a
siswa terkait dengan rendahnya skor
subkegiatan 3a pada kegiatan guru. Guru
belum mengunakan media audio visual
secara optimal karena volume suara saat
ditayangkan belum sebanding dengan
luas kelas. Saran perbaikannya, guru me-
maksimalkan penayangan media dengan
mengatur volume sesuai kondisi kelas
sehingga dapat terdengar jelas oleh
siswa.

. Pada subkegiatan 3d kegiatan siswa

masih rendah, ini dipengaruhi rendahnya
subkegiatan 3e dan 3f guru yaitu memo-
tivasi siswa dan memberikan kesempat-
an tanya jawab. Maka saran perbaikan-
nya guru lebih memotivasi siswa untuk
menanyakan hal yang belum dimengerti.
Selain itu, guru harus melakukan tanya
jawab dan ulasan setelah penayangan
video agar pesan dari video dapat
dipahami siswa.
Rendahnya skor siswa pada subkegiatan
6a yaitu menarik kesimpulan dipengaruhi
oleh rendahnya subkegiatan 6a guru
yaitu membimbing siswa menarik kesim-
pulan. Saran perbaikannya, guru mem-
bimbing siswa sehingga siswa mampu
menarik kesimpulan dengan benar
sesuai hasil verifikasi ditahap 5.

Siklus i
1. Perencanaan Siklus/i

Perencanaan siklus Il didasarkan pada
hasil refleksi siklus |. Pada siklus ini,
kompetensi yang harus yang harus dikuasai
siswa meliputi menyebutkan contoh makhluk
hidup yang terlibat dalam pola interaksi
antara makhluk hidup dan mempresentasi-
kan data pola interaksi makhluk hidup yang
terdapat dilingkungan sekitarnya.

Peneliti menyusun Rencana Pelaksa-
naan Pembelajaran (RPP) tentang Interaksi
makhluk hidup dengan lingkungan dengan
perubahan sesuai hasil diskusi. Perubahan
dalam RPP meliputi alokasi waktu diskusi
dan kegiatan inti tahap 1 diberikan lebih lama
sehingga guru dapat membimbing siswa
dengan lebih leluasa. Di sintak 3a, setelah
guru menayangkan video, diberikan waktu
siswa bertanya tentang video ataupun hal

83

Jurnal Pengembangan Profesi Volume 14 Tahun 2021




lain yang belum jelas terkait materi pelajaran.
Setelah itu, guru mengulas kembali isi video
agar siswa mampu menangkap isi dan
makna dari video dengan benar. Di sintak 6
pun alokasi waktu untuk penguatan konsep
ditambah agar guru dapat menyampaikan
penguatan konsep lebih jelas dan runut.

Persiapan pemilihan video ketiga berisi
tayangan mengenai macam-macam
simbiosis beserta contohnya. Video keempat
tentang rantai makanan serta jaring-jaring
makanan.

Selanjutnya menyusun lembar penilaian
sikap diskusi yang meliputi sikap teliti, rasa
ingin tahu, disiplin, dan tanggung jawab,
serta mau menerima pendapat orang lain.
Kemudian peneliti menyusun Lembar Kerja
Siswa (LKS). Tujuan kegiatan dalam LKS
adalah siswa dapat mengidentifikasi rantai
makanan dalam berbagai ekosistem dan
bioma. LKS berupa tabel yang harus diisi
yaitu memberikan contoh rantai makanan di
setiap bioma baik berdasarkan tayangan
video yang mereka simak atau memberikan
contoh lain di luar tayangan video. Siswa
mengisi LKS secara berkelompok.

Selain itu, guru menyiapkan instrumen
penelitian dengan menyusun soal-soal
evaluasi yang akan diujikan secara tertulis
kepada siswa. Soal berjumlah 10 dan
berbentuk pilihan ganda, dan menyusun
lembar observasi pembelajaran berupa
observasi minat dan kegiatan pembelajaran
siswa dan guru.

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Kegiatan pembelajaran disajikan sesuai
RPP perbaikan berdasarkan masukan dan
hasil diskusi di tahap refleksi. Sebelum
melaksanakan pembelajaran guru mene-
kankan kepada siswa tentang efisiensi waktu
dan keaktifan dalam KBM agar pembe-
lajaran yang efektif dan efisien pada siklus |
dapat dipertahankan dan siswa bisa aktif
dalam pembelajaran. Siswa juga diharapkan
fokus terhadap tayangan video dan tidak
mengganggu teman ketika pembelajaran
berlangsung, terutama saat penayangan
video.

Rangkaian kegiatan pendahuluan dimu-
lai dengan guru melakukan apersepsi.
Apersepsi dengan mengaitkan materi yang
akan dipelajari dengan materi sebelumnya.

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan membagi kelompok, satu
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kelas dibagi 8 kelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari 5-6 orang. Setelah itu
membagikan lembar kerja siswa dan bahan
ajar untuk literasi.

Kegiatan inti siklus Il terdiri dari tahapan
pemberian rangsangan (stimulation),
identifikasi masalah (problem statement),
pengumpulan data (data collection),
pengolahan data (data processing),
pembuktian (verification), dan menarik
kesimpulan (generalization).

Memasuki kegiatan inti, tahap pemberian
rangsangan guru memberi stimulasi dengan
menayangkan gambar tentang bentuk-
bentuk saling ketergantungan makhluk
hidup. Tahap kedua yaitu identifikasi ma-
salah, guru memberikan kesempatan kepa-
da siswa untuk mengidentifikasi masalah.
Contohnya: "Apakah komponen-komponen
di dalam ekosistem saling ketergantungan
satu sama lain?” Tahap selanjutnya pengum-
pulan data. Siswa melakukan literasi dengan
melihat tayangan video kemudian mencatat
data pada kolom pengamatan yang telah
disediakan dalam LKS. Memasuki tahap
pengolahan data, siswa mendiskusikan hasil
pengamatan dengan memperhatikan
pertanyaan pada LKS.

Tahap verifikasi, berdasarkan hasil pe-
ngumpulan data, siswa memeriksa kesesu-
aian hipotesis dengan teori. Kemudian guru
meminta setiap kelompok untuk mempre-
sentasikan hasil diskusinya. Sementara satu
kelompok ke depan, kelompok lain memveri-
fikasi data dengan membandingkan hasil
pengamatannya. Tahap ini dibimbing oleh
guru. Kelompok lain dapat mengajukan
pertanyaan atau menyampaikan pendapat
bila jawaban mereka berbeda dengan pre-
senter. Tahap terakhir, menarik kesimpulan,
siswa menyimpulkan hasil diskusi bersama-
sama dengan guru. Guru memberikan
penguatan konsep kepada siswa agar
semua siswa dapat memahami materi
dengan baik.

Pada bagian penutup, guru memberikan
penghargaan kepada para presenter dan
siswa yang aktif dalam kegiatan diskusi.
Setelah berdiskusi dilakukan tes evaluasi sik-
lus Il berupa soal pilihan ganda berjumlah 10.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus Il

Hasil pelaksanaan tindakan terdiri dari
hasil observasi kegiatan dan capaian belajar
siswa.



A. Hasil Observasi Kegiatan

Hasil observasi kegiatan siklus Il terdiri
dari hasil observasi kegiatan belajar siswa
dan hasil observasi kegiatan pembelajaran
oleh guru.

1) Hasil Observasi Aktivitas Belajar
Siswa Siklus I
Hasil pengamatan terhadap kegiatan
belajar siswa disajikan pada tabel 9.

Subkegiatan 1a, 1b, 2b, 3a, 3b, 3c, 4a, 4b,
4c, 5a, 5b, 6a, dan 6b mencapai skor 4.
Berdasarkan hasil tersebut didapatkan
rerata skor 3,7 dengan kriteria cukup.

2) Hasil Observasi Pembelajaran oleh
Guru Siklus 11
Hasil pengamatan kegiatan guru
disajikan padatabel 10 berikut ini:

Tabel 10. Hasil Observasi Pembelajaran oleh

Tabel 9. Hasil Observasi Kegiatan Belajar Siswa Guru Siklus Il
Siklus I Sk
. . or
Skor Sintak Aktivitas Guru 12131415
Sintak Kegiatan Siswa 1121302
] 5 Tahap 1 | a. menayangkan gambar vV
Tahap 1 | a. mengamati gambar Pemberian '™ e minta siswa untuk
Pemberian [ lisis qamb N Rangsangan| ™ o noamat v
Rangsangan | > menganalisis gambar (Stimulation) jamat
(Stimulation)| ¢. mengajukan N ¢. meminta siswa untuk \J
pertanyaan mer?gajukan
ertanyaan
Tahap 2 | a. menginterpretasikan \/ P y —
Pemnyataan/ | gambar d. mnetkaE]V:nsé:'lS\II(V:n Ni
Identifikasi - untu ju
rﬁgsla:laah& b. berdiskusi dengan \ pertanyaan
teman kelompok —
(Problem e. membimbing siswa
Statement) | c. membuat hipotesis N dalam mengajukan v
Tahap 3 | a. menyimak tayangan \J pertanyaan
Pengumpul-|  video dengan antusias Tahap2 | a. meminta siswa
a(nDi?;a b. mengamati LKS NI Pernyataan/ membuat hipotesis
Collection) | c. membaca bahan ajar \J Ident|f||I<ahS| b. membimbing siswa
masala membuat hipotesis
d. menanyakan hal yang N (Problem
belum dimengerti Statement)
Tahap 4 |a. mengerjakan LKS \ Tahap 3 | a. menjadi sumber infor- N
Pengolahan Sleai : Pengumpula|  masi dengan mena-
data (Data b. mendiskusikan mater v ndata (Data]  yangkan media audio
Processing) | ¢ mengumpulkan LKS \ Collection) | visual berupa video
Tahap 5 |a. memeriksa kesesuai- N b. membimbing siswa \V
Pembuktian ?n hipotesis dengan mencari informasi
(Verification) | __ teor! , ¢. membagikan LKS J
b. mempresentasikan N .
hasil diskusi d. n]embaglkan bahan \/
— ajar
. menanggapi hasil pre- ——
sentasi kelompok lain v e._memotivasi siswa v
Tahap 6 | a. menarik kesimpulan N f. memberikan kesem- vV
Menarik _ patan tanya jawab
imoulan/ b. memperhatikan \ ———
simpulan/ penjelasan guru Tahap4 | a. membimbing siswa N
Eggneralllsam Pengolahan|  mengolah data
eneraliza- data (Data o
tion) Processing) b. meminta siswa vV
mengumpulkan hasil
Skor Total 43 pekerjaan LKS
Rerata Skor 2,40 Tahap 5 |[a. membimbing siswa \J
Pembuktian melakukan .

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat semua (Verification)| _ verifikasi/pembuktian
subkegiatan telah memenuhi skor kriteria b. meminta beberapa \J
keberhasilan penelitian 3,0. Subkegiatan 1c, 't‘e'ﬁ(mpik mempresen-
2a, 2c, 3d, dan 5c mencapai skor 3. asikan nasti diskus|
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Skor
Sintak Aktivitas Guru
112(3|4|5
c. meminta kelompok vV
lain menanggapi hasil
pekerjaan kelompok J
presenter
a. membimbing siswa N
Tahap 6 menarik kesimpulan
Menarik dengan memperha-
simpulan/ tikan hasil verifikasi
generalisasi 'y “ e mberikan
(Generalizati penguatan konsep v
on)
Skor Total 80
Rerata Skor 4,0

Tabel 10 menunjukkan aktivitas guru
pada keenam tahap sintak discovery learn-
ing di siklus Il. Dari tabel terlihat semua sub-
kegiatan guru sudah mendapatkan skor 4,0.

Apabila kita cermati, rerata skor kese-
luruhan kegiatan guru di siklus Il adalah 4,0
dengan kriteria baik. Rerata skor pada setiap
sintak pun telah memenuhi kriteria skor 3,0.
Berdasarkan hasil yang diperoleh di siklus Il
tersebut maka indikator keberhasilan
penelitian telah terlampaui dan mendukung
untuk dihentikannya penelitian tindakan
kelas. Hal ini menunjukkan pula bahwa saran
perbaikan aktivitas guru pada tahap refleksi
telah membantu memperbaiki aktivitas siswa
dan aktivitas guru di siklus II.

B. Capaian Pembelajaran Siswa Siklus Il
Hasil belajar siswa di siklus Il disajikan
padatabel 11.

Tabel 11. Hasil Belajar Siklus

Nilai Kriteria Frekuensi %
=65,00 Tuntas 37 86,05
<65,00 | BelumTuntas 6 13,95

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui
bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai
= 65,00 berjumlah 37 orang, dan yang
memperoleh nilai <65,00 = 6 orang.

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan
untuk ketuntasan individu sebesar 65,00
maka didapatkan data bahwa hasil belajar
siswa berupa ketuntasan klasikal pada siklus
Il mencapai 86,05%. Nilai ini mengalami
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peningkatan dari siklus | yaitu 55,81%. Dari
sana diketahui bahwa persentase pening-
katan ketuntasan klasikal sebesar 54,18%.
Hasil ketuntasan klasikal di siklus Il telah
melampaui kriteria keberhasilan sebesar
75% tuntas dari total keseluruhan siswa.

Adapun nilai rata-rata kelas pada siklus I
mencapai 72,56. Nilai ini meningkat diban-
dingkan siklus | yang hanya mencapai 62,09.
Nilai rata-rata ini telah melampaui kriteria
yang ditetapkan yaitu 65. Karena sudah
terlihat adanya dampak tindakan pembela-
jaran menggunakan media pembelajaran
audio visual maka penelitian tidak perlu
dilanjutkan ke siklus l11.

Refleksi Siklus I

Hasil observasi terhadap tindakan yang
dilakukan pada penelitian siklus Il
didapatkan data nilai aktivitas siswa siklus |
sebesar 2,4 dan meningkat di siklus Il
menjadi 3,7. Nilai aktivitas guru siklus |
sebesar 2,4 dan pada siklus Il meningkat
menjadi 4,0. Meningkatnya nilai aktivitas
pada siklus Il pada aktivitas siswa dan guru
berdampak pada meningkatnya hasil belajar
siswa.

Persentase ketuntasan klasikal siklus |
sebesar 55,81% dan meningkat menjadi
86,05% di siklus Il. Begitu pula nilai rata-rata
kelas di siklus | sebesar 62,09 meningkat
menjadi 72,56 di siklus Il. Berdasarkan data-
data tersebut, semua indikator keberhasilan
penelitian ini telah terpenuhi. Oleh karenaiitu,
penelitian ini tidak perlu dilanjutkan ke siklus
[l dan diputuskan untuk dihentikan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran IPA pada konsep Interaksi
Makhluk Hidup dengan Lingkungan terbukti
dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa kelas VII-F SMPN 5 Kota Sukabumi
yang diindikasikan oleh terpenuhinya semua
indikator penelitian tindakan kelas. Hasil
penelitian tindakan ini direkomendasikan
kepada rekan guru IPA SMP lainnya pada
materi yang sama dengan terlebih dahulu
disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-
masing.
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PENINGKATAN KETERAMPILAN MAIL MERGE SISWA KELAS X
SMA NEGERI 5 CIMAHI MENGGUNAKAN MODEL
PROJECT BASED LEARNING

Yanti Hermawati Puji Rahayu
SMA Negeri 5 Cimahi

ABSTRAK: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan mail merge siswa kelas
X SMA Negeri 5 Cimahi dalam membuat surat master dan tabel data source. Data awal
menunjukkan siswa kurang aktif mencari ide, jarang bertukar pikiran dan kurang bekerjasama.
Hal ini disebabkan guru tidak memfasilitasi dan memotivasi siswa untuk searching tema baru,
bertukar pikiran dan bekerjasama sehingga berdampak pada kurang terampilnya siswa dalam
membuat mail merge. Pemilihan model Project Based Learning (PjBL) diperkirakan dapat
meningkatkan keterampilan mail merge siswa melalui enam langkah, yaitu penentuan project,
perancangan langkah-langkah project, penyusunan jadwal pelaksanaan project, penyelesaian
project, penyusunan laporan project dan evaluasi project. Penelitian dilakukan melalui tindakan
kelas yang terdiri dari dua siklus dan setiap siklus dua kali pertemuan. Tujuan penelitian ini
adalah meningkatnya keterampilan mail merge menggunakan model PjBL. Data diperoleh
berdasarkan lembar pengamatan kegiatan siswa, lembar keterampilan mail merge siswa,
lembar pengamatan kegiatan guru dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan rerata
skor pengamatan kegiatan siswa meningkat dari 2,3 pada siklus 1 menjadi 4,2 pada siklus 2.
Rerata skor kegiatan guru meningkat dari 2,4 pada siklus 1 menjadi 4,5 pada siklus 2. Rerata
skor keterampilan mail merge meningkat dari angka 39,93% pada siklus 1 menjadi 60,15%
pada siklus 2. Skor rerata hasil belajar siswa meningkat dari 70,38 pada siklus 1 menjadi 84,88
pada siklus 2. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penggunaan PjBL
dapat meningkatkan keterampilan mail merge siswa. Hasil penelitian dapat direkomendasikan
kepada guru Bimbingan Teknologi Informasi dan Komunikasi (BTIK) lainnya guna
meningkatkan keterampilan dan pemenuhan kebutuhan media pembelajaran.

Kata kunci: Peningkatan keterampilan, mail merge, PjBL.

PENDAHULUAN bidang perkantoran yang biasa digunakan

Kompetensi dalam bidang Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan
hal yang penting di abad 21. Menurut Binkley
(2012) kompetensi abad 21 mencakup kete-
rampilan berfikir kreatif, berfikir kritis, berfikir
metakognitif, komunikasi, kolaborasi, literasi
informasi, literasi TIK. Sejalan dengan
Binkley, Rustiana (2004) berpendapat bah-
wa siswa yang merupakan bagian dari gene-
rasi 4.0 dituntut untuk menguasai seluruh
kompetensi tersebut, terutama kompetensi/
keterampilan penguasaan komputer. Kete-
rampilan komputer dipakai siswa untuk me-
nunjang penyelesaian tugas-tugas pembe-
lajarannya. Selain itu, keterampilan yang
sudah dikuasai dapat menjadi bekal di dunia
kerja (Wijaya, 2016).

Salah satu penguasaan keterampilan di
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adalah membuat surat masal/mail merge.
Pekerjaan membuat dan mencetak surat
undangan, sertifikat, dan lain-lain sudah
merupakan hal umum dan sering dikerjakan.
Jika keterampilan mail merge dikuasai maka
pekerjaan yang banyak dan rumit dapat dise-
lesaikan dalam waktu singkat. Perusahaan
dapat mengefisienkan waktu, biaya dan
tenaga sumber daya manusia.

Pada kondisi nyata saat membuat mail
merge di kelas X tahun lalu, siswa tidak
berkontribusi dalam pembelajaran, seperti:
kurang aktif mencari ide, jarang bertukar
pikiran dan kurang bekerjasama. Siswa
sering melakukan kesalahan pada langkah
membuat tabel data source yang menyebab-
kan penyelesaian project melebihi jam
pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa




penguasaan keterampilan membuat mail
merge masih kurang. Rerata capaian hasil
belajarnya hanya 70,50 di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) 73. Kesenjangan
yang terjadi mendorong peneliti untuk
melakukan perbaikan terhadap kelemahan
kinerja belajar. Pemilihan model PjBL
diperkirakan dapat meningkatkan keteram-
pilan mail merge siswa dan memperbaiki
kegiatan belajar siswa dan guru, sehingga
siswa dapat menemukan ide baru melalui
searching, bertukar pikiran dan bekerjasama
(Kusumaningrum, 2016; Wijanarko, 2017).

Permasalahan pembelajaran pada pa-
ragraf sebelumnya menjadi dasar rumusan
masalah, yaitu “apakah model PjBL dapat
meningkatkan keterampilan mail merge”.
Adapun tujuan penelitian tindakan ini adalah
meningkatnya keterampilan mail merge
menggunakan model PjBL. Ketercapaian pe-
nelitian ini didasarkan pada empat indikator
keberhasilan penelitian. Pertama, rerata
skor kegiatan siswa minimal mencapai 3,0
atau kategori cukup. Kedua, rerata skor kete-
rampilan mail merge siswa mencapai mini-
mal kategori baik. Ketiga, rerata nilai hasil
belajar mencapai KKM 73. Keempat, rerata
skor kegiatan guru minimal mencapai 3,0
atau kategori cukup. Jika keempat indikator
penelitian tercapai maka penelitian
dihentikan.

METODE

Prosedur yang sistematis akan memu-
dahkan penelitian tindakan kelas. Langkah-
langkah prosedur pelaksanaan penelitian
tindakan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelak-
sanaan, (3) pengamatan dan (4) refleksi
disajikan pada gambar 1 (Arikunto, 2021).

Siklus ke-l | Pelaksanaan

K (oo ] K

» | Perencanaan |

Subyek pada penelitian ini adalah 34
orang siswa kelas X IPA 4 dengan rasio 19
perempuan dan 15 laki-laki. Penelitian
dilaksanakan di kampus Il Jalan Gatot
Soebroto No. 39 Cimahi. Kegiatan penelitian
dimulai di semester ganjil tahun pelajaran
2018/ 2019 dari tanggal 11 Juni 2018 sampai
dengan tanggal 1 Desember 2018. Peneli-
tian terdiri dari 2 siklus, masing-masing siklus
terdiri dari dua kali pertemuan. Setiap perte-
muan berisi kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti dan kegiatan penutup. Pelaksanaan
siklus 1 pertemuan ke-1 tanggal 1 Oktober
2018, sedangkan pertemuan ke-2 dilaksana-
kan tanggal 8 Oktober 2018. Siklus 2 perte-
muan ke-1 dilaksanakan tanggal 22 Oktober
2018 sedangkan pertemuan ke-2 dilaksana-
kan tanggal 29 Oktober 2018. Selanjutnya,
penyusunan laporan penelitian dilaksanakan
pada bulan Desember 2018.

Pada kegiatan inti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), peneliti menyusun
langkah-langkah pembelajaran sesuai
dengan syntac model PjBL (Goodman dkk,
2010) yang terdiri dari enam langkah yang
dilengkapi dengan kegiatan siswa dan guru
seperti ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Syntac PjBL Kegiatan Siswa dan Guru

Sintak Kegiatan Siswa | Kegiatan Guru

Langkah 1
Penentuan
project

a. Menyimak tayangan
materi.

. Menayangkan ma-
teri tentang penger-
tian surat mail mer-
ge, macam-macam
atau jenis surat mail
merge, manfaat dan
perbedaan surat
biasa dan mail
merge.

. Memandu siswa
untuk mencari ide
baru terkait tema
surat mail merge
melalui internet.

. Menghimpun tema
hasil kegiatan
searching.

. Melakukan se-
arching ide untuk
mengembangkan
tema baru.

. Memilih beberapa

tema.

. Menyeleksi tema

melalui presentasi
oleh siswa.

| Sikius ke-ll | | Pelaksanaan |

Refleksi
k Pengamatan |‘ /
—

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan

Langkah 2
Perancangan
langkah-
langkah
penyelesaian
project

. Menyimak tayangan

contoh surat
undangan.

. Menayangkan con-

toh surat undangan.

b. Memperhatikan

langkah-langkah
mail merge surat
undangan.

. Menjelaskan

langkah-langkah
mail merge surat
undangan.
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Sintak

Kegiatan Siswa

Kegiatan Guru

c. Bekerjasama me-
rancang langkah-
langkah sesuai
dengan konten dan
tema yang terpilih.

. Meminta siswa

bekerjasama untuk
merancang lang-
kah-langkah project
sesuai konten dan
tema terpilih.

. Bertukar pikiran
dengan guru.

. Memfasilitasi siswa

yang ingin bertukar
pikiran terkait
perancangan.

Langkah 3
Penyusunan
jadwal
pelaksanaan
project

. Mengamati contoh
penyusunan jadwal
project surat
undangan.

. Memperlihatkan

contoh penyusunan
jadwal project surat
undangan.

Syntac pada tabel 1 dijadikan dua set
instrumen kegiatan siswa dan kegiatan guru
yang akan digunakan observer dalam meng-
amati kegiatan pembelajaran. Instrumen
pengamatan kegiatan siswa disajikan pada
tabel 2 dan instrumen pengamatan kegiatan
guru akan disajikan pada tabel 3.

Tabel 2. Instrumen Pengamatan Kegiatan Siswa

Skor
2(3(4

Sintak Kegiatan Siswa

. Membuat penyu-
sunan jadwal sesuai
waktu dan konten.

. Memerintahkan

siswa menyusun
jadwal sesuai waktu
dan konten.

. Mengumpulkan
jadwal pelaksanaan
project.

. Memotivasi siswa

yang belum menye-
lesaikan penyusun-
an jadwal pelaksa-

naan project.

Langkah 1
Penentuan
project

. Menyimak tayangan
materi.

. Melakukan searching
ide untuk mengem-
bangkan tema baru.

. Memilih beberapa
tema.

Langkah 4
Penyelesaian
project dengan
fasilitasi dan
monitoring
guru

. Mendesain surat
master dan tabel
data source di
Microsoft Word
sesuai tema dan
konten.

. Memerintahkan sis-

wa untuk mulai men-
desain surat master
dan tabel data
source di Microsoft
Word sesuai tema
dan konten.

. Memfasilitasi siswa

untuk mendesain
surat master dan
tabel data source di
Microsoft Word.

. Bertanya kepada
guru tentang ke-
sulitan yang dialami
seperti membuat
logo, tanda tangan,
kop surat.

. Membimbing

intensif siswa yang
mengalami
kesulitan.

. Menyelesaikan file
letter1 meng-
gunakan menu
mailings dalam jam
pelajaran.

. Memotivasi siswa

yang belum menye-
lesaikan file letter1
menggunakan me-
nu mailings dalam
jam pelajaran.

Langkah 5
Penyusunan
laporan dan
presentasi/
publikasi hasil
project

. Melakukan
presentasi hasil
project.

. Meminta siswa un-

tuk mempresenta-
sikan hasil project.

. Mendengarkan

presentasi siswa.

. Memotivasi siswa

yang belum mem-
presentasikan hasil
project.

. Menilai presentasi

siswa.

. Melakukan tanya
jawab terkait hasil
project.

. Memfasilitasi siswa

untuk tanya jawab.

Langkah 6
Evaluasi
proses dan
hasil project

. Mengumpulkan
hasil project.

. Mengevaluasi

laporan project.

. Mengumpulkan
laporan project.

. Menilai laporan.

. Menilai hasil project.

Langkah 2
Perancangan
langkah-
langkah
penyelesaian
project

. Menyimak tayangan
contoh surat
undangan.

. Memperhatikan lang-
kah-langkah mail mer-
ge surat undangan.

. Bekerjasama meran-
cang langkah-langkah
sesuai dengan konten
dan tema yang terpilih.

. Bertukar pikiran
dengan guru.

. Mengamati contoh pe-
nyusunan jadwal pro-
ject surat undangan.

. Membuat penyusunan
jadwal sesuai waktu
dan konten.

. Mengumpulkan jadwal
pelaksanaan project.

. Mendesain surat
master dan tabel data
source di Microsoft
Word sesuai tema dan
konten.

. Bertanya kepada guru
tentang kesulitan yang
dialami seperti mem-
buat logo, tanda
tangan, kop surat.

. Menyelesaikan file
letter1 menggunakan
menu mailings dalam
jam pelajaran.

. Melakukan presentasi
hasil project.

. Melakukan tanya
jawab terkait hasil
project.

Langkah 3
Penyusunan
jadwal
pelaksanaan
project

Langkah 4
Penyele-
saian project
dengan fasi-
litasi dan mo-
nitoring guru

Langkah 5
Penyusunan
laporan dan
presentasi/

publikasi
hasil project
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Sintak Kegiatan Siswa

Kegiatan Guru

Langkah 6 | a. Mengumpulkan hasil
Evaluasi project.

proses dan [, Mengumpulkan
hasil project | ™ |anoran project.

Skor Total

. Memotivasi siswa

yang belum
menyelesaikan
penyusunan jadwal
pelaksanaan project.

Rerata Skor

Catatan:

« Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang,
3=Cukup, 4= Baik, 5= Baik Sekali

* Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa

Langkah 4
Penyele-
saian project
dengan
fasilitasi dan
monitoring
guru

. Memerintahkan siswa

untuk mulai mende-
sain surat master dan
tabel data source di
Microsoft Word sesuai
tema dan konten.

. Memfasilitasi siswa

minimal 3,0

Tabel 3. Instrumen Pengamatan Kegiatan Guru

Sintak

Kegiatan Guru

Skor

2134

Langkah 1
Penentuan
project

. Menayangkan materi

tentang pengertian
surat mail merge, ma-
cam-macam atau jenis
surat mail merge, man-
faat dan perbedaan
surat biasa dan mail
merge.

untuk mendesain surat
master dan tabel data
source di Microsoft
Word.

. Membimbing intensif
siswa yang mengalami
kesulitan.

. Memotivasi siswa
yang belum menyele-
saikan file letter1
menggunakan menu
mailings dalam jam
pelajaran.

. Memandu siswa untuk

mencari ide baru
terkait tema surat mail
merge melalui internet.

. Menghimpun tema ha-

sil kegiatan searching.

. Menyeleksi tema

melalui presentasi
oleh siswa.

Langkah 2
Perancangan
langkah-
langkah
penyelesaian
project

. Menayangkan contoh

surat undangan.

. Menjelaskan langkah-

langkah mail merge
surat undangan.

Langkah 5 |a. Meminta siswa untuk
Penyusunan mempresentasikan

|aporan dan hasil project.
presentasi/ [ “Mendengarkan
publikasi presentasi siswa.

hasil project ¢. Memotivasi siswa
yang belum mempre-
sentasikan hasil
project.

. Menilai presentasi
siswa.

. Memfasilitasi siswa
untuk tanya jawab.

. Meminta siswa beker-

jasama untuk meran-
cang langkah-langkah
project sesuai konten
dan tema terpilih.

Langkah 6 [a. Mengevaluasi laporan
Evaluasi project.

proses dan 'y “\enilai laporan.
hasil project —
¢. Menilai hasil project.

Skor Total

. Memfasilitasi siswa

yang ingin bertukar
pikiran terkait
perancangan.

Rerata Skor

Langkah 3
Penyusunan
jadwal
pelaksanaan
project

. Memperlihatkan

contoh penyusunan
jadwal project surat
undangan.

. Memerintahkan siswa

menyusun jadwal
sesuai waktu dan
konten.

Catatan:

+ Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang,
3=Cukup, 4= Baik, 5= Baik Sekali
Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa
minimal 3,0

Pelaksanaan pembelajaran model PjBL
dirancang dalam bentuk rencana pelaksa-
naan pembelajaran yang disusun untuk dua
siklus. Tiap siklus terdiri dari dua Kkali
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pertemuan. Pertemuan ke-1 terdiri dari lang-
kah penentuan project, perancangan lang-
kah-langkah dan menyusun jadwal pelaksa-
naan. Pertemuan ke-2 terdiri dari langkah
penyelesaian project, penyusunan laporan
dan presentasi/ publikasi hasil project, dan
evaluasi proses dan hasil project.

Tindakan penelitian mengarah pada

proses dan hasil. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah pengamatan dan tes
uraian dengan instrumen berupa lembar
pengamatan dan soal uraian. Adapun data
yang diperoleh pada penelitian ini adalah:

1.

Data kegiatan siswa dan guru diperoleh
dari hasil pengamatan kegiatan belajar
dalam enam tahap. Data ini digunakan
untuk memastikan bahwa tindakan siswa
dan guru benar-benar melaksanakan
keseluruhan tahapan PjBL, seperti pada
tabel 1.

. Data keterampilan mail merge siswa

diperoleh dari hasil pengamatan terha-
dap lima indikator, yaitu: (1) membaca
langkah-langkah pembuatan mail merge;
(2) merancang surat mail merge; (3) mem-
buat surat master; (4) membuat tabel
data source; dan (5) menggabungkan
surat master dan data source mengguna-
kan menu mailings.

Hasil belajar yang digunakan sebagai
pendukung tercapainya tujuan pembe-
lajaran kognitif. Data diperoleh dari tes
tertulis yang terdiri dari lima soal uraian,
yaitu: soal nomor 1 mencari perbedaan
surat biasa dan mail merge; soal nomor 2
menuliskan dokumen/file yang wajib
dibuat untuk membuat mail merge; soal
nomor 3 menuliskan langkah-langkah
membuat mail merge; soal nomor 4
melengkapi bagian surat dan tabel data
source; soal nomor 5 memisahkan
bagian yang “sama” dan yang “berbeda”.
Skor maksimal untuk setiap soal adalah
20 sehingga skor total menjadi 100.
Teknis analisis data untuk mengolah

ketiga data adalah sebagai berikut:

1.
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Data kegiatan siswa dan guru diolah
menggunakan rumus (Pranatawijaya,
2019):

Skor Kegiatan Siswa =Tax Ps
Keterangan:

Ta =total jumlah aspek

Ps = pilihan angka skor

Selanjutnya data dikualitatifkan ke dalam
lima kategori, yaitu: sangat kurang,
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kurang, cukup, baik dan sangat baik
dengan uraian seperti pada tabel 4.

Tabel 4. Kategori Kegiatan

Kategori | Skor Uraian
SangatKurang | 1 | 0-19,99% sesuai syntac
Kurang 2 | 20%-39,99% sesuai syntac
Cukup 3 | 40%-59,99% sesuai syntac
Baik 4 | 60%-79,99% sesuai syntac
Sangat Baik 5 | 80%-100% sesuai syntac

2. Data keterampilan mail merge dinyata-

kan dalam persentase perindikator
(Pranatawijaya, 2019), menggunakan
rumus:
Skor Keterampilan=Trx Ps
Keterangan:

Tr =totaljumlahresponden

Ps = pilihan angka skor
Selanjutnya data tersebut dikualitatifkan
ke dalam empat kategori, yaitu: kurang,
cukup, baik, dan sangat baik dengan

uraian seperti padatabel 5.

Tabel 5. Kategori Keterampilan Mail Merge

Kategori Skor Uraian
Kurang 1 | 0-24,99% sesuai syntac
Cukup 2 | 25%-49,99% sesuai syntac
Baik 3 | 50%- 74,99 sesuai syntac
Sangat baik 4 | 75%-100% sesuai syntac

3. Data skor hasil belajar diolah mengguna-

kan rumus (Ningsih, 2013):
Skor Belajar = ——2—— X100

Keterangan:

a=Jumlah skor perolehan

b = Skor perolehan maksimal
Skor tersebut selanjutnya dideskripsikan
secara kualitatif dan dikategorikan ke
dalam dua kategori, yaitu: tuntas dan
tidak tuntas, seperti pada tabel 6.

Tabel 6. Kategori Skor Belajar

Kategori Skor
Tuntas =73
Tidak Tuntas <73




HASILDAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini berlangsung
sebanyak dua siklus, setiap siklus terdiri dari
dua kali pertemuan. Siklus 1 dilaksanakan
pada hari Senin, tanggal 1 Oktober 2018 dan
8 Oktober 2018 jam ke-9 pukul 13.30 sampai
dengan 14.15. Kegiatan guru dan siswa
merujuk pada tabel 1 dengan langkah-
langkah prosedur perencanaan, pelaksa-
naan, pengamatan dan refleksi.

1. Perencanaan Siklus 1

Penelitian tindakan dilaksanakan untuk
mencapai tiga Kompetensi dasar (KD)
pengetahuan dan satu KD keterampilan.
Kompetensi dasar pengetahuan adalah
siswa mampu mengidentifikasi, menjelaskan
dan menyebutkan tools pada program
pengolah kata yang digunakan untuk
membuat mail merge. Adapun kompetensi
dasar keterampilan yang ingin dicapai, yaitu
siswa mampu menggunakan tools pada
program pengolah kata yang digunakan
untuk membuat mail merge.

Peneliti membuat RPP untuk dua kali
pertemuan. Perencanaan didasarkan pada
hasil diskusi dengan observer. Model pem-
belajaran akan menerapkan model PjBL
yang terdiri dari enam langkah, yaitu: (1) pe-
nentuan project, (2) perancangan langkah-
langkah, (3) menyusun jadwal pelaksanaan,
(4) penyelesaian project, (5) penyusunan
laporan dan presentasi/ publikasi hasil
project, dan (6) evaluasi proses dan hasil
project. Siklus 1 pertemuan ke-1 direnca-
nakan untuk melaksanakan langkah satu,
dua dan tiga. Siklus 1 pertemuan ke-2
direncanakan untuk melaksanakan langkah
empat, lima dan enam.

2. Pelaksanaan Siklus 1

Pelaksanaan siklus 1 pertemuan ke-1
pada tanggal 1 Oktober 2018 terdiri dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti (langkah
satu, dua dan tiga) dan kegiatan penutup.
Rangkaian kegiatan pendahuluan dimulai
dengan melakukan apersepsi melalui tanya
jawab tentang surat yang biasa diterima.
Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan diakhiri dengan mengurai-
kan tahapan pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Kegiatan inti siklus 1 perte-
muan ke-1 dimulai dengan langkah penen-
tuan project, perancangan langkah-langkah,
dan menyusun jadwal pelaksanaan project.

Langkah pertama adalah penentuan
project. Pada langkah ini, guru menayang-
kan materi tentang pengertian surat mail
merge, jenis-jenis surat mail merge, manfaat
dan perbedaan surat biasa dan mail merge.
Siswa menyimak tayangan materi. Selanjut-
nya, guru memandu siswa mencari ide untuk
mengembangkan tema baru melalui internet.
Kemudian, siswa melakukan searching ide
untuk mengembangkan tema baru. Siswa
memilih beberapa tema. Terakhir, guru
menghimpun dan menyeleksi tema melalui
presentasi siswa.

Langkah kedua adalah perancangan
langkah-langkah project. Pada langkah ini,
guru menayangkan contoh surat mail merge.
Siswa menyimak tayangan tersebut. Kemu-
dian guru menjelaskan langkah-langkah
membuat mail merge berdasarkan contoh.
Sementara itu, siswa memperhatikan penje-
lasan guru. Selanjutnya, guru meminta siswa
bekerjasama untuk merancang langkah-
langkah project sesuai konten dan tema ter-
pilih. Kemudian, siswa bekerjasama meran-
cang langkah-langkah sesuai dengan konten
dan tema yang terpilih. Selama proses
perancangan, siswa bertukar pikiran dengan
difasilitasi guru.

Langkah ketiga adalah penyusunan jad-
wal pelaksanaan project. Langkah ini diawali
guru memperlihatkan contoh penyusunan
jadwal project membuat surat undangan.
Siswa mengamati contoh penyusunan jad-
wal. Kemudian, guru memerintahkan siswa
membuat jadwal sesuai waktu dan konten.
Siswa membuat penyusunan jadwal sesuai
waktu dan konten. Langkah ini diakhiri
dengan pengumpulan jadwal pelaksanaan
project oleh siswa dan guru memotivasi sis-
wa yang belum menyelesaikan penyusunan
jadwal pelaksanaan project.

Pada kegiatan penutup siklus 1 perte-
muan ke-1, siswa mendiskusikan keterkaitan
tema dan konten yang sudah dirancang
dengan menyesuaikan jadwal yang telah
dibuat. Selanjutnya, siswa mengerjakan
evaluasi pada lembar tes yang dibagikan
guru.

Siklus 1 pertemuan ke-2 dilaksanakan
tanggal 8 Oktober 2018 di laboratorium
komputer. Kegiatannya terdiri dari pendahu-
luan, kegiatan inti (langkah empat, lima dan
enam) dan penutup. Kegiatan pendahuluan
diawali dengan mengkondisikan siswa untuk
memulai praktikum. Guru melakukan aper-
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sepsi dengan melakukan tanya jawab
tentang perbedaan surat biasa dan mail
merge, syarat surat dibuat mail merge, dan
langkah-langkah membuat mail merge.
Siswa menjawab pertanyaan guru.

Kegiatan inti siklus 1 pertemuan ke-2
dimulai dengan langkah penyelesaian
project, penyusunan laporan dan evaluasi
proses. Langkah penyelesaian project
diawali dengan guru memerintahkan siswa
untuk mendesain surat master dan tabel data
source di Microsoft Word sesuai tema dan
konten. Siswa mendesain surat master dan
tabel data source di Microsoft Word sesuai
tema dan konten. Sementara itu, guru
memfasilitasi siswa dalam mendesain surat
master dan tabel data source di Microsoft
Word sesuai tema dan konten. Siswa
bertanya kepada guru tentang kesulitan
yang dialami, seperti: membuat logo, tanda
tangan dan kop surat. Guru membimbing
siswa yang kesulitan secara intensif. Pada
tahap ini, siswa menyelesaikan file letter1
menggunakan menu mailings dalam jam
pelajaran. Guru memotivasi siswa yang
belum menyelesaikan file letter1. Langkah
penyusunan laporan diawali dengan guru
meminta siswa untuk mempresentasikan
hasil project. Siswa melakukan presentasi
hasil project. Guru mendengarkan presen-
tasi dan memotivasi siswa yang belum
mempresentasikan hasil project. Selanjut-
nya, guru menilai presentasi siswa dan
memfasilitasi siswa untuk tanya jawab. Pada
kesempatan ini, siswa melakukan tanya
jawab terkait hasil project. Langkah evaluasi
proses dan hasil project dimulai dengan
siswa mengumpulkan hasil project. Selan-
jutnya, guru mengevaluasi hasil project.
Setelah dievaluasi, siswa mengumpulkan
laporan project dan guru menilai laporan dan
hasil project tersebut.

Kegiatan penutup siklus 1 pertemuan ke-
2 dilakukan dengan mematikan komputer,
proyektor dan merapikan peralatan yang
selesaidigunakan.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus 1
Hasil pengamatan tindakan berisi uraian
hasil pengamatan pada kegiatan pembela-
jaran dan uraian capaian yang telah dilaku-
kan oleh siswa dan guru pada siklus 1.
a. Hasil Pengamatan Kegiatan Pembe-
lajaran Siklus 1
Data hasil pengamatan siklus 1 diperoleh
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dari pengamatan kegiatan siswa, pengama-
tan kegiatan guru, pengukuran keterampilan
mail merge siswa dan hasil belajar siswa.
Keseluruhannya penting dilakukan untuk
memastikan tindakan selama penelitian
adalah pembelajaran menggunakan model
PjBL.
1) Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa Siklus
1
Observer mengamati kegiatan siswa
terhadap masing-masing syntac model PjBL.

Tabel 7 memperlihatkan hasil pengamatan
kegiatan siswa siklus 1.

. . . Skor
Sintak Kegiatan Siswa 12131415
Langkah 1 | a. Menyimak tayangan v
Penentuan materi.
project  I'h “Melakukan searching |/

ide untuk mengem-
bangkan tema baru.

c¢. Memilih beberapa N
tema.

Langkah 2 | a. Menyimak tayangan

Perancangan|  contoh surat
langkah- undangan. \/
Iangl;kah. b. Memperhatikan lang-
penyeiesaian| - xah-jangkah mail mer-
project

ge surat undangan.

c. Bekerjasama meran- \
cang langkah-langkah
sesuai dengan konten
dan tema yang terpilih.

d. Bertukar pikiran N
dengan guru.
Langkah 3 | a. Mengamati contoh pe- \
Penyusunan|  nyusunan jadwal pro-
| Ja;(dwal ject surat undangan.
pelaksanaant ) “pempuat penyusunan
project jadwal sesuai waktu v
dan konten.
¢. Mengumpulkan jadwal N
pelaksanaan project.
Langkah 4 | a. Mendesain surat N
Penyele- master dan tabel data
saian project|  source di Microsoft
dengan fasi-|  Word sesuai tema dan
litasi dan mo-|  konten.

nitoring guru 'y *Bertanya kepada guru J

tentang kesulitan yang
dialami seperti mem-
buat logo, tanda
tangan, kop surat.

c. Menyelesaikan file N
letter1 menggunakan
menu mailings dalam
jam pelajaran.




Skor
Sintak Kegiatan Siswa
g 12[3]4[5
Langkah 5 | a. Melakukan presentasi \/
T’enyusugan hasil project.
aporan 0an 1, - Melakukan tanya
prr)%sb?iﬂf; i Jawab terkait hasil
hasil project |~ Project.
Langkah 6 |a. Mengumpulkan hasil N
Evaluasi project.
proses dan b. Mengumpulkan
hasil project | ™ |anoran project. v
Skor Total 39
Rerata Skor 2,3

Berdasarkan tabel 7 didapatkan data
hasil pengamatan terhadap kegiatan belajar
siswa. Skor syntac yang belum terpenuhi
untuk minimal skor 3,0 adalah sub kegiatan
1b, siswa belum melakukan searching ide
untuk mengembangkan tema baru, dengan
skor 1,0. Skor syntac sub kegiatan 1c, siswa
belum mampu memilih beberapa tema hasil
searching, dengan skor 1,0. Skor syntac sub
kegiatan 2c, siswa belum bekerjasama
merancang langkah-langkah sesuai dengan
konten dan tema yang terpilih, dengan skor
1,0. Skor syntac sub kegiatan 2d dengan
skor 1,0 siswa belum mau bertukar pikiran
dengan guru. Skor syntac sub kegiatan 4b,
hanya sebagian siswa yang bertanya kepa-
da guru tentang kesulitan yang dialami, se-
perti: membuat logo, tanda tangan dan kop
surat sehingga skornya hanya mencapai 1,0.
Skor syntac sub kegiatan 4c, belum seluruh
siswa menyelesaikan file lefter1 mengguna-
kan menu mailings dalam jam pelajaran
sehingga skornya hanya mencapai 1,0.
Rerata hasil pengamatan kegiatan belajar
siswa siklus 1 sebesar 2,3 maka belum
memenuhi minimal skor 3,0.

2) Hasil Pengamatan Kegiatan Guru
Siklus 1
Pengamatan pada siklus 1 dilaksanakan
selama penelitian berlangsung. Observer
mengamati kegiatan guru seperti yang
ditampilkan padatabel 8.

Tabel 8.

Data Kegiatan Guru Siklus 1

Sintak

Kegiatan Guru

Skor

2

3

4

Langkah 1
Penentuan
project

a.

Menayangkan materi
tentang pengertian
surat mail merge, ma-
cam-macam atau jenis
surat mail merge, man-
faat dan perbedaan
surat biasa dan mail
merge.

. Memandu siswa untuk

mencari ide baru
terkait tema surat mail
merge melalui internet.

v

. Menghimpun tema ha- \

sil kegiatan searching.

. Menyeleksi tema

melalui presentasi
oleh siswa.

Langkah 2
Perancangan
langkah-
langkah
penyelesaian
project

a.

Menayangkan contoh
surat undangan.

b.

Menjelaskan langkah-
langkah mail merge
surat undangan.

. Meminta siswa beker-

jasama untuk meran-
cang langkah-langkah
project sesuai konten
dan tema terpilih.

v

. Memfasilitasi siswa

yang ingin bertukar
pikiran terkait
perancangan.

Langkah 3
Penyusunan
jadwal
pelaksanaan
project

a.

Memperlihatkan
contoh penyusunan
jadwal project surat
undangan.

b.

Memerintahkan siswa
menyusun jadwal
sesuai waktu dan
konten.

. Memotivasi siswa

yang belum
menyelesaikan
penyusunan jadwal
pelaksanaan project.

Langkah 4
Penyele-
saian project
dengan
fasilitasi dan
monitoring
guru

a.

Memerintahkan siswa
untuk mulai mende-
sain surat master dan
tabel data source di
Microsoft Word sesuai
tema dan konten.

. Memfasilitasi siswa

untuk mendesain surat
master dan tabel data
source di Microsoft
Word.
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Skor

Sintak Kegiatan Guru

c. Membimbing intensif |4/
siswa yang mengalami
kesulitan.

d. Memotivasi siswa N
yang belum menyele-
saikan file letter1
menggunakan menu
mailings dalam jam
pelajaran.

Capaian Keterampilan Mail Merge
Siswa Siklus 1

Hasil keterampilan mail merge siswa
siklus 1 diperlihatkan padatabel 9.

Tabel 9. Skor Keterampilan Mail Merge Siklus 1

Langkah 5 |a. Meminta siswa untuk \J
Penyusunan|  mempresentasikan
laporan dan hasil project.

presentasi/ | Mendengarkan
publikasi presentasi siswa.

hasil project ———

c. Memotivasi siswa
yang belum mempre-
sentasikan hasil
project.

Indikator P-1(%) | P-2(%)
Membaca langkah-langkah 44,85 47,79
pembuatan mail merge

Merancang surat mail merge 41,91 45,59
Membuat surat master 4412 50,00
Membuat tabel data source 28,68 41,76
Menggabungkan surat master 30,88 33,09
dan data source

Rerata 4571 50,12

d. Menilai presentasi
siswa.

e. Memfasilitasi siswa
untuk tanya jawab.

Langkah 6 |a. Mengevaluasi laporan
Evaluasi project.

proses dan [, “\enilai laporan.

<[] < | < | <

hasil project —
c. Menilai hasil project.

Skor Total 55

Rerata Skor 24

Berdasarkan tabel 8 didapatkan data
hasil pengamatan terhadap kegiatan guru
skor syntac sub kegiatan 1b, guru belum
memandu seluruh siswa untuk mencari ide
terkait tema baru surat mail merge melalui
internet, dengan skor 1,0. Skor syntac sub
kegiatan 1c, guru belum menghimpun tema
hasil kegiatan searching, dengan skor 1,0.
Skor syntac sub kegiatan 1d, guru tidak
menyeleksi tema hasil searching siswa
melalui presentasi oleh siswa, dengan skor
1,0. Skor syntac sub kegiatan 4c, guru belum
membimbing secara intensif siswa yang
mengalami kesulitan dengan skor 1,0. Skor
syntac sub kegiatan 4d, guru tidak memoti-
vasi siswa yang belum menyelesaikan file
letter1 menggunakan menu mailings dalam
jam pelajaran, dengan skor 1,0. Rerata hasil
pengamatan kegiatan guru sebesar 2,4
maka belum memenuhi minimal skor 3,0.

b. Capaian Pembelajaran Siswa Siklus 1

Capaian pembelajaran siswa yang diukur
pada siklus 1 adalah keterampilan mail
merge dan nilai belajar siswa. Hasil capaian
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.
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Data pada Tabel 9 menunjukkan bahwa
indikator yang menonjol pada pertemuan ke-
1 adalah membaca langkah-langkah pem-
buatan mail merge sebesar 44,85%. Hal ini
sejalan dengan tahap perancangan langkah-
langkah. Sebanyak 60% siswa menyimak
tayangan materi, menyimak contoh surat
undangan dan memperhatikan langkah-
langkah mail merge surat undangan (skor
3,0). Indikator yang menonjol pada perte-
muan ke-2 adalah membuat surat master.
Hal ini sejalan dengan langkah penyelesaian
project. Sebanyak 60% siswa berhasil
mendesain surat master dan tabel data
source di Microsoft Word sesuai tema dan
konten (skor 3,0).

Indikator keterampilan mail merge yang
masih memerlukan perbaikan pada perte-
muan ke-1 adalah pada pembuatan tabel
data source. Sebanyak 28,68% siswa masih
melakukan kesalahan pada langkah menyi-
sipkan tabel. Perbaikan untuk pertemuan ke-
2 terletak pada indikator menggabungkan
surat master dan data source. Sejumlah
33,09% siswa belum dapat menyelesaikan
file letter1 menggunakan menu mailings
dalam jam pelajaran.

Rerata skor keterampilan mail merge
siswa pada siklus 1 adalah 39,93% atau
kategori kurang. Indikator penelitian belum
tercapai, sehingga penelitian tindakan
dilanjutkan ke siklus 2 dengan perbaikan
pada seluruh langkah. Hasil refleksi pada
siklus 1 menjadi rujukan perbaikan pada
pembuatan RPP untuk siklus 2.




Capaian Hasil Belajar Siswa Siklus 1
Pengambilan data nilai hasil belajar siswa
dilakukan untuk mengetahui kegiatan pem-
belajaran telah sesuai dengan RPP. Instru-
men yang digunakan berupa tes tertulis ben-
tuk soal uraian. Nilai hasil belajar akan digu-
nakan sebagai data pendukung penelitian.
Rerata nilai hasil belajar siswa adalah 70,38.
Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16
orang (47%), sedangkan yang belum tuntas
sebanyak 18 orang (53%). Nilai tersebut
kurang dari KKM sehingga penelitian
tindakan dilanjutkan ke siklus 2 untuk
memperbaiki kekurangan pada siklus 1.

4. RefleksiSiklus1
Berdasarkan hasil pengamatan dan

diskusi peneliti dengan observer, didapatkan

beberapa hal yang perlu diperbaiki, di

antaranya:

a. Langkah penentuan project, beberapa
siswa tidak melakukan searching ide
untuk mengembangkan tema baru
sehingga tidak mampu memilih beberapa
tema project. Saran perbaikannya adalah
guru lebih aktif memandu agar siswa
melakukan searching, menghimpun
hasilnya dan menyeleksi tema melalui
presentasi siswa sehingga siswa memiliki
tema terbaik.

b. Langkah perancangan project, siswa
sangat kurang bekerjasama merancang
langkah-langkah sesuai dengan konten
dan tema yang terpilih, beberapa siswa
tidak bertukar pikiran dengan guru terkait
rancangannya. Saran perbaikannya guru
meminta siswa agar bekerjasama meran-
cang langkah-langkah project sesuai
konten dan tema terpilih dan berkeliling
memfasilitasi seluruh siswa sehingga
seluruh siswa dapat bertukar pikiran
terkait perancangan.

c. Langkah menyelesaikan project, hanya
beberapa siswa yang bertanya kepada
guru tentang kesulitan yang dialami,
seperti: membuat logo, tanda tangan dan
kop surat sehingga siswa tidak mampu
menyelesaikan file letter1 menggunakan
menu mailings dalam jam pelajaran.
Saran perbaikannya adalah guru mem-
bimbing intensif siswa yang mengalami
kesulitan dan malu bertanya. Guru lebih
memotivasi siswa sehingga file letter1
selesai pada jam pelajaran.

1. Perencanaan Siklus 2
Perencanaan siklus 2 didasarkan pada

hasil refleksi siklus 1. Hasil refleksi siklus 1

memperlihatkan bahwa ada tiga langkah

kegiatan inti yang harus diperbaiki, yaitu:

a. Langkah penentukan project, sebelum
kegiatan dimulai guru memerintahkan
siswa untuk melakukan searching. Guru
berkeliling, aktif memandu dan menghim-
pun hasil kegiatan searching ide untuk
tema baru serta menyeleksi tema melalui
presentasi siswa.

b. Langkah perancangan project, guru me-
minta siswa agar bekerjasama meran-
cang langkah-langkah project sesuai
dengan konten dan tema terpilih. Kemu-
dian, guru memfasilitasi seluruh siswa
yang ingin bertukar pikiran terkait
perancangan.

c. Langkah penyelesaikan project, guru
membimbing intensif seluruh siswa yang
mengalami kesulitan dan memotivasi
agar menyelesaikan file letter1 pada jam
pelajaran.

2. Pelaksanaan Siklus 2

Pelaksanaan tindakan pembelajaran
siklus 2 pada pertemuan ke-1 terdiri dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Siklus 2 pertemuan ke-2
dilaksanakan hari Senin, tanggal 22 Oktober
2018 jam ke-9 pukul 13.30 sampai dengan
pukul 14.15.

Kegiatan pendahuluan dimulai dengan
guru melakukan apersepsi dengan cara
tanya jawab tentang tema surat atau
dokumen yang biasa diterima atau yang
dijumpai sehari-hari. Selanjutnya, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan pendahuluan diakhiri dengan guru
menguraikan tahapan pembelajaran yang
akan dilaksanakan.

Kegiatan inti pembelajaran siklus 2
pertemuan ke-1 terdiri dari langkah penen-
tuan project, perancangan langkah-langkah,
dan menyusun jadwal pelaksanaan. Adapun
kegiatannya sama seperti tahapan pembe-
lajaran pada sebelumnya yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Langkah penentuan project dimulai
dengan guru menayangkan surat mail
merge. Kemudian guru meminta siswa
menyimak tayangan. Guru memandu siswa
melakukan searching sesuai tema yang
spesifik seperti contoh tayangan. Siswa
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melakukan searching sesuai tema spesifik.
Selanjutnya, guru menghimpun hasil kegi-
atan searching siswa dan siswa memilih
beberapa tema, melalui presentasi siswa,
guru menyeleksi tema. Pada perancangan
langkah-langkah dimulai dengan siswa
menyimak tayangan contoh surat undangan.
Siswa memperhatikan lebih seksama lang-
kah guru dalam membuat mail merge surat
undangan. Siswa diminta bekerjasama
merancang langkah project sesuai konten
dan tema terpilih. Guru memfasilitasi seluruh
siswa yang ingin bertukar pikiran. Langkah
menyusun jadwal pelaksanaan diawali
dengan siswa memperbaiki jadwal project
dengan mengamati contoh susunan jadwal
surat undangan. Guru memotivasi siswa
yang belum menyelesaikan susunan jadwal
project. Tahap ini diakhiri dengan siswa
menyelesaikan jadwal project tepat waktu.

Pada kegiatan penutup siklus 2 perte-
muan ke-1, siswa mengumpulkan jadwal
project. Guru memberikan penguatan materi
kepada siswa dengan melakukan tanya
jawab. Siswa disarankan mempersiapkan
diri untuk pertemuan selanjutnya.

Siklus 2 pertemuan ke-2 dilaksanakan
tanggal 29 Oktober 2018 di laboratorium
Komputer. kegiatannya terdiri dari pendahu-
luan, kegiatan intidan penutup. Pelaksanaan
yang berbeda, yaitu pada kegiatan inti.

Kegiatan pendahulan diawali dengan
mengkondisikan siswa untuk memulai
praktikum. Guru melakukan apersepsi
dengan cara meminta siswa mengidentifi-
kasi struktur surat. Siswa mampu memisah-
kan bagian surat master dan tabel data
source.

Kegiatan inti dimulai dengan langkah
penyelesaian project. Siswa melengkapi
desain surat master sesuai perintah guru,
yaitu: menambahkan variasi sesuai konten
seperti logo, tanda tangan, kop surat dan
bingkai. Guru memfasilitasi seluruh siswa
dalam merancang surat master. Siswa yang
kesulitan merancang bertanya kepada guru.
Selanjutnya, guru membimbing intensif agar
siswa dapat menghasilkan file letter1.
Melalui motivasi guru, siswa dapat menyele-
saikan file letter1. Langkah penyusunan
laporan dimulai dengan guru meminta siswa
mempresentasikan hasil project. Siswa me-
lakukan presentasi file letter1. Guru mende-
ngarkan presentasi, kemudian memotivasi
siswa yang belum mempresentasikan file
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letter1. Guru menilai presentasi siswa. Siswa
difasilitasi guru jika ada yang mengajukan
pertanyaan. Langkah evaluasi proses dan
hasil project pada pertemuan ke-2, guru
mengevaluasi hasil project siswa yang
sudah mengumpulkan. Siswa mengumpul-
kan laporan project. Guru memberikan
apresiasi dengan menilai laporan dan hasil
project siswa yang sesuai tema dan
dikerjakan tepat waktu.

Kegiatan penutup pertemuan ke-2 dila-
kukan dengan guru dan siswa merefleksi
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Selanjutnya, siswa mengerjakan tes tertulis
bentuk soal uraian pada siklus 2.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus 2

Pada pelaksanaan tindakan siklus 2
diperoleh data hasil pengamatan dan capai-
an pembelajaran siswa. Data capaian pem-
belajaran siswa meliputi hasil keterampilan
mail merge dan hasil belajar siswa yang
diperoleh dari penilaian tes tertulis bentuk
soal uraian.
a. Hasil Pengamatan Kegiatan

Pembelajaran Siklus 2

Hasil pengamatan kegiatan siswa dan
guru siklus 2 dilakukan oleh observer sesuai
dengan syntac PjBL. Hasil refleksi siklus 1,
rerata skor belum mencapai 3,0 sehingga
pengamatan pelaksanaan tindakan dilaku-
kan lebih fokus.
1) Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa

Siklus 2

Observer mengamati kegiatan siswa ter-
hadap syntac PjBL. Hasil pengamatan kegi-
atan siswa siklus 2 tersaji dalam tabel 10.

Tabel 10. Hasil Kegiatan Siswa Siklus 2

. . . Skor
Sintak Kegiatan Siswa 12130405
Langkah 1 | a. Menyimak tayangan vV
Penentuan materi.
project 'y " Melakukan searching N
ide untuk mengem-
bangkan tema baru.
¢. Memilih beberapa \/
tema.
Langkah 2 | a. Menyimak tayangan
Perancangan|  contoh surat
langkah- undangan.
Iangl;kahl b. Memperhatikan lang- J
penye 93?'3” kah-langkah mail mer-
projec ge surat undangan.




Skor
Sintak Kegiatan Siswa
g 1]2]3]4]5
c. Bekerjasama meran- \
cang langkah-langkah
sesuai dengan konten
dan tema yang terpilih.
d. Bertukar pikiran N
dengan guru.
Langkah 3 | a. Mengamati contoh pe- N
Penyusunan|  nyusunan jadwal pro-
jadwal ject surat undangan.
pelaksanaan b. Membuat
; . penyusunan
project jadwal sesuai waktu v
dan konten.
¢. Mengumpulkan jadwal \
pelaksanaan project.
Langkah 4 |a. Mendesain surat N
Penyele- master dan tabel data
saian project|  source di Microsoft
dengan fasi- Word sesuai tema dan
litasi dan mo-| _konten.
nitoring guru (' Bertanya kepada guru \J

tentang kesulitan yang
dialami seperti mem-
buat logo, tanda
tangan, kop surat.

c. Menyelesaikan file N
letter1 menggunakan
menu mailings dalam
jam pelajaran.

Langkah 5 |a. Melakukan presentasi
Penyusunan|  hasil project.

memilih beberapa tema, dengan skor 4,0.
Skor syntac sub kegiatan 2c, siswa sudah
bekerjasama merancang langkah-langkah
sesuai dengan konten dan tema yang
terpilih, dengan skor 4,0. Skor syntac sub
kegiatan 2d, dengan skor 4,0 siswa sudah
mau bertukar pikiran dengan guru. Skor
syntac sub kegiatan 4b, seluruh siswa yang
kesulitan mau bertanya kepada guru
sehingga skornya mencapai 4,0. Skor syntac
sub kegiatan 4c, siswa sudah menyelesai-
kan file letter1 menggunakan menu mailings
dalam jam pelajaran sehingga skornya
mencapai 4,0. Rerata hasil pengamatan
kegiatan belajar siswa siklus 2 sebesar 4,5.
Rerata skor kegiatan siswa siklus 2 sudah
melampaui minimal skor 3,0.

Rerata hasil pengamatan kegiatan
belajar siswa sebesar 4,2. Seluruh syntac
yang telah melampaui skor 3,0.

2) Hasil Pengamatan Kegiatan Guru
Siklus 2
Observer mengamati kegiatan guru
terhadap masing-masing syntac model PjBL.
Hasil pengamatan kegiatan guru siklus 2
ditampilkan padatabel 11.

Tabel 11. Data Kegiatan Guru Siklus 2

laporan dan % “y1e ik ukan tanya

pgisb?iﬁfssi i/ Jawab terkait hasil
hasil project | P" oject.

Skor
112(3(4

Sintak Kegiatan Guru

(3, ]

Langkah 6 |a. Mengumpulkan hasil \J
Evaluasi project.

proses dan |7 Mengumpulkan
hasil project laporan project. \/

Skor Total 70,8

Rerata Skor 42

Catatan:

» Skor: 1=Sangat Kurang, 2 =Kurang,
3 =Cukup, 4 =Baik, 5=Baik Sekali

* Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa
minimal 3,0

Berdasarkan tabel 10 didapatkan data
hasil pengamatan terhadap kegiatan belajar
siswa. Skor syntac yang belum terpenuhi
minimal skor 3,0 pada siklus 1 mengalami
peningkatan pada siklus 2, yaitu pada rerata
skor sub kegiatan 1b, seluruh siswa sudah
melakukan searching ide untuk mengem-
bangkan tema baru, dengan skor 5,0. Skor
syntac sub kegiatan 1c, siswa sudah mampu

Langkah 1 | a. Menayangkan materi \
Penentuan tentang pengertian

project surat mail merge, ma-
cam-macam atau jenis
surat mail merge, man-
faat dan perbedaan
surat biasa dan mail
merge.

b. Memandu siswa untuk \/
mencari ide baru
terkait tema surat mail
merge melalui internet.

c. Menghimpun tema ha-
sil kegiatan searching.

d. Menyeleksi tema
melalui presentasi
oleh siswa.

Langkah 2 | a. Menayangkan contoh N
Perancangan|  surat undangan.

langkah- " [ Meni -

. jelaskan langkah
langkah langkah mail merge v
penyelesaian|  syrat undangan.

project ¢. Meminta siswa beker- \/

jasama untuk meran-
cang langkah-langkah
project sesuai konten
dan tema terpilih.
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Sintak

Kegiatan Guru

. Memfasilitasi siswa

yang ingin bertukar
pikiran terkait
perancangan.

Langkah 3
Penyusunan
jadwal
pelaksanaan
project

a.

Memperlihatkan
contoh penyusunan
jadwal project surat
undangan.

b.

Memerintahkan siswa
menyusun jadwal
sesuai waktu dan
konten.

. Memotivasi siswa

yang belum
menyelesaikan
penyusunan jadwal
pelaksanaan project.

Langkah 4
Penyele-
saian project
dengan
fasilitasi dan
monitoring
guru

a.

Memerintahkan siswa
untuk mulai mende-
sain surat master dan
tabel data source di
Microsoft Word sesuai
tema dan konten.

. Memfasilitasi siswa

untuk mendesain surat
master dan tabel data
source di Microsoft
Word.

. Membimbing intensif

siswa yang mengalami
kesulitan.

. Memotivasi siswa

yang belum menyele-
saikan file lettert
menggunakan menu
mailings dalam jam
pelajaran.

Langkah 5
Penyusunan
laporan dan
presentasi/

publikasi
hasil project

a.

Meminta siswa untuk
mempresentasikan
hasil project.

. Mendengarkan

presentasi siswa.

Berdasarkan tabel 11 didapatkan data
hasil pengamatan terhadap kegiatan guru.
Skor sub kegiatan guru pada siklus 1 yang
belum mencapai 3,0 pada siklus 2 meng-
alami peningkatan. Syntac sub kegiatan 1b,
guru sudah memandu siswa untuk mencari
ide terkait tema baru surat mail merge mela-
luiinternet, dengan skor 5,0. Skor syntac sub
kegiatan 1c, guru sudah menghimpun tema
hasil kegiatan searching, dengan skor 5,0.
Skor syntac sub kegiatan 1d, guru sudah
melakukan seleksi tema melalui presentasi
oleh siswa, dengan skor 5,0. Skor syntac sub
kegiatan 4c, guru sudah membimbing inten-
sif siswa yang mengalami kesulitan dengan
skor 4,0. Skor syntac sub kegiatan 4d, guru
sudah memotivasi siswa yang belum menye-
lesaikan file letter1 menggunakan menu
mailings dalam jam pelajaran, dengan skor
4,0. Rerata skor hasil pengamatan kegiatan
guru sebesar 4,5 yang berarti sudah melam-
paui minimal skor 3,0.

b. Capaian Pembelajaran Siklus 2

Hasil capaian pembelajaran siswa pada
siklus 2 mengalami peningkatan. Hasil yang
diperoleh yaitu keterampilan mail merge dan
nilai belajar siswa.

Capaian Keterampilan Mail Merge Siswa
Siklus 2

Keterampilan mail merge siswa siklus 2
ditunjukkan pada Tabel 12. Indikator
keterampilan mail merge tertinggi pada
siklus 2 pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-
2, yaitu merancang surat mail merge.
Indikator terendah pada pertemuan ke-1 dan
ke-2, yaitu membuat tabel data source.

Tabel 12. Skor Indikator Keterampilan Mail
Merge Siklus 2

¢. Memotivasi siswa

yang belum mempre-
sentasikan hasil
project.

. Menilai presentasi

siswa.

. Memfasilitasi siswa

untuk tanya jawab.

Langkah 6
Evaluasi
proses dan
hasil project

a.

Mengevaluasi laporan
project.

b. Menilai laporan.

Indikator P-1(%) | P-2(%)
Membaca langkah-langkah 58,82 63,24
pembuatan mail merge

Merancang surat mail merge 62,50 64,71
Membuat surat master 58,82 61,76
Membuat tabel data source 53,68 55,88
Menggabungkan surat master 59,56 62,50
dan data source

Rerata 58,68 61,62

C.

Menilai hasil project.

Skor Total

103

Rerata Skor

45
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Pada indikator merancang surat mail
merge terjadi peningkatan yang dipengaruhi
oleh kemampuan guru dalam memandu
siswa, menghimpun tema hasil kegiatan
searching siswa dan menyeleksinya melalui
presentasi sehingga siswa memiliki tema
terbaik yang kontennya berbeda antara satu



siswa dengan yang lainnya. Indikator yang
menunjukkan skor terendah adalah membu-
at tabel data source. Hal ini disebabkan
karena adanya siswa yang mencoba mem-
buat tabel menggunakan menggunakan
aplikasi selain Microsoft Word yaitu Microsoft
Excel dan Database dengan harapan lebih
mudah. Kesalahan terjadi karena perbedaan
versi aplikasi yang mengakibatkan kega-
galan saat menjalankan menu mailings.

Rerata skor keterampilan mail merge
siswa mengalami kenaikan sebesar 20,22%
dari skor 39,93% pada siklus 1 menjadi
60,15% pada siklus 2. Keterampilan mail
merge pada seluruh indikator telah men-
capaikategori baik.

Capaian Hasil Belajar Siswa Siklus 2

Nilai hasil belajar siswa pada siklus 2
adalah 84,88. Siswa yang sudah tuntas
sebanyak 32 orang (94%) dan yang masih
belum tuntas sebanyak 2 orang (6%), hal ini
memberi gambaran bahwa ada peningkatan
hasil belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2.

4. RefleksiSiklus 2

Pelakanaan pembelajaran model PjBL
pada siklus 2 dapat meningkatkan keteram-
pilan mail merge siswa. Berdasarkan hasil
penelitian tindakan siklus 2 diperoleh data
yang telah mencapai empat indikator keber-
hasilan penelitian. Indikator pertama, rerata
skor kegiatan siswa mencapai 4,2 dengan
kategori baik. Indikator kedua, rerata nilai
keterampilan mail merge siswa mencapai
60,15% dengan kategori baik. Indikator
ketiga rerata nilai hasil belajar 84,88 dengan
kategori tuntas. Indikator keempat, rerata
skor kegiatan guru mencapai 4,5 dengan
kategori baik. Keempat indikator keberha-
silan penelitian telah tercapai, hal ini mem-
perkuat keputusan untuk menghentikan
penelitian tindakan kelas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilakukan, dapat disimpul-
kan bahwa model PjBL telah mampu me-
ningkatkan keterampilan mail merge siswa
ditandai dengan terlampauinya semua
indikator keberhasilan penelitian. Data ini
didukung oleh kegiatan belajar siswa dan
guru yang telah sesuai dengan syntac model
PjBL. Tindakan tersebut juga berdampak
pada telah meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil penelitian ini dapat direkomendasikan
kepada guru BTIK lainnya guna meningkat-
kan keterampilan dan pemenuhan kebu-
tuhan media pembelajaran.

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S. (2021). Penelitian tindakan
kelas: Edisirevisi. BumiAksara.

Binkley, M., Erstad, O., Herman, J., Raizen,
S., Ripley, M., Miller-Ricci, M., & Rumble,
M. (2012). Defining twenty-first century
Skills. In Assessment and teaching of 21st
century skills (pp. 17-66). Springer,
Dordrecht.

Goodman, Brandon and Stivers, J. (2010).
Project-Based Learning. Educational
Psychology. ESPY 505.

Kusumaningrum, S., & Djukri, D. (2016).
Pengembangan Perangkat Pembelajar-
an Model Project Based Learning (PjBL)
untuk Meningkatkan Keterampilan
Proses Sains dan Kreativitas. Jurnal
Inovasi Pendidikan IPA, 2(2), 241-251.

Ningsih, S. L., Syarif, 1., & Sudarman, Y.
(2013). Penerapan Teknik Peskoran
pada Pelajaran Seni Musik di SMP Negeri
4 Kecamatan Guguak. Jurnal
Sendratasik, 2(1), 29-36.

Rustiana, R. (2004). Computer Self Efficacy
(CSE) Mahasiswa Akuntansi Dalam
Penggunaan Teknologi Informasi:
Tinjauan Perspektif Gender. Jurnal
Akuntansi dan Keuangan, 6(1), 29-39.
doi:10.9744/jak.6.1. pp. 29-39.

Setiawati, I., & Hindriana, A. F. (2020).
Pengembangan asesmen kompetensi
pedagogik pada mahasiswa calon guru
biologi. JPBIO (Jurnal Pendidikan
Biologi), 5(1), 1-11.

Widodo, W. (2009). Tinjauan tentang Kete-
rampilan Generik. diakses 20/04/2010
http://vahonov.files.wordpress.com/2009
/07 /keterampilan-generik. pdf.

Wijanarko, A. G., Supardi, K. |., & Marwoto, P.
(2017). Keefektifan model projectbased
learning terbimbing untuk meningkatkan
keterampilan proses sains dan hasil
belajar IPA. Journal of Primary Education,
6(2),120-125.

Wijaya, E. Y., Sudjimat, D.A., Nyoto, A., & Ma-
lang, U. N. (2016). Transformasi pendidik-
an abad 21 sebagai tuntutan pengem-
bangan sumber daya manusia di era
global. In Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Matematika (Vol. 1, No. 26,
pp. 263-278).

101

Jurnal Pengembangan Profesi Volume 14 Tahun 2021



PENGGUNAAN MEDIA GOOGLE FORMULIR UNTUK
MENINGKATKAN PARTISIPASI BELAJAR PESERTA DIDIK
DI MASA PANDEMI COVID-19

(Pada Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
di Kelas VII D SMP Negeri 5 Tasikmalaya)

Yanti Purnamasari
SMP Negeri 5 Tasikmalaya

Abstrak: Pembelajaran matematika berbasis daring masih rendah. Data Google Classroom
menunjukkan, pada saat pembelajaran peserta didik yang mengisi daftar hadir, berkomentar,
dan mengumpulkan jawaban masih sedikit. Kurangnya partisipasi peserta didik dalam
pembelajaran matematika menggunakan Google Classroom melatarbelakangi diadakannya
penelitian ini. Banyak media pembelajaran berbasis daring yang dapat digunakan untuk
meningkatkan partisipasi belajar, salah satunya media pembelajaran Google Formulir.
Pembelajaran menggunakan Google Formulir, peserta didik difasilitasi untuk mengirimkan
Jjawaban dengan mudah, dengan hanya mengklik atau mengetik jawaban, dan hasilnya dapat
langsung terlihat beserta kunci jawabannya. Peserta didik diwajibkan mengisi daftar hadir dan
soal serta berkonsultasi ketika menemukan permasalahan dalam pembelajaran, dengan
demikian diprediksi media Google Formulir dapat meningkatkan partisipasi belajar peserta
didik. Tujuan penelitian yaitu meningkatnya partisipasi belajar peserta didik kelas VIl D SMP
Negeri 5 Tasikmalaya pada pembelajaran daring menggunakan media Google Formulir.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan melakukan 2
siklus tindakan yang masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan. Tahapan penelitian yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan disimpulkan, partisipasi belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika
khususnya materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dengan menggunakan
media Google Formulir telah meningkat. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan indikator
partisipasi belajar peserta didik pada keterlaksanaan syntac kegiatan pembelajaran peserta
didik dan guru dari siklus | sebesar 2,1dan 2,2 menjadi 3,5 dan 3,6 pada siklus Il, sehingga
berdampak pada capaian belajar melebihi batas lulus menjadi 81%. Guru matematika dapat
menggunakan media Google Formulir pada pembelajaran daring disesuaikan dengan kondisi
dan karakter kelasnya.

Kata Kunci: media pembelajaran, Google Formulir, partisipasi belajar

PENDAHULUAN Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Nasi-

Masa Pandemi Covid-19 mengubah pem-
belajaran yang sebelumnya belajar dengan
tatap muka, menjadi pembelajaran jarak
jauh. Hal ini mengejutkan guru, orang tua,
dan peserta didik. Tidak terbayangkan
sebelumnya untuk belajar secara jarak jauh
atau BDR (Belajar dari Rumah) di tingkat
SMP. Berdasarkan isi Keputusan Bersama
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Men-
teri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri
Dalam Negeri Republik Indonesia (2020)
satuan pendidikan yang berada di daerah
zona oranye dan merah berdasarkan data
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onal (https://covid19.go.id/peta-risiko), dila-
rang melakukan proses pembelajaran tatap
muka di satuan pendidikan dan tetap melan-
jutkan BDR. Kota Tasikmalaya masih berada
dalam zona oranye, maka semua sekolah di
kota Tasikmalaya melanjutkan pembelajaran
BDR untuk mencegah penyebaran virus
COVID-19. Sejalan dengan surat Edaran
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
15 (2020) keselamatan dan kesehatan lahir
batin peserta didik, pendidik, kepala satuan
pendidikan dan seluruh warga satuan
pendidikan menjadi pertimbangan utama




dalam pelaksanaan BDR. Pembelajaran
jarak jauh atau BDR terdiri dari pembelajaran
dalam jaringan (daring), luar jaringan
(luring), dan gabungan antara daring dan
luring (blended). Peserta didik dapat memilih
pembelajaran jarak jauh sesuai dengan ke-
mampuannya. Di sisi lain banyak tantangan
yang harus dihadapi peserta didik, guru, dan
orangtua selama belajar secara jarak jauh.
Peserta didik kesulitan konsentrasi belajar
dari rumah dan mengeluhkan kendala teknis
selama pembelajaran jarak jauh, khususnya
pembelajaran secara daring.

Sesuai dengan harapan pemerintah
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebuda-
yaan Republik Indonesia Nomor 719 (2020)
menyatakan bahwa “Pembelajaran dalam
Kondisi Khusus tetap dilaksanakan berda-
sarkan prinsip aktif yaitu pembelajaran men-
dorong keterlibatan penuh Peserta Didik
dalam perkembangan belajarnya, mempe-
lajari bagaimana dirinya dapat belajar,
merefleksikan pengalaman belajarnya, dan
menanamkan pola pikir bertumbuh”. Pembe-
lajaran matematika akan lebih efektif dan
bermakna apabila peserta didik berparti-
sipasi aktif. Salah satu ciri kebermaknaan
dalam proses belajar mengajar adalah
adanya keterlibatan atau partisipasi peserta
didik dalam proses belajar mengajar.
Partisipasi merupakan suatu sikap berperan
serta, ikut serta, keterlibatan, atau proses
belajar bersama saling memahami, meng-
analisis, merencanakan dan melakukan
tindakan (Hartono dalam Ningsih, 2006).
Beberapa hal yang menyebabkan kurang-
nya partisipasi belajar peserta didik secara
daring, diantaranya fasilitas belajar berupa
gadget bukan milik pribadi, keterbatasan
jaringan internet, keterbatasan pengeta-
huan/kemampuan peserta didik dalam
pemanfaatan media belajar daring, dan
keterbatasan memori gadget untuk memfoto
semua hasil pekerjaannya.

Kurangnya partisipasi belajar peserta
didik dialami juga di kelas VIl SMP Negeri 5
Kota Tasikmalaya, meskipun telah meman-
faatkan Google Classroom dalam pembe-
lajaran daring yang memudahkan peserta
didik dan guru untuk mengorganisir materi
dan tugas-tugasnya. Pembelajaran mate-
matika berbasis daring masih rendah, ini
diindikasikan oleh lambatnya peserta didik
dalam mengirimkan jawaban bahkan tidak
mengirimkan jawaban, selain itu masalah

yang ditemukan adalah kurangnya partisi-
pasi peserta didik terhadap pembelajaran
matematika menggunakan Google Class-
room. Data Google Classroom menunjukkan
bahwa pada saat pembelajaran, peserta
didik yang mengisi daftar hadir, berkomentar,
dan mengumpulkan jawaban masih sedikit.
Untuk itu perlu melakukan pembaharuan
dalam media pembelajaran, diperlukan
media pembelajaran yang efektif dan tepat
yang tidak memberatkan peserta didik.
Sejalan dengan pendapat Subagya
(Endang, 2012) Pemilihan media pendidikan
dalam pembelajaran matematika sebaiknya
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut.
a. Harus lebih menambah kegiatan belajar
siswa.
b. Harus menyebabkan hasil belajar yang
lebih permanen.
. Lebih memberi pengalaman terhadap
peserta didik yang belum mengalami.
. Lebih menghemat waktu.
. Dapat membangkitkan motivasi dan
aktivitas siswa.

Hendaknya sesuai dengan tujuan yang

akan dicapai.

. Ekonomis dan tahan lama.
. Mudah digunakan.

Sesuai kemampuan berpikir dan kemam-

puan lain siswa.

Lebih unggul jika dibandingkan dengan

media lain.

Banyak media pembelajaran daring yang
dapat digunakan untuk meningkatkan parti-
sipasi belajar peserta didik salah satunya
media pembelajaran Google Formulir. Pem-
belajaran menggunakan Google Formulir
peserta didik difasilitasi untuk mengirimkan
jawaban dengan mudah, peserta didik
tinggal mengklik atau mengetik jawaban di
Google Formulir, dan hasilnya dapat lang-
sung terlihat beserta kunci jawabannya,
sehingga hal ini menarik perhatian peserta
didik dalam mengerjakan tugas-tugasnya.
Peserta didik diwajibkan mengisi daftar hadir
dan soal, serta berkonsultasi ketika mene-
mukan permasalahan dalam pembelajaran,
dengan demikian diprediksi Google Formulir
dapat meningkatkan partisipasi belajar.
Teknik pelaksanaannya adalah guru meren-
canakan pembelajaran dengan mengguna-
kan media Google Formulir, peserta didik
mendapat penjelasan mengenai langkah-
langkah menggunakan media Google
Formulir, guru dan pengamat melakukan
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perbaikan perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran dari hasil pengamatan di
lapangan.

Berdasarkan permasalahan yang dike-
mukakan di alinea sebelumnya, tujuan pene-
litian yaitu meningkatnya partisipasi belajar
peserta didik kelas VII D SMP Negeri 5 Tasik-
malaya pada pembelajaran daring menggu-
nakan media Google Formulir. Manfaat dari
penelitian ini adalah bagi peserta didik dapat
meningkatkan partisipasi belajar mate-
matika, bagi guru dapat menambah wawas-
an dan pengalaman dalam penggunaan
media Google Formulir pada pembelajaran
matematika, bagi sekolah dapat meningkat-
kan mutu pembelajaran.

Indikator keberhasilan dari penelitian ini
adalah tercapainya rerata skor minimal 3,0
pada indikator partisipasi belajar peserta
didik yang berdampak pada capaian peserta
didik dengan nilai rata-rata melampaui batas
lulus 75. Indikator partisipasi belajar peserta
didik berdasarkan pada ketercapaian syntac
pembelajaran menggunakan media Google
Formulir. Sejalan dengan pendapat Mulyasa
(2009), partisipasi sering diartikan sebagai
keterlibatan siswa dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

METODE

Metode penelitian tindakan kelas yang
digunakan adalah model Kemmis and
Taggart (Wiriaatmaja, 2019). Tersaji pada
gambar 1 berikut.

=
EZ
ot

s

Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis and
Taggart
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Gambar 1 memperlihatkan bahwa peneli-
tian dilaksanakan sebanyak dua siklus, de-
ngan tahapan: perencanaan (plan), pelaksa-
naan (act), pengamatan (observe), Refleksi
(reflect).

Penelitian dilakukan dengan subjek 31

orang peserta didik kelas VII D. Tempat
penelitian di SMPN 5 Tasikmalaya, Kota
Tasikmalaya.
Kegiatan penelitian dimulai dari bulan Sep-
tember 2020 hingga Januari 2021. Terdiri
dari dua siklus, masing-masing siklus dua
kali pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari
kegiatan pendahulan, inti dan penutup.
Perencanaan dimulai pada minggu pertama
September 2021. Penelitian ini dilaksanakan
di semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021
melalui pembelajaran daring menggunakan
Google Classroom. Pelaksanaan siklus |
pada Selasa tanggal 22 dan 29 September
2020 jam ke 1-3. Pelaksanaan siklus Il pada
Selasa tanggal 6 dan 13 Oktober 2020 jam
ke 1-3. Penyusunan laporan penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari 2021.

Kegiatan pembelajaran pada setiap
siklus mengikuti syntac pembelajaran meng-
gunakan media Google Formulir yang tersaji
pada Tabel 1.

Tabel 1 Syntac Pembelajaran Menggunakan
Media Google Formulir

Syntac

Kegiatan
Peserta Didik

Kegiatan Guru

Tahap 1:
Persiapan

. Menjawab salam

. Membuka kegiatan

dengan salam

. Berdo'a

. Memimpin Berdo'a

. Merespon motivasi

. Memotivasi

. Mengisi daftar hadir

. Mensupervisi

kegiatan peserta
didik dalam mengisi
daftar hadir

Tahap 2:
Mempelajari
materi/soal

. Mengaktifkan video
di Google
Classroom

. Menayangkan video

. Mencermati
tayangan video

. Membuat catatan
penting

. Mensupervisi kegi-

atan peserta didik
dalam mempelajari
tayangan video

. Mengajukan
pertanyaan kepada
guru

. Menjawab perta-

nyaan peserta didik

Tahap 3:
Menjawab soal

. Mempelajari
jawaban pertanyaan
dari buku/internet

. Memilih jawaban

. Mensupervisi kegi-

atan peserta didik
dalam mencari sum-
ber referensi lain
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Kegiatan
Peserta Didik

c. Mengirimkan
jawaban

d. Memeriksa sendiri
jawabannya
merujuk jawaban di
Google Formulir

e. Mengkonsultasikan
Jawaban

Mengisi pertanyaan

tantangan

Sintak Kegiatan Guru

. Menjawab perta-
nyaan peserta didik

. Mengajukan perta-
nyaan tantangan

. Menghentikan
kegiatan

Tahap 4:
Refleksi

Syntac pembelajaran pada tabel 1 dibagi
kedalam dua set instrumen pengamatan,
yaitu instrumen pengamatan kegiatan peser-
ta didik dan instrumen pengamatan kegiatan
guru, yang akan digunakan oleh observer
dalam mengamati kegiatan pembelajaran.
Instrumen pengamatan kegiatan peserta
didik dan instrumen pengamatan kegiatan
guru tersaji pada tabel 2 dan 3.

Tabel 2 Instrumen Pengamatan Kegiatan
Peserta Didik

Kegiatan Skor
Peserta Didik 21314

Syntac

Tahap 1:
Persiapan

. Menjawab salam

. Berdo'a

. Merespon motivasi
. Mengisi daftar hadir

. Mengaktifkan video di
Google Classroom

. Menayangkan video

Tahap 2:
Mempelajari
materi/soal

Catatan:

e Skor: 1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 =
Cukup, 4 =Baik, 5 = Sangat Baik

» Rerata Skor keberhasilan kegiatan peserta
didik minimal 3,0

Tabel 3 Instrumen Pengamatan Kegiatan Guru

Skor
2(3(4

Syntac Kegiatan Guru

Tahap 1:
Persiapan

. Membuka kegiatan
dengan salam

. Memimpin Berdo’a
. Memotivasi

. Mensupervisi kegiatan
peserta didik dalam
mengisi daftar hadir

Tahap 2:
Mempelajari
materi/soal

. Mensupervisi kegiatan
peserta didik dalam
mempelajari tayangan
video

. Menjawab pertanyaan
peserta didik

Tahap 3: . Mensupervisi kegiatan
Menjawab peserta didik dalam

soal mencari sumber
referensi lain

. Menjawab pertanyaan
peserta didik

Tahap 4:
Refleksi

. Mengajukan
pertanyaan tantangan

. Menghentikan
kegiatan

Skor Total

Rerata Skor

¢. Mencermati tayangan
video

. Membuat catatan
penting

. Mengajukan perta-
nyaan kepada guru

Tahap 3: |a. Mempelajari jawaban

Menjawab pertanyaan dari buku/
soal internet

. Memilih jawaban

. Mengirimkan jawaban

. Memeriksa sendiri jawa-
bannya merujuk jawab-
an di Google Formulir

e. Mengkonsultasikan
Jawaban

Mengisi pertanyaan

tantangan

Tahap 4:
Refleksi

Skor Total
Rerata Skor

Catatan:

» Skor: 1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 =
Cukup, 4 =Baik, 5 = Sangat Baik
Rerata Skor keberhasilan kegiatan guru
minimal 3,0

Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan adalah pengamatan dan tes tulis dengan
instrumen yang digunakan berupa lembar
pengamatan dan soal pilihan ganda. Adapun
data yang diperoleh sebagai berikut.

1. Data ketercapaian syntac kegiatan pe-
serta didik dan guru dalam pembelajaran
menggunakan media Google Formulir
digunakan untuk memastikan tercapai-
nya indikator keberhasilan partisipasi
belajar peserta didik yang diperoleh dari
hasil pengamatan terhadap kegiatan
peserta didik dan guru dalam empat
tahap pembelajaran. Data ini digunakan
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untuk memastikan bahwa tindakan guru
dan peserta didik benar-benar melaksa-
nakan keseluruhan tahapan, seperti pada
tabel 1. Penilaian kegiatan dilakukan
pada setiap tahapan.

. Data capaian digunakan untuk memasti-
kan tercapainya tujuan pembelajaran
kognitif yang diperoleh dari tes tulis di
Google Formulir yang terdiri dari 2
sampai 6 soal berbentuk Pilihan Ganda,
dengan skor berjumlah 100 yang sudah
diatur dalam pengaturan skor di Google
Formulir.

Teknik analisis untuk kedua data adalah

sebagai berikut.

1. Data kegiatan peserta didik guru yang me-
rupakan validasi tindakan pelaksanaan
syntac pembelajaran menggunakan
media Google Formulir dijabarkan dalam
kriteria nilai pada tabel 4.

Tabel 4 Kriteria Nilai Kegiatan Peserta Didik dan
Guru

Uraian
Peserta Didik Guru

Sangat 5 |Jika81%-100 % |Jika guru melaksa-
Baik peserta didik nakan 81%-100%
mengikuti kegiatan | kegiatan sesuai
sesuai syntac syntac

Baik Jika61%-80 % |Jika guru melaksa-
peserta didik nakan 61% - 80 %
mengikuti kegiatan |kegiatan sesuai
sesuai syntac syntac

Cukup Jika41%-60 % |Jika guru melaksa-
peserta didik nakan 41% - 60 %
mengikuti kegiatan |kegiatan sesuai
sesuai syntac syntac

Jika21%-40 % |Jika guru melaksa-
peserta didik nakan 21% - 40 %
mengikuti kegiatan | kegiatan sesuai
sesuai syntac syntac

Jika = 20% Jika guru

peserta didik melaksanakan =
mengikuti kegiatan |20 % kegiatan
sesuai syntac sesuai syntac

Kriteria | Nilai

Kurang

Sangat
Kurang

2. Data capaian diolah menggunakan
rumus:

Jumlah skor betul
x 100%
Jumlah skor

Nilai =

Nilai tersebut selanjutnya dideskripsikan
secara kualitatif dan dikategorikan ke
dalam lima kriteria.
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Tabel 5 Kriteria Capaian Belajar

Kriteria Nilai

Sangat Baik 81-100

Baik 61-80

Cukup 41-60

Kurang 21-40

Sangat Kurang 0-20

HASILDAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini berlangsung
sebanyak dua siklus, dan setiap siklus terdiri
dari dua pertemuan. Pelaksanaan penelitian
dan hasil kedua siklus sebagaimana
diuraikan berikut ini.

Penjelasan Siklus |

Siklus | terdiri dari empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, hasil pelaksa-
naan tindakan, dan refleksi dengan gambar-
an hasil penelitian sebagai berikut.

1. PerencanaanSiklus|

Persiapan pertama pada siklus | adalah
membuat (RPP). Persiapan kedua
menyiapkan link video Youtube. Pertemuan
pertama: https://www.youtube.com/
watch?v=GrbVtJhWn9l berdurasi 2 menit 46
detik dan https://www.youtube.com/
watch?v=a24MfFCMKPI berdurasi 9 menit
40 detik. Link video Youtube pertemuan
kedua https://www.youtube.com/
watch?v=7WO-9xcRDuc berdurasi 4 menit
50 dan https://www.youtube.com/
watch?v=QT8nmAvVkPyA berdurasi 8 menit
33 detik.

Persiapan ketiga membuat daftar hadir
dan soal di Google Formulir. Pertemuan
pertama sebanyak 5 soal pilihan ganda de-
ngan masing-masing nomor skornya 20. Per-
temuan kedua sebanyak 6 soal pilihan ganda
dengan pengaturan nomor 1 dan 2 skornya
10, dan nomor 3 sampai dengan 6 skornya
20. Contoh daftar hadir dan soal di Google
Formulirtersaji pada Gambar 2 dan 3.
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DAFTAR HADIR 7D

* Wajib

Nama Lengkap *

Jawaban Anda

Kehadiran *

QO Hadir
QO sakit
O 1zin

Gambar 2. Daftar Hadir dalam Google Formulir

Latihan 11

Kelas VII D

* Wajib

Nama Lengkap *

Jawaban Anda

Jumlah dua bilangan sama dengan 18. Jika
satu bilangan itu besarnya 5 kali bilangan
lainnya, maka hasil kali kedua bilangan
tersebut adalah .... *

O 90
O s
O 15
O 3

Gambar 3. Soal dalam Google Formulir

Persiapan keempat membuat lembar
pengamatan kegiatan peserta didik dan guru
yang akan digunakan observerdalam siklus |
PTK. Persiapan kelima menjadwalkan
pengumuman berupa kata-kata pembuka,
do’a, pertanyaan tantangan, dan kata-kata
penutup di menu forum Google Classroom.
Menjadwalkan materi berupa tayangan
video Youtube, tugas berupa daftar hadir dan
latihan soal dalam Google Formulir di menu
Tugas Kelas Google Classroom. Contoh
tampilan pada Google Classroom tersaji
pada Gambar4.

@ yanti purnamasari
= fo OO 200 eltee] o O3B0 210RLT

PERTEMUAN 11
Assalamu'alaikum para calon pemimpin masa

depan
Silahkan berdoa yang khusyu, semoga pembelajaran
kali ini mendapatkan ilmu yang bermanfaat untuk

New assignment: DAFTARHADIR &
Oktober 2020
[ I (L el Okl

New material: Materi Pertemuan 11

WL e G Okl 2020

New assignment: Latihan 11
ta CORE200en (0 ehshisg] 6 01 200RLY)

@ New question: Refleksi Pertemuan
n

= B 2

Stream Classwork People

Gambar 4 Tampilan pada Google Classroom

2. Pelaksanaan Siklus|

Pembelajaran daring matematika meng-
gunakan Google Formulir pada siklus |
dilaksanakan dalam dua pertemuan. Setiap
pertemuan terdiri dari tahap persiapan,
tahap mempelajari materi/soal, tahap men-
jawab soal, dan tahap refleksi.

Tahap persiapan dimulai dengan guru
membuka kegiatan dengan salam dan
memimpin do’a, kemudian memberikan link
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daftar hadir lengkap dengan instruksinya.
Peserta didik menjawab salam dan berdo’a
dengan mengetik di kolom komentar kemu-
dian mengisi daftar hadir.

Tahap mempelajari materi/soal dimulai
dengan guru memberikan link video lengkap
dengan instruksinya pada menu tugas.
Peserta didik mengaktifkan, menayangkan,
dan mencermati tayangan video. Peserta
didik membuat catatan penting.

Tahap menjawab soal dimulai dengan
guru memberikan link soal Google Formulir
lengkap dengan instruksinya pada menu
tugas.Peserta didik memilih dan mengirim-
kan jawaban di Google Formulir.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus |
Berdasarkan pelaksanaan siklus |
diperoleh temuan hasil pengamatan
kegiatandan capaian pembelajaran. Berikut
hasil pelaksanaan tindakan siklus I.
a. Hasil pengamatan kegiatan pembe-
lajaran siklus |
Hasil pengamatan kegiatan pembelajar-
an siklus | terdiri dari hasil pengamatan
kegiatan peserta didik dan hasil pengamatan
kegiatan guru. Berikut hasil pengamatan
kegiatan pembelajaran.
1) Hasil pengamatan kegiatan peserta didik
siklus |
Keterlaksanaan kegiatan peserta didik
siklus | tersaji pada tabel 6.

Tabel 6 Hasil Pengamatan Kegiatan Peserta
Didik Siklus |

Kegiatan Skor
Peserta Didik 21314

Syntac

Tahap 1:
Persiapan

. Menjawab salam

. Berdo'a

. Merespon motivasi
. Mengisi daftar hadir

. Mengaktifkan video di
Google Classroom

. Menayangkan video

c. Mencermati tayangan
video

. Membuat catatan
penting

. Mengajukan perta-
nyaan kepada guru

Tahap 3: |a. Mempelajari jawaban
Menjawab pertanyaan dari buku/
soal internet

. Memilih jawaban

Tahap 2:
Mempelajari
materi/soal
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Kegiatan
Peserta Didik

. Mengirimkan jawaban

. Memeriksa sendiri jawa-
bannya merujuk jawab-
an di Google Formulir

e. Mengkonsultasikan
Jawaban

Tahap 4:
Refleksi

Mengisi pertanyaan
tantangan

Skor Total 31

Rerata Skor 2,1

Catatan:

« Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang, 3=
Cukup, 4= Baik, 5= Sangat Baik

* Rerata Skor keberhasilan kegiatan peserta
didik minimal 3,0

Berdasarkan hasil pengamatan di atas
ada beberapa sub kegiatan yang skornya
kurang dari 3,0 yaitu:

a) 1amenjawab salam skor 1

b) 1bberdo’a skor1

c) 1cmerespon motivasiskor 1

d) 1d mengisi daftar hadir skor 2

e) 2e mengajukan pertanyaan kepada guru

skor 2
f) 3a mempelajari jawaban pertanyaan dari

buku/ internet skor 1
g) 3d memeriksa sendiri jawabannya meru-

juk jawaban di Google Formulir skor 2
h) 3e mengkonsultasikan jawaban skor 2
i) 4 mengisipertanyaan tantangan skor 1.

Rerata hasil pengamatan kegiatan
peserta didik sebesar 2,1 maka belum
memenuhi minimal skor syntac 3,0. Hasil
tersebut berdasar tabel 4 termasuk dalam
kriteria kurang.

2) Hasil pengamatan kegiatan guru siklus |
Keterlaksanaan kegiatan guru di siklus |
tersaji padatabel 7.
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Tabel 7 Hasil Pengamatan Kegiatan Guru
Siklus |

Skor

Syntac Kegiatan Guru

2134

. Membuka kegiatan vV
dengan salam

Tahap 1:
Persiapan

. Memimpin Berdo'a N

. Memotivasi

. Mensupervisi kegiatan
peserta didik dalam
mengisi daftar hadir

Tahap 2:
Mempelajari
materi/soal

. Mensupervisi kegiatan
peserta didik dalam
mempelajari tayangan
video

. Menjawab pertanyaan
peserta didik

Tahap 3: . Mensupervisi kegiatan

Menjawab peserta didik dalam
soal mencari sumber

referensi lain

. Menjawab pertanyaan
peserta didik

. Mengajukan
pertanyaan tantangan

Tahap 4:
Refleksi

. Menghentikan N
kegiatan

Skor Total 22

Rerata Skor 2,2

Catatan:

« Skor: 1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 =
Cukup, 4 =Baik, 5 = Sangat Baik
Rerata Skor keberhasilan kegiatan guru
minimal 3,0

Berdasarkan hasil pengamatan di atas
ada beberapa sub kegiatan yang skornya
kurang dari 3,0 yaitu:

a) 1cmemotivasiskor 1
b) 1d mensupervisi kegiatan peserta didik

dalam mengisi daftar hadir skor 2
c) 2b menjawab pertanyaan peserta didik

skor2
d) 3a mensupervisi kegiatan peserta didik

dalam mencari sumber referensi lain skor

2
e) 3b menjawab pertanyaan peserta didik

skor 2.

f) 4a mengajukan pertanyaan tantangan

skor 1

Rerata hasil pengamatan kegiatan guru
sebesar 2,2 maka belum memenuhi minimal
skor syntac 3,0. Hasil tersebut berdasar tabel

4 termasuk dalam kriteria kurang.

b. Capaian pembelajaran siklus |

Capaian pembelajaran siklus | dinilai dari
hasil evaluasi di Google Formulir. Capaian
pembelajaran siklus | tersaji pada tabel 8.

Tabel 8 Hasil Capaian Pembelajaran Siklus |

Kelompok
Kriteria Nilai

Banyak Nilai
PesertaDidik | Rata-rata

Sangat Kurang 7 9
Kurang 10 31
Cukup 8 48
Baik 6 82
Sangat Baik - -
Total 31 39,84

Berdasarkan tabel 8 didapatkan data
capaian peserta didik, dari batas lulus 75
peserta didik yang lulus 6 orang dan yang
tidak lulus 25 orang. Nilai rata-rata capaian
siklus | adalah 39,84. Dari hasil tersebut
berdasar tabel 5 termasuk dalam kriteria
kurang.

4. RefleksiSiklusl

Indikator keberhasilan dari penelitian ini
adalah tercapainya rerata skor minimal 3,0
pada keterlaksanaan kegiatan peserta didik
dan guru, serta capaian pembelajaran
dengan nilai rata-rata melampaui batas lulus
75.Hasil pengamatan kegiatan peserta didik,
terdapat 9 dari 15 sub syntac yang belum
memenuhi skor 3,0. Hasil pengamatan
kegiatan guru terdapat 6 dari 10 sub syntac
yang belum memenuhi skor 3,0.

Berdasarkan hasil pengamatan observer,
perbaikan yang harus dilaksanakan di siklus
[l adalah sebagai berikut: peserta didik
belum sepenuhnya melaksanakan kegiatan
menjawab salam, berdo’a, dan merespon
motivasi. Hal ini disebabkan guru belum
memberikan motivasi; Peserta didik belum
maksimal dalam mengisi daftar hadir, meng-
ajukan pertanyaan kepada guru, mempe-
lajari jawaban pertanyaan dari buku/internet,
memeriksa sendiri jawabannya merujuk
jawaban di Google Formulir, dan mengkon-
sultasikan jawaban. Hal ini disebabkan guru
belum mensupervisi kegiatan mengisi daftar
hadir, mempelajari materi, dan mengerjakan
soal; Peserta didik belum maksimal dalam
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mengisi pertanyaan tantangan. Hal ini
disebabkan guru belum memberikan soal
tantangan.

Penjelasan Siklus Il

Siklus Il dilaksanakan sebanyak dua
pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari
empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksa-
naan, hasil pengamatan, dan refleksi dengan
gambaran hasil penelitian meliputi:

1. Perencanaan SikluslI
Perencanaan siklus dua didasarkan pada

hasil refleksi siklus satu. Hasil refleksi siklus

satu memperlihatkan yang harus diperbaiki

adalah

a. Padatahap 1 persiapan guru harus mem-
buka pembelajaran dengan kalimat moti-
vasi dengan memberikan tanda bintang
pada daftar nilai bagi peserta didik yang
menjawab salam, berdo’a, dan merespon
kalimat motivasi guru. Guru mensupervisi
kegiatan peserta didik dalam mengisi
daftar hadir. Contoh gambar kalimat
motivasi pada Google Classroom tersaji
pada Gambar 5.

Alhamdulillah daftar nilai matematika sekarang penuh
dengan bintang «*

Terimakasih atas antusiasmenya dalam mengikuti
pembelajaran matematika

Semangat

Maafkan banyak komentar yang terlewatkan untuk ibu
tanggapi _ _

Gambar 5. Kalimat motivasi dalam Google
Classroom

Guru mempersiapkan RPP sesuai de-
ngan hasil refleksi siklus Ilink video
Youtube dan soal.Pertemuan pertama:
https://www.youtube.com/watch?v=99vrl
B52Ur8 berdurasi 6 menit 19 detik dan
link video Youtube pertemuan kedua
https://youtu.be/1a-Aklyf8e4 berdurasi 8
menit 46 detik. Jumlah soal setiap
pertemuan sebanyak 2 soal dan skor
masing-masing soal adalah 50. Persi-
apan lainnya sama dengan persiapan di
siklus 1.

b. Pada tahap 2 mempelajari materi/soal
guru harus mensupervisi kegiatan pe-
serta didik dalam mempelajari tayangan
video supaya peserta didik termotivasi
untuk mengajukan pertanyaan kepada
guru.
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c. Pada tahap 3 menjawab soal guru harus
mensupervisi kegiatan peserta didik
dalam menjawab soal supaya peserta
didik termotivasi mempelajari jawaban
pertanyaan dari buku/internet, memerik-
sa sendiri jawabannya merujuk jawaban
di Google Formulir, dan mengkonsul-
tasikan jawaban dengan guru.

d. Pada tahap 4 refleksi dalam mengisi per-
tanyaan guru harus membuat pertanyaan
tantangan di Google Formulir supaya
peserta didik mengisi pertanyaan
tantangan.

2. Pelaksanaan Siklusli

Pembelajaran daring matematika meng-
gunakan Google Formulirpada siklus Il dilak-
sanakan dalam dua pertemuan. Setiap
pertemuan terdiri dari tahap persiapan,
tahap mempelajari materi/soal, tahap
menjawab soal, dan tahap refleksi.

Tahap persiapan dimulai dengan Guru
membuka kegiatan dengan salam, memim-
pin do’a, memberikan kata-kata motivasi di
menu forum Google Classroom. Guru mem-
berikan tanda bintang pada daftar nilai untuk
peserta didik yang menjawab salam, ber-
do’a, dan merespon motivasi dari guru. Guru
mensupervisi kegiatan peserta didik dalam
mengisi daftar hadir. Peserta didik menjawab
salam, berdo’a dan merespon kata-kata
motivasi dengan mengetik di kolom komen-
tar, kemudian mengisi daftar hadir.

Tahap mempelajari materi/soal dimulai
dengan peserta didik mengamati video,
membuat catatan penting, dan mengajukan
pertanyaan. Guru mensupervisi kegiatan
peserta didik dalam mempelajari tayangan
video.

Tahap menjawab soal dimulai dengan
peserta didik mempelajari jawaban perta-
nyaan dari buku/internet, memilih jawaban,
mengirimkan jawaban, memeriksa sendiri ja-
wabannya merujuk jawaban di Google For-
mulir, dan peserta didik yang nilainya kurang
dari batas lulus mengkonsultasikan jawab-
annya kepada guru. Guru mensupervisi
kegiatan peserta didik dalam menjawab soal.

Tahap refleksi guru memberikan perta-
nyaan tantangan pada Google Formulir.
Peserta didik mengisi pertanyaan tantangan.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus Il
Berdasarkan pelaksanaan siklus Il diper-
oleh temuan hasil pengamatan kegiatan dan



capaian pembelajaran. Berikut hasil pelak-
sanaan tindakan siklus I1.
a. Hasil pengamatan kegiatan pembe-
lajaran siklus 11
Hasil pengamatan kegiatan pembela-
jaran siklus Il terdiri dari hasil pengamatan
kegiatan peserta didik dan hasil pengamatan
kegiatan guru. Berikut hasil pengamatan
kegiatan pembelajaran.
1) Hasil pengamatan kegiatan peserta didik
siklus Il
Keterlaksanaan kegiatan peserta didik
siklus Il tersaji pada tabel 9.

Tabel 9 Hasil Observasi Kegiatan Peserta Didik
Siklus Il

Kegiatan Skor

Syntac PesertaDidik  [11213]4]35

Tahap 1: . Menjawab salam

Persiapan [, Berdoa

<< | <_|w

. Mengisi daftar hadir

a
b
c. Merespon motivasi
d
a

Tahap 2: . Mengaktifkan video di
Mempelajari| ~ Google Classroom

materi/soal | Menayangkan video

c. Mencermati tayangan
video

a) 1a menjawab salam skor asalnya 1
menjadi 3

b) 1bberdo’aasalnya 1 menjadi 3

¢) 1c merespon motivasi asalnya 1 menjadi
3

d) 1d mengisi daftar hadir skor asalnya 2
menjadi4

e) 2e mengajukan pertanyaan kepada guru
skor asalnya 2 menjadi 3

f) 3a mempelajari jawaban pertanyaan dari
buku/internet asalnya 1 menjadi 3

g) 3d memeriksa sendiri jawabannya meru-
juk jawaban di Google Formulir skor asal-
nya 2 menjadi 3

h) 3e mengkonsultasikan jawaban skor
asalnya 2 menjadi 3.

i) 4 mengisi pertanyaan tantangan dengan
asalnya 1 menjadi 3
Rerata hasil pengamatan kegiatan peser-

ta didik sebesar 3,5. Hasil tersebut berdasar

tabel 4 termasuk dalam kriteria cukup.

2) Hasil pengamatan kegiatan guru siklus Il
Keterlaksanaan kegiatan guru di siklus I
tersaji padatabel 10.

Tabel 10 Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus

d. Membuat catatan
penting

< | < || < |

Skor
112|345

Syntac Kegiatan Guru

e. Mengajukan perta- \V
nyaan kepada guru

Tahap 3: |a. Mempelajari jawaban \/
Menjawab pertanyaan dari buku/
soal internet

b. Memilih jawaban N

¢. Mengirimkan jawaban N

d. Memeriksa sendiri jawa- \J
bannya merujuk jawab-
an di Google Formulir

Tahap 1: | a. Membuka kegiatan
Persiapan dengan salam

Vv
b. Memimpin Berdo'a N
¢. Memotivasi N

d. Mensupervisi kegiatan N
peserta didik dalam
mengisi daftar hadir

e. Mengkonsultasikan N
Jawaban

Tahap 4:

Mengisi pertanyaan N
Refleksi

tantangan

Tahap 2: | a. Mensupervisi kegiatan \/
Mempelajari peserta didik dalam
materi/soal mempelajari tayangan
video

b. Menjawab pertanyaan N
peserta didik

Skor Total 52

Rerata Skor 35

Catatan:

« Skor: 1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 =
Cukup, 4 =Baik, 5 = Sangat Baik

* Rerata Skor keberhasilan kegiatan peserta
didik minimal 3,0

Berdasarkan hasil pengamatan ada
peningkatan skor sub kegiatan yaitu:

Tahap 3: | a. Mensupervisi kegiatan \/
Menjawab peserta didik dalam
soal mencari sumber

referensi lain

b. Menjawab pertanyaan \/
peserta didik

Tahap 4: | a. Mengajukan \J
Refleksi pertanyaan tantangan

b. Menghentikan N
kegiatan

Skor Total 36

Rerata Skor 3,6
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Catatan:

e Skor: 1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 =
Cukup, 4 =Baik, 5 = Sangat Baik
Rerata Skor keberhasilan kegiatan guru
minimal 3,0

Berdasarkan hasil pengamatan ada
peningkatan skor sub kegiatan yaitu:
a) 1cmemotivasi skorasalnya 1 menjadi4
b) 1d mensupervisi kegiatan peserta didik
dalam mengisi daftar hadir skor asalnya 2
menjadi 3
c) 2b menjawab pertanyaan peserta didik
skor asalnya 2 menjadi 3
3a mensupervisi kegiatan peserta didik
dalam mencari sumber referensi lain skor
asalnya 2 menjadi 3
3b menjawab pertanyaan peserta didik
skor asalnya 2 menjadi 3.
4a mengajukan pertanyaan tantangan
skor asalnya 1 menjadi 4
Rerata hasil pengamatan kegiatan guru
sebesar 3,6. Hasil tersebut berdasarkan
tabel 4 termasuk dalam kriteria cukup.

b. Capaian pembelajaran siklus II

Capaian pembelajaran siklus Il dinilai dari
hasil evaluasi Google Formulir yang tersaji
pada tabel 11.

Tabel 11 Hasil Capaian Pembelajaran Siklus Il

Kelompok
Kriteria Nilai

Banyak Nilai
PesertaDidik | Rata-rata

Sangat Kurang 0 -
Kurang 4 43
Cukup 1 60
Baik 13 78
Sangat Baik 13 95
Total 31 80,32

Berdasarkan tabel 11 didapatkan data
capaian peserta didik, dari batas lulus 75
peserta didik yang lulus 26 orang dan yang
tidak lulus 5 orang. Nilai rata-rata capaian
siklus Il adalah 80,32. Dari hasil tersebut
berdasar tabel 5 termasuk dalam kriteria
baik.

4. RefleksiSikluslI

Indikator keberhasilan dari penelitian ini
adalah tercapainya rerata skor minimal 3,0
pada keterlaksanaan kegiatan peserta didik
dan guru, serta capaian pembelajaran
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dengan nilai rata-rata melampaui batas lulus
75. Hasil pengamatan kegiatan peserta didik
dan guru seluruh sub syntac telah memenubhi
skor 3,0. Nilai rata-rata capaian telah
melampaui batas lulus 75.

Hasil pengamatan dari siklus | ke siklus Il
telah mengalami peningkatan dan mencapai
batas indikator keberhasilan. Siklus
pembelajaran dapat dihentikan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
penggunaan media Google Formulir dalam
pembelajaran daring matematika dimasa
pandemi Covid-19 dapat meningkatkan
partisipasi belajar peserta didik. Hal ini
diindikasikan oleh terlampuinya semua
indikator penelitian tindakan kelas. Data ini
didukung dengan kegiatan peserta didik dan
guru telah sesuai dengan syntac pembelajar-
an menggunakan media Google Formulir.
Tindakan tersebut juga telah meningkatkan
capaian belajar peserta didik. Guru mate-
matika dapat menggunakan media Google
Formulir pada pembelajaran daring disesuai-
kan dengan kondisi dan karakter kelasnya.
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PENINGKATAN KREATIVITAS BELAJAR SISWA IX-F
PADA MATERI ALGORITMA MENGGUNAKAN VISUAL SCRATCH
MELALUI MODEL PjBL

Eka Puji Kentaswari
SMP Negeri 34 Bandung

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kreatifitas siswa, diantaranya belum dapat
merespon, menggali pertanyaan yang diberikan oleh guru dan siswa lainnya, rendahnya
kemampuan menggali informasi dan merinci gagasan pada materi algoritma, yang berdampak
pada ketuntasan belajar siswa. Data awal menunjukan dari 32 siswa hanya 12 siswa (37.5%)
yang sudah memenuhi ketuntasan belajar. Untuk itu diperlukan sebuah pendekatan
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi dan
sintesis informasi guna memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Model Proyek Based
Learning (PjBL) diperkirakan dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran untuk
menumbuhkan kreativitas siswa. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kreativitas siswa
melalui model PjBL pada materi algoritma menggunakan visual scratch. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas, yang terdiri dari dua siklus. Data kreativitas
siswa diambil sejalan dengan kegiatan aktivitas pembelajaran siswa di setiap syntac PjBL, pada
indikator memiliki rasa ingin tahu, kemampuan menghasilkan ide atau gagasan, memiliki
imajinasi yang kuat, mencetuskan banyak gagasan, mampu merinci gagasan dan mampu
mengevaluasi. Selanjutnya data tersebut dianalisis secara kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukan rata-rata skor kreativitas meningkat dari 71.35 pada siklus | menjadi 90.32 pada
siklus Il. Peningkatan kreativitas ini berdampak pada peningkatan ketuntasan belajar siswa
pada siklus | sebanyak 20 siswa (62.5%) menjadi 27 siswa (84.37%) pada siklus Il. Dengan
demikian disimpulkan bahwa model PjBL dapat meningkatkan kreativitas belajar yang
berdampak pada ketuntasan belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini direkomendasikan
kepada guru Informatika lainnya untuk menggunakan model PjBL pada pembelajaran dengan
topik yang sama dengan terlebih dahulu melakukan penyesuaian kondisi dengan karakteristik
kelas.

Kata Kunci: Algoritma, Visual Scratch, PjBL, Kreativitas

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, kreativitas
diperlukan setiap individu untuk menghadapi
tantangan dan kompetisi yang ketat. Pada
pembelajaran di Sekolah siswa ditantang
untuk memiliki gagasan yang unik dan mam-
pu menciptakan karya yang berbeda dari
yang sudah ada sebelumnya. Menurut
Fatmawiyati (2018) kreativitas adalah ke-
mampuan intelektual individu dalam mencip-
takan dan mengembangkan suatu hal yang
baru dari kumpulan pengalaman, penge-
tahuan dan konsep yang pernah didapatkan.
Individu kreatif adalah orang yang terbuka
secara pemikiran sehingga mampu me-
ngembangkan daya imajinasinya.

Kreativitas siswa dapat dikembangkan
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oleh guru dalam aktivitas belajar. Salah satu
unit pembelajaran pada mata pelajaran
informatika adalah algoritma, yaitu ilmu yang
mempelajari cara penyelesaian suatu
masalah berdasarkan urutan langkah-
langkah yang disusun secara sistematis dan
menggunakan bahasa yang logis dalam
memecahkan suatu masalah. Ada lima ciri
penting dalam menyusun algoritma, yaitu : 1)
Algoritma mempunyai awal dan akhir, 2)
Memiliki Instruksi yang jelas, 3) Memiliki
masukan (input). 4) Memiliki keluaran
(output). 5) Algoritma harus efektif (setiap
langkah harus sederhana dan tidak terlalu
panjang) (Hayati, 2019).

llustrasi pemahaman algoritma di imple-
mentasikan pada visual scratch 2.0 yang




merupakan bahasa pemograman berbasis
visual yang interaktif dan menyenangkan
yang dapat mendorong siswa mengasah dan
meningkatkan kreativitas mereka dalam
mempelajari konsep komputer, logika,
penalaran atau berpikir komputasional,
pemecahan masalah serta kemampuan
berkolaborasi.

Materi ini diagendakan sebanyak enam
pertemuan. Pada pertemuan pertama,
suasana pembelajaran dikelas IX-F masih
banyak siswa yang kurang rasa ingin tahu
terhadap sesuatu yang baru. Mereka kurang
tertantang ketika diminta untuk bertanya.
Hanya satu atau dua siswa saja bahkan
siswa yang sama yang mengajukan perta-
nyaan. Suasana pembelajaran yang diwar-
nai oleh munculnya ide-ide kreatif, inovatif
dan penyelesaian masalah dari berbagai
sudut pandang tidak terwujud dikelas IX-F.

Hasil pengamatan terhadap proses
pembelajaran, guru belum memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menggali
lebih dalam permasalahan yang menjadi
bahan informasi, sehingga siswa lebih
memilih konten lain di internet. Siswa belum
dapat merespon, dan menggali pertanyaan
yang diberikan oleh guru dan siswa lainnya,
rendahnya kemampuan menggali informasi
dan merinci gagasan pada materi algoritma,
hal ini berdampak pada hasil belajar siswa
yang belum memenuhi kriteria ketuntasan,
hanya 37.5% siswa atau 12 siswa yang
sudah mencapai nilai kriteria ketuntasan
minimum dari 32 siswa.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan sebuah pendekatan pembelajar-
an yang melibatkan siswa untuk melakukan
eksplorasi, penilaian, interpretasi dan sinte-
sis informasi guna memperoleh berbagai
hasil belajar yang lebih baik. Model PjBL
diperkirakan dapat diterapkan dalam kegi-
atan pembelajaran untuk menumbuhkan
kreativitas siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka rumusan masalah pada penelitian
tindakan kelas ini adalah 1) Seberapa tinggi
aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan model PjBL, 2) apakah model
PjBL dapat meningkatkan kreativitas belajar
siswa pada mata pelajaran algoritma meng-
gunakan visual scratch?, 3)Apakah penggu-
naan model PjBL dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Adapun tujuan penelitian
tindakan ini adalah meningkatnya kreativitas

belajar siswa kelas IX-F pada materi
algoritma menggunakan visual scratch
melalui model PjBL yang berdampak pada
meningkatnya hasil belajar siswa.

Ketercapaian penelitian ini didasarkan
pada indikator keberhasilan penelitian, yaitu
1) Rata-rata aktivitas pembelajaran melalui
model PjBL berlangsung baik dengan nilai
mencapai angka tiga 2) rata-rata kreativitas
siswa berada pada kategori sedang dengan
nilai >= 75. 3) Rata-rata hasil belajar dengan
nilai >=77

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian tindakan kelas (PTK) menurut
Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto, 2019),
yang terdiri dari dua Siklus. Masing-masing
siklus terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi. Siklus spiral dari tahapan PTK
dapat dilihat pada Gambar 1. Siklus Spriral
PTK dibawahini,

Perencanaan

Refleksi | Siklus Ke-l | Refleksi |
A -’
ﬂ,

Pengamatan

| Refleksi | Siklus Ke-11 [ Refleksi ]

N e | o/

Gambar 1. Siklus Spiral PTK

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua
siklus. Siklus 1 terdiri dari dua pertemuan.
Pertemuan pertama dilaksanakan mulai
tanggal 18 September 2019 dan kedua
tanggal 25 September 2019. Materi yang
dibahas adalah Unit Algoritma dan
pemograman menggunakan visual scratch
dengan Kompetensi Dasar (KD) “Menulis
ulang program sederhana di lingkungan
visual, untuk berkenalan dengan lingkungan
visual. Target kompetensi dasarnya adalah
membuat sebuah program sederhana di
lingkungan visual scratch.

Siklus 2 terdiri dari 2 pertemuan yang
dilaksanakan tanggal 2 dan 9 Oktober 2019.
Materi yang dibahas adalah Unit Algoritma
menggunakan visual scratch dengan KD
mendefinisikan variabel dan modul program.
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Target kompetensi dasarnya adalah membu-
at sebuah program sederhana di lingkungan
visual yang di dalamnya terdapat modul-
modul program.

Jadwal kelas IX F pada pelajaran TIK
adalah jam ke 7 dan 8 setiap hari Rabu, pukul
12.30 — 13.40. Subjek dalam penelitian ini
adalah Siswa kelas IX-F tahun pelajaran
2019/2020, sebanyak 32 siswa yang terdiri
dari 15 siswa putridan 17 siswa putra. Dalam
penelitian ini juga melibatkan satu orang
guru sekaligus sebagai peneliti, dan satu
orang observer.

Pendekatan proses pembelajaran yang
dilakukan menggunakan model PjBL. Syntac
penerapan metoda tindakan, kegiatan siswa
dan kegiatan guru, tersaji pada table 1,

Sintak

Kegiatan Siswa

Kegiatan Guru

Langkah-3
Penyusunan
jadwal
pelaksanaan
proyek

a. Melakukan diskusi

kelompok untuk
penentuan jadwal

a. Memberikan

pendampingan
kepada siswa dalam
penentuan jadwal

. Menyusun jadwal

proyek mulai dari ta-
hapan pengumpul-
an data hingga
pelaporan dan
presentasi

. Melakukan penjad-

walan semua
kegiatan yang telah
dirancangnya

sebagai berikut.

Tabel 1. Syntac Penerapan Metoda Tindakan,
Kegiatan Siswa dan Kegiatan Guru

Sintak

Kegiatan Siswa

Kegiatan Guru

Langkah-1
Pengenalan
Masalah
(Pertanyaan)

. Merespon dan

menggali pertanya-
an pertanyaan pen-
ting yang disampai-
kan oleh guru dan
siswa lainnya

. Mengarahkan siswa

untuk mengajukan
pertanyaan

Langkah-4
Pelaksanaan
dan Monitoring
Proyek

. Mengerjakan

lembar kerja siswa

. Membagikan lembar

kerja siswa

. Melaksanakan

proyek secara
berkelompok

. Memberikan

Motivasi

. Mengimplentasikan

algoritma yang di-
buat kedalam visual
scratch dengan be-
kerja di Lab kompu-
ter dan di rumah

. Memantau keterli-

batan siswa di
setiap kelompok

. Memberikan saran

dan masukkan da-
lam pengembangan
proyek

. Mencari informasi di

web.

. Membuka tutorial di

http://schrach.mit.edu

. Membimbing siswa

dalam mencari
informasi di web

. Menggali informasi

dari berbagai
sumber.

. Meminta siswa

untuk mencari
informasi dari
berbagai sumber

. Menceritakan topik

proyek yang akan
dibuat

. Memandu siswa

membuat topik
proyek yang akan
dibuat

Langkah-5
Penguijian/Pre
sentasi

. Mempresentasikan

hasil karya.

. Memfasilitasi siswa

untuk mempresen-
tasikan hasil karya

. Menjawab perta-

nyaan-pertanyaan
yang diberikan guru
dan teman-teman
nya dari kelompok
lain.

. Memberikan siswa

waktu untuk berdis-
kusi tentang
prototipe proyek

. Mengukur

ketercapaian siswa

. Membuat link

edugames hasil
eksekusi

. Mempublikasikan

hasil karya siswa

Langkah-2
Mendesain
Perencanaan
Proyek

. Melaksanakan kegi-

atan sesuai dengan
kelompoknya
masing-masing.

. Membagi siswa ke

dalam kelompok-
kelompok yang
heterogen, masing
masing kelompok
empat orang siswa.

. Mendeskripsikan tu-

gas masing-masing
anggota kelompok

. Memfasilitasi setiap

kelompok untuk
menentukan ketua
kelompok secara
demokratis

Langkah-6
Evaluasi dan
Refleksi

. Menyampaikan ken-

dala dalam pembu-
atan edugame

. Menyampaikan

kelebihan dari
edugame yang
dibuatnya

. Melakukan refleksi

terhadap aktivitas
dan hasil proyek
yang sudah
dijalankan

. Menyimpulkan hasil

karya yang dibuat
dan materi yang
sudah dipelajari

. Melakukan peni-

laian terhadap selu-
ruh aktivitas siswa

. Mendeskripsikan

tugas masing-
masing kelompok

Sintak ini dijadikan dua set instrumen

. Membuat peran-

cangan proyek
edugames sesuai
dengan aturan yang
sudah diberikan

. Menjelaskan me-

ngenai aturan yang
berkaitan dengan
proyek edugames

. Mengumpulkan data

yang akan diran-
cang dan merinci
perbagian deklarasi
variable, data input,
proses dan output

. Menugaskan siswa

mengumpulkan data
yang akan diran-
cang dan merinci
perbagian deklarasi
variable, data input,
proses dan output

observasi yaitu instrumen kegiatan siswa
dan kegiatan guru yang akan digunakan
observer dalam mengamati kegiatan pembe-
lajaran. Instrumen kegiatan guru dan
kegiatan siswa tersaji dalam table 2 dan 3,
sebagai berikut.
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Tabel 2. Instrumen Observasi Kegiatan Belajar
Siswa Syntac

Kegiatan Siswa

Skor
2(3|4

Syntac Kegiatan Siswa

temannya dari
kelompok lain

Langkah-1 | a. Merespon dan meng- Langkah-6
Pengenalan| gali pertanyaan perta- Evaluasi dan
Masalah nyaan penting yang Refleksi
(Pertanyaan)|  disampaikan oleh guru

dan Siswa lainnya

. Menggali informasi
dari berbagai sumber

. Menceritakan topik pro-
yek yang akan dibuat

Langkah-2 |a. Melaksanakan kegi-
Mendesain atan sesuai dengan
Perencanaan|  kelompoknya masing-

. Membuat link edu-

games hasil eksekusi

. Menyampaikan kenda-

la dalam pembuatan
edugame

. Menyampaikan kele-

bihan dari edugame
yang dibuatnya

. Menyimpulkan hasil

karya yang dibuat dan
materi yang sudah
dipelajari

Proyek masing

Skor Total

. Mendeskripsikan Rerata Skor

tugas masing-masing
anggota kelompok Catatan:

. Membuat perancang- Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang, 3=Cukup, 4= Baik,
an proyek edugames 5= Baik Sekali.

yang sudah diberikan

. Mengumpulkan data
yang akan diran-

Mengajar Guru

sesuai dengan aturan Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa minimal 3,0

Tabel 3. Instrumen Observasi Kegiatan

cangan dan merinci
perbagian deklarasi

variable, data input, Syntac

Kegiatan Guru

Skor

2134

proses dan output

Langkah-3 |a. Melakukan diskusi ke- Langkah-1
Penyusunan lompok untuk penen- Pengenalan
jadwal tuan jadwal (P(l\eﬂr?:r?lggn)
pelaksanaan [, ~“Menyusun jadwal pro- y
proyek yek mulai dari tahapan
pengumpulan data
hingga pelaporan dan
presentasi

Langkah-4 |a. Mengerjakan lembar

. Mengarahkan siswa

untuk mengajukan
pertanyaan

. Meminta siswa untuk

mencari informasi dari
berbagai sumber

. Memandu siswa

membuat topik proyek
yang akan dibuat

Pelaksanaan|  kerja siswa Langkah-2
dan. . Melaksanakan proyek Mendesain
Proyek Proyek

. Mengimplentasikan al-
goritma yang dibuat ke
dalam visual scratch
dengan bekerja di Lab
komputer dan di
rumah

. Mencari informasi di
web

. Membuka tutorial di
http://schratch.mit.edu
Langkah-5 untuk mempelajar
Pengujian/ contoh contoh script
Presentasi yang ada didalamnya

. Mempresentasikan
hasil karya.

. Menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang dibe-
rikan guru dan teman-

. Membagi siswa ke

dalam kelompok-
kelompok yang
heterogen, masing
masing kelompok
empat orang siswa

. Memfasilitasi setiap

kelompok untuk
menentukan ketua
kelompok secara
demokratis

. Mendeskripsikan

tugas masing-masing
kelompok

. Menjelaskan menge-

nai aturan yang
berkaitan dengan
proyek edugames

. Menugaskan siswa

mengumpulkan data
yang akan dirancang
dan merinci perbagian
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Kegiatan Guru

deklarasi variable,
data input, proses dan
output

Langkah-3 |a. Memberikan pendam-

Penyusunan pingan kepada siswa
jadwal dalam penentuan

pelaksanaan| _jadwal

proyek | b. Melakukan penjad-
walan semua kegiatan
yang telah
dirancangnya

Langkah-4 |a. Membagikan lembar
Pelaksanaan|  kerja siswa

dan b. Memberikan Motivasi

Monitori
g?(l);,)éwg ¢. Memantau keterlibatan
siswa di setiap
kelompok

. Memberikan saran
dan masukkan dalam
pengembangan
proyek

. Membimbing siswa
dalam mencari
informasi di web

Langkah-5
Pengujian/Pr
esentasi

. Memfasilitasi siswa
untuk mempresen-
tasikan hasil karya

. Memberikan siswa
waktu untuk berdiskusi
tentang prototipe
proyek.

. Mengukur
ketercapaian siswa

Langkah-6
Evaluasi dan
Refleksi

. Melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan
hasil proyek yang
sudah dijalankan

. Melakukan penilaian
terhadap seluruh
aktivitas siswa

Skor Total

Rerata Skor

Catatan:

Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang, 3=Cukup, 4=
Baik, 5= Baik Sekali. Rerata Skor keberhasilan
kegiatan siswa minimal 3,0.

Teknik Analisis Data, sebagai berikut :
a. Data kegiatan siswa merupakan validasi
tindakan pelaksanaan sintak PjBL
b. Data kreativitas siswa dinyatakan dalam
persentase siswa , sebagai berikut:
b
Nk = ——————

Y siswa
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Keterangan:

Nk = Nilai Kreatifitas

b = Siswa yang menunjukan indikator
kreativitas

c. Nilai hasil belajar diperoleh dengan
menggunakan rumus,

Y. Nilai Benar
Nilai = ———
> Skor

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini berlangsung
sebanyak dua siklus, setiap siklus terdiri dua
pertemuan. Berikut ini uraian dari masing-
masing siklus.

Siklus 1

Pelaksanaan siklus satu merujuk pada
tabel 1. Syntac Penerapan Metoda Tin-
dakan, Kegiatan Siswa dan Kegiatan Guru,
tentang enam tahapan model PjBL, sebagai
berikut.

1. Perencanaan
Perencanaan pada siklus satu dilakukan

dengan menyusun Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran untuk dua pertemuan dengan

materi “Menulis ulang program sederhanadi

lingkungan visual, untuk berkenalan dengan
lingkungan visual” meliputi :

1) Lembar observasikegiatan belajar siswa

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) tentang materi yang diajarkan
sesuai dengan kompetensi dasar.

3) Soal tes evaluasi berupa tes tertulis
dalam bentuk pilihan ganda yang berjum-
lah 10 item. Hasil tes tertulis ini digunakan
untuk mengetahui ketuntasan belajar
siswa dan nilai rata-rata kelas.

Pada pertemuan satu, tahapan sintak
PjBl yang dilakukan yaitu tahapan sintak
langkah satu sampai empat. Pertemuan ke
duatahapan sintak langkah lima dan enam.

2. Pelaksanaan Siklus 1.

Pertemuan Pertama tanggal 18 Septem-
ber 2019: Kegiatan pendahuluan dimulai
dengan apersepsi, selanjutnya guru me-
nyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian
diuraikan tahapan pembelajaran yang akan
dilalui oleh siswa, aturan pembelajaran dan
bagaimana system penilaian yang akan
didapat oleh siswa. Dalam kegiatan penda-




huluan guru menjelaskan pembelajaran
yang akan dilalui dengan bagaimana
menumbuhkan budaya sehat yang dikaitkan
dengan pembelajaran yang akan dilalui.
Kegiatan inti dimulai dengan,

Langkah 1. Pengenalan masalah, guru
menjelaskan KD, maksud dan tujuan pem-
belajaran. Setelah itu guru memberikan
motivasi kepada siswa agar mereka meng-
ikuti pembelajaran dengan antusias.

Sebelum menentukan tema proyek, Guru
mengaitkan pembelajaran dengan dunia
nyata, lalu guru memberikan beberapa per-
tanyaan kepada siswa juga mempersilahkan
siswa bertanya. Pertanyaan yang diajukan
untuk seluruh kelas sesuai dengan tema
yang ditentukan. Dengan tanya-jawab
tersebut siswa digiring untuk memahami
konsep Algoritma. Selanjutnya ke perta-
nyaan yang mengarah pada sub tema yang
akan dijadikan topik proyek.

Setelah informasi terkumpul guru me-
minta kepada siswa untuk mencari data
berdasarkan konsep algoritma dan teori
yang didapat dari beberapa sumber belajar.
Setelah informasi lengkap sesuai kebutuh-
an, guru bersama dengan siswa menentu-
kan judul proyek, kemudian masing-masing

siswa menceritakan topik edugames yang
akan mereka buat.

Ketika siswa sudah memiliki tema atau
gagasan, langkah selanjutnya adalah

mengintruksikan kembali kepada siswa
untuk melakukan studi literature melalui
internet maupun buku sumber guna mem-
perkaya teori yang mendukung proyek yang
akan dilakukan.

Pada tahap ini produk yang dihasilkan
adalah kumpulan permasalahan terkait topik
proyek yang akan dibuat dituangkan dalam
bentuk algoritma yang diperoleh dari proses
bertanya. Pada pertemuan ini kreativitas
siswa dengan indikator memiliki rasa ingin
tahun yang besar dan kemampuan untuk
mengasilkan ide tergambar.

Langkah 2. Mendesain perencanaan
proyek.

Pada tahapan ini, Siswa dibagi kedalam
kelompok yang heterogen berdasarkan
tingkat kognitif dan jenis kelamin terdiri dari
empat orang. Guru memfasilitasi setiap ke-
lompok untuk menentukan ketua kelompok
secara demokratis, dan mendeskripsikan
tugas masing-masing anggota kelompok.
Selanjutnya Guru menjelaskan aturan main

berkaitan dengan proyek. Berpegang pada
aturan yang telah ditentukan, siswa me-
ngumpulkan informasi sesuai dengan
tahapan-tahapan membangun proyek,
dalam tahapan perencanaan siswa menen-
tukan Judul, tujuan, karakter games dan
backdrop. Pada tahapan perancangan siswa
membuat algoritma berdasarkan informasi
yang sudah didapat pada tahapan peren-
canaan yang didalamnya memuat unsur
mendefinisikan deklarasi variable, input
data, proses dan output data.

Pada pertemuan ini tergambar kreativitas
siswa dalam memiliki imajinasi yang kuat,
dan mampu merinci gagasan. Selanjutnya
Siswa membuat rancangan proyek edu-
games secara kolaboratif dengan guru. Pada
tahap ini masing-masing kelompok memiliki
dokumen terkait perencanaan proyek yang
akan dilakukan.

Langkah 3. Penyusunan jadwal pelak-
sanaan proyek. Siswa secara berkelompok
dibantu guru menyusun rencana kerja
penyelesaian proyek. Pada tahap ini diper-
oleh dokumen terkait jadwal proyek. Ren-
cana kerja teridiri dari kegiatan, Rincian
kegiatan dan waktu kegiatan. Adapun kegi-
atan meliputi perencanaan, perancangan,
implementasi program dan pelaporan pro-
yek. Pada pertemuan ini kreativitas siswa
dalam hal melibatkan diri dalam tugas yang
diberikan dapat tergambar.

Langkah 4. Pelaksanaan dan Monitoring.

Pada tahap ini siswa memperoleh doku-
men tentang tahapan yang dilakukan selama
melakukan proyek. Langkah ini dilakukan di
Lab Komputer. Siswa melaksanakan proyek
secara berkelompok dan bekerja di Lab
Komputer. Siswa melakukan studi literature
melalui tutorial visual scratch ataupun video
tutorial dari youtube, mencari informasi di
web, ataupun bertanya kepada teman dari
kelompok lain yang mereka anggap dapat
membantu. Guru membagikan Lembar Kerja
Siswa yang berisi tugas proyek. Sebagai
tagihan, adalah informasi tertulis yang seca-
ra eksplisit diminta dalam lembar tugas, ja-
waban dari pertanyaan yang terkait dengan
tugas yang diberikan, dan edugames yang
disepakati kelompok sesuai dengan tema
yang dipilih.

Dalam langkah ini, siswa juga melapor-
kan hasil rancangan edugames dan rencana
proyek di depan kelas yang dilakukan
dengan meminta salah satu perwakilan

119

Jurnal Pengembangan Profesi Volume 14 Tahun 2021




kelompok untuk menyampaikan hasil dis-
kusinya. Guru memberikan masukan kepada
siswa terhadap rancangan proyek yang akan
dilaksanakan masing-masing kelompok.

Guru menginformasikan tagihan tugas
yaitu produk hasil pembuatan edugames,
sesuai topik yang disepakati, masing-masing
siswa harus paham prinsip algoritma yang
digunakan dalam edugames tersebut.
Setelah selesai dokumentasi produk berupa
laporan. Kreativitas siswa yang tergambar
adalah mampu merinci gagasan.

Pertemuan kedua tanggal 25 Septem-
ber 2019. Kegiatan pendahuluan guru mem-
berikan motivasi dan membagikan lembar
kerja. Kegiatan inti dimulai dengan Langkah
4. Pelaksanaan dan Monitoring. Guru
memantau aktivitas siswa selama melak-
sanakan penyelesaian proyek dengan cara
mengunjungi siswa per kelompok, masing-
masing kelompok menyampaikan perkem-
bangan kegiatan proyeknya. Mengakhiri
langkah ini Guru menyampaikan bahwa
untuk pertemuan selanjutnya akan dibahas
tentang hasil monitoring dan evaluasi dari
pelaksanaan proyek. Guru memberikan
tanggapan dan saran penyelesaian untuk
kegiatan proyek siswa berdasarkan hasil
monitoring aktivitas diluar kelas.

Langkah 5. Hasil Pengujian/Presentasi.

Siswa mempresentasikan proyek di
depan kelas, menyampaikan rancangan
edugames yang dibuat. Untuk menjalankan
aplikasi ini, dilakukan ujicoba oleh kelompok
lain sesuai dengan panduan yang sudah
dibuat. Setelah perwakilan anggota kelom-
pok menyampaikan kesulitan dalam pembu-
atan edugames, dilakukan tanya jawab antar
kelompok.

Langkah 6. Evaluasi dan Refleksi

Guru menilai laporan yang sudah dibuat
dan memberikan saran-saran perbaikan.
Guru melakukan penilaian terhadap seluruh
aktivitas siswa yang dilakukan dengan
mengacu pada rubrik penilaian. Sementara
itu siswa bersama kelompoknya melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek
yang sudah dijalankan.

Berikut penggalan hasil kerja siswa yang
harus dipaparkan, terlihat dalam gambar 2
dangambar 3, dan gambar 4.
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Mulai
Deklarasi Variabel

P, L, Luas, Rel : Real

Input

Masukkan Panjang (P)

Masukkan Lebar (L)
Froses

/* Proses Hitung Luas

Iuas = P + L

/* Proses Hitung Reliling

Kel = 2+ (P+L)
Output

/* Menampilkan Hasil Luas Persegi Panjang

Iluas Persegi Panjang (Luas)

/* Menampilkan Hasil Feliling Persegi Panjang
Reliling Persegi Panjang (Rel)

Selesai

Gambar 2. Algoritma Deskriptif

Deklarasi
it >—> e
Luas= P*L
Proses
v
Luas Persegi Panjang
(Luas)
j’» Output

Keliling Persegi
Panjang (Kel)

Gambar 3. Flowchart Diagram

Persegi Panjang

Gambar 4. Implementasi Algoritma pada Visual

Scratch



3. Hasil Pelaksanaan Tindakan _ ) Skor
Hasil pelaksanaan tindakan ini diperoleh Syntac Kegiatan Siswa 11213145
dari hasil observasi kegiatan siswa dan guru,
berikut ini. contoh contoh script
a. Hasil observasi kegiatan pembelajaran yang ada didalamnya
1) Hasil observasi kegiatan siswa Langkah-5 | a. Mempresentasikan N
Pengujian/ hasil karya.
Tabel 4. Hasil observasi kegiatan siswa Siklus | Presentasi | p, gﬂeer;];?\\;lvggnp;::;)é?:: N
Skor rikan guru dan teman-
; ; temannya dari
Syntac Kegiatan Siswa 112130405 kelompok lain
¢. Membuat link edu- N
Langkah-1 | a. Merespon dan meng- vV ; :
Pengenalan gali pertanyaan perta- games ha3|ll eksekusi
Masalah nyaan penting yang Langkah-6 | Menyampaikan kenda- Ny
(Pertanyaan)|  disampaikan oleh guru Evaluasidan|  1a dalam pembuatan
dan Siswa lainnya Refleksi edugame
b. Menggali informasi \V b. Menyampaikan kele-
dari berbagai sumber blhanddgrl edugame \
c. Menceritakan topik pro- N yang .' uatnya i
yek yang akan dibuat ¢. Menyimpulkan hasil J
- karya yang dibuat dan
Langkah-2 |a. Melaksanakan kegi- Ni materi yang sudah
Mendesain atan sesuai dengan dipelajari
Perencanaan|  kelompoknya masing-
Proyek masing Skor Total 48
b. Mendeskripsikan N Rerata Skor 24
tugas masing-masing
anggota kelompok Hasil observasi kegiatan belajar siswa
¢. Membuat perancang- | | s masih terdapat Syntac yang belum meme-
an proyek edugames nuhi rerata skor keberhasilan siswa dengan
sesuai dengan aturan L .
yang sudah diberikan Ekoy T|n|T§Id3.O,5yalén| rendakhny1a gl;or sug
egiatan 1.b dan 5.c dengan skor 1. Skor su
. %%%ggg%uéﬁfann?ata \ kegiatan 1.a, 1.c, 2.b, 2.c, 2.d, 4.3, 4.c dan
cangan dan merinci 6.b dengan skor 2. Secara keseluruhan, ke-
perbagian deklarasi giatan siswa hanya memproleh rerata skor
variable, data input, sebesar 2,4 dan termasuk kategori kurang,
proses dan output dan ini berdampak belum terpenuhinya indi-
Langkah-3 |a. Melakukan diskusi ke- N kator keterlaksanaan pada kegiatan siswa.
Penyusunan lompok untuk penen-
|J?(dwal {uan jadwal 2) Hasil observasi kegiatan guru
pe argagfa” b. Menyusun jadwal pro- \J
proy yek mulai dari tahapan Tabel 5. Hasil Observasi Kegiatan Mengajar
pengumpulan data Guru Siklus |
hingga pelaporan dan
presentasi Skor
Langkah-4 | a. Mengerjakan lembar V Syntac Kegiatan Guru 112131415
Pelaksanaan|  kerja siswa
Monitoring secara berkelompok Pengenalan |  untuk mengajukan
Proyek c. Mengimplentasikan al- Masalah pertanyaan
goritma yang dibuat ke v (Pertanyaan)| p. Meminta.sifswa U’.“é’k Y
dalam visual scratch g1ert1)car| In omt;a5| an
dengan bekerja di Lab erbagal sumber
komp#ter dend ¢ mgmg? tglp?ivlg?)royek \/
ruma )
d. Mencari informasi di N P ly\//langbak?n.dlbuit ]
web angkah-2 | a. Membagi siswa ke da- N
. i lam kel k-kel
e. Membuka tutorial di \V p'\élg;]%zﬁgn paorﬂ ygr?é" i?:terozgrr:
http://schratch.mit.edu Proyek masing masing kelom-
untuk mempelajari pok empat orang siswa
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Kegiatan Guru

. Memfasilitasi setiap

kelompok untuk
menentukan ketua
kelompok secara
demokratis

. Mendeskripsikan

tugas masing-masing
kegfompok

. Menjelaskan menge-

nai aturan yang
berkaitan dengan
proyek edugames

. Menugaskan siswa

mengumpulkan data
yang akan dirancang
dan merinci perbagian
deklarasi variable,
data input, proses dan
output

Langkah-3
Penyusunan
jadwal
pelaksanaan
proyek

. Memberikan pendam-

pingan kepada siswa
dalam penentuan
jadwal

Hasil observasi terhadap kegiatan pem-
belajaran oleh guru masih terdapat Syntac
yang belum memenuhi rerata skor keber-
hasilan kegiatan guru dengan skor minimal
3.0, yakni rendahnya skor sub kegiatan 1.a,
1.b, 1.c, 2.c, 2.d, 2.e, 4.c, 5.b, 5.d dan 6.a
dengan skor 2. Secara keseluruhan,
kegiatan guru hanya memproleh rerata skor
sebesar 2,52 dengan kategori kurang. Ini
berdampak belum terpenuhinya indikator
keterlaksanaan pada kegiatan guru.

b. Capaian pembelajaran siswa
1) Kreativitas Siswa

Capaian kreativitas siswa sejalan dengan
hasil pengamatan aktivitas kegiatan siswa
sesuai sintak PjBL tergambar pada tabel 7.
Nilai kreativitas siklus 1.

Table 6. Nilai Kreativitas Siswa Siklus |

. Melakukan penjad-

walan semua kegiatan
yang telah
dirancangnya

RataRata nilai
Kreativitas
siswa

Aspek Kreativitas

Memiliki rasa ingin tahu 74.21

Langkah-4
Pelaksanaan
dan
Monitoring
Proyek

. Membagikan lembar

kerja siswa

Kemampuan untuk 60.93
menghasilkan ide/gagasan

b. Memberikan Motivasi

Memiliki Imajinasi yang kuat 77.34

¢. Memantau keterlibatan

siswa di setiap
kelompok

Mencetuskan banyak gagasan 70.31

Mampu Merinci Gagasan 75.00

. Memberikan saran

dan masukkan dalam
pengembangan
proyek

Mampu mengevaluasi 70.31

. Membimbing siswa

dalam mencari
informasi di web

Langkah-5
Penguijian/
Presentasi

. Memfasilitasi siswa

untuk mempresen-
tasikan hasil karya

. Memberikan siswa

waktu untuk berdiskusi
tentang prototipe
proyek.

. Mengukur

ketercapaian siswa

. Mempublikasikan hasil

karya siswa

Langkah-6
Evaluasi dan
Refleksi

. Melakukan refleksi

Lerh.?dap attivitas dan
asil proyek yang
sudah di%lankan

. Melakukan penilaian

terhadap seluruh
aktivitas siswa

\/

Skor Total

53

Rerata Skor

2,52
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Rata-rata nilai kreativitas siswa pada
aspek memiliki imajinasi yang kuat dan
mampu merinci gagasan sudah cukup baik,
dengan rata-rata >=75. Untuk aspek yang
lainnya masih memerlukan perbaikan.

2) Hasil Belajar Siswa

Hasil Belajar siswa selama mengikuti
pembelajaran diperoleh nilai rata-rata dari 32
siswa pada siklus | yaitu 77 dengan
ketuntasan belajar dikelas mencapai 62.5%
atau 20 siswa. Hal ini menunjukan bahwa
meskipun rata-rata nilai mencapai 77,
namun ketuntasan belajar di kelas IX-F
belum mencapai indikator keberhasilan yaitu
dengan ketuntasan mencapai 75% dari
seluruh siswa.

Refleksi Siklus Satu,

Berdasarkan hasil observasi dam ca-
paian pembelajaran siswa pada siklus I.
ditemukan beberapa hal yang perlu diper-
baiki, diantaranya:




. Langkah-1 Pengenalan masalah. Guru
belum memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menggali lebih dalam perma-
salahan yang akan menjadi bahan infor-
masi, sehingga siswa lebih memilih untuk
mencari konten lain di internet. Saran
perbaikan kemampuan guru memberikan
stimulus sangat dibutuhkan. Stimulus
dapat berupa LKPD atau motivasi.

. Langkah-2 Mendesain perencanaan
proyek. Guru menjelaskan deskripsi
tugas masing-masing kelompok dengan
bahasa yang kurang dipahami oleh siswa
dan guru kurang rinci dalam menjelaskan
aturan dalam pelaksanaan proyek edu-
games. Saran perbaikan guru dapat mem-
berikan penguatan mengenai struktur
algoritma dan ciri khasnya, dengan ba-
hasa yang mudah dipahami oleh siswa.

. Langkah-4 Pelaksanaan dan monitoring.
Guru kurang memantau keterlibatan
siswa di setiap kelompok, oleh karenanya
beberapa siswa yang masih kesulitan
dalam mengerjakan lembar kerja dan
mengembangankan algoritma yang
sudah dibuat untuk diterapkan ke visual
scratch tidak terpantau. Sebaiknya Guru
dapat melibatkan tutor sebaya untuk
membantu siswa. Guru juga dapat.
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengeksplore beberapa contoh
program untuk dikembangkan.

. Langkah-5 Pengujian/presentasi. Guru
belum dapat mempublikasikan hasil
karya siswa. Saran perbaikan guru me-
mandu kembali proses eksekusi program
dan menjelaskan kembali bagaimana
cara mengaktifkan tombol share pada
visual scratch.

. Langkah-6 Evaluasi dan refleksi. Guru
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan
hasil proyek yang sudah dijalankan dan
sebagian siswa belum dapat menyebut-
kan kelebihan karya yang sudah dibuat.
Saran perbaikan guru memberikan
contoh prototype edugames yang sudah
jadi sehingga siswa memiliki gambaran
kelebihan dari karya yang sudah dibuat.
Guru sebaiknya memberikan apresiasi
bukan hanya dari hasil karya yang sudah
jadi, tetapi mulai dari proses kegiatan
belaja

Siklus 2
1. Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi pada pembe-
lajaran siklus satu, maka perlu dipersiapkan
dan direncanakan perbaikan untuk tahapan
pembelajaran di siklus dua. Hal-hal yang
perlu diperbaiki yaitu dengan menyusun kem-
bali RPP pada pertemuan selanjutnya. Mem-
berikan penekanan kembali pada siswa un-
tuk aktif bertanya dan menjawab pertanyaan,
Guru menjelaskan materi dengan menggu-
nakan bahasa yang lebih mudah dipahami
oleh siswa. Guru dapat memberikan kesem-
patan kepada siswa untuk mengeksplore
beberapa contoh program dan menganali-
sanya. Guru dapat melibatkan tutor sebaya
dan teman-temannya yang memiliki kemam-
puan lebih, memandu kembali proses ekse-
kusi program atau membuat panduannya.

2. Pelaksanaan

Kegiatan pembelajaran pada siklus dua,
terdiri dari dua pertemuan. Pada siklus ini
masih melanjutkan proyek yang sudah
dibuat di siklus satu. Pertemuan pertama
dilaksanakan empat tahap yaitu mereview
kembali tahap yang kedua yaitu mendesain
perencanaan proyek, penyusunan jadwal
pelaksanaan proyek, pelaksanaan dan
monitoring proyek yang dilaksanakan diluar
jam tatap muka dan hasil pengujian/ presen-
tasi. Sesuai dengan hasil pengamatan pada
siklus satu, maka tindak lanjut dari hasil
refleksi guru kembali menjelaskan penu-
gasan yang harus dikerjakan oleh masing-
masing kelompok, memberikan link bebe-
rapa pustaka untuk mendukung penugasan
yang diberikan.

Pada tahapan mendesain perencanaan
proyek, guru memberikan bimbingan kepada
siswa, guru menginstruksikan siswa untuk
membuka beberapa video yang berisi pus-
taka yang dibutuhkan dalam mengembang-
kan edugames sesuai dengan algoritma
yang sudah dibuat. Guru meminta siswa
untuk berkelompok, kemudian LKPD dibe-
rikan kepada masing-masing siswa per
kelompok. Guru mengawasi dan mengarah-
kan setiap kegiatan siswa agar proyek yang
dirancang tidak melenceng dari tujuan
pembelajaran awal.

Siswa diberikan kesempatan untuk tetap
melakukan studi literatur untuk menambah
pengalaman mereka terkait membuat prog-
ram terutama bagaimana untuk membuat
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fungsi motion dengan menggunakan mouse
atau keyboard dengan aksi “kondisi” dan
“pengulangan”. Setelah itu Guru membe-
rikan kesempatan seluas luasnya untuk
siswa bertanya mengenai proyeknya. Pada
tahapan yang keempat yaitu monitoring guru
memberikan kesempatan siswa dalam
menciptakan atau memodifikasi edugames
yang telah dirancang.

Pada tahapan ini, sudah nampak kema-
juan siswa dari peningkatan enam aspek
kreativitas yang diamati sejalan dengan
sintak PjBL. Peserta didik sudah mulai
membuat objek sesuai dengan tema yang
mereka buat.

Pada pertemuan kedua, menguji hasil
dari edugames yang sudah dibuat. Guru
memberikan intruksi kepada siswa untuk
berimprofisasi dan memodifikasi edugames
yang telah dibuat dengan melihat kembali
sintak algoritma.

Tahapan selanjutnya adalah evaluasi dan
refleksi. Pada tahapan ini peserta didik
mempresentasikan hasil proyek pembuatan
edugames sederhana yang sudah di
modifikasi dan ditambahkan kode program
dengan modul-modul program yang sudah
dimodifikasi. Pengujian aplikasi, dilakukan
ujicoba oleh kelompok lain sesuai dengan
panduan yang sudah dibuat sebelumnya.
Perwakilan anggota kelompok menyampai-
kan kesulitan dalam pembuatan edugames
dan kelebihan dari proyek yang dibuatnya.
Kemudian dilakukan Tanya jawab. Setelah
itu guru menilai laporan yang sudah dibuat
dan memberikan saran-saran perbaikan.

Guru melakukan penilaian dan memberi-
kan pujian terhadap seluruh aktivitas peserta
didik yang dilakukan dengan mengacu pada
rubrik penilaian. Sementara itu peserta didik
bersama kelompoknya melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang
sudah dijalankan. Hal-hal yang direfleksi
adalah kesulitan—kesulitan yang dialami dan
cara mengatasinya dan perasaan yang
dirasakan pada saat menemukan solusi dari
masalah yang dihadapi.

Tahapan terakhir masing-masing kelom-
pok membagikan link proyek untuk mempro-
mosikan aplikasi edugames yang sudah
dibuat dengan memposting link pada media
sosial. Tagihan berupa laporan harus dibuat
secara rinci dan detail dan ikumpulkan tepat
waktu.
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3. Hasil Pelaksanaan Tindakan

Hasil pelaksanaan tindakan ini diperoleh
dari hasil observasi kegiatan siswa dan guru,
berikutini.
a. Hasil observasikegiatan pembelajaran
1) Hasil observasikegiatan siswa

Tabel 7. Hasil observasi kegiatan siswa siklus Il

Skor
Syntac Kegiatan Siswa
Y g 1]2[3]4]5
Langkah-1 | a. Merespon dan meng- vV
Pengenalan gali pertanyaan perta-
Masalah nyaan penting yang
(Pertanyaan)|  disampaikan oleh guru
dan Siswa lainnya
b. Menggali informasi
dari berbagai sumber
¢. Menceritakan topik pro-
yek yang akan dibuat
Langkah-2 | a. Melaksanakan kegi- Ny
Mendesain atan sesuai dengan
Perencanaan|  kelompoknya masing-
Proyek masing
b. Mendeskripsikan N

tugas masing-masing
anggota kelompok

¢. Membuat perancang- N
an proyek edugames
sesuai dengan aturan
yang sudah diberikan

d. Mengumpulkan data N
yang akan diran-
cangan dan merinci
perbagian deklarasi
variable, data input,
proses dan output

Langkah-3 |a. Melakukan diskusi ke- \
Penyusunan lompok untuk penen-
jadwal tuan jadwal
pelaksanaan [, “Menyusun jadwal pro- N
proyek yek mulai dari tahapan

pengumpulan data
hingga pelaporan dan
presentasi

[}

Langkah-4 | a. Mengerjakan lembar \V
Pelaksanaan|  kerja siswa

dan |p. Melaksanakan proyek
Monitoring | secara berkelompok

Proyek c. Mengimplentasikan al- Ny

goritma yang dibuat ke
dalam visual scratch
dengan bekerja di Lab
komputer dan di
rumah

d. Mencari informasi di \/
web

€. Membuka tutorial di \V
http://schratch.mit.edu

untuk mempelajari




Skor Skor
Syntac Kegiatan Siswa Syntac Kegiatan Guru
y g 12[3]4]5 Y g 1]2[3]4[5
contoh contoh script b. Memfasilitasi setiap \/
yang ada didalamnya kelompok untuk
Langkah-5 |a. Mempresentasikan \J rkr;?gr%r;)tglk(z;g(l:(:rtga
Eengujitan( hasil karya. demokratis
reseniasl | b, Menjawab pertanyaan- i
pertanyaan yang dibe- v ¢ Meggﬁggﬁ%ﬁgsmg vV
rikan guru dan teman- ke?ompok
temannya dari -
kelompok lain d. r’\lﬂa?rgt%l?:mg%enge_ \V
¢. Membuat link edu- \J berkaitan dengan
games hasil eksekusi proyek edugames
Langkah-6 | @ Menyampaikan kenda- N e. Menugaskan siswa J
Evaluasi dan| !a dalam pembuatan mengumpulkan data
Refleksi edugame éang akan _dirané:an_g
: N an merinci perbagian
b. Menyampaikan kele v deklarasi variable,
bihan dari edugarme data input, proses dan
yang dibuatnya outputp P
¢. Menyimpulkan hasil : N
karya yang dibuat dan v P'-::}”%';%?]':n & Mﬁ&]ﬂ?}eﬂggg aeggsvrg v
materi yang sudah jgdwal dalam penentuan
dipelajari pelaksanaan|__jadwal
Skor Total 80 proyek b M;';\rljusléag %eﬂéadétan \J
Wi u |
Rerata Skor 4,0 yang telah ¢
_ _ _ . dirancangnya
~ Hasil observasi terhadap kegiatan belajar Langkah-4 | a.